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KATA PENGANTAR

Puj i dan syukur senantiasa dipanjatkan ke hart
alam, atas limpahan rahmat, taufik, dan hidapgh, sehingga buklla s kah Khut bah J1
Satu Tahun SesuaKalenderHijriah ini dapat disusun dan dihadirkan kepadasyarakat luas.

Shal awat dan salam semoga senantiasa tercurah
Sallam, keluarga, para sahabat, serta seluruh pengikutnya yang istigamah hingga akhir zaman.

KhutbahJ u mimerupakan media dakwah yang bersifat noifreekaligus strategis. Dari mimbar

J u m,@esarmpesan tauhid, syariat, dan akhlak disampaikan secara rutin kepada umat Islam lintas
usia, latar belakang sosial, dan tingkat pendidikan. Oleh sebab itu, kualitas isi khutbah menjadi
faktor penting dalam mepentuk kesadaran keagamaan, ketangguhan spiritual, serta kepekaan
sosial umat di tengah dinamika zaman yang terus berubabh.

Buku ini disusun sebagai upaya menyediatefarensi khutbah J u m Gesmatik selama satu

tahun penuh yang tersusun secara sistematis berdasakiden-bulan Hijriah , mulai dari
Muharram hingga Dzulhijjah. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menguatkan orientasi waktu
umat Islam agar kembali terhubung dengan kalender Hijriah sebagai identitas ibadah dan
peralaban Islam. Setiap naskah khutbah dirancang selaras dengan momentum spiritual masing
masing bulan, sehingga pesan dakwah yang disampaikan menjadi lebih kontekstual, relevan, dan
bermakna.

Dari sisi metodologi, naskah khutbah dalam buku ini mengintegrasidl AI-Qur 6 an dan
Hadits shahihdengan pembacaan kritis terhadap persoalan kontemporer, seperti tantangan digital,
krisis moral, tekanan ekonomi, problem keluarga, serta melemahnya soliditas sosial umat. Dengan
pendekatan tersebut, khutbah diharapkdakthanya bersifat normatiftual, tetapi juga mampu
mendorong transformasi etis dan sosial yang nyata dalam kehidupan jamaah.

Buku ini ditujukan sebaggianduan praktis dan akademisbagi para khatib, pengurus masijid,
lembaga dakwah, serta siapa pun yaramiliki kepedulian terhadap penguatan kualitas khutbah

J u m.Gsasunan tema yang berurutan, bahasa yang komunikatif, dan argumentasi keagamaan yang
terstruktur diharapkan dapat membantu khatib menyampaikan khutbah secara sistematis, bernas,
dan bertanggug j awab secara il miah maupun syaraoi



Penulis menyadari bahwa buku ini tidak terlepas dari keterbatasan. Oleh karena itu, kritik,
masukan, dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa
mendatang. Semoga buku ini membankmanfaat yang luas, menjadi wasilah penyebaran nilai

nil ai |l slam yang rahmatan 1|l 6Ul amdn, dan t e
terlibat dalam penyusunan dan pemanfaatannya.

Akhir &kata, semoga Al |l ah Suikhtab datm ldakwak dam a 6 Ul (
menjadikan ilmu yang tertuang dalam buku ini sebagai cahaya yang menerangi-mimbar

J u maA@i aeturuh penjuru negeri.

Wassal Umudal ai kum War ahmat ul Uh i WabarakUt uh.

Semarang,Shubuh 10 Desembe2025

Penulis,
Kasmui
PENTING BANGET:
Buku i ni adal ah edi si awal , sehingga sangat n

atau teks latin maupun arakhususnydeks arabAl-Qu r 6 a n  d ldathon Ipemthdcd ssged
Amemeri ksad dan mel apor kan WAOSR2M342 kesal ahan



Kumpulan54 judul naskah Khutbah J u m éseldama satu tahun penuh berdasarkan kalender
Hijriah. Judutjudul ini disusun dengan pendekateontekstual modern, menyentuh isu sosial,
psikologis, dan teknologi, namun tetap berlandaskanmikiilslam yang kokoh.
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Bulan 1: Muharram (Tahun Baru Islam & Semangat Hijrah)
Tema: Evaluasi Diri, Visi Baru, dan Perdamaian.

1. Resolusi Hijrah: Meninggalkan Kebiasaan Buruk (Maksiat Digital) Menuju Kesalehan Nyata.
(h-19)

2. Memaknai Asyura: Bukan Sekadar Ritual, Tapi Momentum Kepedulian pada Yatim dan Dhuafa.
(h-26)

3. Muhasabah Waktu: Umur Berkurang, Apakah Bekal Sudah Bertambgh?33)

4. Spirit Hijrah Nabi: Membangun Mental Pemenang di Tengah Krisis Ekonortti-39)

5. (Ekstra) Persaudaraan Islam: Menahan Diri dari Pertikaian di Media Sosiéh.-45)

Bulan 2: Safar (Menepis Mitos & Membangun Keyakinan)
Tema: Akidah, Tawakkal, dan Optimisme.

Menepis Tahayul dan Mitos Sial: Membangun Optimisme Hidup dengan Imém-52)
Tawakkal vs Pasrah: Etos Kerja Muslim dalam Menghadapi Res€@si58)

Penyakit Hati vs Penyakit Fisik: Bahaya Dendam dan Iri Hati bagi Kesehathwa.(h-65)
Ketahanan Keluarga: Membentengi Rumah Tangga dari Pengaruh Buruk Lingkungan71)
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Bulan 3: Rabiul Awal (Maulid Nabi Muhammad SAW)
Tema: Meneladani Akhlak Rasulullah & Cinta Nabi.

10. Rasulullah sebagai Role Model: Kepemimpinan Nabi yang Melayani, Bukan Minta Dilayani.
(h-77)

11. Nabi Sebagai Kepala Keluarga: Kritik untuk Suami dan Ayah di Era Mod€m-83)

12. Akhlak Karimah di Dunia Maya: Meneladani Cara Bicara Nabi (Qaulan Layyir(&)}-90)

13. Bisnis ala Rasulullah: Kejujuran di Tengah Pasar yang Penuh Tipu Dd}a96)

14. (Ekstra) Moderasi Beragama: Cara Nabi Menghadapi Orang yang Membencitilyal02)



Bulan 4: Rabiul Akhir (Konsistensi Amal & Adab)

Tema: Istigamah, limu, dan Adab.

15.
16.
17.
18.

Adab Sebelum llmu: Mengatasi Krisis Moral di Dunia Pendidikan Saat Ifhi-108)
Istigamah: Mengapa Semangat Ibadah Kita Sering Naik Turui2114)

Menjaga Lisan dan Jari: Bahaya Hoax dan Fitnah dalam Pandangan Is{ari.20)
Rezeki Tidak Akan Tertukar: Mengobati Anxiety (Kecemasan) akan Masa Dep#r127)

Bulan 5: Jumadil Awal (Kepedulian Sosial & Ekonomi)

Tema: Muamalah, Hutang Piutang, dan Solidaritas.

19.
20.
21,
146)
22,

Bahaya Gaya Hidup Hedonis: Jeratan Hutang dan Pinjaman Online (Pinjbl}134)
Solidaritas Muslim: Jangan Sampai Kita Kenyang Sementara Tetangga Kelapgrai140)
Membangun "Baiti Jannati": Rumah Sempit pun Bisa Menjadi Surga dengasQAiran. (h-

Wakaf Produktif: Amal Jariyah yang Membangun Peradaban Umt-152)

Bulan 6: Jumadil Akhir (Evaluasi Pertengahan Tahun)

Tema: Kematian, Berbakti pada Orang Tua, dan Ibadah Sunnah.

23.
24,
25.
26.
27.

Kematian Mendadak: Peringatan Bagi yang Masih Lalai dan Menunda Tolflat158)
Sandwich Generation: Ladang Pahala Lewat Berbakti pada Orang Tua di Usiaj& (h-165)
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Menghidupkan Sunnah: Jangan Biarkan Rumah Seperti Kuburan (Sepi dari Ibadén)178)
(Ekstra) Menjaga Amanah Pekerjaan: Korupsi Waktu dan Harta di Tempat Kei(la-184)

Bulan 7: Rajab (Isra Mi'raj & Bulan Haram)

Tema: Shalat, Kemuliaan Bulan Haram, dan Persiapan Spiritual.

28.
29.
30.
31.

Isra Mi'raj: Perintah Shalat dan Pentingnya Disiplin Waktu bagi Muslim Moderfth-191)
Kualitas Shalat: Detoks Jiwa dari Hiruk Pikuk Kesibukan Duniawh-197)

Larangan Menzalimi Diri: Menjaga Kehormatan Darah dan Harta di Bulan Harafin-204)
Tobat Nasuha Membersihkan Arsip Dosa Sebelum Ajal Menjempih-210)

Bulan 8: Sya'ban (Ambang Pintu Ramadan)

Tema: Persiapan FisikMental, Nisfu Sya'ban, dan AQur'an.

32.

Sya'ban Bulan yang Dilupakan: Saatnya Pemanasan lbadah Sebelum "Pertandingan”

Ramadan(h-216)

33.
34.
35.

Membersihkan Hati: Maafkan Semua Orang Sebelum Masuk Bulan ShecR22)
Malam Nisfu Sya'ban: Momen Emas Evaluasi Catatan Amal Tahur{ar229)
Mulai Membuka AtQur'an: Jangan Menunggu Ramadan untuk Membacangla235)



Bulan 9: Ramadan (Bulan Al -Qur'an & Puasa)
Tema: Tagwa, AtQur'an, Lailatul Qadar, dan Zakat.

36. Puasa Gadget: Menahan Diri dari Konten S&ia Demi Kekhusyukan Puaséh-241)
37. Nuzulul Qur'an: AFQur'an sebagai Manual of Life, Bukan Sekadar Baca@gn247)
38. Memburu Lailatul Qadar: Fokus Ibadah di Garis Firis(10 Hari Terakhir). (h-253)
39. Zakat Fitrah dan Mal: Membersihkan Harta, Memberdayakan Uméh.-259)

40. (Ekstra) Kedermawanan Ramadan: Obat Kikir dan Penyuci Jiwha-265)

Bulan 10: Syawal (Idul Fitri & Silaturahim)

Tema: Kemenangan, Silaturahim, dan Pernikahan.

41. Makna Idul Fitri: Kembali Suci atau Kembali ke Dosa Lamé®-272)

42. Silaturahim: Menyambung yang Putus, Bukan Sekadar BaBasi Seremonial(h-278)

43. Puasa Syawal: Tanda Diterimanya Amal Ibadah Ramadan (Konsisten@i}.285)

44. Menikah di Bulan Syawal: Membangun Keluarga Sakinah, Bukan Sekadar Pesta Me{hah.
291)

Bulan 11: Dzulga'dah (Persiapan Haji & Istirahat)
Tema: Bulan Haram, Filosofi Haji, dan Kesabaran.

45. Dzulga'dah: Waktu Istirahat untuk Menata Kembali Niat Ibadah (Dudukjh-298)

46. Filosofi Haji: Persamaan Derajat Manusia (Pejabat dan Rakyat) di Hadapan All@k304)
47. Menjadi "Haji" Tanpa ke Mekkah: Meraih Pahala Haji Lewat Amal Saleh Harign311)
48. Menahan Amarah: Larangan Berbuat Zalim dan Bertengkar di Bulan Haraim-318)

Bulan 12: Dzulhijjah (Idul Adha & Qurban)
Tema: Pengorbanan, Tauhid, dan Persatuan Umat.
49. 10 Hari Pertama Dzulhijjah: HariHari Terbaik Dunia untuk Beramal(h-330)

50. + EOOAAE ! OAZAET* OIl 6A0d O0OAOOAOOAT 51 A0 ) Ol Al
Tunggal (KHGT)(h-337)

51. Qurban dan Kepedulian Sosial: Menyembelih Sifat "Kéku-an" dan Egoisme(h-344)

52. Kisah Ibrahim dan Ismail: Pendidikan Karakter Anak dan Ketaatan Ayah pada All&h-351)

53. (Ekstra) Hari Tasyrik: Menikmati Rezeki Allah dengan Bersyukur (Larangan Puas#).-358)

54. (Ekstra) Evaluasi Akhir Tahun: Menutup Buku Tahunan dengan Husnul Khatimgh.-365)
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(Berdasarkan Himpunan Putusan Tarjih dan Matan Tarjih Muhammadiyah)
A. Kedudukan KhutbaidzY Q I

1. Khutbahd u merupakarbagian yang tidak terpisahkan dari shalat)] u mo6 a t
2. Shalat] u mtidaktsah tanpa khutbah.

Dasar:

Allah Taé6U0UOl U berfirman:

A Wa h ai -orang yang beriman, apabila diseru untuk shalat pada hat m,6raaka
bersegeralah menuju dzikir kepadauwbudah: dahn

Penegasan Tarjih:
Yang dimaksud z i k r dalbnh dydt ini mencakughutbah dan shalat u mo a t
Rujukan:

1 Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPJi)d | , BabShalatJ u m6 a t
1 Matan Tarjih bagianbadah Mahdlah i ShalatJ u mo a t

B. Hukum KhutbatWwdzY Q|

1. Khutbahd u mbu&umnya wajib.
2. Khutbah merupakarukun sah shalatJ u mé a t

Dasar Hadits:

N Ras ul ubkrkhatltah dalgm keadaan berdiri, kemudian dydailk berdiri kembali untuk
ber khuHmRhaBukhUr o dan Musl i m)

t



Rujukan:

T  HPT Muhammadiyahlilid |, BabShalatJ u mé a t
1 Pedoman Hisab dan IbadaNajelis Tarjih dan Tajdid

C. Rukun KhutbadzY QI
Majelis Tarjih menetapkan bahwakun khutbah ada lima, danwajib dipenuhi seluruhnya.
1. Memuji All ah (damd)

Dalil:

ASetiap khutbah yang tidak memuat (HRjAblan
DUwud)

Rujukan:

T HPT Muhammadiyahilid | , BabKhutbah J u md a t
1 Matan Tarjih KaidahRukun dan Syarat Ibadah

2. M embaca shalawat kepada Nabi
Shalawat harus disebutkaacara jelas
Rujukan:

T HPT Muhammadiyahlilid |
1 Manhaj TarjihMuhammadiyahKeputusarMuktamar Tarjih ke -XXII , Malang (1989)

3. Wasiat Tagqwa

Dalil:

kep



iWahai-oomaggyang beriman, KexStakiwal aH mkdmadad 0

Rujukan:

T HPT Muhammadiyahlilid |
T Matan Keyakinan dan Citaita Hidup Muhammadiyah (MKCHpoinl & 1l

4. Membaca ayat AlQu r 6 a n

Dalil:

ARasul ulembada AQur 6 an dal am khutbah. o (HR. Muslir
Rujukan:

1 HPTMuhammadiyapJilid I o
1 Matan Tarjih Prinsipal-Ru j | 6-Qiulr 6 Ua{Summah a |

5. Doa untuk kaum mukminin dan mukminat

Dalil:

AMohonkan ampwmangmokmiolaki akang an perempualf). 6 ( QS
Rujukan:

T HPT Muhammadiyahlilid |
9 Adab dan Pedo maMajelisbagid ah Jamadodi

10



D. Bahasa Khutbah

1. Bahasa khutbatidak disyaratkan bahasa Arab, kecuali pada bacaan-@ur 6 a n .
2. Khutbahsah menggunakan bahasa yang dipahami jamaah

Dalil:

iKami tidak mengutus seorang (tQS.ull kre@Ghu@rm: 4)e
Rujukan:

T HPT Muhammadiyahlilid |
T Manhaj Tarjih MuhammadiyglBabBahasa dalam Ibadah Ghairu Mahdlah

E. PrinsipManhaj Tarjih dalam Khutbah

Khutbahd u m basus:

Berlandaska®\l-Qur 6 an dan Sunnah Shahi hah
Menghindarh adi t s dhaoi f dan i srailiyyat
Mengedepankakemaslahatan dan pemahaman jamaah

Sejalan dengan prinstpjdid (pemurnian dan pembaruan)

PwpNPR

Rujukan Utama:
1 Manhaj Tarjih MuhammadiyglKeputusan Muktamar Tarjih ke -XXII, Malang

(1989)
1 Manhaj Tarjih dan Tajdidedisi resmi PP Muhammadiyah

Penegasan Akhir

Naskah Khut beatjukpbadmmd at i i ni m
T Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPT)

1 Matan Tarjih
1 Manhaj Tarji h dan Tajdid Muhammadiyah

11
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Panduan Khutbah Jum’at Modern:
Satu Tahun Sesuai Kalender Hijriah

Khutbah Tematik & Kontekstual Sepanjang Tahun 5 Rukun Khutbah yang Wajib Dipenuhi
(Sistematis Berdasarkan Bulan Hijriah, Relevan dengan Isu-Isu Modern)
v Sistematis Berdasarkan 1. Memuji
¢ Bulan Hijiah Allh (ramd) ity
i Setiap bulan memiliki tema khusus yang Membuka khutbah dengan
- relevan dengan momentum spirituainya. Ps'-g;?a“gl;??:;’; ;\S :':“ \ e

v Shalawat Nabi
@ | Menyebutkan shalawat

untuk Nabi Muhammad
SAW secara jelas.

Relevan dengan Isu-Isu Modern

Membahas maksiat digital, krisis ekonomi,
pinjaman online, dan kesehatan mental.

3. Wasiat Tagwa
Mengajak jamaah untuk

senantiasa bertakwa éIé
kepada Allah.

4.Membaca

Ayat Al-Qur'an
Menyampaikan minimal
satu ayat Al-Qur'an di
dalam khutbah.

Jumadil Awal

Muharram 7
Bahaya Gaya Hidup g 5. Doa untuk

Resolusi Hlljgh:
Meninggalkan Dunia Maya: Hedonis: Jeratan aite
Maksiat Digital Meneladani Cara [ @ Hutang dan Pinjaman Kaum Mukminin

Bicara Nabi { Online (Pinjol) Memohonkan ampunan

% - untuk seluruh umat islam

laki-laki dan perempuan.

il

Mimbar Modern: Menghidupkan Kembali
Kekuatan Khutbah Jum’at di Era Digital.
Sebuah Panduan Komprehensif Melalui "Naskah Khutbah _
C Jum'at Satu Tahun Sesuai Kalender Hijriah". &

12
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Jantung Spiritual Umat
Menghadapi Denyut
Zaman yang Baru.

Visi
Khutbah Jum'at merupakan media dakwah yang bersifat
normatif sekaligus strategis. la menjangkau umat lintas

usia dan latar belakang setiap pekan, membentuk
kesadaran tauhid, spiritualitas, dan kepekaan sosial.

Tantangan

Namun, di tengah dinamika zaman, apakah pesan mimbar
masih mampu menjawab kegelisahan nyata jamaah?
Tantangan seperti krisis moral digital, tekanan ekonomi,
problem keluarga, dan melemahnya soliditas sosial
menuntut respons yang relevan dan mencerahkan.

A NotebookLM

BUKU NASKAH KHUTBAH JUM'AT SATU TAHUN
SESUAI KALENDER HIJRIAH

Sebuah referensi khutbah tematik, kontekstual, dan sistematis yang dirancang untuk
menjawab tantangan zaman dan mengembalikan relevansi mimbar.

A NotebookLM
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Tiga Pilar Pendekatan untuk Khutbah yang Berdampak.

@

—H

Ll
Ll

Terstruktur Sesuai
Kalender Hijriah

Menguatkan orientasi waktu umat
Islam agar kembali terhubung
dengan identitas ibadah dan
peradaban Islam. Pesan menjadi
selaras dengan momentum
spiritual setiap bulan.

<

Perjalanan

Spiritual Tahunan:
Makna di Balik
Struktur Hijriah

Penyusunan berdasarkan bulan
Hijriah—dari Muharram hingga
Dzulhijjah—menjadikan setiap
khutbah selaras dengan momentum
spiritual tahunan. Ini membuat
pesan dakwah tidak hanya relevan

secara intelektual, tetapi juga

mengena secara emosional dan

mudah diserap oleh jamaah.

7

—0

NP4

Tema Modern &
Kontekstual

Mengintegrasikan dalil dengan
pembacaan kritis terhadap
persoalan kontemporer seperti
tantangan digital, krisis moral,
dan tekanan ekonomi.

Dzulhijjah
(Pengorbanan)

Dzulga'dah
(Penataan Niat)

Syawal
(Kemenangan)

Ramadan
(Tagwa)

Sya'ban

(Persiapan)

o

g

Metodologi Kokoh &
Bertanggung Jawab

Berlandaskan Al-Qur’an, Hadits
Shahih, dan prinsip Manhaj Tarjih
Muhammadiyah untuk
memastikan isi khutbah dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan syar'i.

A NotebookLM
Muharram
() Safar
(Keyakinan)
Rabiul Awal
(Teladan Nabi)
Rabiul Akhir
(Istigamah)
Jumadil Awal
(Sosial)
Jumadil Akhir
Rajab (Evaluasi)
(Spiritual)
A NotebookLM

14



Dari Mimbar,
Menjawab Langsung
Kegelisahan Umat Hoax & Fitnah

Buku ini tir;lak menghindar dari nx \ e KrIS]_S Moral
isu-isu sulit. la membahas

tuntas tantangan nyata yan

dihadapi jama%h, myenjagika% MakSlat Dlgltal

mimbar sebagai sumber solusi,
bukan sekadar ritual

~ Pinjaman Online (Pinjol)
Hedonisme Kesehatan Jiwa
Hedonisme Flexmg Ibadah

\Q;,L;‘ N ‘.ga‘-%'éx/ ‘ﬁ #’ “"{3 “ ﬁ’"’%

b il 2L A G, W i

/<>/\ A NotebookLM

\}' //

NN

PN
Contoﬁ Tema Pilihan: Relevan51 di Setlap Momen

Resolusi Hijrah: Meninggalkan Nabi Sebagai Kepala Keluarga:
Maksiat Digital Menuju Kritik untuk Suami dan Ayah di
Kesalehan Nyata. Era Modern.
Bahaya Gaya Hidup Hedonis: Kualitas Shalat: Detoks Jiwa
Jeratan Hutang dan Pinjaman dari Hiruk Pikuk Kesibukan
Online (Pinjol). Duniawi.

A NotebookLM
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Melanjutkan Perjalanan Dakwah yang Mencerahkan.

}

Puasa Gadget: Menahan Diri Silaturahim: Menyambung yang
dari Konten Sia-Sia Demi Putus, Bukan Sekadar Basa-Basi
Kekhusyukan. Seremonial.
Menjadi "Haji" Tanpa ke Qurban dan Kepedulian Sosial:
Mekkah: Meraih Pahala Haji Menyembelih Sifat "Ke-Aku-an"
Lewat Amal Saleh Harian. dan Egoisme.

Fondasi Ilmiah dan Syar’i: Dakwah yang Kokoh
dan Bertanggung Jawab.

A NotebookLM

Setiap naskah disusun dengan memegang teguh prinsip Manhaj
Tarjih Muhammadiyah:

L4 Berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah Shahihah.

{4 Menghindari hadits dha‘if dan israiliyyat.

{2 Mengedepankan kemaslahatan dan pemahaman jamaah.
£ Sejalan dengan prinsip tajdid (pemurnian dan pembaruan).

Merujuk pada Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Keputusan Muktamar Tarjih ke-XXll, Malang (1989).

A NotebookLM
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Bukan Sekadar Konten, Tapi Panduan Sesuai Rukun.

Buku ini memastikan setiap khutbah memenuhi 5 Rukun Khutbah Jum'at sesuai
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, menjadikannya panduan yang
lengkap dan aman secara syar'i.

Memuji Allah (hamd) 1 .

Membaca shalawat kepada
Nabi Muhammad SAW

Wasiat Taqwa 3

- 4 Membaca ayat Al-Qur'an

_ Doa untuk kaum mukminin
dan mukminat

A NotebookLM
o
N /(/
b

Investasi Strategis untuk Peningkatan Kualitas
Dakwabh.

an i Ton
| B &4

Untuk Para Khatib Untuk Pengurus Untuk Lembaga
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Jadikan Setiap Mimbar Sebagai
Cahaya yang Menerangi Umat.

“Buku ini bukan sekadar kumpulan naskah, melainkan sebuah

ikhtiar untuk mengembalikan peran strategis mimbar Jum’at

sebagai pencerah di tengah zaman yang terus berubah, dan

menjadikan ilmu yang tertuang di dalamnya sebagai cahaya
yang menerangi.”
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NASKAH I [ ¢. ! I W} aQ!l ¢ ™

Tema:Resolusi Hijrak Meninggalkan Kebiasaan Buruk (Maksiat Digital) Menuju
Kesalehan Nyata

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ammaba'du.

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa
adalah sebenabenar bekal yang akan kita bawa menghadiy@. Takwa berarti menjalankan
segala perintatNyadan menjauhi segala larangdya, baik dalam keadaan teratgyangan
maupun tersembunyi, baik di dunia nyata maupun di alam maya.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda Muhammad SAW, juga kepada
keluarga beliau, para shahabat beliau daglukrganya, kepada para ulama dan mujahid fi
sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia sampai akhir
zaman.

Ketahuilah, hidup ini adalah ujian. Setiap detik, setiap hembusan napas, setiap pandangan mata,
setiap sentuha jari jemari, akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Maka,
jadikanlah takwa sebagai kompas yang menuntun setiap langkah kita, agar kita tidak tersesat
dalam gemerlapnya dunia yang fana.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam SuraHaslyr ayat 18:

al A -&aNd yaHg beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan pa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
lff 1 K aSadzy33dzKyel !ffFK al KFI aSyHm§id18Kdza | LI

JamaahwdzY gahgiberbahagia,

Ayat ini mengajak kita untuk melakukan muhasabah (introsipdiki), merenungkan kembali apa
yang telah kita persiapkan untuk kehidupan akhirat yang abadi. Konsep hijrah dalam Islam tidak
hanya dimaknai sebagai perpindahan fisik dari suatu tempat ke tempat lain, sebagaimana Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wa sail dan para sahabatnya berhijrah dari Mekah ke Madinah.
Lebih dari itu, hijrah adalah perpindahan jiwa, perpindahan sikap, perpindahan hati dari segala
yang dibenci Allah menuju segala yang dicintai dan diribllyai Ini adalah resolusi abadi bagi
setiap nuslim: meninggalkan kebiasaan buruk menuju kesalehan nyata.
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Di era digital saat ini, tantangan untuk Hajrah semakin kompleks. Kita dihadapkan pada dua
sisi mata uang: kemudahan dan manfaat yang luar biasa dari teknologi, sekaligus jebakan dan
potensikemaksiatan yang tak kalah besar, yang kita sebut dengan maksiat digital.

Apa saja bentuk maksiat digital yang seringkali kita abai? Banyak sekali, di antaranya:

A Menyebarkan ghibah dan fitnahDengan mudahnya kita menyebarkan informasi yang
belum tentu benar, bahkan cenderung menggunjing aib saudara kita atau menyebarkan
fitnah melalui media sosial. Padahal, Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam
sebuah hadis riwayat Muslim, "Tahukah kalian apa itu ghibah?" Para sahabat menjawab,
"Allah dan RastNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, "Yaitu engkau menyeyetut
saudaramu dengan sesuatu yang ia benci."

A Melihat konten haram: Dengan sekali klik, kita bisa mengakses berbagai konten yang
mengundang syahwat, kekerasan, atau-hal yarg bertentangan dengan syariat Islam. Ini
adalah dosa mata, dosa hati, yang merusak kemurnian jiwa.

A Pemborosan waktuTerlalu asyik berselancar di media sosial, bermain game online, atau
menonton halhal yang tidak bermanfaat, sehingga melalaikan kewajib@ma seperti
shalat, membaca ADur'an, menuntut ilmu, atau berinteraksi dengan keluarga. Waktu
adalah pedang yang jika tidak kita manfaatkan dengan baik, ia akan menebas kita.

A Pamer (riya’) dan ujubMengunggah setiap aktivitas ibadah atau kebaikan dergat agar
dipuji orang lain, bukan karena Allah. Atau merasa bangga (ujub) dengan diri sendiri karena
pengikut (followers) yang banyak dan like yang melimpah.

A Membela kebatilan dan menyebarkan kebenciaiMenggunakan platform digital untuk
mendukung kezahan, menyebarkan hoax, atau memprovokasi permusuhan antar sesama
muslim.

Saudaraku seiman,

Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Melihat, dan Dia tidak pernah tidur. K&aerera di
smartphone kita mungkin bisa kita matikan, tetapi pengawasan Allah tidakpscaah padam.

la senantiasa melihat apa yang kita lakukan secara sembsamfiunyi maupun terantgrangan.

Maka, resolusi hijrah yang sesungguhnya adalah kembali kepada fitrah kemanusiaan kita yang
suci, dengan menyadari bahwa setiap aktivitas digitalddi@ah catatan amal yang akan dibuka

di hari perhitungan.

Bagaimanaara kita berhijrah dari maksiat digital menuju kesalehan nyaani memerlukan
tekad yang kuat, kesadaran diri, dan pertolongan dari Allah:

A Memperkuat muragabah Merasa selaldiawasi oleh Allah. Setiap kali jari jemari kita ingin
mengetik sesuatu yang tidak baik, atau mata kita ingin melihat sesuatu yang haram, ingatlah
bahwa Allah sedang melihat dan mencatat.
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A Melakukan muhasabah harian:Alokasikan waktu setiap hari untuk menvgduasi
penggunaan gadget kita. Berapa banyak waktu yang terbuargjasieBerapa banyak dosa
mata atau lisan yang terjadi melalui dunia maya? Apa manfaat nyata yang saya dapatkan
dari aktivitas digital saya?

A Mengisi waktu dengan hal bermanfaaGantikan kbiasaan buruk dengan kebiasaan baik.
Jika biasanya scrolling media sosial tanpa tujuan, gantilah dengan memb@gua'aN,
mendengarkan ceramah agama, membaca buku Islami online, atau berinteraksi positif
dengan keluarga.

A Membatasi penggunaan gadgefTetapkan batas waktu yang wajar untuk penggunaan
perangkat digital, terutama di waktwaktu yang krusial seperti setelah shalat atau
menjelang tidur.

A Memilih teman dan lingkungan digital yang positiftkuti akurakun yang inspiratif,
bergabung dengan komitas online yang positif, dan hindari lingkungan digital yang toksik
dan membawa kemaksiatan.

Ingatlah hadis dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahu anhu, Rasulullah Shallallahu alaihi wa
sallam bersabda:

G{S2NIry3a YdzaftAY FTRFEEFK 2N¥y3a &ly3a 1l dzy Ydzaf A
seorang muhajir (orang yang berhijrah) adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh
I £ £ I &di® Riwaydt Bukhari, No. 10 dan Muslim, No. 40)

Hadis ini menegaskan bahwa hijrah yang sesungguhnya adalah meninggalkan larangan Allah. Ini
mencakup larangan di dunia nyata maupun di dunia digital. Mari kita wujudkan resolusi hijrah ini
dalam kehidupan ika seharihari, dimulai dari diri sendiri, dari hal yang kecil, dan dilakukan
secara istigamah (konsisten). Semoga Allah memudahkan langkah kita untuk menjadiNzenba
yang saleh dan bertagwa.

22



BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Dalam khutbah pertama tadi, kita telah membahas pentingnya sebuah resolusi hijrah yang
mendalam, yaitu meninggalkan segala bentuk kebiasaan buruk, khususnya maksiat digital,
menuju kesalehan yang nyata. Ingatlah bahwa dunia digital adalah medan ujian yang tak kalah
beratnya dengan dunia nyata. la merekam jejak digital kita, yang kelak akandnsafai di
hadapan Allah. Oleh karena itu, mari kita jadikan setiap sentuhan jari, setiap pandangan mata,
dan setiap ucapan lisan kita di dunia maya sebagai ladang amal kebaikan, bukan ladang dosa dan
kemaksiatan.

Mari kita kuatkan azam dan niat untuk sertiasa bertagwa kepada Allah di mana pun kita
berada, baik secara offline maupun online. Jadikan teknologi sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah, bukan justru menjauhkan kita edyia. Dengan muhasabah yang rutin dan
muragabah yang kuat, insyaallatia akan mampu mengendalikan diri dan menuntun hati kita
menuju keridhaan Allah.

Inilah saatnya kita menengadahkan tangan, memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, Tuhan
semesta alam:

G{ Sadzy33adzKy el ‘nialtikatklyaRéersfialawat dntulh Nabi.{Hai oraogng yang
OSNAYFYS O6SNBKFtIFGFGEFK 1FYdz dzyiddzZl bloiA REY
(Surah AAhzab: B)
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi
Ibrahim. Dan limpahkanlah keberkahan kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan
keluarga Nabi Ibrahim di seluruh alam, sesungguhnya Engkau Maha Terpuiji lagi Maha Mulia.

Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhny&dtnlylaha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Mengabulkan dadoa, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

a, I ¢dzKIy 1 I YA Jadikah hatikangi Eohdiing 8eyadld Kesdsatan sesudah Engkau
memberi petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau;
sesungguhnya Engkdul K al K t SYOSNRA 61 F NHzy Al 0 ¢ 6 { dzNI K

. ¢dzKFy 1 YAZ

OSNA{IFYfFK {SLIRF {1FYA {(1SolA
LISt AKFNYfFK {FYA RI

Békarah: ROLA I Y SNI 1 F ¢ 6 { dzNI K !

Ya Allah, jadikanlah pertemuan kami ini sebagai pertemuan yang dirahmati, dan perpisahan kami
setelahnya sebagai perpisahan yang tipara (dari dosa). Dan janganlah Engkau jadikan di
antara kami, dari kami, dan bersama kami orang yang celaka dan terhalang (dari rdfia)at
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NASKAH I | ¢ . ' I 2V, a Q! ¢

Tema:Memaknai Asyura: Bukan Sekadar Ritual, Tapi Momentum Kepedulian pada Yatim dan
Dhuafa

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

al QlaeANrt adzatAYAY wl KAYLlF ldzYdz € F KX

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa
adalah sebenabenar bekal yang akan kita bawa menghadiy@. Takwa berarti menjalankan
segala perintatNya dan menjauhi gmla larangasNya, baik dalam keadaan teratgyangan
maupun tersembunyi, baik di dunia nyata maupun di alam maya.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda Muhammad SAW, juga kepada
keluarga beliau, para shahabat beliau dan keluarganyaadeepara ulama dan mujahid fi
sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia sampai akhir
zaman.
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Saat ini kita berada di bulan Muharram, salah satu bulan haram yang dimuliakan Allah SWT. Di
dalamnya terdapat satu hari yamgtimewa, yaitu hari Asyura (10 Muharram). Kebanyakan dari
kita menyambutnya dengan berpuasa, berharap ampunan dosa setahun yang lalu. Itu adalah hal
yang sangat mulia.

Namun, izinkan saya, -Ahqir, mengajak kita semua untuk merenung sejenak. Lihatlah di
sekeliling kita. Di saat kita sibuk menghitung pahala puasa kita, adakah kita mendengar tangisan
anak yatim yang kelaparan? Di saat kita menyiapkan menu berbuka puasa Asyura yang lezat,
adakah tetangga dhuafa yang menahan perih perutnya karena tidak ada betuk dimasak?

Islam bukan agama yang hanya mementingkan ritual vertikal kepada Allah, tetapi lupa pada
hubungan horizontal sesama manusia. Asyura bukan hanya tentang menahan lapar dan dahaga,
tetapi tentang mengasah kepekaan rag@gaimana rasanya [@ar yang dirasakan oleh fakir
miskin setiap hari.

JamaahwdzY gahgiDimuliakan Allah,

Mari kita dudukkan perkara ini dengan ilmu. Benar adanya bahwa berpuasa di hari Asyura
memiliki keutamaan yang luar biasa. Rasulullah SAW bersabda dalamdhadhis:

DALIL HADITS PERTAMA (Tentang Ritual Asyura)

Y

G5y wl adzt dzf €t 1 K RAGF Y@l GSyial y3 LJdzl & | KI |
YSY3AKI Lldza R2al aSalKdzy &l y3a €I fdzdQ¢
(HR. MuslimNo. 1162)
Hadits ini adalah motivasi kita beribadah ritual. Ddsaa kecil kita setahun lalu diampuni.
Namun, saudaraku, ampunan Allah itu luas, tetapi murka Allah juga nyata bagi mereka yang
shalat dan puasa, namun abai terhadap kondisi sosial di sek#a

Allah SWT memberikan peringatan keras, bahkan menyebut "Pendusta Agama" bagi mereka yang
rajin beribadah namun hatinya keras terhadap anak yatim. Perhatikan firman Allah berikut:

DALIL AIQUR'AN PERTAMA (Landasan UtarRaringatan Keras)

® ®
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Y Rdz

G¢l KdzZl F K 11 Ydz 02Nry30 ely3a Y aidl 11
RIyY 1 YSYR2NRY3

YSYIKINRA]l FylFE]l elrdAyYy: 0 A
(@S. AIMa'un: 1-3)

S
R

l@F G AYA (dzNHzy aSol 3F A 0d1S NI N Iy Y SYNBR BNR W GRSy 3
YSy2tl 1 KIF1 YSNB{1lF RSy3ary {SNrao !eFd AyA YSy
@l y3 RA aSo delafjutnya) ehjadi-siia dan celaka (Wailul lil mushollin) jika tidak
melahirkan kesalehan sosial. Asyura adalah momentum untuk membuktikan kita bukan pendusta
agama.

al QFaeANyt adzatAYAY wl KAYI| 1dzydzt £ F KZ

Lantas, bagaimana seharusnya sikap kita di biMaharram ini? Selain berpuasa, jadikan ini
sebagai "Hari Raya" bagi anak yatim dan dhuafa. Bukan dengan pesta pora, tapi dengan
menyantuni dan memuliakan mereka.

Mengapa kita harus peduli? Karena kedekatan kita dengan Rasulullah di surga nanti
dipertaruhkan di sini. Simaklah hadits yang sangat menyentuh hati ini:

DALIL HADITS KEDUA (Motivasi & Kabar Gembira)

G! 1dz RIy #ékdangdgling &meggasuh/menyantuni) anak yatim di surga
ASLISNIA AYyAZé aSNIeér o0StAldz YSy3aArAaelrNrdally
merenggangkan sedikit antara keduanya.

(HR. Bukhari, No. 5304)

Imam lbnu Hajar AA\sgalani menjelaskan bahwa tidakla kedudukan yang lebih tinggi bagi
seorang mukmin selain bertetangga dengan Rasulullah di Surga. Jarak jari telunjuk dan tengah
sangatlah dekat. Syaratnya bukan sekadar puasa sunnah, tapi Kafilul Yiamanggung hidup,
pendidikan, dan masa depan anakiya

Kepedulian ini tidak boleh dilakukan dengan sisa harta atau makanan yang sudah tidak kita
sukai. Allah mengajarkan standairr (kebajikan sempurna) dalam memberi makan:
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DALIL AIQUR'AN KEDUA (Argumen Pendukuiualitas Memberi)

()

G5y YSNB1F YSYOSNA(LlIY YIF{1lyly @Fy3 RA&adz] |
yatim, dan orang yang ditawan. (Sarhiberkata), 'Sesungguhnya kami memberi

makan kepadamu hanyalah karena mengharap keridhaan Allah, kami tidak
YSY3IKIENI LI oFtlaly RFEY GSNAYEF ({FaAK REFENR T Y
(QS. Alnsan: 89)

Kata 'Ala hubbihi (atas kecintaannya) menunjukkan bahwa geeglekahkan adalah harta atau
makanan yang masih kita sukai, yang masih bagus, bukan barang bekas yang tak layak pakai.
Inilah semangat Asyura yang sejati. Memberi yang terbaik untuk Yatim dan Dhuafa, tanpa
mengharap pujian (La syukura), murni Li wajhilla

Jamaah yang Berbahagia,

Mungkin ada yang khawatir, "Jika saya terus memberi, harta saya akan habis." Atau "Saya sendiri
sedang susah." Ketahuilah, justru pertolongan Allah datang kepada kita melalui perantaraan
orangorang lemah yang kita bantu.

DALIL ADITS KETIGA (Solusi & Jaminan Rezeki)

G.d2l FyY1FK 1FtAFY RAG fzya Ridod orBngadaBNA  NBT S A
t SYFK RA FydFENy 1FEAFYK
(HR. Bukhari, No. 2896)

Dalam riwayat AmNasa'i ditambahkan lafaziBi da'watihim wa sholatihim wa ikhlashihim
(Karena doa mereka, shalat mereka, dan keikhlasan mereka).

Maka, sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita ubmahdsetkita. Jangan menunggu kaya
untuk menyantunyatim. Jangan menunggu lapang untuk membantu dhuafa. Momentum Asyura
di bulan Muharram ini adalah saat yang tepat untuk membersihkan harta sekaligus
membersihkan jiwa.

Allah berfirman tentang ciri orang bertagwa yang sesungguhnya:
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DALILAL-QUR'AN KETIGA (Penutup & Kesimpulan Solutif)

G.dzlFyflI K YSYIKFIRFLIIY ¢éF2FKYdz 1S FNIK GAY
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikatmalaikat, kitabkitab, nabinabi dan memberikan harta yang dicintainya

kepada kerabatnya, anaknak yatim,oran@ NI y3 YA a1 Ay oD D¢

(QS. ABagarah: 177)

Semoga Allah melembutkan hati kita agar peka terhadap penderitaan sasdadara kita.
Semoga puasa Asyura kita diterima, dan sedeitatkkpada anak yatim menjadi jalan pembuka
pintu surga bersama Rasulullah SAW.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

al QF aeAN)If adzaf AYAYyZ

Sebagai kesimpulan, mari kita jadikan momentum Asyura dan bulan Muharram ini tidak hanya
sebagai bulan puasa sunnah semata, tetapi sebagai bulan "Kebangkitan Empati".biarkgsm

satu pun anak yatim di lingkungan kita menangis karena lapar sementara kita kekenyangan.
Ingatlah, memuliakan yatim adalah kunci shortcut (jalan pintas) untuk menjadi tetangga Nabi di
Surga. Gabungkanlah kesalehan ritual (puasa) dengan kesalesiah (sedekah), insya Allah

itulah kemenangan yang hakiki.

Mari kita tundukkan kepala, memohon kepada Allah agar hati kita tidak menjadi keras seperti
batu, tetapi lembut seperti hati Rasulullah SAW.

M
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(Doa Khusus Terkait TenmMelembutkan Hati & Peduli Yatim)

)]
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NASKAHY | | ¢ . ' 1 3V} aQl!l ¢
Tema: Muhasabah Waktu: Umur Berkurang, Apakah Bekal Sudah Bertambah?

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan
sebenarbenar takwa. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan
anggota badan yang patuttalam menjalankan perintaNya serta menjauhi larangedya, di

setiap detik sisa usia kita.

Saudaraku yang dimuliakan Allah,

Pernahkah kita menyadari betapa cepatnya waktu berlalu? Rasanya baru kemarin kita
melaksanakan shalavdzY,Qihi &ita telah kembali duduk di sini. Hari berganti minggu, minggu
berganti bulan, dan bulan berganti tahun. Tanpa terasa, uban mulai tumbuhgg&emulai
berkurang, dan temateman seusia kita satu per satu telah dipanggil menghadap llahi.

Seringkali kita terlena dengan kesibukan dunia, mengejar karier, menumpuk harta, hingga kita
lupa pada satu kenyataan pah8etiap detik yang berlalu adalah pgurangan jatah hidup kita
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di dunia. Pertanyaan besarnya adalah: Saat umur kita berkurang, apakah bekal kita untuk
perjalanan panjang menuju akhirat sudah bertambah? Atau jaf@agan, kita sedang berjalan
menuju kematian dengan tangan kosong?

Hadirin JanmahWdzY gahgiberbahagia,

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah bersumpah demi waktu, mengingatkan kita akan kerugian
manusia yang menyayiakan umurnya. Perhatikanlah firman Allah dal@®. Al'Asr: 1-3:

14 1 4 14 r

HU av

G5SYA YI &l ® { Sa&dzy 33 deg dalam Kerugiatzikéclbiali drangimgyahy | NJ
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supeagtaati kebenaran dan
YIASKIG YSYlFASKEFEGA adA@s.dMAsrEHY SGF LA 1 SalF ol NI yo

Imam AsySyafi'i rahimahullah pernah berkata tentang surat ini: "Seandainya Allah tidak
menurunkan hujjah (pedoman) bagi makhiNlga selain surat ini sajajscaya surat ini sudah
cukup bagi mereka." Ayat ini menegaskan bahwa modal utama manusia adalah waktu. Jika waktu
itu habis tanpa diisi dengan iman dan amal saleh, maka bangkrutlah manusia itu di hadapan Allah.
Namun sayang, banyak di antara kita yangper Kita merasa waktu masih panjang. Rasulullah
Shallallahu "alaihi wa sallam mengingatkan kita dalam sebiaalits Shahih

G5dz2l {SYALYlLGly @ly3 ol y&8IZ eYlAylidda A1IS AiSKNIUA- Lydz RR
(HR. Bukhari No. 6412)

Kata maghbun dalam hadits ini artinya tertipu atau rugi dalam perniagaan. Betapa banyak kita
lihat orang sehat dan memiliki waktu luang, namun waktunya habis bggamuntuk scrolling
media so&l, membicarakan aib orang lain, atau sekadar melamun, sementara untuk membaca
satu halaman AQur'an atau shalat dua rakaat Dhuha, ia merasa sangat berat dan tidak sempat.
Inilah bentuk kerugian yang nyata.

Saudaraku Rahimakumullah,

Jangan sampai kitaabu sadar ketika nyawa sudah sampai di kerongkongan. Penyesalan di saat
itu tidak lagi berguna. Allah merekam penyesalan oraramg yang lalai dalan@S. Al
Munafiqun: 10
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a5ty oStlyealrilyftlFrK aSoF3aiAly RIENR LI &ly3 GS
kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: 'Ya-Rgabbhengapa Engkau
tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk oraBgNJ y' 3 & | Y@B. AMuriaf@nK1@)%

Ayat ini menggambarkan jeritan hati seorang hamba yang menipggoanjangan waktu5"
(reschedule) kematian walau hanya sebentar. Untuk apa? Bukan untuk menyelesaikan proyek
dunia, bukan 6untuk berkumpul dengan keluarga, tapi untuk bersedekah dan beramal saleh.
Mengapa sedekah? Para ulama menjelaskan, karena saattakaaut, manusia diperlihatkan
dahsyatnya pahala sedekah, sehingga ia sangat ingin kembali ke dunia untuk melakukannya.

Maka, mumpung napas masih berhembus, mumpung jantung masih berdetak, mari kita
manfaatkan kesempatan ini. Rasulullah SAWmberikan formula manajemen waktu yang
sangat brilian dalam hadits yang diriwayatkan olefiHAkim:

Y

Gal yFILEFGLEFYEFK fAYF LISNJFN} aSoStdzy fAYF LISN]
tuamu, (2) Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, (3) Masa kayamu sebelum datang
masa kefakiranmu, (4) Masa luangmu sebelum datang nslsakmu, (5) Hidupmu sebelum

RFEGI Y3 1S WHRIMHakMYddEPEAMustadrak No. 7846, Shahih)

Ma'asyiral Muslimin,

Lantas, apa solusi agar sisa umur kita menjadi berkah? Solusinya Eldédasabah(Introspeksi
Diri) danPerencanaan AkhiratKita haus cerdas menghitung labagi amal kita setiap hari
sebelum tidur.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman sebagai pedoman muhasabah kita:
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al A -&aNd yaHg beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yangdam| S NJBQS]AHgs¢r£18)

Ayat ini adalah perintah langsung untuk mengaudit diri sendiri. Tanyakan pada ditlHkataini,
dosaku apa saja? Pahala apa yang sudah kusiapkan jika nanti malam aku wafat?

Jika kita marfpu mengisi sisa umur idengan ketaatan, maka bergembiralah. Karena Rasulullah
SAW memberikan kabar gembira bagi mereka yang panjang umurnya dan baik amalnya.

& { S aahikinjanusia adalah orang yang panjang umurnya dan baik &y 8HR dTémidzi No.
2329, Shahih)

Semoga Allah memberikan kita taufik untuk memanfaatkan sisa umur ini dengan-babaia,
menjauhkan kita dari kelalaian, dan mematikan kita dalam keadaan Husnul Khotimah.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepaa Allah. Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, ingatlah baMaktu adalah
Napas yang tak akan kembalsetiap hari yang berlalu mendekatkan kita pada liang lahat.

Orang yang cerdag\kKayyi3 menurut Nabi bukanlah orang yang tinggi jabatannya atyak
hartanya, tetapi orang yang mampu menundukkan hawa nafsunya dan beramal untuk kehidupan
setelah mati. Mari kita mulai hari ini dengan "Resolusi Amal: Jangan biarkan satu hari pun lewat
tanpa membaca AQur'an, tanpa sedekah, dan tanpa memohon ampuAdah.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan kepala dan hati, memohon kepada Allah
agar sisa umur kita diberkahi.
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Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa ke@duorang tua kami, dosa guguru kami, dan dosa
saudarasaudara kami sesama muslim.

Ya Allah, berkahilah umur kami, amal kami, dan waktu kami. Jadikanlah dedokikimur kami
adalah akhirnya, sebaikaik amal kami adalah penutupnya, dan sebla#k hari kami adalah
hari saat kami bertemu dengai¥lu.

Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagaicttiteterbesar kami, dan jangan jadikan
dunia sebagai batas pengetahuan kami.
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b! { Y! I YI | ¢.4 | W, aQl ¢
Tema: Spirit Hijrah NabiMembangun Mental Pemenang di Tengah Krisis Ekonomi

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

(Khatib naik kemimbar, memberi salam, kemudian berdiri untuk khutbah)

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'alagydbi ten
segala keterbatasan dan ujian yang mungkin sedang menimpa kita, Allah masih memberikan
nikmat terbesar, yaitu nikmat Iman dan Islam, serta nikmat kesehatan sehingga kita bisa
melangkahkan kaki menuju masjid ini.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepashng pelopor perubahan, pemimpin para
LISYSyYylFy3asr . F3AYRIF bloA adzKFIYYFIR {KFfftFffl Kdz
dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Hadirin JamaatwdzY gahgidimuliakan Allah,

Saat ini, kita hidup di zamamng penuh ketidakpastian. Berita tentang krisis ekonomi, kenaikan
harga bahan pokok, sulitnya lapangan pekerjaan, hingga ancaman resesi global seolah menjadi
makanan sehathari. Banyak saudara kita yang mulai merasa sempit dadanya, cemas akan masa
depananakanaknya, bahkan ada yang putus asa hingga mengambil jalan pintas yang dimurkai
Allah.
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Dalam suasana seperti ini, kita perlu kembali menengok sejarah agjjraj Nabi Muhammad
SAW Hijrah bukan sekadar perpindahan fisik dari Mekkah ke Madinah. Higlatah sebuah
deklarasi mental. Hijrah adalah proklamasi perpindahan dari ketertindasan menuju kemuliaan,
dari rasa takut menuju keberanian, dan dari mentalitas "korban keadaan" menjadi "mental
pemenang".

al QFl aeANrf adzZaftAYAYyZ
Bagaimana spirit Hijrah bisaenjadi solusi menghadapi krisis ekonomi?
Pertama: Hijrah mengajarkan kita untuk Berani Bergerak dan Mengambil Risiko.

Banyak orang gagal menghadapi krisis karena hanya diam meratapi nasib. Islam mengajarkan
bahwa rezeki Allah itu luas, namun ia harusrdjpeit dengan pergerakan (ikhtiar).

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal@®. AnNisa Ayat 100

w

G. FNFy3Iairl LIl o6SNKA 2N Kmdhdapad di inika burhi inifttdmiaX hijrh & O &
N !

A I
@ry3 fdzZa RIFEYy NBT SiNsa:8B)y 3 ol yel|{oddé 6v{ d y
LYY vdzNIidzoA YSyeStlraily o6FKgl 1FaGlF WYdzNI | 3K
1Stdzr NJ RENRA LISYAYRIFAlFIYZ RIY Wanl addlak QaragsSdddy | 1 y |
Allah: Gerak membawa berkah. Jika satu pintu rezeki tertutup di satu tempat, berhijrahlah
(berpindahlah/berubahlah), niscaya Allah sediakan pintu lain yang lebih luas. Jangan terpaku

pada satu sumber yang sudah macet, bumi Allaluéas.
Kedua: Membangun Mentalitas "Mukmin Kuat".

Krisis ekonomi seringkali menyerang mental sebelum menyerang dompetnRasare merasa
lemah, dan pesimis adalah musuh utama. Rasulullah SAW mengajarkan kita untuk menjadi
pribadi yang tangguh, cerdasencari peluang, dan pantang menyerah.

wl adzft dzf £ F K {KFEEfFEfFKdz WHEFAKA gt alrtftlyY oSNA

Gadzl] YAY &Fy3 (dzZd ftSo0AK o0FA]l RFYy fS0AK RAOAYGL
keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atashladlyang bermanfaat bagimu.
aAyidl G2ft2y3fl K LIRF !'fflFKX 2Fy3l.geeqyIltdz £t SY
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Hadits ini adalah tamparan keras bagi sifat malas dan putus asa. Nabi memerintahkan lhris 'ala
ma yanfa'uka (bersemangatlah mengejar apa yang bermanfaat). Dalam konteks ekonomi, ini
berarti seorang Muslim harus proaktif meningkatkan skill, meingaluang usaha, dan bekerja
keras. Mental pemenang tidak akan berkata "saya tidak bisa", tapi ia berkata "saya akan mencoba
dengan pertolongan Allah".

Ketiga: Kunci Spiritual Pembuka Pintu Rezeki.

Saudaraku, sekeras apapun kita bekerja, jika hati jauhAdlah, maka rezeki akan terasa sempit
dan tidak berkah. Spirit Hijrah juga berarti berhijrah dari maksiat menuju taat. Allah berjanii,
siapa yang memperbaiki hubungannya dengan Allah, Allah akan menanggung masalah dunianya.

Allah berfirman dalan@S. AtTalaqg Ayat 23:

r 1 4 r

o) OV
Gedd. I NI yIEAALF LI O6SNIF1é6F (1SLIRIF !'iEfFK yArAaol el
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangkagh y & | ® ® dTalaqo28){ @ ! {

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah janji Allah bahwa orang yang bartglmg
menjaga hukurhukum Allah dalam bisnis dan pekerjaarmytlak akan dibiarkan buntu.
Makhraja (jalan keluar) akan Allah berikarsdat krisis, dan rezeki akan datang lewat skenario
yang tidak terhitung oleh logika manusia (min haitsu la yahtasib).

Keempat: Tawakkal yang Benar (Optimisme Penuh).

Mental pemenang bukan berarti tidak punya rasa takut, tapi ia mampu mengelolsatagatu
dengan tawakkal. Jangan sampai krisis membuat kita berburuk sangka kepada Allah. Lihatlah
bagaimana Rasulullah mengajarkan konsep tawakkal lewat perumpamaan seekor burung.

wl adzft dzf £ F K {KFEEfFEfFKdz WHEFAKA gt alrtftlyY oSNA

G{SFYRFAYy&I {lFtAlFLY 0SNIL &l -behar fawakkd Ldisdaya kaliah f | K F
akan diberi rezeki sebagaimana rezeki budmogung Mereka berangkat pagpagi dalam
1SFRFFY f1FLINE RIFY Lz ly3a RA a2NB KINA RIfIlY
Hasan Shahih).

Perhatikan hadits ini! Burung tidak diam di sarang menunggu makanan jatuh dari langit. Burung
itu taghdu (pergdi pagi hari) dan taruhu (pulang di sore hari). Ini adalah dalil tentang Etos Kerja.
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Tawakkal adalah perpaduan antara kerja keras menjemput rezeki dan hati yang tenang
menyerahkan hasil kepada Allah.

Hadirin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan pada khutbpertama ini, mari kita bangun spirit Hijrah dalam menghadapi
tantangan ekonomi.

1. Berubahlah (Hijrah)Jangan diam, tingkatkan keahlian, cari peluang baru (QNig®n 100).

2. Kuatkan Mental:Jangan lemah, minta tolong pada Allah, dan kejar yang bermanfaat (HR.
Muslim).

3. Jaga TakwaKarena takwa adalah kunci pintu darurat dan rezeki tak terduga (JRalaq:
2-3).

Semoga Allah menguatkan pundak kita semua dalam menafkahi keluarga dan menjatdika
hambahamba yang mandiri serta bermental tangan di atas.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin,

Krisis ekonomi adalah ujian keimanan, bukan sekadar ujian keuangan. Orang yang bermental
pemenang dengan spirit hijrah tidak akan menghalalkan segala cara demi uang. la yakin
bahwa Gaji itu dari bos, tapi Rezeki itu dari Allah. Gaji bisa dipotong, taghi tefak pernah
tertukar. Mari kita terus bergerak, berikhtiar dengan cara yang halal, dan menyandarkan hasil
sepenuhnya kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum,
sampai kaum itu mau mengubah apa yang ada pada diri meexdiri (QS. ARa'd: 11).

Marilah kita tundukkan hati, memohon kepada Dzat Yang Maha Kaya, agar memberikan
kelapangan dan keberkahan bagi hidup kita.

(Doa Khusus Mohon Rezeki, Bebas Hutang, damdergan dari Kemiskinan)

Ya Allah, sesungguhnya kaimmerlindung kepadaMu dari keluh kesah dan kesedihan. Kami
berlindung kepadaMu dari lemah kemauan dan rasa malas. Kami berlindung kepadalari
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sifat pengecut dan kikir. Dan kami berlindung kep&dia dari lilitan hutang dan kesewenang
wenangan manusia.

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal-Narisehingga terhindar dari yang haram, dan
kayakanlah kami dengan karunMu sehingga kami tidak meminta kepadalairMu.

44



b! {Y!Il YI!¢.501 W aQlc¢
Tema: Persaudaraan Islam: Menahan Diri dari Pertikaian di Media Sosial

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

(Khatib berdiri di mimbar, mengucapkan salam, kemudian mengumandangkan mukadimah)

LYYl ol QRdzd
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah menautkan hathati kita dalam ikatan imarShalawat serta salam semoga tercurah kepada

whk adzf dzf £ I K adzKlFIYYFIR {KFt€tFffl Kdz WFEfFAKA &l &t
kita bahwa senyum kepada saudara adalah sedekah, dan menyakiti hati sesama muslim adalah

dosa yang berat.

Bertakwalah kepda Allah dengan sebenbenar takwa. Takwa bukan hanya saat kita bersujud
di atas sajadah, tetapi juga saat jprmari kita menari di atas layamartphone Takwa adalah

45



menahan diri dari mengetik komentar yang menyakitkan, dan takwa adalah bédtasebelum
menyebarkan berita yang memecah belah.

Hadirin JamaatwdzY gahgiDimuliakan Allah,

Hari ini kita hidup di zaman di mana dunia terasa begitu sempit. Melalui media sosial, kita bisa
terhubung dengan saudara di belahan bumi manapun. Namun, ironiafgtayang seharusnya
mendekatkan yang jauh, kini justru sering menjauhkan yang dekat dan memecah belah
persaudaraan.

Cobalah kita tengok kolom komentar di berbagktform media sosial. Betapa mudahnya kita
temukan caci maki, fitnah, dan debat kusir antar sesama muslim hanya karena perbedaan

LI yREY 3Ly LREAGALTZ LISNBSREFY 2NXIF&asx Fidldz oF KJ
agama. Padahal, kita menyembah Tuhan yamnges menghadap kiblat yang sama, dan membaca

Kitab Suci yang sama.

Mengapa hati kita begitu keras? Mengapa lisan dan jari kita begitu tajam kepada saudara seiman?

Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menegaskan pondasi utama hubungan antar kita dalam
Al-Qur'an Surah AHujurat ayat 10

a h NJonariy beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua sdaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
NI K Y (Q6.®¥ujurat: 10)

&L d AYA YSy3I3dzyb 1ty 1FGF aGLYYFYEFE &Fy3a o6SNYI
berkata: Tidak ada hubungan yang lebih kuat bagi orang beriman selain garsan
(Ukhuwah). lkatan akidah ini lebih kental daripada ikatan darah. Konsekuensinya, jika ada
pertikaian di media sosial, tugas kita bukan menjadi "kompor" yang memanaskan suasana,
melainkan menjadi juru damai (Ishlah).

whk adzf dzf € I K { KFffFfflFKdz WEEFAKA g1 alffryY YSYL
tidak saling membenci. Dalaradits Shahih Riwayat Muslinbeliau bersabda:

46



awry3alyftl K 1FEALFY &l ftAy3 YSYRSy3I1AZ el y3al yt
janganlah saling mendnci, janganlah saling membelakangi (mendiamkan), dan janganlah
sebagian kalian menjual di atas jualan sebagian yang lain, dan jadilah kalian Haanfiaa Allah

yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzaliminya,
tidal] YSYOAFNJlFYyyYyel O6RIFflY {SKAGEHRIMySInINoREBA) (A RI |

Hadits ini sangat relevan dengan fenomena "unfollow", "block", atau "war komentar" yang
didasari kebencian. Rasulullah melarang Tadabur (saling membelakangi/mendiamkaadlidi
sosial, meremehkan (Tahqir) orang lain sering terjadi lewat meme yang menghina atau komentar
sarkas. Ingatlah, saudaraku, merendahkan orang lain tidak akan membuat derajat kita naik di
hadapan Allah.

al QFaeANrt adzatAYAY wl KAYI| 1dzydzt £ F KZ

Apa bahayanygka kita terus menerus bertikai di ruang publik digital? Selain dosa jariyah yang
terus mengalir setiap kali komentar buruk kita dibaca orang, kita juga melemahkan kekuatan
umat Islam itu sendiri.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan peringdten I NJ/y&ang Sahgat serius dalaBurah
Al-Anfal ayat 46

a5y GFFGEFK {1 SLINYRIdan ljahghrilaK kaiRd erbantitantdbbn, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah besertaoran@ NJ y 3 & | (Q3. Al\hfad: HENID €

Ayat ini menjelaskan kausalitas (sedal] A 6 | { U (berbéuritayftaritatie®/konflik internal)

pasti akan menyebabkan Fasyal (kegagalan/kehancuran mental) dan hilangnya wibawa umat
(Tadkhaba riihukum). Jika umat Islam sibuk saling serang di media sosial, ‘musuih Islam

akan bertepuk tangan melihat kita lematan mudah diadu domba. Energi kita habis untuk
bertengkar, bukan untuk berkarya.
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Lantas, bagaimana jika kita melihat sesuatu yang salah atau berbeda pendapat di media sosial?
Apakah kita harus diam? Tidak harus diam, tapanlah diri dari emosi Sampadian kebenaran
dengan adab, atau jika debat itu hanya akan melahirkan kebencian, maka meninggalkannya
adalah lebih mulia.

Ly3ldaftlrK 2FyeA whkadz dzf € F K {KFffFffl Kdz Wl AKA
perdebatan di dunia maya meskipun dherada di pihak yang benar.

2

G! 1dz YSy2lF YAY &aSodzZ K NMYzYF K RA LAY3IIANIY &dzNHI
(pertikaian) meskipun dia berada dalam kgble NJ(HR®bu Daud No. 4800, dinilai Hasan oleh
Al-Albaniy

Ma'asyiral Muslimin,

Hadits ini adalah solusi emas untuk kesehatan mental kita di era digital. Seringkali kita merasa
"gatal” ingin membalas komentar yang salah. Tapi Rasulullah menawarka dinsurga jika

kita mampu mengerem ego kita. Menang jadi arang, kalah jadi abu. Debat di medsos jarang sekali
menghasilkan hidayah, justru lebih sering memproduksi dendam.

Maka, sebagai solusi pamungkas untuk menjaga persaudaraan ini, marilah kita ikezphda
perintah Allah untuk berpegang teguh pada tali agadNya secara berjamaah, bukan
berkelompokkelompok yang saling fanatik.

Allah berfirman dalansurah Ali 'Imran ayat 103

G5y o6SNLISIFyIEFK {1FYdz aSydzryel {(1{SLIRF GFftA ¢
berai, dan ingatlah akan nikmat All&epadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah; orang

2NF y3 &l y3a @S MEImczR 0B dddE

Mari kita jadikan media sosial sebagai ladang dakwah yang. ssgllelum mengetik, tanyakan
pada hati:Apakah ini benar? Apakah ini bermanfaat? Apakah ini menyakiti hati saudad#tau?
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jawabannya meragukan, maka tombol "hapus" adalah pilihan terbaik bagi keselamatan akhirat
kita.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
(Khatib kembali berdiri tegak di mimbar)

nd

5D

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumfilah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, mari kita sadari babkuwah Islamiyatadalah aset
terbesar umat ini. Jangan gadaikan persaudaraan yang mahal itu hanya demi kepuasan sesaat
melampiaskan emosi di kolom komentar. Mulai hari ini, mari kita berjanja gl sendiri: Jati

jemari ini hanya akan menulis kebaikan, mata ini hanya akan melihat kebaikan, dan hati ini akan
selalu berprasangka baik kepada sesama muslim. Jika kita berbeda pendapat, kita berbeda
dengan adab dan ilmu, bukan dengan cacian.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan kepala, memohon kepada Allah agar Dia
menyatukan hathati kita yang mungkin sempat retak, dan membersihkan hati kita dari segala
penyakit dengki dan dendam.
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Ya Allah, satukanlah haliati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, tunjukilah kami jalan
jalan keselamatangan selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya.

Ya Rabb kami, beri ampunlah kami daudarasaudara kami yang telah beriman lebih dulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap-orang
yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.
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b! { Y! I YI | ¢.6 | W, aQl ¢
Tema: Menepis Tahayul dan Mitos Sial: Membangun Optimisme Hidup dengan Iman

BAGIAN 1KHUTBAH PERTAMA

(Khatib berdiri di mimbar, mengucapkan salam, kemudian mengumandangkan mukadimah)

' YYI . | QRdzo
al QF a@ ANt a dssdiYREMhAKIMWANLY | | K

Pertamatama, marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Slidhanahu wa

¢ | Qyarig kelah memberikan kita nikmat iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada Baginda Nabi MuhammdgdK | £ £ | f f | Kdz Mkelfatgdsdhabatgdan gadat t | Y
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Di mimbar yang mulia ini, saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada seluruh jamaah:
Ittaqullah! Bertakwalah kepada Allah dengan sebehanar takwa. Karena sesungguhnya, tidak
ada perisi yang lebih kuat menghadapi gelombang kehidupan selain ketakwaan kepada Allah.

Hadirin yang Dimuliakan Allah,

Kita hidup di zaman modern yang serba canggih, di mana teknologi telah menembus batas ruang
dan waktu. Namun, sungguh menyedihkan jika kita nalfakta di lapangan, bahwa masih
banyak di antara kaum muslimin yang akidahnya tergerus oleh keyakéyakinan semu
warisan masa lalu yang tidak berdasar.
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Masih sering kita dengar ada orang yang takut menikah di Huldem tertentur seperti bulan
Suroatau Safar karena dianggap bulan sial atau bulan bencana. Ada yang merasa cemas luar
biasa ketika melihat gelas pecah, mata berkedut, atau mendengar suara burung gagak, lalu
meyakini itu adalah tanda akan datangnya musibah atau kematian. Bahkan, ada yang
menggantungkan nasibnya pada ramalan bintang (zodiak) atau Hegrilda keramat.

Inilah yang dalam Islam disebut deng@ahayulatau Tathayyur Sebuah penyakit hati yang
menggerogoti tauhid, membuat manusia takut kepada makhluk melebihi takutnya kepada Sang
Khalig, dan menghilangkan optimisme dalam menjalani kehidupan. Padahal, Islam datang untuk
memerdekakan akal dan hati manusia dari belenggu ketakutan yang tidak beralasan.

Jamaah Rahimakumullah,

Ketahuilah, bahwa tidak ada satu pun kejadian di mikeni ini, baik itu musibah maupun
nikmat, kecuali atas izin dan kehendak Allah. Tidak ada "hari sial", tidak ada "angka sial", dan
tidak ada "benda pembawa sial".

Allah{ dzo K I y I K dzbesfirmartdal@rQ$§. |AtTaghabun ayat 15ebagai landasan akidah
kita:

G¢ARF]1 FRI adzZ Gdz Ydz@aAol K Lidzy &ly3a YSYyAYLIN
barangsiapa yang beriman kepaddlah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.
5y 1ffl K al KI aSy3®@6. ARaabua:38 £ I & S&dzk dzdé

Tafsir Ringkas:

Ayat ini menegaskan kekuasaan mutlak Allah. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa siapa yang
meyakini bahwa musibah itu adal&etentuan Allah, maka Allah akan menenangkan hatinya.
Hatinya tidak akan gundah gulana memikirkan mitgts. la sadar bahwa apa yang luput
darinya tidak akan menimpanya, dan apa yang menimpanya tidak akan luput darinya. Inilah kunci
ketenangan jiwa.

Lants, bagaimana hukumnya jika seseorang meyakini bahwa burung tertentu atau hari tertentu
membawa sial? RasulullghK I £ £ I £ f || Kdz E&mberikarkKpkringatan karadst t I 'Y

Dalam sebuah Hadits Shahih riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud, Rasulullah bersabda:

G¢KARBI NI K ¢60SNI y 33 #tabda lamibhriing) adalahNBesyitikan i Thiyarah
adalah kesyirikan. Dan tidak ada seorang pun di antara kita (yenepias dari lintasan perasaan
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AlGdzos KEyel alreal 1 ffl K YSyHRKAbG Dayndi{Nb.y8918 tan RSy 3 |
Tirmidzi No. 1614, Dishahihkan oleh-Albani)

Penjelasan Hadits:

Nabi menyebut Thiyarah sebagai syirik (menyekutukan Allah) karena craggpgrcaya mitos

sial seolah meyakini ada kekuatan lain selain Allah yang bisa mendatangkan manfaat atau
mudharat. Namun, Hadits ini juga memberikan solusi: jika terlintas perasaan takut akan mitos,
lawanlah dengan Tawakkal.

al QFaeAN)rt adzatAYAYyZ

Mungkinada yang bertanya, "Tapi Ustaz, kadang perasaan takut itu muncul karena kita ingin
selamat." Saudaraku, keselamatan itu hanya ada di tangan Allah, bukan dengan menghindari
angka 13 atau tidak bepergian di hari Sabtu.

Allah{ dzo K | y I K dzmenantadgHofka& ketbkutan kita dalar®S. Yunus ayat 107

a WA 1| I £ f I rKsesWafiykenYutBlaratan kepadamu, maka tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada
yang dapat menolak karuniblya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki

Nya di antara hatba-hambab &€ I Ry S5AFfFK | Fy3 al KF tSy3al YL
(QS. Yunus: 107)

Ayat ini adalah "obat penenang" paling ampuh. Jika seluruh dukun, peramal, dan ahli nujum
berkumpul mengatakan Anda akan sial, tetapi Allah menghendaki kebaikan,kefaé&anlah
yang akan terjadi. Sebaliknya, jika Allah menghendaki ujian, tidak ada jimat yang bisa
menolaknya. Maka, gantungkanlah harapan hanya kepada Allah, bukan kepada makhluk.

Lalu, bagaimana sikap seorang mukmin sejati?alihmerasa siapesimig, Islam mengajarkan
kita untuk selaliber-Tafa'ul(Optimis) dan berprasangka baik.

Rasululla KI € £ I £ t | Kdz dHhgat ménfukai optimisrad: Beliali Dérsabda:

Y

G¢ARI I R LISy dzf F NY y LISyel 1Al oa
(anggapan sial), akan tetapi aku kagum dengasFdl Q t 62LIGAY
0 KI NI LJ ¥y &HRyBdkhaiNd $7@#6dlan Muslim No. 2220)

J 242YI

SO
Aa 0% & Add

I N
Y S
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Lihatlah indahnya ajaran Nabi. Beliau mengajarkan kita untuk selalu berpikir positif. Jika kita
hendak bepergian, ucapkan "Bismillah, semoga selamat,” jangan berkata "Waduh, ada kucing
hitam, pasti celaka." Kalimat positif adalah doa, dan optimisme adaiahgi bagi jiwa.

Hadirin yang Berbahagia,

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan solusi pamungkas {@ur'&h
untuk menghilangkan rasa wags dan takut akan mitos. Solusinya adalalwakkal yang total

Allah{ dzo0 K I Y I K dzbedgiitmantdalda$. AtTalaq ayat 3

G5y 5AF YSY0OSNAyel NBI S jsangkarnyadldan badhgsiapad yaggd G A |
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehenda¥ya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiapi A | L) & ®8.ddTadladz®)é

Barangsiapa bertawakkal, Allah akan mencukupinya. "Cukup" artinya dia tidak butuh ramalan,
tidak butuh jimat, dan tidak butuh mitos untuk merasa aman.

Dan ingatlah motivasi indah dari RasululatK I € f I £ f | Kdz Wenhtang mménfalitags I a | €
seorang muRin:

G{dzy33dzK YSyl | campriuknyin, strhidzarlisghnya &alahibaik baginya. Hal ini

tidak didapatkan kecuali pada diri seorang mukmin. Apabila mendapatkan kesenangan, dia
bersyukur, maka yang demikian itu merupakan kebaikan baginya. Sebaliknya apabila tertimpa
kesusahan, diabersab®E Y I {F @Fy3 RSYATALFY A(@ERWSNdzLI 1Y
No. 2999)

Maka, buanglah segala mitos dan tahayul. Bangunlah optimisme hidup. Jika dapat nikmat, kita
bersyukur. Jika ada masalah, kita bersabar dan introspeksi, bukan menyalahkan heratau
Inilah kemerdekaan hidup di bawah naungan Tauhid.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA
(Khatib kembali berdiri)

()

a I Q fira Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita kembali meningkiean ketakwaan kita kepada All#zza wa Jalla

Sebagai ringkasan (khulasah) dari khutbahTiah&yul dan mitos sial adalah belenggu yang
melemahkan jiwa dan merusak akidatsebagai umat Nabi Muhammad, kita diajarkan untuk
menjadi pribadi yan@ptimis, berani melangkah, dan cerdas. Kesialan bukan datang dari burung
yang terbang atau gelas yang pecah, tetapi kesialan yang sesungguhnya adalah ketika hati kita
berpaling dari Allh dan bergantung pada makhluk. Mari kita bersihkan rumah kita dari-jimat
jimat, dan bersihkan hati kita dari keyakirk@yakinan syirik. Yakinlah, Allah sebadik
Pelindung.

Marilah kita menundukkan hati, memohon kepada Allah agar diteguhkan imaatekitdijauhkan
dari segala bentuk kesyirikan.
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(Doa Khusus Sesuai TenMohon Perlindungan dari Syirik dan Kelemahan Hati)

Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepddadari menyekutukarMu dengan sesuatu
yang kami ketahui, dan kami memohon ampusun dari apa yang tidak kami ketahui.

Ya Allah, tidak ada kesialan kecuali atas ketenfdandan tidak ada kebaikan kecuali kebaikan
Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau.

()
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NASKAH KHUTBAM; a ¥! ¢
Tema: Tawakkal vBasrah: Etos Kerja Muslim dalam Menghadapi Resesi

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
(Khatib berdiri di mimbar)

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Pertamatama, marilah kita pagatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
masih memberikan kita nikmat iman, Islam, dan kesehatan. Shalawat serta salam semoga
tercurah kepada suri tauladan kita, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, yang
mengajarkan kita bahwalbm adalah agama amal, agama kerja keras, dan agama kemuliaan.

Hadirin yang dimuliakan Allah,
Akhir-akhir ini, telinga kita sering mendengar berita yang mencemaskan hatkkKttaseperti
"resesi ekonomi", "gelombang PHK", "kenaikan harga bahan pokok", hingga "krisis global"
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menjadi hantu yang menakutkan bagi para kepala keluarga. Rasa cemasad#dinesok hari

mulai menggerogoti ketenangan jiwa. Di tengah situasi yang tidak pasti ini, seringkali terjadi
kesalahpahaman fatal di tengah umat dalam memaknai Tawakkal. Ada yang mengaku tawakkal
tapi hanya berdiam diri (pasrah total), namun ada pulagyaekerja keras hingga melupakan
Allah (materialistis).

Lantas, bagaimanakah sikap seorang mukmin sejati menghadapi ancaman krisis ekonomi ini?
Apakah kita hanya duduk diam menunggu takdir, ataukah kita harus banting tulang tanpa henti?

Ma'asyiral Muslmin Rahimakumullah,

Islam tidak pernah mengajarkan umatnya untuk menjadi pengangguran atas nama agama. Islam
juga melarang kita berputus asa hanya karena himpitan ekonomi. Pondasi utama kita dalam
menghadapi krisis adalah keyakinan bahwa rezeki itu sugamic, namun jaminan itu harus
dijemput dengan kunci yang bernarmaqgwa dan Tawakkal yang benar

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal@®. AtTalag ayat 23:

14 14

HU

[ 4 14

av

Godd. I NI yIEAALF LI O0SNIF1éF (SLIRIE 'EfFK yAaol el
memberinya rezeki dararah yang tiada disangksangkanya. Dan barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehenda¥ya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiagtiap sS & dzI (QSlz@Falaqg: 23)*

Ayat ini adalah janji pasti dari Allah. Solusi dari resesi bukanlah kepanikan, melainkan perbaikan
hubungan dengan Allah. Namun, perhatikan tafsir dan konteks tawakkal di sini. Tawakkal
bukanlah "pasrah" tanpa usaha. Tawakkdhlah menyandarkan hati kepada Alkdtelahatau
bersamaardengan ikhtiar (usaha) maksimal.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan analogi yang sangat indah tentang hakikat
tawakkal dan etos kerja dalam sebuah hadits shahih:
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G{SIFrYRFAy&l 1FfAFY 06SNIl gl -behdr fawakkd, Ldisdaya kaliah f | K R
akan diberi rezeki sebagaimana burudi@peri rezeki; ia pergi di pagi hari dalam keadaan perut

1242y 3 RIFYy Lz Fy3d RA &2NB (HR: TdnidzRo.0234%, HAdi&l R | v
Hasan Shahih)

Perhatikan sabda beliau! Burung tidak diam di sarangnya menunggu cacing datang. Burung itu
"Taghdu" (pergi/terbang di pagi hari) untuk bekerja menjemput rezeki, lalu Allah menjamin ia
"Taruhu” (pulang) dalam keadaan kenyang. Ini adalah bantahan keras bagi mereka yang "pasrah”
tanpa usaha dengan dalih tawakkal. Pasrah tanpa usaha adalah kebodohan, sedangkan tawakkal
adalah gerak fisik yang diiringi ketenangan hati.

Jamaah yang berbahagia,

Dalam menghadapi potensi resesi, seorang muslim dilarang berpangku tangan. Allah
memerintahkan kita untuk menyebar di muka bumi mencari kariNya, bahkan sesaat setelah
ibadah wajib ditunaikan.

Allah berfirman dalan@S. AldJumu'ah ayat 10

Gl LI oAt GSEFK RAGAyFALlFY &aKFEFGS YE1F 0SNIiSo
Allah dan ingatlah Allah banydsanyak supa@ I | I Y dz 0 @S.Hdyuinaayi: A6 ¢

Ayat ini adalah perintah untuk memiliEtos Kerja TinggiSeorang muslim harus produktif,
inovatif, dan tidak boleh menjadi beban bagi orang lain. Dalam situasi ekonomi sulit, kita tidak
boleh gengsi. Pekerjaan gma, selama halal, adalah mulia.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sangat memuji orang yang mandiri dan mencela mental
pemintaminta. Beliau bersabda:
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Gely3ary &Fy3a RA | (dng yi R4 NVKE RHAR. Bukhgi MAI4ARO RI
Muslim no. 1033)

Hadits ini menegaskan bahwa memberi (yang didapat dari hasil kerja) jauh lebih mulia daripada
menerima. Menghadapi resesi, kita harus membuang mental "korban" atau mental "menunggu
bantuan”. Kitéharus bangkit, berdayakan potensi diri, sekecil apapun itu.

Ma'asyiral Muslimin,

Mungkin ada di antara kita yang berkata, "Saya sudah berusaha keras, tapi hasilnya belum
terlihat, ekonomi makin sulit." Ingatlah, Allah tidak akan mengubah nasibskitapai kita
mengubah kualitas diri kita sendiri, baik kualitas usaha (skill) maupun kualitas ibadah kita.

Allah berfirman dalan@S. ArRa'd ayat 11

dPd{ S & dzy I 3 dekmeriglibah! kéatldark sesilauRkum sehingga mereka mengubah
FREFY @Fy3 RIE LI (@QS. ARANK) YSNB{l aASYRANR OOPDE

Resesi adalah ujian perubahan. Maka kita pun harus berubah. Ubah cara kita mengatur
keuangan, ubah cara kita bekerja menjadi let@indas, dan ubah kedekatan kita kepada Allah.
Jangan hanya menuntut Allah memberi rezeki, tapi kita malas menjemputnya.

Sebagai penutup motivasi amal kita, mari teladani Nabi Daud Alaihissalam. Meskipun beliau
seorang Raja dan Nabi, beliau tidak malu madkam hasil keringatnya sendiri.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

G ¢ Aldhl seseorang memakan makanan yang lebih baik daripada memakan hasil kerja
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud 'alaihissalam makan dari hasil kerja
GF y 3l yy @ l(HRaBakhai N R0TH

Saudaraku, resesi mungkin nyata, tapi kuasahAluh lebih nyata. Jangan biarkan ketakutan
akan kemiskinan membuat kita béfaruk sangka pada Allah, atau membuat kita menghalalkan
segala cara. Tetaplah bekerja keras, berinovasi, hemat dalam pengeluaran, dan gantungkan hasil
akhirnya hanya kepadalah. Itulah Tawakkal yang sejati.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

JamaahwdzY Rahithakumullah,

Sebagai simpulakhutbah kita hari ini: Krisis dan kesulitan ekonomi adalah sunnatullah yang
dipergilirkan kepada manusia. Kunci menghadapinya ada dua: Ikhtiar Bumi dan Ikhtiar Langit.
Ikhtiar bumi artinya bekerja keras, meningkatkan keahlian, dan tidak gengsi mencah hafkl.

Ikhtiar langit artinya bertawakkal penuh, yakin bahwa Allah adalaRakzaq (Maha Pemberi
Rezeki), serta memperbanyak sedekah meski di waktu sempit. Jangan pernah menukar keimanan
kita karena takut lapar, sebab Allah menjamin rezeki setiap rmékysdng melata di bumi ini.
Tawakkal bukan berarti diam, tapi bergerak dengan hati yang tenang.

Marilah kita menundukkan kepala dan hati kita, memohon kepada Allah agar bangsa kita dan
keluarga kita diselamatkan dari krisis, hutang, Bafakiran.
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Doa Khusus Terhindar dari Hutang dan Kefakiran:

(Ya Allah, aku berlindung kepatéu dari keluh kesah dan kesedihan, dari kelemahan dan
kemalasan, dari sifat pengecut dan kikir, dari lilitan hutang dan penindasargdain).

(Ya Allah, cukupkanlah aku dengan yang halal-Marisehingga aku tidak menyentuh yang
haram, dan kayakanlah aku dengan karuMa sehingga aku tidaknemohon kepada selain
Engkau).
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NASKAH I | ¢ . ! I &8 aQ! ¢

TEMA: Penyakit Hati vs Penyakit Fisik: Bahaya Dendam dan Iri Hati bagi
Kesehatan Jiwa

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

(Khatib berdiri di mimbarmengucapkan salam, lalu memulainya dengan Mukadimah Bahasa
Arab Lengkap)

' YYIl 06 QRdzo
al QF a8 ANJ f a dadfYR¥NARKMUIAhY | | K

Marilah kita senantiasanemanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah memberikan kita nikmat iman dan Islam, serta nikmat kesehatan. Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dokter bagi hati
manusiayang mengajarkan kita bagaimana merawat jiwa agar selamat di dunia dan akhirat.
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Mengawali khutbah ini, izinkan saya menyampaikan sebuah keresahan yang nyata di tengah
masyarakat kita. Kita hidup di zaman di m&esehatan fisik sangat diagurggungkan Jilka
kolesterol naik sedikit saja, kita panik mencari obat. Jika ada benjolan kecil di tubuh, kita segera
rontgen dan pergi ke dokter spesialis. Kita rela menghabiskan jutaan rupiahroatli&al check

up demi memastikan raga kita sehat.

Namun, sayang serilgayang, kita sering kali abai terhadd@anker" yang menggerogoti jiwa

kita. Ada penyakit yang lebih berbahaya daripada virus, lebih mematikan daripada kanker
stadium lanjut, yaitu penyakit hati beruptasad (Iri HatiflanDendam Penyakit ini tidak terlidt

di hasil laboratorium, tetapi ia mampu menghancurkan kebahagiaan rumah tangga, memutus
silaturahmi, bahkan dalam tinjauan medis modern, stres akibat menyimpan dendam dapat
memicu kerusakan organ tubuh yang fatal.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita bahwa pada hari kiamat nanti, tubuh yang kekar,
wajah yang tampan, atau harta yang melimpah tidak akan menjamin keselamatan, kecuali
mereka yang membawa hati yang sehat.

Allah berfirman dalamh\l-Qur'an Surah Asfshu'ara ayat 8&89:

G, Aldz RA K I -hllk lakibakiNtiddk beRylng, kecyali drarmyang yang menghadap

lffFT K RSYy3Iry KIFIGA @Fy3 -$GaEg8a) ovlifodzy {IfAYOD
Para ahli tafsir, termasuk Ibnu Katsir, menjelaskan bahwa Qalbun Salim adalah hati yang selamat
dari kemusyrikan dan kotorakotoran batin seperti dengki, dendam, dan iri hati. Ayat ini menjadi
landasan utama bahwa standar kesuksesan sephemba di hadapan Allah bukanlah fisik yang

"atletis”, melainkan hati yang higienis dari penyganyakit jiwa.

Mengapa hati begitu krusial? Karena hati adafaja bagi seluruh anggota tubuhlika rajanya
sakit, maka seluruh prajuritny@ngan, kaki, mata) akan bertindak kacau.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam sébtiaR A G & { KIF KA K adzd 4| -

GYSUlF KdAf I KX &aSadzy3a3dzKyel RA RIFEfFY (dzodzK §SNR
seluruh tubuhnya. Dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahui2lah, segumpal
RF3IAy3 Adldz I RIf K dahNuslidmfio. 1099w d . dz] KI NA y2d pH
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Imam AnNawawi menjelaskan bahwa hadits ini menegaskan bahwahaikknya perilaku
dhahir (fisik) seseorang sangat bergantung pada kondisi batinnya. Jika hatinya penuh dendam,
matanya akan melihat dengan sinis, dan lisannya akanidaeb tajam. Secara medis pun
terbukti, hati yang stres karena dengki memicu hormon kortisol yang merusak imun tubuh.

Jamaah yang berbahagia,

Salah satu penyakit hati yang paling kronis adaiaHati (Hasad)lri hati adalah perasaan tidak
senang atas ikmat yang Allah berikan kepada orang lain dan berharap nikmat itu hilang. Ini
adalah bentuk protes tersembunyi kepada takdir Allah. Orang yang iri, sesungguhnya ia sedang
berkata: "Ya Allah, Engkau salah memberikan rezeki itu kepada dia, seharusnya uihtukk
Na'udzubillah.

Allah menegur sifat ini dala®urah AnNisa ayat 32

G5Fy 21 y3al yfiltekhadhp aadyany Nifarunkakail Allah kepada sebahagian kamu
lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi oradghakida bahagian dari pada apa
yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
dza I K I 1QSyAeNIse 82) 0

Bahayanya hasad bukan hanya menyiksa batin pelakunya ditdkaiana ia tidak akan pernah
tenang melihat orang lain bahagidetapi juga menghanguskan pahala ibadah yang sudah susah
payah dikumpulkan.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wallam memberikan peringatan keras dalam hadits riwayat Abu
Dawud:

~ A

fSK {FEAFLY &aATFIFQ Sy 3l A keakanl R0 X |
3

K 2
480 3IFAYEYlF FLA YSYF1ly 1F&dz 61 NWé

w=

a Wl dzK A £ |
1SolFAllLY
Bayangkan, Bapak/lbu sekalian. Kita shalat, puasa, dan sedekah betdhiwn ibarat
mengumpulkan kayu bakar yang banyak untuk bekal di akhirat. Namun, hamyelsatu sifat
dengki dan dendam kepada tetangga atau saudara, kita sendiri yang membakar habis bekal

tersebut. Rugi yang serugiginya!
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Lantas, bagaimana solusinya?

Bagaimana cara kita menyembuhkan penyakit dendam dan iri hati ini agar jiwa kita sehat?
Solusinya ada dalam-@ur'an, yaitumemaafkan dan berlapang daddenyimpan dendam itu
ibarat meminum racun tapi berharap orang lain yang mati. Racun itu membunuh kita perlahan.
Maka, lepaskanlah.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan resep penyembuhamd&airah AlA'raf ayat 199

GWFRAEFK Sy3{ldz LISYFIFFT RIFYy &adz2NHzKEI K 2N}y3 YSy
padaorang2 NI y3 &l y3 AZaRPIHYPE ov{ ¢ ! f

Ayat ini mengajarkakita konsep'Khudzil 'afwa’’ ambillah jalan memaafkan. Memaafkan bukan

berarti kita lemah atau kalah. Justru memaafkan adalah kemenangan terbesar melawan ego diri

sendiri. Ketika kita memaafkan, kita sedang membebaskan tawanan, dan tawanan itu adalah dir
kita sendiri.

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan hadits Rasulullah yang
memerintahkan kita untuk bersaudara dan membuang penyakit hati:

dip

GWrHy3rytrkK 1FEAFY albftAy3da YSYRSy3aIlAzZ eFy3alytl
0 LEE I & S
Muslim no. 2564)

Semoga Allah membersihkan hati kita damda-noda hitam hasad dan dendam, sehingga kita
bisa meraih kesehatan jiwa yang hakiki.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA
(Khatibberdiri kembali)

al QFaeANrt adzatAYAY wl KAYI| 1dzydzt £ F KZ

Kesehatan sejati adalah perpaduan antara fisik yang kuat dan hati yang bersih (Qalbun Salim).
Jangan biarkan dendam dan iri hati menjadi "silent killer" yang merusak kebahagiaan dunia dan
keselanatan akhirat kita. Ingatlah, obat dari iri hati adalah syukur, dan obat dari dendam adalah
maaf. Mari kita pulang dari masjid ini dengan tekad baru: melapangkan dada, memaafkan
kesalahan saudara kita, dan fokus memperbaiki diri sendiri daripada sibukhmemggnikmat

orang lain.

Marilah kita tundukkan kepala, rendahkan hati, memohon kepada Dzat Yang Menrtladildéan
hati, agar Dia menetapkan hati kita dalam kebaikan.
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Doa Khusus Pembersih Hati:

G, 1EfFrKE adzOA{lyftlFK KFGA 1FYA RENR {SYdzyl FA
mata kami dari khianat. Ya Allah, kami berlindung kepstladari allak, amal, hawa nafsu,
REYy LISyelr{1Ad &l y3 0dzNHz| ¢

G, 1EfFKE 2Fly3ryflrK 9y31ltdz 2FRA{l{lFlY RA-RFEIY
orang yangberiman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
t Syer el yaoé
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b! { Y! I YI 1 ¢.9 | W, aQl ¢
Tema:Ketahanan Keluarga: Membentengi Rumah Tangga dari Pengaruh Buruk Lingkungan

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

(Khatib naik ke atas mimbar, mengucapkan salam, kemudian berdiri untuk khutbah)

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapi hati yang senavdassada agar tidak
tergelincir, dan anggota badan yang sibuk dalam amal saleh. Sungguh, bekal terbaik menghadap

llahi Rabbi hanyalah ketakwaan.
Hadirin JamaatwdzY ¢ahgidimuliakan Allah,

Hari ini kita hidup di zaman yang penuh dengan fitnah. Dindindng rumah kita tidak lagi
mampu menahan gempuran pengaruh luar. Jika dahulu bahaya itu ada di jalanan, kini bahaya itu

71



masuk ke kamar tidur anaknak kita melalui layagadget internet, dan pergaulan yang salah
kaprah. Narkoba, pergaulan bebgsmikiran liberal yang merusak akidah, hingga perilaku
kekerasan, kini mengintai buah hati kita.

Rumah tangga, yang seharusnya menpadiiti JannatiRumahku Surgaku), seringkali berubah
menjadi neraka karena hilangnya fungsi pendidikan dan pengawasahafein keluarga kita
sedang diuji. Maka, pertanyaannya adal&udahkah kita membangun benteng yang kokoh
untuk melindungi keluarga kita dari api neraka dunia dan akhirat?

Ma'asyiral Muslimin,

Pondasi utama dalam membentengi keluarga adalah menyadari batengga keluarga adalah
perintah langsung dari Allah, bukan sekadar tugas sosial. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman
dengan tegas dala®S. AtTahrim ayat 6

al I A -&aNd ydng beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya nia&malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkdya kepada mereka dan selalu
YSYISNEBI {Fy LI @QSyAfTahRM:BISNRAY G K1 ydé

Ayat ini adalah alarm bahaya bagi setiap kepala keluarga. Imam Ali bin Abiradaiyallahu

Wy Kdz YSYFFaANL Ly 11FaGF vdzdz | y¥Fdzal 1dzy o623 fl
G! £ € AYdzKdzY 61 | RRAOGAzKdzY¢ o6! 2F NJ Iyt K YSNBlIF A
Ketahanan keluarga dimulai dari pendidikan agama. Jika seoragstyuk mencari nafkah

tetapi membiarkan anaknya buta agama, sesungguhnya ia sedang membiarkan keluarganya
berjalan menuju api.

Kesadaran akan tanggung jawab ini diperkuat oleh sabda Ras§lulaht € | £ f || Kdz:WI t | A K

G{SOGAILI {F+EALY FTRFEEFK LISYAYLAYS REY ASOAFLI
dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
rakyatnya. Dan seorang lakiki adalah pemimpin di tengah keluamgga dan ia akan dimintai

LISNI I y33dzy3al ¢ 6 y(HR. Bukhari Np. 893 &IMNsE N6 21B2®)D @ ¢
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Hadits ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam keluarga adalah amanah vertikal kepada
Allah6. Kegagalan a7nak dalam mengenal Allah, atau istrigianghenutup aurat, akan menjadi
beban hisab yang berat bagi sang suami/ayah di8 hari kiamat kelak.

Hadirin yang berbahagia,

Setelah menanamkan pondasi tanggung jawab, langkah kedua adelektif terhadap
lingkungan pergaulanKita tidak bisamenafikan bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang
sangat dahsyat. Teman duduk arekak kita, tontonan yang mereka lihat, adalah "lingkungan”
yang membentuk karakter mereka.

Rasululla KI £ f | £ f | Kdz #Hémbdrikai gerunplamaanlyénfy saivgat indahtang
pengaruh teman dalam hadits berikut:

Gt SNYzY LI YFEIyYy GSYFy @Fly3a akKlhfAK RSy3aly G4SYly
pandai besi. Si penjual minyak wangi bisa jadi akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli darinya, au minimal engkau mendapatkan bau harum darinya. Adapun pandai besi,
bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, atau engkau mendapatkan bau asap yang tak
& S R {(HR®Bukhari No. 2101 & Muslim No. 2628)

Oleh karena itu, tugas orang tua di zaman iralatl menjadi "filter". Kenali siapa teman anak

kita, pantau apa yang mereka akses di media sosial. Jangan biarkan "pandai besi" berupa
pengaruh burulgadgetdan pergaulan bebas membakar akhlak mulia yang sudah kita tanamkan
di rumah.

Lalu, apa solusi fundaentalnya?

Solusinya adalah kembali kepadendidikan Tauhidebagaimana dicontohkan oleh Lugman Al
Hakim. Ketahanan keluarga yang paling kuat adalah ketika setiap anggota keluarga takut kepada
Allah, bukan takut kepada manusia.

Allah berfirman mengabadikanasihat Lugman:
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G5Fy OAy3IFLGftFrKO 1SGATL [ dzf Yy OSNJ LGl 1 SLI RI
kepadanya: "Hai anakku,janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah bedag®% I NJ { ST I £ A Y I (0S. &ugryaB: 13 Sa | NH dé

Membangun akidah yang lurus adalah benteng imunitas. Jika anak memiliki tauhid yang kuat,
dimanapun ia berada, ia akamerasa diawasi oleh AllaM(ragabatullal). la akan malu berbuat
maksiat meski tidak ada orang tua di sampingnya. Inilah "CCTV" tercanggih yang bernama iman.

Dan sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita ciptakan suasana rumah yang penuh kasih
sayang Rumah yang keras, penuh amarah, dan kering dari kelembutan akan membuat anak
mencari kenyamanan di luar runmatyang seringkali menjerumuskan.

Rasulullaf KI t € | £ t || Kdz Beisdbdar KA oI al ttl Y

G { S @aikikhlian adalah yang paling baik sikapnya terhadap keluarganya. Dan aku adalah
2N} y3 &@ly3 LIEftAYy3a o6FA1 RA (HRTirmidzi NG. B8OSAE& Ighu (G S NK I
Majah No. 1977, Hadits Shahih)

Jadilah sahabat bagi anakak kita, jadila pendengar bagi pasangan kita. Ketika rumah menjadi
tempat yang paling nyaman, maka pengaruh buruk lingkungan tidak akan mudah menembus
dinding pertahanan keluarga kita.
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BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

Jamaah Rahimakumullah,

Sebagai ringkasan (khulasah) dari khutbah ini: Ketahanan keluarga adalah jihad kita di zaman
modern. Bentengilah rumah tangga kita dengiga pilar utama

1. Pendidikan Agama (Tarbiyahfjarkan AlQur'an dan Adab sejak dini sesuai perintah QS.
At-Tahrim: 6.

2. Pengawasan Lingkungadadilah filter bagi pergaulan dan tontonan araatak kita, jauhkan
mereka dari teman yang buruk (ibarat pandai besi).

3. Keteladanan & Kasih Sayantadikan rumakebagai tempat ternyaman dengan akhlak yang
mulia antar anggota keluarga.

Semoga Allah menjadikan anké&turunan kita sebagai penyejuk hati dan pemimpin bagi orang
orang yang bertakwa, sebagaimana doa yang diabadikan da&mdFurgan: 74 Rabbana hab
lana min azwajina wa dzurriyatina qurrata a'yun, waj'alna lil muttagina imama.

Marilah kita tundukkan hati, menengadahkan tangan, memohon perlindungan kepada Allah Zat
Yang Maha Membolakalikkan hati.
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11

12

13

G, ¢dzKFy 1FYAZ |y dz3 NJ-isteli kamni dak ketirénadh kBrhi sebagal A A &
penyenang hati (kami), dan jadikanlahrki imam bagioran NI y3 &y 3 o60SNIIl 1 ¢ @

G, TEfFKET LISNBFATAELFK FIFYEFE {FYA &@Fy3 YSNYzLI
yang menjadi tempat hidup kami, perbaikilah akhirat kami yang menjadi tempat kembali kami.
Jadikanlah hidup ini sebagai penambah kebaikan bagi kami, dan jadikanlah kematian sebagai
A&dGANY KFG 11FYA RENR aS3lrtl {SodzNUzl | ydé
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NASKAH I | ¢. ! | MW, aQ! ¢

Tema: Rasulullah sebagai Role Model: Kepemimpinan Nabi yang Melayani, Bukan Minta
Dilayani

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

' YYIlI 06 QRdzo

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah melimpahkan nikmat imadan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada
2dzy2dzydly {AGFX bloA adzKlIYYFR {KFEffFffl Kdz WIf

Wasiat takwa tak herntnentinya saya sampaikan, karena takwa adalah setailk bekal. Takwa
bukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapiihging tunduk dan perbuatan yang menjauhi
laranganNya, baik saat sendiri maupun di tengah keramaian.

Hadirin JamaatwdzY gahgiDimuliakan Allah,

Hari ini, kita menyaksikan sebuah fenomena yang memprihatinkan di tengah umat. Banyak orang
berlombalomba mengejar jabatan dan posisi kepemimpinan, namun sedikit yang memahami
esensi dari amanah tersebut. Kita sering melihat pola kepemimpinan yang feodal, di mana
pemimpin memosisikan diri sebagai "raja" yang harus dilayani, bukan sebagai "pelayan” yang
melayaniMentalitasminta dilayaniini telah mengakar, menciptakan jarak antara pemimpin dan
rakyat, antara atasan dan bawahan, bahkan antara ulama dan umat.

t P RFKFEX T1TAGF YSYATATA az2az2] ' 3dzy 32 wl adzf dzf
pemimpin negaa, panglima perang, sekaligus imam besar. Namun, apakah beliau hidup di istana
megah dengan pelayan yang berbaris? Tidak. Beliau menambal bajunya sendiri, memerah susu
kambingnya sendiri, dan duduk sama rendah dengan para sahabatnya. Inilah tema khtetbah ki

hari ini: "Rasulullah sebagai Role Model: Kepemimpinan Nabi yang Melayani, Bukan Minta
Dilayani."

Ma'asyiral Muslimin,

Landasan utama kepemimpinan Nabi adalah kasih sayang dan kelembutan. Beliau tidak
memimpin dengan tangan besi atau arogansi. Allarh&oahu wa Ta'ala menegaskan karakter
ini dalam AIQur'an Suratili 'Imran ayat 159

Gal 1F O0SNJFG NIYKYFdG !'ffFK Sy3aildz 6adzKl YYI RO
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentalaleka menjauhkan diri dari
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Al&icimiai orang yang

0 S NI I ¢(®@S. Alifirdran: 159).
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Ayat ini menjelaskan bahwa soft skill atau kelembutan hati adalah modal utama seorang

pemimpin. Kata 'fazzan' (bersikap keras) dan 'ghalidzal galbi' (berhati kasar) adalah sifat yang
dibenci dalam lam bagi seorang pemegang amanah. Rasulullah melayani umatnya dengan

mendengarkan keluh kesah mereka, memaafkan kesalahan mereka, dan mengajak mereka
bermusyawarah. Ini adalah bentuk pelayanan psikologis dan emosional yang luar biasa dari
seorang pemimpikepada rakyatnya.

{So6F3FA LISy3IdzZ 4 YINAR (AGF NBydzy3ailry R2I wl a
pemimpin umat. Beliau memberikan ancaman sekaligus harapan dddalits Riwayat Muslirt

Hi

G, F 1EfEFKEZ oFNYYy3IaAFLIF &Fy3a YSy3IdzNUHzAA dzNHzA | Y
susahkanlah dia. Dan barangsiapa yang mengurusi urusan umalikig lmenyayangi (berlemah
f SYodzio 1 SLI RIF YSNB{(HMREMugim|No. 188B)2 | yAAf | K RAIl ®¢

Hadits ini mengandung doa mustajab dari Nabi. Ini adalah peringatan keras bagi siapgaagaja
kepala keluarga, ketua RT, pejabat, hingga pemimpin negaaagmenggunakan kekuasaannya
untuk mempersulit urusan orang lain demi minta dilayani atau dihormati. Sebaliknya, pemimpin
yang melayani dan memudahkan urusan orang lain didoakan langsung oleh Nabi agar Allah
memudahkan hidupnya.

Jamaah yang Berbahagia,

Bukti nyata bahwa Nabi melayani dan bukan minta dilayani terlihat dari keseharian beliau di
dalam rumah. Seringkali, karakter asli seseorang terlihat saat ia berada di rumahnya. Allah
memerintahkan Nabi untuk merendahkan hati, sebagaimana firga dalamSurah Asy
{@dzQF N} : &8Fd Hwmp

a5ty NBYRIK{FYyfFK KIFGAYdz 6éosaSgNEndzméngikatim, ydith K 0 G §
orang2 NI y'3 & Yy IOSOASINA &R Iy ]IEY HMp O @

Perintah "Wakhfidz janahaka"(rendahlanlah sayapmu) adalah metafora indah tentang
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan tanpa batas atau sekat status sosial.
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b 3AFAYEYlE AYLX SYSydlFraAyel K [AKFIGEFK 1SalFlaaly
Hadits Riwayat ABukhart

Y

G ! | dAswab)tbertanya kepada Aisyah: '‘Apayang & RAfF 1dzl Yy DbloA {KI
sallam di dalam rumahnya?' Aisyah menjawab: '‘Beliau biasa membantu pekerjaan keluarganya
OYStlelyA 1SftdzNHFyerod bl Ydzyz 2A1l ¢KHRIdz aKI
Bukhari, No. 676).

Bayangkan, seorang Rasul pilihan Allah tidak gengsi menjahit baju yang robek, memperbaiki
sandalnya, atau membantu pekerjaan rumah tangga. Beliau tidak duduk manis menunggu
dilayani istri atau sahabatnya. Jika kepada keluarga saja beliau melayani, dmgdada
umatnya. Inilah Rol3e Model sejati.

Lalu, apa solusinya bagi kita?

Solusinya adalah menanamkamindset bahwa kepemimpinan adalah tanggung jawab
(mas'uliyyah), bukan kemuliaan (tasyriif). Kita harus kembali meneladani beliau secara utuh.
Allah berfrman dalamSurah AlAhzab ayat 2¥

G{dzy33dzKz GStIK | RI LI RI ORANRARDU (yatullddiozing | K A G
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat
I f f (Q&.@Ahzab: 21).

Meneladani beliau berarti siap capek, siap berkorban, dan siap melayani. Sebagai motivasi akhir
di khutbah pertama ini, inglah sabda Nabi tentang hakikat setiap kita adalah pemimpin yang
akan diaudit kinerjanya:
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G{SUGAIFIL) {FEAlLY ITRFEfFK LSYAYLAYS RFEy &aSOAl LI I
dipimpinnya. Seorang imam (kepala negara/wilayah) adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin di keluargamy&

F1FyY RAYAYGlF LISNII y33dzy JHR: Bukharl, Mo. 893 & MuslimSNo.dzl NA |
1829).

Semoga kita semua dijauhkan dari sifat sombong dan gila hormat, serta dianugerahi hati yang
tulus untuk melayani sesama semateta karena Allah.

BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai ringkasan dari khutbah ini, mari kita tanamkan dalam hati bahwa jabatan, harta, dan
kedudukanhg & I ft K GAGALI Y &aSall dd wl adzf dzf £ F K { KI f €
bahwa kemuliaan seseorang bukan terletak pada seberapa banyak orang yang melayaninya,
tetapi seberapa besar manfaat dan pelayanan yang ia berikan kepada orarg@glaiiduaumi
khadimuhum(Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka). Mari ubah orientasi hidup kita:
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dari mentalitas "ingin dilayani" menjadi mentalitas "siap melayani" demi meraih ridha Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

Marilah kita menundukkan kepala dan hati, memoHa@pada Allah agar negeri ini dikaruniai
para pemimpin yang melayani rakyatnya dengan tulus, serta agar kita dijaga dari fitnah
kekuasaan.

()

(Ya Allah, angkatlah untuk kami pemimygamimpin yang terbaik di antara kami, dan janganlah
Engkau angkapemimpin yang buruk di antara kami. Ya Allah, janganlah Engkauuasakan kepada
kamit disebabkan dosaosa kami orang yang tidak takut kepadi®lu dan tidak menyayangi
kami).
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b! { Y! I YI | ¢ .11 | Wl aQl ¢
Tema: Nabi Sebagai Kepala Keluariatik untuk Suami dan Ayah di Era Modern

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa membadsalisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala, serta membuktikan syukur itu dengan peningkatan takwa. Takwa bukan
sekadar ritual di atas sajadah, namun takwa adalah bagaimana kita memimpin diri dan keluarga
kita agar selamat dua dan akhirat.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Beliau bukan
hanya seorang Panglima Perang yang gagah atau Negarawan yang ulung, tetapi beliau adalah
Suami yang paling romantis dan Ayah yang paling penyay@dinguka bumi ini.

Hadirin imaahWdzY gahgidimuliakan Allah,
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Hari ini kita hidup di era modern yang penuh paradoks. Teknologi mendekatkan yang jauh,
namun seringkali menjauhkan yang dekat. Banyak rumah tangga muslim hari ini yang megah
bangunannya, namun rapuh di dalamnya. Kitangaksikan fenomendatherless Countryatau
hilangnya sosok ayah dalam pengasuhan. Banyak suami yang merasa tugasnya selesai hanya
dengan mentransfer uang belanja, lalu sibuk dengan gadgetnya ketika di rumah, bisu terhadap
istrinya, dan asing bagi anakaknya. Rumah tak ubahnya seperti hotel, hanya tempat singgah
untuk tidur, miskin dari sentuhan kasih sayang dan pendidikan agama.

Padahal, Allah SWT telah menetapkan standar keteladanan yang agung dalam diri Rasulullah
SAW. Allah berfirman dala@S. AlAhzab ayat 21

G{ Sadzy3adzKyel GStFK FRIFI LIRF ORANRO wl &dzf dzf I
orang yang menlarap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Lt £ | KPAhzab2{)P !

Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah dalil pokok tentang kewajiban meneladani
Nabi dalam segala hal, termasuk dalam kehidupan domestik ruaregga). Meneladani Nabi

bukan hanya dalam shalat dan puasa, tapi bagaimana beliau memperlakukan istri dan anak
anaknya. Jika kita mengaku pengikut Sunnah Nabi, namun kasar kepada istri dan abai kepada
anak, maka pengakuan cinta kita kepada Nabi pepartiinyakan.

Ma'asyiral Muslimin,

Bagaimana sebenarnya potret Nabi sebagai kepala keluarga? Apakah beliau otoriter? Apakah
beliau gengsi membantu pekerjaan rumah?

Mari kita renungkan kritik Nabi SAW terhadap standar maskulinitas yang salah. Baryalk laki
merasa hebat jika ditakuti di luar rumah, namun Nabi justru memberikan standar kebaikan laki
laki melalui sabdanya:
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& { S éaikikilian adalah (suami) yang paling baik terhatapuarganya dan aku adalah yang
LIt Ay3 o6FA]1 GSNKFRIFLI {Stdzr NBHIF 1 dzdég o661 wd ¢ANNVAR

Hadits ini adalah tamparan keras bagi para suami yang ramah, murah senyum, dan sabar kepada
rekan kerjanya atau orang lain di media sosial, namuntsrumenjadi pemarah, pelit senyum,

dan kasar ketika berhadapan dengan istri dan anaknya di rumah. Kualitas keimanan seorang laki
laki diukur dari bagaimana ia memperlakukan orangng di dalam rumahnya, bukan
pencitraannya di luar rumah.

Lalu, apa tanggwy jawab terbesar kita? Di era modern ini, banyak ayah yang menyerahkan
pendidikan anak sepenuhnya kepada sekolah atau ibunya, sementara ia sibuk mengejar Kkarir.
Padahal, AQur'an memberikan peringatan keras dal@®. AtTahrim ayat 6

al | A -&aNg y¢ng beriman, peliharalah dirimu dan keluargasiaui api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikalaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahdya kepada mereka dan selalu
YSYISNEBIF{FYy FLI &FyTJTahRAGSNAY Gl K1l yodé ov{od !

Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. menafsirkan ayat ini dengan kalimat: "Addibuhum wa "allimuhum”
(Didiklah mereka dan ajarilah mereka). Wahai para Ayah, gadget canggih yang Anda belikan tidak
akan menyelamatkan anak Anda 5dari api neraka. Uang jajan yaggkbtdak akan membeli
akhlak mereka. Kehadiran fisik dan emosional Andalah yang dibutuhkan untuk menanamkan
tauhid dan adab. Jangan biarkan arsadak kita menjadi yatim piatu padahal ayahnya masih
hidup, hanya karena sang ayah sibuk dengan dunianyarsendi

Jamaah yang dimuliakan Allah,

Salah satu penyakit suami zaman sekarang adalah ego yang tinggi dan merasa pekerjaan rumah
tangga itu merendahkan martabat lelaki. Mari kita lihat bagaimana Nabi SAW di dalam rumahnya.

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, [aliditanya tentang apa yang dilakukan Nabi di rumahnya,
beliau menjawab:
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Rasulullah SAW, manusia paling mulia, pemimpin negara, dan Imam para Nabi, tidak segan
menjahit bajunya sendiri yang robek, memerah susu kambing, dan melgfamiuhan rumah
tangga. Beliau tidak duduk manis bak raja yang minta dilayani. Ini kritik bagi suami modern yang
enggan sekadar mencuci piring atau memandikan anak dengan alasan "lelah bekerja".
Kepemimpinan (Qawwam) dalam Islam adalah tentang pelayananpddindungan, bukan
penindasan.

Terakhir, mari kita perhatikan interaksi kita dengan istri. Seringkali setelah pernikahan berjalan
lama, romantisme memudar, digantikan dengan celaan dan ketidaksabaran. Allah berfirman
dalamQS. ArNisa ayat 19

G5y O6SNHI dzf f | K -igRiy) Selcaya paiu. K&nbudian Gila KarduNiflak menyukai
mereka, (makabersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
YSYy2FERAlFY LI RFyel {So-Ngjmy &Fly3 olyel]l®é 6v{

Ayat ini memerintahkan Mu'asyarah bil Ma'ruf (berinteraksi dengan cara yang baik). Baik dalam
tutur kata, nafkah, maupun sap. Bahkan jika ada sifat istri yang tidak kita sukai, Allah meminta
kita bersabar dan mencari sisi positifnya. Jangan mudah mencela fisik atau masakan istri, jangan
membandingkannya dengan wanita lain di media sosial. Jadilah suami yéang menenangkan,
bukan yang menegangkan.

Sebagai penutup motivasi, lihatlah kelembutan Nabi kepada-anak. Dalam sebuah hadits
riwayat Bukhari dan Muslim:

Y
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awl adzt dzft £ | K hiawa Isdlldml perbah iheacivinl-ABdard bin Ali, sementara di sisi
beliau duduk Al I[j N} Q 0 A 3famimi: & I3 NJ! i o SNy FGFrET W{Sadzy33ddz

4 S Lzt dzK 2NI y3 +Fyk1Z ylYdzy |1dz G§ARF1T LISNYFK YS
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Wabhai para Ayah, peluklah anakmu, ciumlah mereka selagi mereka masih kecil, dengarkan cerita
mereka. Jangan biarkan hati mereka kering dari kasih sayang ayah, sehingga mereka mencari
kasih sayang yang salah di luar sana.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Sebagai ringkasan (Khulasah) dari khutbah ini: Menjadi kepala keluarga di era modern adalah
jihad. Jihad melawan ego, jihad melawan kemalasan, dan fitedawan godaan teknologi yang
melalaikan. Jadikanlah rumah kita sebagai madrasah pertama bagiaaakkdan surga bagi
pasangan kita. Terapkanlah kelembutan Rasulullah SAW, bantulah istri dalam pekerjaan rumah,
dan hadirkanlah diri kita sepenuhnya (jasmalan ruhani) untuk anaknak kita. Ingatlah,
kesuksesan seorang ldkki tidak hanya dilihat dari jabatannya di kantor, tetapi dari senyum
bahagia istri dan anaknak yang mendoakannya.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan hati, memohon angpudan kekuatan
kepada Allah SWT.

Doa Khusus Higarga:

G, ¢dzKIy 1FYAZ |y dz3 Nkiskilkany Han Retujufahkali sebhdaiY A A

penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imamibagng2 NI y3 &Fy3 o0SNIF {1 61|

Furgan: 74)

a , Allah, satukanlah hathati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, tunjukilah kami jalan
jalan keselamatan, selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya, dan jauhkanlah kami
RFENRXA LISNbdzZ Gy {S2Ax oFAl &ly3a GFYLI 1 Y dzLddzy
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b! { Y! I YI | ¢.1P | Wl aQl ¢
Tema: Akhlak Karimah di Dunia Maya: Meneladani Cara Bicara Nabi (Q&agyina)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kifjpaéta Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapi hati yang senantiasa merasa diawasi
(Muragabah) dan anggota tubuh yang menahan diri dari keburukan. Takwa adalah perisai kita di
dunia yang semakin tanpa batas ini.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Kita hidup di zaman di mana "jempol" seringkali lebih tajam daripada lidah. Di era digital ini, dunia
maya telah menjadi rumah kedua bagi kita. Namun sayangnya, kita sering menyaksikan
fenomena yang menyedihkan: caci maki, fithah, kotar pedas, dan ujaran kebencian
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bertebaran begitu mudah di kolom komentar dan status media sosial. Setdhhadab dan
akhlak yang kita pelajari di majelis ilmu, lenyap seketika saat kita berhadapan dengan layar kaca.
Padahal, Islam tidak membedakarntaa akhlak di dunia nyata dan dunia maya.

Hari ini, mari kita renungkan bagaimana seharusnya seorang mukmin bertutur kata, meneladani
konsep "Qaulan Layyina" (perkataan yang lemah lembut) yang diajarkarQAlr'an dan
dicontohkan oleh Rasulullah Shallalighlaihi wa sallam.

Landasan Utama: Perintah Berlemah Lembut Bahkan Kepada Musuh

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan pelajaran agung tentang cara berkomunikasi.
Perhatikanlah perintah Allah kepada Nabi Musa dan Nabi Harun 'alaihimassalamdkattilsa
untuk menasihati Fir'aun manusia yang paling ingkar dan mengaku sebagai tuhan.

Allah berfirman dalan@S. Taha: 44

Galb 1+t O0SNDAOFNIEFK 1 Ydz ekStaFoglemah BmbutRihudahl RSy :
YdzRF KFy Al A y(@S. Gaha: 44y dz G| | dzii ®¢

Para ahli tafsir menjelaskan, jika kepada Firaun yang kekafirannya memuncak saja Allah
memerintahkan agar dinasihati dengan Qaulan Layyina k@t yang lembut), maka
bagaimana seharusnyakap kita kepada sesama Muslim? Kepada saudara seiman yang mungkin
berbeda pendapat atau melakukan kekhilafan? Sungguh, saudara kita jauh lebih berhak
mendapatkan kelembutan tutur kata kita dibandingkan Fir‘aun. Namun ironisnya di media sosial,
kita serng melihat sesama Muslim saling menghujat dengan-kata kasar yang jauh dari sifat

layyin.
Penguat: Definisi Muslim Sejati di Era Digital

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salfamemberikan definisi yang tegas tentang siapa itu Muslim
sejati. Definisini sangat relevan untuk kita jadikan cermin saat bermedia sosial.

Rasulullah SAW bersabda:

G{S2N}y3 YdzaftAyYyY oély3 aSal iAo FTRIfIFIK 2N}y3 @&l
(bahaya) & 'y Ry {(HR. Bukhay Nol 10 & Muslim No. 40)
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Hadits ini menegaskan bahwa indikator keislaman seseorang adalah rasa aman orang lain dari
gangguannya. Di zaman Nabi, gangguan fisik berasal dari tangan (memukul) dan lisan (mencela).
Di zaman kita"tangan™ ini mewakili jaffemari yang mengetik komentar, dan "lisan" mewakili
status yang kita bagikan. Jika ketikan kita menyakiti hati orang lain, menyebarkan aib, atau
membuat gaduh, maka kesempurnaan Islam kita sedang dipertanyakan.

Argumen Pendukog: Jejak Digital adalah Jejak Amal

Jangan pernah berpikir bahwa apa yang kita tulis di internet akan hilang begitu saja. Mungkin kita
bisa menghapus postingan, tapi Malaikat Raqib dan Atid tidak pernah lalai mencatat.

Allah berfirman dalan@S. Qaf: 18

Rl adzr Gdz dzOF LI yLIddzy @&l y3 RAdzOI LI Fyyelr YStl

ACAl
8l y3 &S5t (08 @afK8) RA NIDE

Ayat ini adalah peringatan keras (tahdzf®etiap "klik", setiap huruf, setiap emoji yang kita
kirimkan, statusnya sama dengan ucapan lisan yang keluar dari mulut. Semua tercatat rapi dalam
buku amal yang akan dibuka di Yaumul Hisab kelak. Tidak ada mode "“incognito” di hadapan Allah
SWT.

Ancaman lagi yang Lalai dalam Berkataata

Kelalaian dalam menjaga ketikan dan lisan bisa berakibat fatal. Rasulullah SAW mengingatkan
tentang bahaya satu kata yang diucapkan tanpa dipikirkan.

Beliau bersabda:

G{ Sadzy3adzKyerl a
YSYLISRdzZA Al yyel =
6479

S2NJ y3 KIFYol YSy3dzOF LA +ty 1+
@ly3a o01FNBYLl yel WHRABukhari\ne S NHzY

Hadits ini adalah tamparan bagi kita yang sering berkomentar "asal bunyi'ngtayir tanpa
tabayyun(cek dan ricek). Satu komentar fithah yang viral bisa menyeret pelakunya ke dalam
jurang kehinaan di akhirat.
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Solusi: Qaulan Sadidan (Perkataan yang &gn

Lantas, bagaimana solusinya? Bagaimana agar kita selamat di dunia maya? Allah memberikan
resepnya dalan@S. AlAhzab: 7071:

()

al | A -ataNg yward) beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan

yang benar (gaulan sadidan). Niscaya Allah memperbaiki bagimu araal@alanmu dan
mengampuni bagnu dosadosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Ragwd, maka
aSadzy3d3adzKyel Al (St K YSYRS ARhiab: 7BlY Sy | y3aly &ty

Solusinya adalah Qaulan Sadidan, yaitu perkataan yang benar, lurus, jujur, dan tepat sasaran.
Sebelum mempostg, tanyakan pada diri: "Apakah ini benar? Apakah ini bermanfaat? Apakah
bahasanya santun?". Jika kita mampu menjaga lisan/jari kita dengan kebenaran, Allah
menjanjikan perbaikan pada amainal kita yang lain dan ampunan dosa.

Motivasi Amal: Diamadalah Emas

Terakhir, jika kita ragu apakah komentar kita akan membawa manfaat atau mudharat, maka jalan
keselamatan adalah menahan diri.

Rasulullah SAW bersabda:

a 5 lbafang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia berkata baik
I 0 dz PHRIBYkipai No. 6018 & Muslim No. 47)

Ma'asyiral Muslimin,

Kesimpulannya, dunia maya adalah ladang ujian bagi akhlak kita. Jadilah pribadi yang
menyejukkardi timeline orang lain. Jadikan jgemari kita sebagai wasilah dakwah yang santun,
bukan penyebar kebencian. Ingatlah, bahwa keluhuran budi pekerti seorang mukmin terlihat dari
bagaimana ia memperlakukan orang lain, bahkan di saat ia tidak bertatapsacé&ea langsung.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Hadirin JamaatwdzY Rahithakumullah,

Sebagai penutughutbah ini, mari kita rangkum kembali pesan penting yang telah kita dengar.
Bahwa kemuliaan seorang mukmin di era modern ini tidak diukur dari banydikeyatau
follower, melainkan dari seberapa mampu ia menjaga kehormatan dirinya dan orangriaamgi
publik dan digital.

Tahanlah jemari kita dari menyakiti. Hiasilah kolom komentar kita dengan doa dakdtatgang
memotivasi Qaulan Layyina Pastikan setiap jejak digital yang kita tinggalkan, menjadi saksi yang
memberatkan timbangan kebaikan &idi akhirat, bukan sebaliknya. Mari kita berdoa kepada
Allah, agar kita dilindungi dari fitnah akhir zaman dan fithah media sosial.
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Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami dari riya’, lisan kaindusza,
dan mata kami dari khianat. Sesungguhnya Engkau mengetahui pengkhianatan mata dan apa
yang disembunyikan dalam dada.

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami yang benar itu benar dan berikanlah kami kekuatan untuk
mengikutinya, dan tunjukkanlah kepada kami yang salah itu salah dan berikanlah kamidekuat
untuk menjauhinya.
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b! { Y! I YI | ¢.1B | Wl aQl ¢
Tema: Bisnis ala Rasulullakejujuran di Tengah Pasar yang Penuh Tipu Daya

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

)

al QFaeANyt adzatAYAY wl KAYI| 1dzydzt £ F KZ

Marilah kita seantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa
yang bukan sekadar terucap di lisan, namun terhunjam kuat di dalam dada, dan terwujud nyata
dalam setiap transaksi muamalah kita.

Di era modern ini, kita hidup di tengah pasar ggrenuh dengan gemerlap namun juga penuh
dengan jebakan. Di dunia nyata maupun di ruang digital (marketplace), seringkali kita dihadapkan
pada praktik bisnis yang menghalalkan segala cara demi keuntungan sesaat. Promosi yang
menipu, barang cacat yang disbunyikan, timbangan yang dikurangi, hingga skema riba yang
menjerat leher, seolah menjadi hal yang lumrah. Padahal, bagi seorang Muslim, pasar bukan
sekadar tempat mencari untung, melainkan ladang ujian kejujuran.
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wl adzt dzt £ I K { KIt t | dafalt t&latan $erbaik dal&nA beraihga. Bélidutdikevial |-
sebagaiAlFAmin (yang terpercaya) jauh sebelum diangkat menjadi Nabi. Beliau mengajarkan
bahwa keberkahan harta jauh lebih penting daripada banyaknya jumlah harta.

Hadirin JamaatwdzY gahgiDimuliakan Aah,

Sebagai landasan utama dalam berbisnis dan mencari nafkah, Allah Subhanahu wa Ta'ala
memberikan rambuambu tegas agar kita tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang
tidak benar.

Allah berfirman dalam QS. Aisa Ayat 29:

al | A -a&taNg ygng beriman, janganlah kamu saling memakan hatamamu dengan jalan

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-sakaadi antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
1 S LI R {QSdaiNisa: 29)

Ayat ini adalah pondasi muamalaFafsir ringkasnyanenegaskan haramnya memperoleh harta
dengan cara menipu, berjudi, riba, atau memalsukan akad. "Batil" berarti salah, palsu, dan tidak
sah menurut syariat. Bisnis ala Rasulullah harus didastradhin(suka sama suka) yang lahir

dari kgujuran transparansi (keterbukaan) kondisi barang, bukan suka sama suka karena salah
satu pihak tertipu.

Namun, realitanya banyak pedagang yang menyembunyikan cacat barang demi agar
dagangannya laku. Perhatikanlah peringatan keras dari Rasulullah SKalallaVl £ | A KA & |
berikut ini:

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim, Rasulullah pernah melewati tumpukan makanan
(gandum) yang dijual. Beliau memasukkan tangannya ke dalam tumpukan itu, dan jaeliau
menyentuh bagian yang basah.

Beliau bertaya: "Apa ini wahai pemilik makanan?" Pedagang itu menjawab: "Terkena air hujan
wahai Rasulullahd I 1 I wl adzt dzft t I K { KFttFttlKdz WIHtlFAKA gl

da Sy 3l Llengkau IR4kRan bagian yang basah itu di atas agar manusia melihatnya?
NI YIAALFLIE @Fy3a YSYALdz 6006 SNDdzk § (HRdEN®liyi Hay = Y | |
102)
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Penjelasan hadits insangat menohok hati kita. Rasulullah berlepas diri dari umatnya yang
melakukamghisy(kecurangan/penipuan). Menyembunyikan cacat barang, mengedit foto produk
agar terlihat jauh lebih bagus dari aslinya, atau memanipulasi data laporan keuangan
perusahaanadalah bentukbentuk penipuan yang membuat pelakunya terancam tidak diakui
sebagai pengikut setia Rasululfah.

al QI aeéAN)rt adztA¥YAYy wl KAYF dzydz £ KZ

Bentuk kecurangan lain yang sering dianggap remeh adalah masalah takaran dan timbangan,
atau dalamkonteks modern bisa berupa pengufgan spesifikasi atau kualitas layanan yang
tidak sesuai perjanjiaff.

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengecam keras perifakidalamQS. AMutaffifin Ayat 1-3:

® ®

GYSOSt Iy o0 Sdahgydng ¢uradyl(yaith) oradshng yng apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang
uyddzl 2NF y3 €AY S(QS ANEffifin: 18)Sy I dzNF y I A d¢

Ayat ini memberikarperingatan kontekstualbagi kita. Jika kita menjadi pembeli, kita ingin
barang yang sempurna. Namun saat kita menjadi penjual atau pekerja, apakah kita memberikan
hak orangdin dengan sempurna? Mengurangi timbangan, korupsi waktu kerja, atau mengurangi
bahan bangunan dari standar yang disepakati, semuanya masuk dalam katelaraffifin

yang diancam dengan lembah kecelakaan di neraka (Walil).

Lantas, bagaimana solusinya ag#a selamat dan bisnis kita berkah? Kuncinya adalah keyakinan
bahwa kejujuran mendatangkan rezeki, bukan kemiskinan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji para pebisnis yang tidak lalai mengingat Allah dalam
kesibukan perdagangannya. Allah berfirman da@&AnNur Ayat 37
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a [ HakiNang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidgkila) oleh jual beli dari mengingati
Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
ddzk Gdz KIFNA &Fy3 6RA KIFNR A0 dA®QS.QNGrRB7¥REF Yy LISy It A

Ayat ini adalahsolusi spiritual Pebsnis yang sukses menurut-@ur'an adalah mereka yang
menjadikan pasar dan kantor sebagai ladang ibadah. Ketika integritas dijagénkar¢akut
kepada Allah, maka Allah akan menjamin kedudukan yang mulia bagi niéreka.

Sebagai motivasi amal, dengarkar 1 F 6 F NJ 3SY6 AN} RIFNR bl oA adzKl
sallal3m bagi para pedagang yang jujur.

5F NRA ! 0-ZKHZRNARNI RKA&Ff | Kdz WFyKdzZ bl oA {KIFFEfl

Gt SRIF3IFy3 &Fy3a 2dz2dzNJ £ F 3A GSNLISNOFe&l sz 61St 1
nabi,orang2 NI y3 & KA RRA lj = (HRITy¥fmidzl NdI 1208, dattiks IhaRan)b ¢

Syarah singkat hadits inhenjelaskan betapa tingginya d¢mapedagang yang jujur. Mengapa
disetarakan dengan Nabi dan Syuhada? Karena mempertahankan kejujuran di tengah pasar yang
penuh tipu daya adalah sebu@had. Godaan untuk curang demi untung besar itu sangat berat,
maka barangsiapa yang mampu melawanngdayak mendapatkan surga tertinggi.

Dan ingatlah satu rumus keberkahan dari Rasulullah ini:

G5dzqc 2N}l y3a &Fy3a o0SNBdzZrf o06StftA YSYAfATA KI {1 LIAC
keduanya jujur dan berterus terang, maka keduanya dibertalaim jual beli mereka. Tetapi jika

keduanya berdusta dan menyembunyikan cacat, maka keberkahan jual beli mereka akan
RAKEF LJza {1 y®éEd ol wd . dzl KFNXA 9 adzafAYoO

Kesimpulan Khutbah Pertama

Saudaraku, harta yang berkah akan membawa ketenangan, kesehatan, damé&peisan
keluarga, meski jumlahnya sedikit. Sebaliknya, harta hasil tipu daya, meski melimpah ruah,
hakikatnya adalah api yang akan membakar ketenangan hidup kita. Mari kita berbisnis ala
Rasulullah: jujur, transparan, dan amanah.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

al QI aéAN)rt adztA¥YAYy wl KAYFdzydz £ KZ

Bertakwalah kepada Allah di mana pun Anda berada, baik saat di masjid maupun saat di pasar,
baik saat diawasi manusia maupun saat sendittan.

Sebagaringkasan (khulasahikh'®utbah kali ini: Keberkahan rezeki tidak terletak pada nominal
angka yang masuk ke rekening kita, melainkan pada cara kita mendapatkannya. Jangan pernah
iri dengan pesaing bisnis yang maju pesat dengan cara curang. Mereka sedang menumpuk kayu
bakar untuk di mereka sendiri. Tetaplah istigamah dengan kejujuran, karena kejujuran adalah
mata uang yang berlaku di dunia dan di akhirat. Jadilah pengusaha Muslim yang jika kaya ia
dermawan, jika berjanji ia tepati, dan jika menjual ia tidak menipu.

Marilah kita m&undukkan hati, memohon kepada Dzat Yang Maha Pemberi Rezeki, agar kita
diselamatkan dari harta yang haram dan subhat.

17
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G, 1EfFKZ Odz] dzLJ] I Yy I KMulseh¥idga KrSiyidak nfenyenituyl gangK | £ | f
haram, dan kayakanlah kami dengan karuiiai sehingga kami tidak bergantung kepada selain
9y 31 | dzobé¢

G, 1itFKS aSadzyyITdzKypald R NKA oSHBIA ViRd2 3 | ] RULIYR
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b! { Y! I YI | ¢.14 | Wl aQl ¢
Tema: Moderasi Beragama: Cara Nabi Menghadapi Orang yang Membencinya

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Pertamatama, marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala atas segala nikmat iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjunga kita, teladan abadi, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam.

Di mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada seluruh jamaah,
marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan seHes@arnya takwa. Takwa
bukan hawya saat kita sujud di atas sajadah, tetapi juga saat kita berhadapan dengan manusia,
bahkan dengan mereka yang mungkin tidak menyukai kita.

Hadirin JamaatwdzY gahgiDimuliakan Allah,
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Hari ini kita hidup di zaman di mana emosi begitu mudah tersulut. Bedrepandangan sedikit

saja bisa memicu kebencian. Di media sosial maupun di dunia nyata, caci maki seolah menjadi
hal yang lumrah. Ketika seseorang dihina, naluri pertamanya adalah membalas dengan hinaan
yang lebih pedas. Ketika dibenci, kita cenderungninalas dengan permusuhan.

Namun, apakah demikian ajaran Islam? Apakah itu makna dari ketegasan dalam beragama?
Sesungguhnya, Islam mengajarkan kongégsathiyahatau moderasi. Moderasi di sini bukan
berarti lemah atau tidak punya prinsip, melainkan menetkpa sesuatu pada tempatnya
dengan cara yang paling bijak, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beliau
adalah manusia yang paling sering disakiti, dihina, bahkan diludahi dan dilempari batu. Namun,
bagaimana beliau meresponsnya? Beliau meraspé&ebencian bukan dengan kebencian,
melainkan dengan keagungan akhlak.

Landasan utama sikap ini adalah firman Allah SWT dal&@urdn Surah AAnbiya ayat 107:

G5Fy C¢AFRIFEFK YIFYA YSyWadrddzd o\YISYWRI RXSE INA WKIYH G
(QS. AAnbiya: 107)

Ayat ini menegaskan bahwa misi utama Nabi bukanlah menjadi laknat, bukan menjadi pembalas
dendam, melainkan menjadRahmat Rahmat bagi siapaRil 'alamin bagi semesta alam,
termasuk bagi mngorang yang membencinya. Tafsir dari ayat ini menunjukkan bahwa
kehadiran Nabi harus membawa kesejukan dan kasih sayang, bahkan kepada mereka yang
memusuhi, agar hati mereka lunak dan menerima hidayah.

al QFaeANrt adzatAYAY wl KAYI| 1dzydzt £ F KZ

Mari kita liha sebuah contoh nyata dari hadits shahih, bagaimana Nabi menghadapi kebencian
penduduk Thaif yang melempari beliau dengan batu hingga beredaedh. Malaikat penjaga
gunung menawarkan untuk menimpakan dua gunung besar kepada penduduk Thaif. Namun, apa
jawab Nabi?

Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, beliau bersabda:

G. FK{FYy F1dz 0SNKFNI LI ! ffl K |1 yorax8rgng Sanglzk NJ I y
menyembah Allah semata, tidak menyekutuka® | RSy 3l y &aSadz (dz Lz ®¢ 0
& Muslim no. 1795)
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Perhatikanlah saudaraku! Beligmemiliki kekuasaan untuk membalas saat itu juga, tetapi beliau
memilih memaafkan dan mendoakannilah puncak moderasi beragama. Beliau tidak ekstrem
dalam membalas dendam, tetapi melihat jauh ke depan (visioner) demi kebaikan umat.

Lantas, bagaimana caranya mengubah musuh menjadi teman? Allah memberikan resepnya
dalam Surah Fussilat ayat 34:

G5y GARF1fEIFIK &lFYl (1SoFAllY RIEY (1Se2FIKFEily®d ¢32
baik, makatiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah telah
YSy2FRA GSYly @ly3a aty3alrd aSiAl ®¢ o6v{®d Cdzaanaf

Ayat ini mengajarkan kita sebuah strategi dakwah yang luar bidfsabillati hiya ahsaifbalaslah
keburukan dengan yang lebih baik). Jika orang mencaci, balas dengan senyum atau doa. Jika
orang memutus silaturahmi, kita yang menyambungnya. Ini berat, tetapi inilah jalan para Nabi.

Hadirin yang Berbahagia,

Dalam riwayat lain, Anas bin Malikenceritakan pengalamannya berjalan bersama Nabi yang
saat itu memakai selendang buatan Najran yang kasar tepinyatibébgaeorang Arab Badui
(orang dusun) menarik selendang Nabi dengan sangat keras hingga berbekas di leher beliau.
Orang Badui itu berkat&asar:"Wahai Muhammad, berikan padaku harta Allah yang ada
padamu!"

Bagaimana reaksi Nabi? Apakah beliau marah? Apakah beliau memerintahkan sahabat untuk
memukul orang itu?

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim:

ttr

aal 1l wladzf dzf t K {KFEf€Ft€fFKdz 4l flAKA gl al ¢
N& !

4

1SYdzZRAFY 0StAldz YSYSNAYUGlFK{FY F3F N 2kNdrifiad (S
5809 & Muslim no. 1057)

Subhanallah!Disakiti secara fisik dan verbal, beliau membalasnya dengan senyuman dan
sedekah. Inilah yang dimaksud moderasi: kemampuan mengendalikan diri di saat genting.
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Moderasi bukanlah sikap kompromi terhadap akidédtapi sikap santun dalam muamalah
(interaksi sosial).

Sebagai solusi praktis bagi kita dalam menghadapi esasgg yang membenci atau nyinyir di
zaman sekarang, Allah memberikan pedoman dalam SurAhralayat 199:

GWFERATFK Sy3lltdz LISYFIF RIFEYy adaNJHzKflF K 2N} y3 YSy
padaorang2 NI} y3 @& y3 6A\2aRPB)DE Sv{ d | f

Ayat ini memuat tiga pilar interaksi sosial:

1. Khudzil 'afwa: Jadilah pemaaf, permudah urusan orang lain, jangan baperan (mudah
tersinggung).

2. Wa'mur bil 'urfi: Tetap fokus mengajak pada kebaikan, jangan berhenti berbuat baik hanya
karena dibenci.

3. Wa a'ridh 'anil jahilin: Abaikan orangprang bodoh. Jangan habiskaneegimu meladeni
debat kusir yang tidak berujung.

Mungkin kita bertanya, "Kalau kita diam dan memaafkan, bukankah kita terlihat lemah?"
Rasulullah SAW menjawab keraguan ini dengan sebuah hadits yang mengubah definisi "kuat"
dalam benak kita:

dzZl & Addz odzl FyfFK 2N}y3 &ly3 2F 32

GhNIy3a ely3a |
K 2N} y3 &l y3 Yl YLz YSy Bdehadi hoA61IRA NA y &

1dzt & | RIf
& Muslim no. 2609)

Kesimpulan Khutbah Pertama

Saudaraku, moderasi beragama ala Nabi adalah kombinasi dari keteguhan iman di dalam hati dan
kelembutan akhlak dalam perilaku. Menghadapi penfisetidak perlu dengan otot atakata-

kata kasar, cukup dengan bukti nyata akhlak mulia, doa, désakaran. Semoga kita bisa
meneladani beliau.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumulla,

Sebagai khulasah (ringkasan) dari khutbah ini: Menjadi moderat berarti menjadi adil. Jangan
sampai kebencian suatu kaum mendorong kita berbuat tidak adil. Jika Nabi saja mampu
mendoakan kebaikan bagi orang yang melemparinya batu, malulah kita jikaiféa memutus

tali persaudaraan hanya karena perbedaan pilihan, perbedaan ormas, atau komentar pedas di
media sosial. Mari bersihkan hati, karena hati yang bersih adalah tempat bersemayamnya iman
yang kokoh.

Marilah kita menundukkan kepala, mengangkandgan, memohon kepada Allah agar hati kita
dilembutkan dan dihiasi dengan akhlak Rasulullah.
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Ya Allah, satukanlah hahiati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, tunjukkanlah kami
jalanjalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya.

Ya Allah, kami memohon kepadi#u hati yang bersih, lisan yang jujur, dan kami berlindung
kepadaMu dari fithah kehidupan dan kematian.
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NASKAH' I } ¢. ! 1 M, aQ! ¢
Tema: Adab Sebelum Iimu: Mengatasi Krisis Moral di DuPéadidikan Saat Ini

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwhukan sekadar lisan yang berdzikir, tetapi hati yang senantiasa merasa diawasi oleh
Sang Pencipta, serta perbuatan yang selaras dengan sigaat

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
{ Kttt lskldm $adng Guiu Reradaban yang mengajarkan bahwa kemuliaan manusia
tidak terletak pada harta atau jabatannya, melainkan pada kemuliaan akhlaknya.
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JamaahwdzY gahgiDimuliakan Allah,

Akhirakhir ini, hati kita seringkali teriris melihat fenomena yangetéirdi dunia pendidikan kita.

Berita tentang murid yang berani membentak guru, tawuran antarpelajar yang memakan korban
jiwa, hingga kasus perundungan (bullying) yang seolah menjadi hal biasa, silih berganti menghiasi
layar kaca dan media sosial kita. ek yang seharusnya menjadi taman ilmu dan akhlak,
terkadang berubah menjadi arena kekerasan dan hilangnya rasa hormat.

Kita seolah sedang mengalami krisis adab yang serius. Kita berhasil mencetak generasi yang
cerdas secara intelektual, namun rapuh secaroral. Padahal, para ulama terdahulu memiliki
prinsip yang sangat kokohAl-Adabu Qablal 'llmi"(Adab itu sebelum ilmu). limu tanpa adab
ibarat api tanpa kayu bakar; ia bisa membakar dan menghancurkan, bukan menerangi.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirnanengenai pentingnya menjaga diri dan keluarga
(pendidikan dasar) dari keburukan:

al I A -&aNd ydng beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikaiaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yandiperintahkanNya kepada mereka dan selalu
YSYISNBIF{FYy FLI &FyTJTahRAGSNAY Gl K1l yodé ov{od !

Hadirin yang Berbahagia,

Ayat ini adalah landasan utama pendidikan. Tanggung jawab menanamkan adab bukan hanya
milik sekolah, tetapi dimulai dari rumah. dikari ini analanak kita kehilangan sopan santun,
matri kita bercermin: sudahkah kita mengajarkan mereka adab sebelum menuntut nilai akademik

yang tinggi?

wk adzt dzf £ F K {KFffFfflKdz WFElFAKA g alfttlyY RAdzi
jelas.Beliau tidak mengatakan "Aku diutus untuk membangun gedung tinggi" atau "Aku diutus
untuk mengumpulkan harta”, melainkan:

G{ SadzyI3FdKyel I 1dz KIyal RAdzidza dzyidz Yye SY Lz
8952. Hadits Shahih)
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Hadits ini menegaskan bahwa puncak dari pendidikan Islam adddalak Mulia Kecerdasan

otak (IQ) harus dipandu oleh kebeningan hati (SQ). Seorang yang pintar tapi tidak beradab bisa
menjadi koruptor yang licik, penipu yang utyratau orang yang sombong yang merendahkan
sesama. Sebaliknya, orang yang berilmu dan beradab akan menjadi cahaya bagi lingkungannya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengangkat derajat orang berilmu bukan semata karena hafalan atau
gelarnya, tetapi karena imagang menyertainya. Iman inilah yang melahirkan adab. Allah
berfirman:

Gttt K 11y Y®ngyaagberiman/d adtildml Bammangorang yang diberi
Af Ydz LISYy3SilKdzry 6So0SNI LI RSNYXa2FrGd 51y &K &
AFMujadilah: 1153

Lihatlah urutannyaBerinman dulu, baruBerilmu. Iman adalah pondasi adab. Jika pondasinya
kuat, ilmunya akarbermanfaat. Namun jika ilmunyainggi tapi imannya kosong, runtuhlah
bangunan peradaban itti.

Ma'asyiral Muslimin,

Lalu, bagaimana dampak nyata dari adab datambangan amal kita kelak? Apakah shalat dan
Lidzl &1 &l 21 Odz] dzLJK wiwa gafladzimenbérikah Kabal deinlird dekaldms W1 |
peringatan bagi kita:

G¢ARF]l FRF &Sa&adz (dz Lidaybangansebrang Sokiik di dasi Miardat R £ |
melainkan akhlak yang baik, dan sesungguhnya Allah sangat membenci orang yang suka
O0SNBAOFNF 1S2 RFEY 1202NX»¢ 61l wd ¢CANNVARKAI b2o

Hadits ini adalah tamparan keras bagi realitas pendidikanski#a ini, di mana katkata kotor
(toxic) seringkali dianggap gaul dan keren oleh earak muda. Padahal, lisan yang kotor adalah
tanda hati yang keruh.
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Solusi Mengatasi Krisis Moral

Lantas, apa solusinya? Bagaimana kita memperbaiki kondisi ini? Jawabaday pada
keteladanan dan kelembutan dalam mendidik. Guru dan orang tua tidak bisa hanya memerintah,
tetapi harus menjadi contoh (uswabh).

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji metode dakwah dan pendidikan Rasulullah yang penuh
kelembutan:

dal 1l RAaSOol 61! y-laNkafy bedlakuRémidh lembut teth&dap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkanadiri d
AS1StAfAYIYdzdé O6v{d !'fA ULYNIYY mMpdD

Pendidikan yang menyentuh hati adalah pendidikan yang penuh kasih sayang (rahmah).
Kekerasan hanya melahirkan dendam, tetapi kelembutan melahirkan rasa hormat. Mari kita
kembali ajarkan anaknak kita untuk menciurtangan guru dengan takzim, mengucapkan terima
kasih kepada yang membantu, dan meminta maaf jika bersalakhdfi&ecil ini adalah benih
adab yang besar.

{So6F3IFA Y2UAQlLaA FYFESX YENR (1AdGF NByYydzy3a{ly al«
orang terbaik di antara kitd:

G{ Sadzy3adzKyel &ly3a G4SNBFA]l RA FyYyOaFN: {1FEAFY |
No. 3559 dan Muslim, No. 2321)

Semoga Allah Stifhanahu wa Ta'ala membimbing kita,lkarga kita, dan seluruh pendidik di
negeri ini untuk kembali memprioritaskan adab di atas ilmu, sehingga lahir generasi yang tidak
hanya cerdas otaknya, tetapi juga mulia hatinya.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah dengan sebehanar takwa. Ketahuilah, bahwa ilmu adalah
"binatang buruan" dan adab adalah "tali pengikatnya”. Jika kita berburu ilmu tanpa membawa
tali adab, maka ilmu itu akan lepas dan liaahkan bisa menerkam pemiliknya. Mari kita pastikan
anakanak kita, siswaiswi kita, mengikat ilmu mereka dengan adab kepada Allah, adab kepada
Rasul, adab kepada guru, dan adab kepada sesama makhluk.

Pintar itu penting, tapi benar itu lebih utama. Cerdtasperlu, tapi shalih itu nomor satu.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan kepala dan hati, memohon kepada Dzat
Yang Maha Membolakalikkan hati, agar kita diselamatkan dari krisis moral yang melanda
zaman ini.
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G, F 1EfFKYE LISNBFATAEFK F3FYlE 1FYA &Fy3 YSNHzLI |
yang di dalamnya kami hidup, perbaikilah akhirat kami yang ke sanalah kami kedalogkanlah

hidup ini sebagai tambahan kebaikan bagi kami, dan jadikanlah kematian sebagai istirahat kami
RFNAXA &S3lFfl (SodzNHzl I yde

KZ ol 3dzall yf | Kandk $eRaketdrundnlkarhh DaR jaufikanlah K £ | |
“NRA 1S8Ydzy3I1FNIY REY F1KEF]1 @Fy3 odzNHz] ©¢

114



NASKAH I | ¢ . ' | M, aQ! ¢

Tema: Istigamah: Mengapa Semangat Ibadah Kita Sering Naik Turun?

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin walHadirin Rahimakumullah,

Pertama dan yang paling utama, marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat

Allah Subhanahu wa Ta'ala yang masih memberikan kita nikmat iman dan Islam. Shalawat serta
salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Nabz@F YY I R { KF € £ | £ f | Kdz WI
teladan paling sempurna dalam hal keteguhan hati dan konsistensi ibadah.

Saudaraku yang dimuliakan Allah,
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Pernahkah kita merasakan hati ini begitu ringan untuk bangun malam, begitu nikmat membaca
Al-Qur'an berlembatembar, dan begitu semangat melangkahkan kaki ke masjid? Namun, selang
beberapa waktu kemudian, semangat itu tiblba luntur. Ibadah terasa berat, shalat hanya
sekadar menggugurkan kewajiban, darAlr'an mulai berdebu di atas lemari. Fenomena "naik
turunnya" iman ini adalah keresahan yang dialami oleh banyak dari kita. Kita sering bertanya:
"Mengapa saya sulit sekali untuk Istiqgamah?"

Hari ini, mari kita renungkan bersama makna Istigamah, mengapa kita sering tergelincir, dan
bagaimana resep dari&ur'an dan Sunnah untuk menjaganya.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Istigamah bukanlah berarti kita menjadi malaikat yang tidak pernah berbuat salah. Istigamah
adalah komitmen untuk tetap berada di jalan Allah, bangkit kembali saat terjatuh, dan terus
berjadan meski tertatih. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjanjikan ketenangan jiwa bagi mereka
yang berjuang untuk Istigamah.

Allah berfirman dalam Surah Fussilat ayat 30:

G { S & dzy 3 3 dzkoyaglyan@ Méngagkan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka (istigamah), maka malaikat akan turun kepedeka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
RSy3ly 2lyyrK &Fy3a (St (QS.Rusglat\8@A { Iy ! € K 1 SLJ

Dalam ayat ini, Allah mened&an Pahwa kunci ketenangan hidmpyaitu hilangny rasa takut

akan masa depan dan rasa sedih akan masa kadfla pada dua hal: lfar iman ("Tuhan kami
Allah™) dan pembuktian iman tersebut ("Kemudian mereka Istigamah™). Tanpa istigamah, iman
hanyalah klainfbelaka®

wl adzf dzf £ || K { KI famljugd meiiobrikdh lwbsiatly&nl sadghat padat fah ringkas
mengenai hal ini. Dalam sebuah Hadits Shahih riwayat Imam Muslim dari sahabat Sufyan bin
Abdullah AtsTsagafi radhiyallahu '‘anhu, ia berkata:

Y
Y Y
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G! 1dz oSNJFOGFY 2FKFA wladzt dzf € F KZ {FaGF1{FytlFrK 18
tidak akan menanyakannya kepada seorangpun selain engkau. Betajawab: Katakanlah
W 1dz oSNAYFY {1SLIRI ! {HRAMOSIM NSIBWzRA LY A&GAL I Y

Hadits ini mengajarkan bahwa puncak keberagamaan itu sederhana namun berat: Luruskan
tauhid, lalu pertahankan konsistensi sampai akhir hayat.

Hadirin yang berbahgia,

Lantas, mengapa semangat kita sering naik turun? Ketahuilah, hati manusia itu sifatnya labil.
Dalam bahasa Arab, hati diseb@Qulbyang artinya "sesuatu yang berbolb&lik". Hari ini kita
bisa sangat taat, besok bisa jadi kita bermaksiat.

Rasulullaf KI € € F £ f F Kdz WIHEFAKA gl &lFttlFY YSyaay3ariil
riwayat Imam AdTirmidzi:

G5AYEFYEFE1FY KIFGA 0 lj-bhaikoSesurigguhdgayperunipamaan Said2seperd]
bulu yang tergantung di batang pohon, yang dibetak f A1 1y | y3IAY HRS &l yl
Ahmad dan Thabrani, dinilai Shahih olekAXanidalam Shahih AVl YA Q0

Oleh karena itu, naik turunnya semangat adalah hal yang manusiawi. Namun, yang membedakan
seorang mukmin yang sukses dengan yang gagal adalah responsnya saat sedang "turun”. Orang
yang gagal akan membiarkan dirinya hanyut dalam kesaa (futur) hingga meninggalkan
kewajiban. Sedangkan orang yang sukses, ia segera sadar dan memaksakan diri kembali ke jalur
ketaatan, meskipun berat.

Allah memberikan perintah Istigamah ini dengan nada yang sangat tegas dalam Surah Hud ayat
112:

dal 1 GSOGFLXFK Sy3a{ildz RA 2Ffty @Fy3a o0SYylFIN o0Aa
dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melanijzdas.
{ Sadzy33adzKy el 5AlF al KI aS{@XHud:112)J @&Fy3 1} Ydz |

Ayat ini begitu berat bagi Nabi Muhammad SAW, hingga beliau pernah bersabda bahwa Surah
Hud telah membuat rambut beliau beruban karena beratnya perintah untuk terus lurus tanpa
melampaui batas.

Kaum Muslimin Rahimakumullah,
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Bagaimana solusinya agar kita bisa menjaga semangat ibadah agar stabil? Kuncinya bukan pada
"banyaknya" amal yang kita lakukan secara meldddik dalam satu waktu, melainkan pada
"kontinuitas" atau kerutinanmeskipun sedikit.

Kita sering terjebak ingin langsung berubah total dalam semalam, lalu kehabisan bensin di tengah
jalan. Islam mengajarkan prinsigdarruj(bertahap) darMudawamah(langgeng).

Perhatikan hadits indah dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beniku

G!'YlFEly @Fry3a LIEtAYy3a RAOAYGIA 2tSK 1fflK ¢ Ql
gt dzLdzy KHRoBukhabi R §4540denéMuslim No. 783)

Inilah resep obat dari N Jika Anda merasa berat membaca satu juQuxlan sehari, bacalah

satu lembar, tapi lakukan setiap hari tanpa putus. Jika berat shalat Tahajud 11 rakaat, lakukanlah
2 rakaat saja, tapi jangan pernah tinggalkan setiap malam. Sedikit demi sedikit,aargalyin

itu akan membentuk karakter, membersihkan hati, dan pada akhirnya, Allah akan memberikan
kekuatan untuk menambah porsinya.

Ingatlah, Istigamah adalah lari maraton, bukan lari sprint. Yang dibutuhkan adalah napas panjang
dan kesabaran, bukan kecaan sesaat yang berakhir dengan kelelahan.

BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

118



Ma'asyiral Muslimin walHadirin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, mari kita tanamkan dalam hati: Semangat yang naik turun
adalah ujian, namun menyerah pada kemalasan adalah kegagalan. Obat dari penyakit
ketidakstabilan iman adalah dengan "memaksa"” diri melakudaatamal kecil namun rutin.

Allah tidak menuntut kita langsung sempurna, Allah menuntut kita untuk terus berusaha dan
tidak berbalik arah. Tetaplah berjalan menuju Allah, meskipun engkau harus merangkak.

Marilah kita tundukkan kepala dan hati kitmemohon kepada Dzat yang memboladdikkan
hati, agar mengikat hati kita dalam ketaatan hingga ajal menjemput.

Ya Allah, Ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kanmasd guruguru kami, dan dosa
seluruh kaum muslimin.

G2 KFEA 5711 G &dlikkah hatiSegoehRahlahihati kami di atas agad. Watai
Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami kepada ketaatatzd €
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G, ¢dzKFy (1FYAZ 2Fy3lyfl K 9 yiakisesdtandestdah|EngkauK I ( A
memberi petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau;
sesungguhnya Engkdul K al KI t SY @SN 'Imdan:8NXzy A | 0 ® ¢
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NASKAH I | ¢ . ' | M, aQ! ¢

Tema: Menjaga Lisan dan Jari: Bahaya Hoax dan Fitnah dalam Pandangan Islam

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
masih memberikan kita nikmatan dan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaahasekalarilah kita tingkatkan
ketakwaan kita kepada Allah dengan sebebanarnya takwa. Takwa bukan hanya saat kita
berada di masjid, tetapi juga saat kita sendirian di kamar bersama gawai (gadget) kita.

Saudaraku yang dimuliakan Allah,
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Kita hidup di zamami mana informasi mengalir deras bak air bah. Jarak dan waktu seolah
terlipat. Namun, di balik kemudahan ini, tersimpan fithah besar yang mengintai keimanan Kkita.
Jika dahulu pepatah mengatakan "Mulutmu Harimaumu", maka hari ini pepatah itu bertambah
menjadi "Jarimu Harimaumu'".

Betapa banyak persaudaraan hancur karena satu pdésawmard (terusan) yang tidak dicek
kebenarannya? Betapa banyak kehormatan seseorang runtuh seketika karena fithah yang
diviralkan? Kita seringkali merasa aman karena tidak mengacakébohongan dengan lisan,
padahal jadjemari kita dengan lincah mengetik dan menyebarkan berita bohbpng¥{ yang
dosanya bisa menjangkau ribuan orang dalam hitungan detik.

Hadirin JamaatwdzY gahgiBerbahagia,

Islam adalah agama yang sangat menjugjuimggi kebenaran dan validitas informasi. Allah
Subhanahu wa Ta'ala memberikan pedoman tegas agar kita tidak mudah termakan berita
bohong.

Perhatikan firman Allah dala@S. AlHujurat ayat 6

al I A -ataNg ygng beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibahdeepaatu kaum tanpa
YSy3aSidlKdzA {(SFIRFFyyeél &Fy3a YSyeSol ol@S/A]!l Ydz
Hujurat: 6)

Ayat ini adalah fondasi jurnalisme dan etika bermedia sosial dalam Islam. Allah memerintahkan
kita untuk melakukaabayyun(cek dan ricek)Jangan terburtburu menekan tombol "share"
sebelum memastikan kebenarannya. Menyebarkan berita yang belum jelas kebenarannya,
apalagi jika itu berasal dari sumber yang tidak kredibel, adalah tindakan ceroboh yang bisa
mendatangkan penyesalan di dunia daithirat.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberikan peringatan keras tentang bahaya
berbicara atau menyebarkan informasi tanpa dasar.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oletam Bukhari dan Muslimbeliau bersabda:

G. FNFy3IaAxlrLl &ly3a o0SNAYlLY {SLIRF !'ffFK RFy |
RA | {HR.8Bukhari No. 6018 dan Muslim No. 47)
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Hadits ini mengajarkan prinsip das&aring sebelum I&ring. Jika sebuah informasi itu benar

tapi tidak bermanfaat, tahanlah. Jika bermanfaat tapi belum tentu benar, tahanlah. Apalagi jika
informasinya bohong dan memicu perpecahan, maka diam adalah emas. Ingatlah, diamnya kita
dari menyebarkan keburukan adhl sedekah bagi diri sendtri.

Ma'asyiral Muslimin RahimakumullaR,

Seringkali kita meremehkan apa yang kita tulis didrolkomentar atau status media sosial. Kita
berpikir itu hanyalah tulisan maya yang akan hilang tertimbun waktu. Demi Altglgapan itu
salah besar! Tidak ada satu huruf pun yang luput dari catatan Allah.

Allah berfirman dalan@S. Qaf ayat 1.8

G¢Al Rl adz Gdz dzOF LIy Lddzy @&l y3 RAdzOl IpBngayase | Y St
@l y3 aSft(Q8 @afK8) RA NIbE

Ayat ini menegaskan adanya Malaikat Raqib dan Atid yang senantiasa mencatat. Di era digital,
tafsir "ucapan” gaul) ini meluas mencakup apa yang kita ketik, apa yandikégadan apa yang

kita sebarkan. Jejak gital mungkin bisa dihapus, tetapi catatan malaikat tidak akan pernah
terhapus hingga hari kiamat.

Bayangkan jika yang kita sebar adalah fithah. Dosanya akan terus mengalir (dosa jariyah) selama
berita itu dibaca dan dipercaya orang lain, meskipun kiteaButieninggal dunia. Naudzubillah
min dzalik.

Rasulullah SAW memperingatkan kita tentang orang yang banghkufiig) di hari kiamat. Bukan
mereka yang tidak punya uang, tetapi mereka yang pahalanya habis untuk membayar kedzaliman
lisannya.

Dalam hadits riayatiImam Muslim Rasulullah SAW bersabda:

Y
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Ge¢lF Kdzl FK 1T FEAFY &AFLI 2Nry3 &@Fy3a ol y3l Ndzi Addz

di antara kami adalah orang yang tidak memiliki dirham dan harta benda. Rasulullah bersabda:
Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku ada@ledng yang datang pada hari kiamat
dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Namun ia datang dengan membawa dosa
menceta si fulan, memfitnah°thenuduh zina) si fulan, memakan harta si fulan, menumpahkan
darah si fulan, dan memukul si fulan. Madtiberikanlah pahala kebaikannya kepada si korban

ini dan itu. Jika pahala kebaikannya habis sebelum lunas tanggungannya, maka diambilah dosa
dosa mereka (para korban) lalu ditimpakan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam
Yy S NJ (HR. #éslim No. 2581

Hadirin, betapa ruginya kita! Capekpek shalat, puasa, dan sedekah, namun pahalanya habis
ditransfer kepada orang yang kita ghibah dan kita fithah di media sosial.

Lalu, bagaimana solusinya?

Allah memberikan jalan keluar agar kita selamat. Solusidgkah senantiasa berkata yang benar
(Qaulan Sadidan

Allah berfirman dalan@S. AlAhzab ayat 7671

)

al | A -ataNg ywary) beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan
yang benar/tepat. Niscaya Allah memperbaiki bagimu amaaralanmu dan mengampuni
bagimu dosadosamu. Dan barangsiapa mexatti Allah dan RastMya, maka sesungguhnya ia
GStFK YSYRFLI G | SYIQY AAAZD:yorig | y3 o0 Sal NIbe

Ayat ini memberikan jaminan: jika kita menjaga lisan dan jari kita untuk hanya menyuarakan
kebenaran, maka Allah akan memperbaiki urusan hidupdatamengampuni dosdosa kita.

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan definisi Muslim sejati menurut Nabi.

Dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhuma, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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G{ S2N} y3a Ydz
f

AY oely3a aSalidAo FTRIfTFK 2N} y3
631 y3a3dza yo a

KHR. BRKhafi Nat 10ydanhVyis)ing Nod4o)
Hadits ini secara spesifik menyebut "tangan”. Di zaman modangan ini mewakili aktivitas

mengetik kita. Mari kita pastikan saudara kita aman dari gangguan ketikan jari kita. Jangan
menjadi penyebar hoax, jangan menjadi provokator, dan jangan menjadi pembuka aib sesama.

f
A

Semoga Allah menjaga lisan dan-jamari kita dari api neraka.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah SWT. Ketahuilah bahwa dunia ini adalah tempat menanam, dan akhirat
adalah tempat memanen. Apyang kita tanam dengan lisan dan jari kita hari ini, itulah yang akan
kita panen kelak.
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Sebagai kesimpulan, marilah kita jadikan gawai dan teknologi sebagai ladang pahala, bukan
ladang dosa. Sebelum menyebarkan informasi, lakukanlah Nbmeriksa kebensannya
Memikirkan manfaatnya dan Memastikan sumbernyaJika ragu, maka tinggalkanlah. Jadilah
agen perbaikan yang menyejukkan umat, bukan agen provokasi yang memecah belah umat.

Marilah kita tundukkan hati dan jiwa kita, memohon perlindungan kepada Adatfitnah dunia
dan siksa akhirat.

Ya Allah, ampunilah dostosa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa para guru kami.
Muliakanlah Islam dan kaum Muslimin, serta hinalkh kesyirikan dan kaum musyrikin.

Ya Allah, kami berlindung kepa#léu dari segala macam fitnah, baik yang tampak maupun yang
tersembunyi.

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami N&ie | QX t Aaly 11
kebohongan, dan mata kami dari khianat. Sesungguhnya Engkau mengetahui pengkhianatan
mata dan apa yang disembunyikan dalam dada.
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NASKAH I | ¢ . ! | M aQ! ¢

Tema: Rezeki Tidak Akan Tertukar: Mengobati Anxiety (Kecemasan) akan Masa
Depan

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berdzétapi hati yang yakin dan perbuatan yang
patuh. Takwa adalah meyakini bahwa Allah satusatunya Penguasa Alam Semesta, termasuk
Penguasa atas nasib dan rezeki kita di masa depan.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Di zaman modern ini, kita sering memdgr istilah anxiety atau gangguan kecemasan yang
berlebihan. Banyak di antara kita, tua maupun muda, yang hatinya tidak tenang. Pikiran kita
dipenuhi ketakutan akan masa depan: "Besok makan apa?", "Apakah kontrak kerja saya
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diperpanjang?”, "Bagaimana bmysekolah analnak nanti?", "Bagaimana jika bisnis saya
bangkrut?".

Ketakutanketakutan ini, jika tidak dilandasi iman, akan membuat dada sesak, tidur tidak
nyenyak, bahkan bisa menjerumuskan seseorang untuk mencari jalan pintas yang haram.
Padahal, Islam datang membawa ketenangan. Islam datang membawa kepastian bahwa urusan
rezeki adalah urusan yang sudah selesai di sisi Allah.

Jamaah Sidany/dzY gahgiBerbahagia,

Obat pertama untuk penyakit kecemasan ini adalah menanarkkgakinan TauhidRububiyah
keyakinan bahwa Allalah Sang Penjamin Rezeki. Bukan bos kita, bukan perusahaan kita, bukan
kecerdasan kita, dan bukan pelanggan kita.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal&orah Hud ayat Gsebagai sebuah jaminan mutlak:

~

G5y GARF1 FRIF &dzr Gdz 6AY Il (I yh ya®tmeriberi rédelyy RA ¢
nya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatahgdan tempat penyimpanannya. Semuanya
GSNIidzA Aa RFEEFY YAGEO (@tHu@eyel Gl o[ dzK al KF¥dz K

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah menanggung rezeki semua makhluk,
mulai dari hewan besar hingga semut kecil di dalam tanah atming di dalam batu. Jika
binatang yang tidak memiliki ijazah, tidak memiliki akal, dan tidak memiliki strategi bisnis saja
dijamin rezekinya oleh Allah, mengapakah kita marusmakhluk paling mulm justru yang

paling cemas akan jatah rezekinya? Ayaadalah pondasi ketenangan: Rezeki itu Jaminan Allah.

Namun, seringkali syetan membisikkan keraguan, "ltu kan teori, praktiknya sulit." Maka,
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan penguat yang sangat logis tentang kapan
rezeki itu ditetapkan.

Rasulullah SAW bersabda dalam Hadits Shahih yang diriwayatkarintdelm Bukhari dan
Muslim, dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu:

d
Y
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G{ Sadzy3adzKyel aSaiAlLI {FEtAFY RAldzYLIzZ {IYy LISyO.
Kemudian diutuslah malaikat kepadanya, lalu dikap ruh padanya, dan diperintahkan

(malaikat tersebut) untuk menuliskan empat perkavé&enulis rezekinyaajalnya, amalnya, dan

F LI {F K Al OSft I(HR: Bukharindz3208 &Mudih hob2643)

Hadits ini menegaskan bahwa sebelum kita lahidiaia, sebelum kita bisa bekerja, "daftar
menu" rezeki kita sudah dicatat lengkap. Tidak akan kurang satu butir nasi pun dari apa yang
tertulis. Jika rezeki itu sudah tertulis, untuk apa kita mencemaskan sesuatu yang sudah pasti?
Tugas kita hanyalah menjgmtnya dengan cara yang halal, bukan memikirkannya dengan cara
yang stres.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Lalu, bagaimana jika rezeki terasa seret atau lambat datangnya? Di sinilah ujian kesabaran.
Jangan sampai keterlambatan rezeki membuat kita melnes lampu merah syariat; melakukan
korupsi, menipu, atau mengambil riba.

Perhatikan janji Allah dala®urah AtTalaq ayat 23, yang menjadi argumen bahwa ketakwaan
adalah kunci pembuka pintu rezeki:

6 )

Godd. I NI y 3 a lepatldrAllab Bshidyd Djad@kan rengadakan baginya jalan keluar. Dan
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangkd y 3 1 | (D8. ATatagp 23)

Ayat ini sering disebut "Ayat Serilinar". Solusi dari kecemasan bukan sekadar "kerja keras",
tapi "Tagwa". Allah menjanjikan rezeki min haitsu la yahtasib (dari arah yang tak terduga). Logika
manusia mengatakan rezeki datang dari gaji bulanan, tapi logika iman mengatakan rezeki bisa
datangdari kesehatan, anak yang sholeh, atau peluang yangibbaerbuka. Orang yang cemas
biasanya hanya mengandalkan logika matematika, sedangkan orang beriman mengandalkan
logika kekuasaan Allah.

Rasulullah SAW juga memberikan peringatan keras sekabdpas gembira agar kita tidak mati
konyol karena mengejar dunia dengan cara haram.

5F NA WFEOANI 6AY ! 0ORAffFK NIRKA&LFf | Kdz WFHyKdzZ w

Y
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GWFYy3FyErK 1FEAFY YSNF&F NBT S1TA Addz GSNIF Yol @

seorang hamba sampai telah datang kepadanya rezeki terakhir yang (atkakdl untuknya.
Maka tempuhlah jalan yang bagus dalam mencari rez&kibillah yang halal dan tinggalkanlah
yang harantb gHR. Ibnu Hibban, Adakim, dan disahihkan oleh-Albani dalam Shahih AVl Y A Q
no. 7323)

Hadits ini adalah obat penenang jiwa yaraipg ampuh. Kita tidak akan mati sebelum jatah
rezeki kita habis. Jika hari ini kita masih bernafas, artinya rezeki kita masih ada. Tenanglah! Jangan
gadaikan akhirat demi rezeki yang sebenarnya sudah dijamin.

Hadirin yang Berbahagia,

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan solusi pamungkas untuk
menghilangkaranxiety Kuncinya adalafiawakkal yang benarTawakkal bukan pasrah tanpa
usaha, melainkan usaha maksimal dengan hati yang bersandar total kepada Allah.

SimaklalSurah AdzDzariyat ayat 22

G5Fy RA I y3A sebah)SrékBkimulldan tecdd@psto(puld) apa yang dijanjikan
1 S LI R (QSda@kbzariyat: 22)

Ayat ini menyadarkan kita bahwa sumber rezeki itu di Langputusan Allah), bukan di Bumi
(keputusan manusia). Maka ketuklah pintu langit dengan doa dan shalat.

Kemudian iringi dengan semangat kerja seperti yang digambarkan dalam hadits rimayat
Tirmidhidari Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu:

G{SIFrYRFAy&l 1IFftAlFYy 0SSNl ¢l -behdr fawakkd, Ldisdaya kaliah f | K
akan diberi rezeki sebagaimana rezekinya burbogung. Mereka berangkat pagi hari dalam
keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam keadfa8 y & I(iR3 Tirénidhi no. 2344, Hadits
Hasan Shahih)

Burung tidak diam di sarang. Burung terbang, bekerja, berikhtiar, namun hatinya tidak cemas
karena ia tahu Allah telah menebar makanan di muka bumi. Jadilah seperti burung; badan bekerja
keras menjemptirezeki, namun hati terbang tenang bertawakkal kepada llahi.
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Semoga Allah menghilangkan rasa cemas dari dada kita, dan menggantinya dengan ketenangan
iman serta rezeki yang berkah dan melimpah.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Musimin Rahimakumullah,

Bertagwalah kepada Allah SWT.

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini: Ingatlah, bahwa Rezeki tidak akan pernah tertukar. Apa
yang menjadi milikmu akan sampai kepadamu meski seluruh manusia menghalanginya. Dan apa
yang bukan milikmu tidaitkan kau dapatkan meski kau matatian mengejarnya.

Obat dari kecemasan (anxiety) masa depan adalah:
1. Yakini jaminan Allah.
2. Sadari rezeki sudah dicatat sejak di rahim.
3. Tetaplah mencari dengan cara yang halal (Tagwa).
4. Sempurnakan ikhtiar lalserahkan hasil (Tawakkal) kepada Allah.

Hati yang tenang adalah rezeki yang paling mahal. Mari kita tundukkan kepala, memohon agar
Allah mencabut akaakar kecemasan dari hati kita.
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(Ya Allah, kami berlindung kepatiaui dari kegelisahan (anxiety) dan kesedihan, dari kelemahan
dan kemalasan, dari sifat pengecut dan kikir, serta dari lilitan hutang dan keseweaeaaggan
manusia).

(Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal daiMsisiehingga kami tidak menyentuh yang
haram, dan kayakanlah kami dengan kardia sehingga kami tidak bergantung kepada selain
Engkau).
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b! { Y! I YI | ¢.19 | Wl aQl ¢
Tema: Bahaya Gaya Hidup Hedonis: Jeratan Hutang dan Pinjaman Online (Pinjol)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan diri yang menjauhi
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segala larangafhlya, termasuk menjaulperilaku yang merusak kehormatan diri dan keluarga
kita.

Hari ini, kita hidup di zaman yang penuh fitnah akhir zaman. Kita menyaksikan sebuah fenomena
yang memprihatinkan melanda umat. Ada penyakit sosial yang -diam menggerogoti
ketenangan rumah tanggeaum muslimin. Penyakit itu bernan@aya Hidup Hedonis sebuah
keinginan berlebihan untuk memuaskan hawa nafsu duniawi, ingin terlihat kaya, ingin terlihat
mewah, ingin dipuji di media sosial, namun dengan kemampuan finansial yang rapuh.

Akibatnya, muncudlh badai yang kita kenal hari ideratan Hutang dan Pinjaman Online (Pinjol).
Betapa banyak saudara kita yang hidupnya hancur, rumah tangganya berantakan, diteror siang
malam, dipermalukan di hadapan umum, bahkamudzubillai ada yang sampanengakhiri
hidupnya karena tidak kuat menanggung beban bunga hutang yang mencekik leher.

JamaahwdzY gahgiDimuliakan Allah,

Islam tidak melarang umatnya menjadi kaya. Namun, Islam sangat keras melarang gaya hidup
boros, berlebidebihan, dan memaksakanrddi luar kemampuantgkalluf). Akar dari masalah

pinjol ilegal maupun legal yang menjerat leher adalah hilangnya rasa syukur dan merebaknya
sifat Tabdzir(pemborosan).

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dengan tegas d8larah Allsra ayat 2627:

G5Fy 06SNA{LF YT | -Keludgrgd handRdekat]aah daknhidpikda orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghatmnburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pembofpsmboros itu adalah saudassaudara syaitan dan syaitan itu
FRFEFK alFy3rd Ay31F Nbrg& 3R R ¢dzKFyyel ¢ ov{d

Dalam ayat ini, Imam lbnu Katsir menjelaskan bahwa Allah menyandingkan perilaku boros
dengan setan. Mengapa? Karena orang yang boros membelanjakan harta bukan pada tempat
yang benar, melainkan demi gengsi dan syahwat. Menggunakan uang pinjaman untukelmemb
barang konsumtif, gadget terbaru, atau liburan demi konten, adalah bentuk nyata dari "saudara
setan" di era modern ini.

Hadirin Rahimakumullah
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Ketahuilah, hutang dalam Islam adalah perkara yang sangat berat, bukan hal sepele. Hutang bisa
menjadi penghlang seseorang masuk surga, meskipun ia memiliki amalinsyang banyak.
Banyak dari kita meremehkan fittiBeli Sekarang, Bayar NantjPayLater) atau kemudahan
aplikasi pijaman, padahal di baliknya ada ancaman akhirat yang mengerikan.

wh adzf dzf € F K { KFEffFffl Kdz WI I AdKritvayadt Imard Firfitlzi: ¥ 6 S N&

GWA gl &S 2 NI vickatwigkatyng Wlengarn sisbab hutangnyasampai hutang itu
RA f dz¢HR.&ikndelzi, No. 1078, dishahihkan oleh SyaikAliadni)

Hadits ini memberikan peringatan keras! Ruh orang yang meninggal dunia tidak akan sampai ke
tempat mulia di sisi Allah, tertahan, dan terpasung, selama hutangnya di dunia belum
diselesaikan. Bayangk, wahai Saudaraku! Apakah demi sebuah gengsi dan gaya hidup sesaat,
kita rela ruh kita tersiksa dan tertahan di alam barzah kelak?

Bahkan, lebih mengerikan lagi, dosa hutang adalah-satunya dosa yang tidak otomatis
terhapus meskipun seseorang matakyd di medan perang.

t SNKFGA{lY aloRI broA {KFIEfFfflFKdz Wl AKA g

G{SYdzr R2a&al 2N} y3 &l y dkecvddli hutangti@R. Kuslin, No]1886) RA I Y LJ

Darah syahid yang mul@un tidak mampu menebus hutang. Lalu bagaimana dengan kita yang
amalnya pagpasan, ibadahnya boloAgplong, namun berani menumpuk hutang ribawi hanya
demi memenuhi gaya hidup hedonis?

Ma'asyiral Muslimin,

Lalu, apa akar masalahnya? Mengapa barmyrakg terjebak? Jawabannya adalah karena kita
berlombalomba dalam kemewahan dunia. Kita sibuk melihat ke atas, membandingkan diri
dengan pencapaian orang lain di media sosial.

Allah menyindir perilaku manusia modern ini dal&urah AtTakathur ayat 12:
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. SNY-8SBKKIFY GStFK YSEFEFATFY 11 YdzZ (@S:MLI A I
Takathur: 12)

Syaikh Abdurrahman ASa'di menjelaskan bahwa -Atkathur adalah kesibukan manusia
memperbanyak hartaanak, dan kesenangan duniawi untuk saling berbaiggaga, hingga
mereka lupa tujuan hidup yang sebenarnya, dan baru sadar ketika maut menjemput.
Hadirin yang Berbahagia,

Islam memberikan solusi cerdas untuk menghindari jeratan ini. Solusinya adakathigop
Wasatiyyah(Pertengahan) da@ana'ah(Merasa cukup).

Allah berfirman tentang sifdbadurrahman(hamba Allah yang disayang) dal&uwrah AlFurgan
ayat 67

a5 y -grdh yadAg apabila membelanjakan (harta), merdidak berlebihan dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan iti)tengahtengahl y i F NI & Y @S REYA {1 A}
Furgan: 67)

Solusi praktisnya diajarkan oleh Rasulullah agarKi&itenang dan tidak tergoda gaya hidup
2N y3 fLAYyd . StAldz {KFftlFfflFIKdz Wl AKA gl &l f

Gt Iy R ofaBg yang berada di bawahmu (dalam masalah harta dan dunia), dan janganlah
engkau pandang orang yang berada di atasmu (dalam masalah ini). Dengan demikian, hal itu
F1Fy YSYodzl GYdz GARF]1 YSNBY&HRIMUSimWA 296H G ! £ € K

Maka, mari kita hentikan kebiasaan "Gali Lubang Tutup Lubang". Hiduplah sesuai kemampuan.
Jangan biarkarPinjol merampas kemerdekaan hidup kita dan menghancurkan kehormatan
agama kita. Biarlah hidup sederhana, makan apa adanya, namun tidur nyenyaknaag,tdan

yang paling pentingBebas dari Hutang.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai penutup khutbah ini, mari kita renungkan kembali. Hutang bukan hanya masalah
ekonomi, tapi masah lzzah (harga diri) danAgidah Jangan korbankan akhirat kita demi
kesenangan dunia yang menipu. Jika saat ini ada di antara kita yang sedang terjerat hutang,
bertaubatlah kepada Allah, niatkan dengan sungguhgguh untuk melunasinya, potong kartu
kredit atau aplikasi yang menjerumuskan, dan hiduplah der@ana‘ah

Ingatlah, Rasulullah SAW selalu berlindung dari hutang karena hutang bisa membuat seseorang
berdusta saat berbicara dan mengingkari janji saat berjanji.

Marilah kita menundukkan kepala, menmh kepada Allah agar dilepaskan dari lilitan hutang
dan dijauhkan dari gaya hidup yang dimurkiya.
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(Doa Khusus Terlindung dari Hutang dan Kebingungan)

G, F 1 Effl KX aSadzy3a3adzKyel | bhirdungdNdedihy Rabériinding LI R I
kepada Engkau dari lemah dan malas. Aulindung kepada Engkau dari pengecut dan Kikir.
Dan aku berlindung kepadangkau dari lilitan hutang dan kesewenagdS y' I y 3|y Y| y dza A |

(Ya Allah, cukupkanlah aku dengan yang halal-Marisehingga aku tidak menyentuh yang
haram, dan kayakanlah aku dengan karuiMa sehingga aktidak bergantung kepada selain
Mu)
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b! { Y! I YI | ¢. 1| Wl aQl ¢ Hn
Tema: Solidaritas Muslim: Jangan Sampai Kita Kenyang Sementara Tetangga Kelaparan

BAGIAN 1: KHUTBAHERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
nikmat iman, islam, dan kesehatan. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarganya, patzasaya, para ulama
pewaris nabi, dan para mujahid yang ikhlas berjuang di-sllzan

Bertakwalah kepada Allah dengan sebebanar takwa. Takwa yang tidak hanya terucap di lisan
atau terlihat dalam ritual ibadah vertikal semata, namun takwa yamegnbuahkan kepekaan
sosial, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama.
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Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Hari ini kita hidup di zaman yang penuh paradoks. Di satu sisi, kita melihat ggeldumgg
pencakar langit menjulang tinggi, restoran mdwanenjamur dengan sisa makanan yang
melimpah, dan gaya hidup hedonisme yang dipertontonkan di media sosial. Namun, diwsisi lain
terkadang hanya berjarak beberapa langkah dari tembok rumah kitka saudara kita yang
merintih menahan lapar, ada tetangga yamgmadamkan lampu bukan untuk tidur melainkan
untuk menyembunyikan tangis kelaparan araalaknya.

Sungguh ironis, jika kita mengaku sebagai umat Nabi Muhammad yang penuh kasih sayang,
namun hati kita membatu melihat penderitaan oraogang terdekat kita.slam bukanlah agama

yang mengajarkan kesalehan individual semata, tetapi Islam adalah agama yang menjunjung
tinggi solidaritas sosial.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan ikatan persaudaraan ini dal@or'ai Surah Al
Hujurat ayat 10:

a h NJonariy beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kaendapat
NI K Y (Q6.®HEujurat: 10)

Ayat ini adalatlandasan utaméita. Katdikhwah' (bersaudara) di sini menunjukkan ikatan yang
sangat kuat, seolablah satu nasab, padahal diikat oleh iman. Konsekuensi dari persaudaraan
adalah saling menanggung daaling merasakan. Tidak pantas seorang saudara membiarkan
saudaranya menderita sementara ia bersenaegang.

Ma'asyiral Muslimin,

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan peringatan yang sangat keras, sebuah
ancaman yang seharusnya membuat kjeanetar dan memeriksa kembali persediaan makanan

di rumah kita serta kondisi tetangga kita. Beliau bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam AHakim dan AfThabrani, dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma:

G.dzl FytlF K &aS2Nlry3 YdzZlYAYy o&ly3a ASYLW2NYIl AYl
GSary3aaryel 1St LI (MRYyAHaRIM dalaim YAMidstadiak,e Nod 307,
disahihkan oleh AAlbani dalam Shahih Aldab AIMufrad)'?
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Perhatikanlah kalimat Baginda Nabi. Beliau menafikan kesemputimaain seseorang. Artinya,
cacat iman kitgika kita tidur nyenyak dengan perut kenyang, sementara kita tahu ada tetangga
yang perutnya melilit karena lapar. Hadits ini mengajarkan kitaategfigih Tetanggadan
Sensitivitas Sosialangan sampai tembok rumah kita yang tinggi menghalangi pandangan hati
kita terhadap kondisi tetangga.

Bahkan, ketidakpedulian ini bisa menjerumuskan seseorang ke dalam golongan pendusta agama.
Allahberfirman dalam Surah Alla'un ayat 13:

b ®

G¢FKdzl F K 1FYdz 62N y30 e&ly3a YSyRdadl1ly 3FYlK
dantA RF'1 YSy3dlyea2da2NJ Iy YSYQSNMawilEB)ly 2NIy3a YAalA

Ayat ini menjadargumen pendukung/ang menohok. Mendustakan agama tidak selalu berarti
menolak shalat atau puasa. Mengabaikan perut orang miskisk{nadalah mereka yang tidak
memiliki awikup kebutuhan pokok) adalah bentuk pendustaan terhadap-nilai agama itu
sendiri.

Jamaah yang Berbahagia,

Lalu, bagaimanakah seharusnya sikap kita? Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan
perumpamaan yang indah tentang solidaritas kaum minkm Beliau bersabda:

Gt S NXzY LJ Y lofagg yandlbesintin dalam hal saling noémtai, saling mengasihi, dan

saling menyayangi adalah bagaikan satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh merasa sakit,
YFE1lF &St dzZNHzK (dzodzK A dzi YSNI al || (HR&Bukhak 8o/ I y
6011 & Muslim No. 2586)

Hadits ini adalakabar sekaligus cerminlika ada saudara kita yang kelaparan, namun kita masih
bisa tidur nyenyak dan tidak merasa gelisah, maka kita perlu bertdApakah bagian tubuh
umat ini masih hidup dalam diri saya? Atau hati saya sudah matPf&olidaritas bukan sekadar
memberikan sisa recehan, tapi merasakan sakitnya mereka.
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Sebagasolusi AFQur'an mengajarkan kita untuk memberi dengan kualitas terbaik dan niat yang
lurus. Mari kita lihat Surah Ahsan ayat ®:

()

G5Fy YSNB{1l YSYOSNARTlFY YFlFyly @Fly3 RAadza I Ayel
yang ditawan. Sesungguhnya kami maen makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima

1 I a {Q&.¢ddnsan: 89)

Ayat ini mengajarkan kita untuk membé&iaa hubbihi{makanan yang masih kita sukai/sagi),
bukan makanan basi atau sisa. Dan yang paling penting, tidak mengharap pujian atau ucapan
terima kasih. Cukuplah wajah Allah sebagai tujuannya.

Saudaraku, Hamba Allah,

Mungkin ada yang berkatdyVahai Khatib, kami sendiri hidup ppasan, bagaiman&ami bisa
membantu?'Islam itu solutif dan realistis. Berbagi tidak harus menunggu kaya.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam membenkativasi amalyang sangat sederhana namun
mulia kepada sahabat Abu DzarGthifari:

G2FKFA 1'6dz 5TFNE 2A1F Sy3ailldz YSYI &l 1 &nya dzNJ 60 R
RFEY LISNXIFGAT!I y(HR. KuslimNo.12625 3 | Y dzd ¢

Subhanallah! Betapa indahnya ajaran ini. Jika takipu memberi dagingnya, setidaknya bagilah
kuahnya yang hangat dan beraroma sedap itu. Jangan biarkan aroma masakan kita menyiksa
tetangga yang lapar tanpa kita berbagi sedikitpun. Ini adalah bentuk kepedulian minimal yang
bisa kita lakukan.

Mari kita bangin kembali budaya saling sapa, saling hantar makanan, dan saling menanyakan
kabar tetangga. Jangan biarkan individualisme mematikan iman kita.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai ringkasan dari khutbah ini, mari kita tanamkan dalam hati bahwa kepedulian sosial
adalah barometer keimanan. Tetangga yang lapar adalah ujian bagi keimanan kita. Jangan sampai
kita menjadi umat yangaleh secara ritual tapi zalim secara sadililailah dari hal kecil: periksa
kondisi tetangga kikanan, sisihkan sebagian rezeki walau sedikit, dan hidupkan kembali
semangat berbagi. Ingatlah, rezeki yang kita sedekahkan tidak akan berkurang, justru itulah yang
akan kekal di sisi Allah dan menjadnpkong kita di harikiamat.

Marilah kita tundukkan kepala dan hati kita, bermunajat kepada Allah Azza wa Jalla, memohon
ampunan dan kekuatan agar kita dijadikan hamba yang dermawan dan peduli.
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Ya Allah, satukanlah haliati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, dan tunjukilah kami
jalan-jalan keselamatan.

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk oraogng yang gemar memberi makan, menebarkan
salam, menyambung tali silaturahmi, dan shalat di malzen ketika manusia sedang tidur.

Ya Allah, janganlah Engkau biarkan di antara kdem saudarasaudara muslim kami ada yang
kelaparan kecuali Engkau beri makan, tidak ada yang telanjang kecuali Engkau beri pakaian, dan
tidak ada yang bersedih hati kecuali Engkau beri jalan keluar.
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b! { Y! I YI | ¢. 1] Wl aQ! ¢ H
Tema: Membangun "Baiti Jannati": Rumah Sempit pun Bisa Menjadi Surga deng@urdn

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa membasahi lisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala, serta menguatkan pondasi takwa kita. Takwa itulah-saibdielal, yang

akan menjaga kita di dunia dan menyelamatkan kita di akhirat. Shalawat serta salam semoga
tercurah kepada teladan kita, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, sosok yang rumah
tangganya begitu sederhana secara fisik, namun begitu luas dah gengan cahaya iman.

Hadirin yang dimuliakan Allah,
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Di zaman modern ini, kita menyaksikan sebuah fenomena yang cukup menyedihkan. Banyak
orang berlombdomba membangun rumah yang megah, luas, dan mewah. Arsitekturnya indah,
perabotnya mahal, dan fassisnya lengkap. Namun, anehnya, penghuninya justru merasa
sempit, gelisah, dan tidak betah di dalamnya. Rumah yang seharusnya menjadi tempat istirahat
(maskan), malah menjadi sumber pertengkaran dan kegersangan jiwa. Sebaliknya, ada saudara
kita yang tingghdi rumah petak yang sempit, atau rumah kontrakan sederhana, namun di
dalamnya terasa sejuk, damai, dan penuh kasih sayang.

Apa rahasianya? Rahasianya terletak pada "ruh” yang menghidupkan rumah tersebut. Konsep
"Baiti Jannati"(Rumahku Surgaku) bukanlémtang seberapa luas bangunan fisik rumah kita,
melainkan seberapa dekat penghuninya dengan Allah d&uA&n.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalar@Al'an Surah ARa'd ayat 28:

" (yaitu) orangorang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Alkkdh hati menjadi tenteram.(QS. AiRa'd: 28)

Ayat ini adalah kunci utama. Ketangan (thuma'ninah) di dalam rumah tidak datang dari sofa
yang empuk atau pendingin ruangan yang dingin, tetapi datangbdakrullah Dan sebabaik
dzikir adalah membaca Aur'an. Rumah yang di dalamnya lantunan ayat su€pukian
senantiasa bergem maka Allah akan menurunka®akinah (ketenangan) ke dalam hati
penghuninya. Meskipun rumah itu sempit secara fisikQAt'an akan meluaskan dada
penghuninya sehingga terasa lapang bak istana surga.

Sebaliknya, rumah yang sunyi dariQAlr'an, meskipun mgah bak istana raja, ia hakekatnya
adalah kuburan yang gelap dan menakutkan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan
peringatan keras dalam sebuah hadits shahih:

"Janganlah kalian menjadikan rumaibmah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari
rumah yang dibacakan di dalamnya suratBslgarah."(HR. Muslim No. 780)

Hadits ini mengandung metafora yang sangaadalKuburan adalah tempat orang mati, sunyi,
dan gelap. Jika rumah kita tidak pernah terdengar lantung@uklan, tidak pernah dipakai untuk
shalat sunnah, maka rumah itu seperti kuburan. Penghuninya mungkin hidup secara fisik, tapi
"mati" secara spiritue Akibatnya, setan akan betah tinggal di sana, menghembuskan api
permusuhan, membuat suami istri mudah bertengkdgn anakanak menjadi pembangkang.
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Ma'asyiral Muslimin,

MembangunBaiti Jannatidengan AlQur'an adalah sebuah kewajiban kepafalkarga untuk
menyelamatkan anggota keluarganyaQur'an adalah benteng api neraka. Allah Subhanahu wa
Ta'ala mengingatkan kita dalam SurakTahrim ayat 6:

"Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batuemaganya malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahdya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkarfQS. AfTahrim: 6)

Bagaimana cara memelihara keluarga dari api neraka? Salahasatutamanya adalah dengan
pendidikan AlQur'an di rumah. Jangan biarkan arekak kita lebih akrab dengayadgetdan
nyanyian yang melalaikan daripada deng&alamullah Jadikan waktuMaghrib hinggalsya
sebagai waktu emas bercengkerama denga@Quéd'an.

Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa sallam memberikan perumpamaan yang indah tentang
perbedaan orang yang membaca Quran di rumahnya dengan yang tidak. Beliau bersabda:

"Perumpamaan rumah yang disebut nama Allah di dalamnya (dibacak@urdn dan dzikir)
dengan rumah yang tidak disebut nama Allah di dalamnya, adalah seperti perumpamaan orang
yang hidup dan orang yang mat{MR. Muslim Noz79)

Rumah yang "hidup" akan memancarkan aura positif, wajah penghuninya bercahaya, dar urusan
urusannya dimudahkan oleh Allah. Sedangkan rumah yang "mati" akan terasa sumpek, masalah
kecil menjadi besar, dan rezeki terasa sempit meski jumlahnya banyak.

Ldu, apa solusi praktis agar rumah kita menjadi surga? Kita harus memiliki visi yang sama dalam
keluarga. Kita harus memohon kepada Allah agar dianugerahi keluarga yang menyejukkan
pandangan mata. Doa ini diabadikan dalanQ@l'an Surah AFurgan ayat 74:
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"Dan orang orang yang berkata: 'Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kamisstarkami
dan keturunan kami sebagai pemang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi oraorgng
yang bertakwa'.'(QS. AFurgan: 74)

Qurrata A'yunpenyenang hati) tidak bisa diraih dengan membiarkan rumah kosong dari ibadah.
la diraih dengan menjadikan-8lur'an sebagai imam di rumah kita.

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita renungkan satu motivasi dahsyat dari Rasulullah
agar kita semakin semangat menghidupkaiQAat'an di rumah kita:

"Bacalah AQu'an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi
syafaat bagi sahabasahabatnya (pembacanya)HR. Muslim No. 804)

Bayangkan, wahai saudaraku, jika rumah kita rutin dibacaka@uihn, maka kelak di hari
kiamat, bacaatbacaan it akan menjelma menjadi pembela kita dan keluarga kita di hadapan
Allah. Semoga Allah menjadikan rurmaimah kita, sekecil apapun itu, sebagai tartaman
surga di dunia sebelum surga yang sesungguhnya di akhirat kelak.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertagwalah kepada Allah dengan sebehanarnya tagwa.

Sebagai kesimpulan (khulasah) dari khutbah kita hari ini: Janganlah berkecil hati jika rumah kita
sempit, atapnya bocor, atadindingnya kusam. Kemewahan sejati bukanlah pada marmer yang
berkilau, melainkan pada hati yang bersinar dengan cahaaAan. Mulailah hari ini, hidupkan
tadarus bersama istri dan anakak. Matikan televisi dan gawai sejenak, lalu nyalakan pelita
wahwu ilahi di ruang tamu kita. Jadikan rumah kita sebagai markas malaikat rahmat, bukan sarang
setan yang terkutuk. Inilah jalan menuju Baiti Jannati.

Marilah kita menundukkan kepala, mengangkat tangan, dan memohon dengan khusyuk kepada
Dzat Yang Maha Mengalkan Doa.

Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa -gumu kami.
Muliakanlah mereka di dunia dan di akhirat.
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Ya Allah, terangilah hati dan rumah kami dengan cahayQuxlan, hiasilah akhlakami dengan
keindahan ARQur'an, selamatkanlah kami dari api neraka dengan kemuliaa@Quklan, dan
masukkanlah kami ke dalam surdu dengan syafaat AQur'an.

Ya Allah, jadikanlah rumah tangga kami Baiti Jannati, rumah yang penuh ketenangan, kasih
sayang,dan rahmatMu. Jauhkanlah rumah kami dari pertengkaran, kebencian, dan gangguan
setan. Anugerahkanlah kepada kami pasangan dan keturunan yang sholeh dan sholehah, yang
mencintai KitaeMu dan Sunnah Naiu.

152



b! { Y! I YI | ¢. 1| Wl aQl ¢ HH
Tema: Wakaf Produktif: Amal Jariyah yang Membangun Peradaban Umat

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
Judul KhutbahWakaf Produktif: Amal Jariyah yang Membangun Peradaban Umat

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan raga yang bergerak
menjalankan perintatNya serta menjauhi larangaxya.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Saat ini kita hidup di zaman di mana umat Islam memiliki jumlah yang besar, namun seringkali
lemah dalam sektor ekonomi dan peradaban. Salah satu penyebab utamanya adalah karena kita
sering melupakan atau menyempitkan makna salah satu instrumen ekonami ysing paling
dahsyat, yaitu Wakaf. Selama ini, sebagian dari kita memahami wakaf hanya sebatas "3M":
Makam, Masjid, dan Madrasah. Padahal, sejarah mencatat bahwa peradaban Islam pernah
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memimpin dunia karena umatnya gemar berwakaf secara produktémbangin rumah sakit,
pasar, perkebunan, hingga sumur air yang hasilnya diputar-teererus untuk kemaslahatan
umat. Hari ini, mari kita renungkan kembali konsep Wakaf Produktif sebagai solusi membangun
kembali kejayaan umat.

Landasan utama kedermawanan daldstam bukan sekadar memberi sisa harta, melainkan
memberikan harta yang paling kita cintai agar bernilai produktif dan abadi. Allah Subhanahu wa
Ta'ala berfirman dalar®S. Ali 'Imran ayat 92

"Kamu sekalkali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan
sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya.(QS. Ali 'Imran: 92)

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Ayat di atas menegaskan bahwéBirr (kebajikan sempurna) hanya bisa diraih jika kita mau
mewakafkan aset terbaik kita. Dalam konteks wakaf produktif, "harta yang dicintai" adalah aset
yang memiliki nilaekonomi tinggi, yang bisa dikelola untuk menghasilkan keuntungan (surplus),
di mana keuntungan itulah yang kemudian disalurkan kepaaaquf 'alaih(penerima manfaat).

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam telah meletakkan batu pertama konsep wakaitgro
ini melalui peristiwa bersejarah yang dialami oleh sahabat Umar bin Khattab Radhiyallahu 'anhu.

Dalam sebuah hadits shahih riwaygikhari dan Muslim disebutkan:

Y

"Bahwa Unar bin Khattab memperoleh tanah (perkebunan) di Khaibar. Lalu ia mendatangi Nabi
AKFEElFEfFKdz WHEFAKA gt &l fttryY dzyiddzl YSYAydl
W2 | KI'A wl adzf dzf t I KX &aSadzy33dzKyel | 1dz YSWLISNERC &
peroleh harta yang lebih berharga bagikselain itu. Maka apa yang engkau perintahkan
1SLIRITdz YSyaASylFAye&rKQ bloA YSya2lgloY WWA{LL
Sy3ll dz a SRS { I KHR: BUkharikb. 2787 &Mt @d1§32)
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Perhatikan kalimat NablTahan pokoknya, sedekahkan hasilnyailah definisi wakaf produktif.

Umar tidak diperintahkan menjual tanah itu untuk dibégigikan uangnya sampai habis, tetapi
diperintahkan menahansetnya (tanahnya) agar tetap ada, lalu dikelola (bercocok tanam), dan
hasilnya (panennya) yang disedekahkan. Dengan cara ini, manfaat harta tersebut tidak akan
putus dan terus mengalir melintasi zaman.

Mengapa kita perlu bergeser ke wakaf produktif? Kardampaknya berlipat ganda seperti
benih yang tumbuh subur. Allah memberikan perumpamaan indah dgl&mAlBagarah ayat
261

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oramngng yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pad@apap
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karuniiya) lagi Maha Mengetahui(QS. ABaqgarah: 261)

Ayat ini bukan sekadar matematika pahala, tapi juga logika ekonomi. Wakaf produktif
menciptakanmultiplier effect Bayangkan jika kita berwakaf uang untuk membangun minimarket
umat atau rumah sakit. Keuntungan dari usaha tersebut bisa membiayai beasiswa anak yatim,
menggaji guru ngaji, dan membantu fakir miskin tanpa mengurangi modal awalhgiaJariyah

yang sesungguhnya.

Hal ini sejalan dengan motivasi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang investasi akhirat
yang tidak akan terputus walau nyawa telah berpisah dari raga.

Y

"Apabila manusia itu meninggal dunia maka terputuslah segala amalnya kecuali tiga: sedekah
jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yamgndoakan kepadanya.(HR.
Muslim no. 1631)

Para ulama menafsirkaBhadaqah Jariyadalam hadits ini sebagai Wakaf. Wakaf produktif
adalah jembatan yang menghubungkan kesalehan individu dengan kejayaan peradaban.
Universitas AAzhar di Mesir, misalnya, mmpu bertahan lebih dari seribu tahun dan memberi
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beasiswa kepada jutaan mahasiswa dari seluruh dunia, termasuk Indonesia, karena ditopang oleh
wakaf produktif berupa gedungedung sewaan dan unit usaha.

Lantas, apa solusi bagi kita di zaman sekarang?

Tidaksemua dari kita memiliki tanah berhekthektar seperti Umar bin Khattab. Namun, Allah
memberikan jalan keluar agar setiap mukmin bisa berkontribusi membangun peradaban.
Solusinya adalakVakaf Uang (Cash Wag#@tau wakaf melalui uang secara kolektif. Kiiaa
bergotong royong. Seribu orang berwakaf seratus ribu rupiah, terkumpul seratus juta rupiah
untuk modal usaha UMKM umat.

Allah memerintahkan kita untuk berbuat baik secara umum demi kemenangan bersama dalam
QS. AlHajj ayat 77

"Hai orangorang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenang@S. AHajj: 77)

Kata"Tuflihun"(kemenangan/keberuntungan) di sini mengisyaratkan bahwa ibadah ritual (ruku'
dan sujud) harus dibarengi dengan aksi nyata soafalyl khain), termasuk memberdayakan
ekonomi umat melalui wakaf.

Terakhir, mari kita ubah mentalgakita. Wakaf produktif mengajarkan kita untuk menjadi umat
yang mandiri, umat yang memberi, bukan umat yang selalu menengadahkan tangan menunggu
bantuan.

Rasulullah Shallallahu *alaihi wa sallam bersabda dalam hadits yang diriwayatkdukketri
dan Muslim:

"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di baw@&®R: Bukhari no. 1429 & Muslim
no. 1033)

Dengan wakaf produktif, kita memosisikan umat Islam sebéagdul 'Ulygtangan di atas), yang
mampu membiayai operasional dakwah, pendidikan, dan kesehatannya sendiri secara mandiri
dan bermartabat.
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Kesimpulan Khutbah Pertama

Saudaraku, mari kita mulai beakaf produktif, sekecil apapun itu. Jangan biarkan harta kita habis
tak bersisa hanya untuk konsumsi duniawi. Jadikan harta kita sebagai batu bata peradaban yang
akan terus memberi manfaat bagi anak cucu kita dan menjadi saksi pembela kita di hadajpan All
kelak.

()]

BAGIAN2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai penutup, marilah kita simpulkan pesan penting hari ini. Wakaf produktif adalah bukti
keimanan yang cerdas. la mengubah héatza menjadi pahala yang kekal. Jika kita ingin melihat

umat ini bangkit, berhentilah hanya menjadi penonton. Mulailah menyisihkan harta untuk wakaf
yang dikelola secara profesional dan produktif. Ingatlah, kafan tidak memiliki saku, kita tidak
membawa uag sepeserpun ke liang lahat, kecuali harta yang telah kita wakafkan di jalan Allah.
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Marilah kita tundukkan hati dan menengadahkan tangan, memohon kepada Allah agar umat ini
diberikan kekuatan ekonomi dan kemuliaan akhlak.

Ya Allah, Ya Ghaniyyu Ya Hamid, cukupkanlah kami dengan-kézgking halal agar terhindar
dari yang haram, dan kayakanlah kami dengan karuMa sehingga kami tidak meminta kepada
selain Engkau. Jadikanlah kami umat yang gemar berwakaf dan membangun peradaban.
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b! { Y! I YI | ¢.281 Wl aQl ¢
Tema: Kematian Mendadak: Peringatan Bagi yang Masih Lalai dan Menunda Tobat

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, melainkan hati yang tunduk, jiwa yang takut
bermaksiat, dn raga yang bersegera dalam ketaatan. Sungguh, sbha#ikbekal untuk
perjalanan panjang menuju akhirat hanyalah takwa.
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
Shallallahu alaihi wa sallam, kepada keluargapgeg sahabatnya, serta para ulama dan mujahid
yang istigamah memegang teguh panji Islam hingga akhir zaman.

Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Hari ini, kita hidup di zaman yang penuh dengan kejutan. Seringkali kita membuka ponsel, melihat
grup percakapan atau media sosial, dan mendapati kabar duka: "Innalillahi wa inna ilaihi raji'un."”
Yang membuat kita tersentak bukan hanya kematian itu sendiri, melagigpadanbagaimana
kematian itu datang.

Dulu, kematian identik dengan usia senja atau @ityyang menahun. Namun hari ini, kita
saksikan teman yang pagi harinya masih bercanda, sore harinya telah tiada. Tetangga yang
terlihat bugar berolahraga, tibiba jatuh dan menghembuskan napas terakhirnya. Kematian
mendadak hautul faja‘ah) kini menjad fenomena yang nyata di depan mata kita. Serangan
jantung, kecelakaan lalu lintas, hingga bencana alam, semua adalah cara Allah mengingatkan kita
bahwa kontrak hidup ini bisa diputus kapan saja, tanpa surat peringatan sebelumnya.

Pertanyaannya bukan "kapakita mati?", tetapi "sudah siapkah kita jika Malaikat Maut
mencabut nyawa kita saat ini juga?"

Banyak di antara kita yang masih lalai. Kita menunda tobat dengan alasan "masih muda”, "nanti
saja kalau sudah tua", atau "besok masih ada waktu". Padahajepalan terbesar para
penghuni kubur adalah keinginan mereka untuk kembali ke dunia walau sedetik saja untuk
bersedekah dan beramal saleh.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman memperingatkan kita tentang hal ini dalam Swurah Al
Munafiqun ayat 10:

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelung datan
kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: 'Ya-Rabhengapa Engkau
tidak menangguhkan fiemat‘ian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk oraagang yang saleh?(QS. AMunafiqun: 10)

Jamaah yang berbahagia,
Ayat ini adalah jeritan penyesalan. Orang yang mati tidak meminta kembali untuk menyelesaikan

bisnisnya, tidak meminta kembali untuk membesarkan rumahnya, tetapi ia meminta waktu

160



sedikit saja untuk bersedekadan menjadi orang saleh. Mengapa? Karena saat tabir kematian
terbuka, barulah manusia sadar betapa mahalnya nilai amal saleh yang selama ini ia sepelekan.

Kebiasaan menunda tobat (taswif) adalah penyakit hati yang berbahaya. Ibnu Umar Radhiyallahu
anhuma seorang sahabat yang sangat zuhud, memberikan nasihat emas agar kita tidak terjebak
dalam angarangan panjang.

Dalam Hadis Riwayat Bukhari, Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memegang pundak lbnu
Umar seraya bersabda:

Y ®

"Jadilah engkau di dunia ini @eanakan orang asing atau pengembara.” Dan Ibnu Umar
radhiyallahu anhuma berkata: "Jika engkau berada di sore hari, janganlah menunggu pagi hari.
Dan jika engkau berada di pagi hari, janganlah menunggu sore hari. Manfaatkanlah masa
sehatmu sebelum datangakitmu, dan masa hidupmu sebelum datang matin{tiR. Bukhari

no. 6416)

Hadis ini mengajarkan manajemen waktu yang berbasis pada kematian. Jangan menunggu esok
untuk minta maaf. Jangan menunggu tua untuk ke masjid. Jangan menunggu kaya untuk
bersedekah. &rena "esok" adalah misteri yang belum tentu menjadi milik kita.

Kita sering merasa aman karena merasa tubuh kita sehat. Kita merasa aman karena jadwal kita
tersusun rapi hingga tahun depan. Namun, siapa yang menjamin kita tidak akan mati di tempat
yang tdak pernah kita duga? Allah memegang kunci rahasia kematian, dan tidak ada satupun
teknologi manusia yang bisa memprediksinya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan ketidaktahuan manusia akan akhir hayatnya dalam Surah
Lugman ayat 34:

"...Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi manaakiém mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengef@S. Lugman: 34)
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Ayat ini menampar kesombongan kita. Kita mungkin berencana liburan ke suatu tempat, namun
ternyata di sanalah tanah kuburan kita disiapkan. Kita mungkin berencana peremgard
tenang, namun ternyata kain kafan kita sedang ditenun saat ini.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Lantas, apa yang harus kita lakukan? Apakah kita harus-teensrus cemas dan ketakutan?
Tidak. Islam adalah agama solusi. Mengingat kematiaru(&itaut) bukan untuk membuat kita
pesimis atau putus asa, melainkan agar kita "Cerdas" dalam mengisi sisa umur.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan panduan praktis agar kita tidak menyesal.
Beliau mengingatkan kita untuk memanfaatkan limerkara sebelum lima perkara lainnya
datang.

Dalam hadis yang diriwayatkan olehHdkim dan dishahihkan oleh-Albani:

Y

"Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara: Masa mudamu sebelum datang masa
tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa
kefakiranmu, masa luangmu sebeluntalag masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang
kematianmu."(HR. AHakim dalam AMustadrak, No. 7846, Shahih)

Bagi kita yang hari ini masih bergelimang dosa, janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Jangan
biarkan bisikan setan mengatakan "dosamuak banyak, tidak mungkin diampuni”. Selama
nyawa belum sampai di kerongkongan (sakaratul maut) dan selama matahari belum terbit dari
barat, pintu tobat masih terbuka lebar.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memanggil hasnbmbaNya yang melampaui batas dengan
panggilan yang sangat lembut dalam SuratZAmar ayat 53:

"Katakanlah: 'HaihambahambaKu yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampurdadasa
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyd@hgiZumar:
53)
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Jamaah sekban,

Solusi menghadapi ancaman kematian mendadak hanyalah Sagerakan TobatHapuslah
dosa masa lalu dengan istighfar, dan tutuplah lembaran kelam dengan amal saleh. Allah sangat
gembira menerima tobat hambilya.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa salldbersabda dalam hadis riwayat Muslim, memberikan
motivasi kepada kita:

"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla membentangkan tahlyan pada malam hari agar
bertaubat orang yang berbuat jahat di siang hari, dan Dia membentangkan taNganpada
siang hari agar bertaubat orang yang berbuat jahat di malam hari, (hakmist berlangsung)
hingga matahari terbit dari tempat terbenamnygMR. Muslim No. 2759)

Maka, pulang dari shalat Jumat ini, mari kita perbaiki hubungan kita dengan Allah dan sesama
manusia. Jika ada hutang, segera niatkan lunasi. Jika ada sengketa sengara, segera minta
maaf. Jika ada shalat yang bolong, segera gadha dan perbaiki. Jangan menunggu nanti.

Semoga Allah menetapkan hati kita dalam ketaatan dan mewafatkan kita dalam keadaan Husnul
Khotimah, terhindar darsu'ul Khotimaldan kematian yanguruk.

14
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah di manapun Anda berada. Pada khutbah yang kedua ini, marilah kita
simpulkan pesan penting hari ini. Kematian adalah-satunya kepastian yangaktunya tidak

pasti. Kematian mendadak bagi orang fasik adalah azab yang disegerakan, nhamun bagi orang
mukmin yang siap, itu adalah jalan pintas menuju rahmat Allah. Kuncinya adalah persiapan.
Jangan tidur dalam keadaan membawa dosa besar yang belumatlitdangan keluar rumah
dalam keadaan ¥ermaksiat. Jadikan setiap detik hidup kita bernilai ibadah, sehingga kapanpun
malaikat maut datang, kita menyambutnya dengan senyuiraiiaha illallah

Marilah kita menundukkan kepala, merendahkan hagngangkat tangan memohon ampunan
dan perlindungan kepada Allah, Dzat Yang Maha Hidup dan tidak akan pernah mati.
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Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa keduaang tua kami, dosa para guru kami, dan dosa
seluruh kaum muslimin.

Ya Allah, kami berlindung kepatléu dari kematian yang mendadak dalam keadaan maksiat,
dan kami berlindug kepadaMu dari akhir hidup yang buruk (Su'ul Khotimah). Matikanlah kami
dalam keadaan Husnul Khotimah, dalam keadaan beriman, dan dalam keadaan bertaubat
kepadaMu.
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b!'{Y!Il YI!'¢.!1l W aQ!¢ Hn

Tema: Sandwich GeneratiorLadang Pahala Lewat Berbakti pada Orang Tua di Usia Senja

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantisa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan perbuatan yang
patuh pada syariaNya dalam setiap keadaan, baik saat lapang maupun sempit.

Shalawat serta salam s®wga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
{KFEfflFfflFrKdz WHElFAKA ¢l alfttlryYy>x {1SLIRI 1SfdzrN
mujahid yang istigamah di jalan Allah hingga akhir zaman.

Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
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Haii ini, kita hidup di zaman yang penuh tantangan. Banyak di antara kita, kaum muslimin usia
produktif, yang berada dalam posisi "terhimpit”. Di satu sisi, kita harus menanggung biaya hidup
istri dan anakanak yang semakin tinggi. Di sisi lain, kita juga iidnkewajiban mulia untuk
merawat dan menafkahi kedua orang tua yang sudah memasuki usia senja dan tidak lagi memiliki
penghasilan.

Fenomena ini sering disebut dengan istil@andwich Generation"atau Generasi Sandwich.
Sebuah kondisi di mana seseorditgyjepit” seperti isian roti lapis; harus mengurus generasi di
atasnya (orang tua) dan generasi di bawahnya (avadk). Tak jarang, kondisi ini menimbulkan
kelelahan fisik, tekanan mental, hingga kekhawatiran finansial yang luar biasa. Namun, sebagai
seaang mukmin, janganlah kita memandang ini sebagai beban atau kutukan. Justru, inilah "Tiket
VIP" menuju Surga yang Allah berikan khusus kepada ptmdalak yang kuat.

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan aturan main yang indah dal@on'&h terkat
sikap kita kepada orang tua, terutama saat mereka sudah renta. Allah berfirman Q&ansl
Isra ayat 23

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembabh selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan selfmiiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedualuanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka s&kdili
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang my@s" Alsra: 23)

Jamaah yang berbahagia,

Ayat ini adalah pondasi utama. Allah menyandingkan perintah tauhid (menyembah Allah)
langsung dengan perintaBirrul Walidtain (berbuat baik pada orang tua). Secara kontekstual,
ayat ini menekankan fasAlKibar (usia lanjut). Mengaa? Karena di usia senja, orang tua
seringkali kembali seperti anak kecil; fisik melemah, emosi sensitif, dan mungkin mulai pikun. Di
sinilah ujian kesabaran "Generasi Sandwich" dipertaruhkan. Jangankan membentak karena lelah
bekerja, berkata "Ah" atau nmelengus kesal saja sudah diharamkan oleh Allah.

Namun, seringkali syaitan membisikkan rasa takut akan kemiskinan. Kita khawatir jika uang gaji
dibagi untuk orang tua, kebutuhan anak istri tidak cukup. Ingatlah sebuah hadits Rasulullah SAW
yang menjadi pengatan keras sekaligus motivasi bagi kita.

5FNRA ! 6dz | dzNF ANI K N} RKA&Fffl Kdz WFHyKdzZ bloA {K
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"Sungguh terhina, kemudian sungguh terhina, kemudian sungguh terhina." Ditanyakan kepada
beliau, "Siapa wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Siapa yang mendapati keduauzmaya t

atau salah satu dari keduanya ketika mereka sudah tua, namun ia tidak masuk s(Hifa."
Muslim, No. 2551)

al QFaeANIt adzatAYAYyZ

Hadits ini menjelaskan bahwa keberadaan orang tua yang sudah sepuh di rumah kita atau dalam
tanggungan kita bukanlah bebamelainkarnpintu surga yang paling mudah dibuk&asulullah
menyebut "celaka" atau "terhina" bagi mereka yang memyakan kesempatan emas ini. Lelah

kita mengurus mereka, uang yang kita sisihkan untuk obat dan makan mereka, adalah investasi
akhirat yang nilainya jauh lebih besar daripada investasi duniawi manapun.

Lantas, bagaimana solusinya jika keuangan kita beeaar pagpasan? Allah memberikan
panduan manajemen keuangan bagi seorang mukmin. Prioritas nafkah itu jelas. Allah berfirman
dalamQsS. AIBagarah ayat 215

"Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada-bapak, kaum kerabat, anaknak yatim, orangprang
miskin dan orafg-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuiny@S. ABaqgarah: 215)

Lihalah urutannya! Setelah nafkah wajib untuk istri dan anak (yang sudah menjadi ijma ulama),
ketika kita hendak berinfak atau memberi kelebihan harta, yang pertama disebut ad#lah
Walidain(untuk kedua orang tua). Jangan sampai kita traktir kawan bisigunga internet bisa,

tapi untuk orang tua kita hitungitungan. Yakinlah, tidak ada orang yang jatuh miskin karena
memuliakan orang tuanya. Justru keberkahan rezeki itu turun melalui doa ridha mereka.

Sebagai penguat hati, mari kita renungkan kisahiragpdari Hadits Shahih tentang tiga orang
yang terjeebak di dalam gua tertutup batu besar. Salah satu dari mereka bertawasul dengan amal
shalihnya berbakti pada orang tua.
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la berkata dalam doanya:

4w
P

"Ya Allah, aku memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia. Aku tefaap memberi minum

susu (di malam hari) kepada keluarga (istri dan anak) maupun budak sebelum memberi minum
kepada keduanya... Jika Engkau mengetahui bahwa aku melakukan itu serattanengharap
wajah-Mu, maka lapangkanlah kesusahan yang menimpa kanfiiMéka batu itu pun bergeser.

(HR. Bukhari No. 2272 & Muslim No. 2743)

Saudaraku yang dirahmati Allah,

Hadits ini mengajarkan kita bahwa memprioritaskan orang tua, bahkan di atas keinginan anak
dan istri (selama bukan hal yang darurat), adalah amal yangas dicintai Allah dan mampu
menjadi wasilah terbukanya pintu kesulitan hidup. Mungkin kesulitan ekonomi, masalah
pekerjaan, atau masalah rumah tangga yang kita hadapi saat ini, kuncinya ada pada senyum
orang tua kita.

Maka, bagi Anda yang sedang beratigposisiSandwich Generatigrtersenyumlah. Luruskan

niat. Anda sedang berada di ladang pahala yang luas. Berikan yang terbaik semampu Kkita.
Komunikasikan dengan istri dan arakak bahwa kakekenek mereka adalah jembatan surga

bagi keluarga ini.

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk terus berbakti hingga akhir hayat mereka.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin Raimakumullah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, mari kita ubah pola pikir kita tef@andwich Generation
Jangan sebut itu beban, tapi sebutlah itu sebdgesempatan EmasAllah memilih kita untuk
mengurus orang tua karena Allah tahu kita mamgan Allah ingin mengangkat derajat kita.
Ingatlah sabda Nabi SAW:

"Ridha Allah terletak pada ridha orang tua, dan murka Allah terletak pada murka orang tua."
(HR. Tirmidhi, No. 189%Hadits Shahih)

Maka, muliakanlah mereka selagi ada. Sisa umur mereka mungkin tidak lama, namun penyesalan
menyianyiakan mereka akan terasa selamanya.

Marilah kita menundukkan kepala, memohon kepada Allah yang Maha Kaya darPktadnesih,
agar kita dimampukan rezekinya, diluaskan hatinya untuk berbakti kepada kedua orang tua kita.

170



"Ya Allah, amunilah dosa kami dan dosa kedua orang tua kami, dan sayangilah mereka
sebagaimana mereka menyayangi kami di waktu kecil."

Ya Allah, bagi kami yang masih memiliki orang tua, berikanlah kesehatan kepada mereka, dan
berikanlah kami kelapangan rezeki serta&bkaran untuk merawat mereka dengan penuh kasih
sayang. Hindarkan kami dari perilaku durhaka atau menyakiti hati mereka.

Bagi orang tua kami yang telah tiada, lapangkanlah kubur mereka, jadikanlah kubur mereka
taman dari tamantaman surga, dan pertemukarttiekami kelak di Surgiiu.
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b!'{Y!Il YI!¢.!l1 W aQl¢ Hp

¢9al'Y .!1! . 1 wL,!Q 5!'b C[9-LbD L.!511Y a9[! w!

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
masihmemberikan kita nikmat iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada

. F3AYRIF blFoA adzKIFIYYIFIR {KFIfflFfflKdz Wl AKA g1l
para ulama dan mujahid yang gigih memperjuangkan Islam.
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Wasiat taqwa tak bosahosannya saya sampaikan. Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita
dengan sebenabenarnya tagwa, yakni menjalankan perinttllya dengan ikhlas dan menjauhi
laranganNya dengan penuh kesadaran, baik saat sendirian maupun di tengah keramaian.

Jamaah Jumat yang Diatiakan Allah,

Kita kini hidup di zaman yang penuh fitnah digital. Sebuah era di mana segala sesuatu terasa
kurang lengkap jika tidak dikabarkan kepada dunia melalui media sosial. Fenomena ini sering
disebut sebagaiflexing” atau pamer. Jika yang dipameark adalah harta benda, itu adalah
kesombongan duniawi yang tercela. Namun, musibah terbesar dan paling berbahaya adalah
ketika yang di'flexing"-kan adalah ibadah kita kepada Allah.

Kita sering melihat, atau mungkin tanpa sadar melakukan: Sedekah diaidediunggah ke
status dengan dalih "memotivasi”; berangkat Umrah dengan niat utama berfoto di depan Ka'bah
demi likesdan komentar pujian; atau shalat Tahajud namun-jamari sibuk membuat cerita
(story) di media sosial agar orang tahu kita sedang ggxjdi sepertiga malam.

Inilah bahaya besar yang mengintai hati kiteA @  Q & y 3 ( S NBodddrayardpa G S
sejatinya adalah hubungan intim dan rahasia antara hamba dan -Rahbkini menjadi
komoditas konten untuk mencari pujian manusia.

Allah Subhaahu wa Ta'ala telah memberikan peringatan yang sangat keras tentafitjgier
orang yang beribadah namun lalai dalam menjaga niatnya. Allah berfirman dalam Sitalu/l
ayat 4 sampai 6:

d ®

dal 11 OSft I\ I-brang yadglsihlat, (Paili ofaBorang yang lalai dari shalatnya,
orang2 NI y3 &t y3 0SNMagh:@#6)NA &l dde oSv{d | f§

Ayat ini memberikan tamparan keras bagi kita. Allah menggunakan k&' yangbermakna
kecelakaan atau kebinasaan, bukan untuk orang yang tidak shalat, melainkan untuk orang yang
shalat namun lalai.

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa kelalaian di sini bukan hanya menunda waktu, tetdaliguga
dalam niat Mereka shalat, mereka bamal, tetapi tujuannya adalah dzNJ- | (i@gizdiyfhat
orang lain). Di era media sosial,dzNJ- | b@rttzshsformasi menjadi keinginan untuk dilihat
followers keinginan untuk viral, dan hasrat dianggap shalih oleh warganet.

Hadirin Jamaah JumaRahimakumullah,
wl adzf dzf t F K {KFfftIlffl Kdz WIFIfl AKA gl alrttlry atly

umatnya, bahkan rasa takut beliau terhadap penyakit ini melebihi ketakutan beliau terhadap
fitnah Dajjal. Beliau bersabda dalam sebuah hadits shahih:
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()

aal dz]l I K {(kabarkah t¢ntahg|s€guatu yang lebih aku takutkan atas kalian daripada Al
MasihAd5 I 221t Ké tF N}y alKFEold YSyearglroY aG¢Syiddz ¢
Syirik Khafi (syirik yang samar). Seseorang berdiri mengerjakan shalat, lalu ia membaguska
aKFtFdyel (FNBYylF Al YStAKFIG FRF 2Nly3 fFLAy @&t
Hasan)

Hadits di atas menjelaskan tenta8girik Khafiatau syirik tersembunyi. Jika di zaman Nabi orang
membaguskan shalat karena ada orang di masjid yang meldtatra langsung, maka di zaman
sekarang, seseorang membaguskan konten ibadahnya, memperiodption dakwahnya,
sematamata karena sadar ada ribuan mata yang melihat di lggdget

Apa bahayanya jika kita terjebak dalam hal ini? Bahayanya adalah haaqemla. Lelah kita
beribadah, keluar uang untuk sedekah, letih bangun malam, namun di mata Allah nN&irya
bahkan berbuah dosa. Amal yang tercampur riya' ibarat debu di atas batu licin yang tersapu hujan
deras, hilang tak berbekas.

Allah Subhanahu wara'ala mengilustrasikan kerugian ini dengan sangat indah namun
menakutkan dalam Surah-Bhgarah ayat 264

al | A -&aNg yirg beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebutnyebutnya dan menyakiti (perasaan si penering@perti orang yang menafkahkan

hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah diateh K 6 G A Rl { 0 Bhjarahy268 0 ddDE 06 v {

Sungguh rugi orang yang demikian. Batu licin itu ibarat hati yang keras, dan tanah itu ibarat amal
kebaikan. Ketika hujan (hari kiamat/kematian) datang, tanah amal itu hilang tersapu bersih. Tidak
ada yang tegisa sedikitpun untuk menolong kita di akhirat nanti.

Bahkan, ada ancaman yang lebih mengerikan dari sekadar hilangnya pahala. Rasulullah SAW
mengabarkan bahwa orang yang pertama kali dinyalakan api neraka untuknya bukanlah
pembunuh atau pezina, melainkali ibadah yang pamer
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whk adzf dzf € I K { KFEflffFKdz WHElAKA ¢l alrtflyY o6SN&
panjang, menceritakan tentang tiga golongan manusia yang diadili pertama kali. Salah satunya
adalah orang yang bersedekah:

Y db

Y Y

GOPP5y 2NIy3d &Fy3d RAfdzZallty NBITS{Ayelr 2tSK |-
pun yang Engkau cintai untuk berinfak di dalamnya melainkan aku telah berinfak kareénam

Allah berfirman:’Engkau Dustal'Engkau berbuat demikian supaya dikatakan dermawan. Dan
sungguh gelar itu telah disematkan kepadamu. Kemudian diperintahkan (malaikat) untuk
YSYyeSNBilG gl et Kyelr KAy3alF RA{SYLINJIY 1S RFEELY

b I Q dzRahidminAdzalik Jika orang yang bersedekah harta bendanya saja bisa terseret ke
neraka karena salah niat, bagaimana dengan amal ibadah kita yang sedikit ini jika masih dikotori
dengan keinginan pamer di media sosial?

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Lantas, bagaimana solusinya agar kita selamat dari perfi@iitgibadah ini?

Solusinya adalah kembali meluruskan niajidun Niyaj dan berusaha menyembunyikan amal
sunnah sebisa mungkin. Di era di mana semua orang ingin tampil, jadilah orandeyasmg”

dalam kebaikan. Sembunyikanlah shalat sunnahmu, sembunyikanlah tangismu saat berdoa, dan
sembunyikanlah sedekahmu, sebagaimana engkau menyembunyikarbadbimu.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kunci diterimanya amal dalam penutup $a@hfiA
ayat 110:
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G. FNFy3IaAFLF YSY3IKEFENF L LISNBdzYLI Iy RSy3aAlLy ¢ dzKlI
yang saleh dan janganlah¥aS YLISNR S dziidzl 'y &aS2NJ y3ILJzy RIflY 0o
(QS. AKahfi: 110)

Para mufassir menjelaskan bahwa kalimat "jangan mempersekutukan” di sini artinya adalah
ikhlas, murni hanya karena Allah, tidak tercampur dengan keinginan dipuji manusi {rigea

Mari kita termotivasi dengan janji Rasulullah bagi mereka yang mampu menyembunyikan
amalnya. Mereka akan mendapatkan naungan istimewa dari Allah di hari kiamat, hari di mana
matahari berjarak sangat dekat di atas kepala.

Go{FfFrK &l ddz RINA G(Gdz2dzK A2t 2y 3l Yy &ly3a RAYIl dzy 3
satu sedekah lalu ia menyembunyikannya, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
dinfakl 'y 2t SK GlFy3alry (Fylyyelroé ol wd . dzl KE NA g ¢
{Syz23t Tffl K YSYOSNBAK{FY KFGA (1AdGLF RIFENR LISy
postingan kita di media sosial, jika memang harus memposting, bernilai dakwah yang tulus untuk
mengajak kebaikan, bak ajang pamer kesalehan palsu.

()]

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai penutup khutbah ini, mari kita renungkan kembali. Di era digital ini, jempol kita bisa
menjadi kunci surga atau justru kunci neraka. Jangan biarkan ibadah yang sushhkpay
kerjakan menjadi staia hanya karena ingin pengakuan manusia di media sosial.

Ingatlah, jumlaHikes komentar, darfollowerstidak akan menolong kita di liang kubur. Yang
menolong kita adalah keikhlasan. Luruskan niat sebelum beramal, jageahatieramal, dan
lupakan amal tersebut setelah dikerjakan. Biarlah hanya Allah yang tahu, itu sudah lebih dari

cukup.

Marilah kita tundukkan kepala, rendahkan hati, memohon kepada Allah agar diselamatkan dari
fithah pamer dan riya' yang menghancurkan amal.

G, 1 Efl KX a$sadz/ 33 dzK ¥NuldarimenyekutukaBviiidengar sestiau | S
yang kami ketahui, dan kami memohon ampuraniz dzy (1 dzZl & Sadz Gdz &l y3
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G, 1ffFKY adzOA{lyftlIK KFEGA ({FYA REFENR {SYdzyl FA
dari dusta, dan mata kami dari khianat. Sesungguhnya Engkau mengetahui pengkhianagan mat
RFEY LI &Fly3a RA&ASYOdzy@Allty RIEfIY RIRI ®¢
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b! { Y! I YI | ¢. 1| Wl aQl! ¢ Hc
Tema: Menghidupkan Sunnah: Jangan Biarkan Rumah Seperti Kuburan (Sepi dari Ibadah)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan psjukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
masih memberikan kita nikmat iman, Islam, dan kesempatan untuk memperbaiki diri. Shalawat
Ry alfly asSy23l aSylydaalral G§SNOdz2NI K 1SLI R
sallam, teladan utama dalasetiap aspek kehidupan kita, termasuk dalam menata kehidupan
rumah tangga.

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita tingkatkan
ketakwaan kita kepada Allah dengan sebebanar takwa. Takwa bukan hanya di masjid, peta
juga di dalam rumatnumah kita, di tengah keluarga kita.
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Hadirin yang dimuliakan Allah,

Pernahkah kita merenung sejenak tentang kondisi rumah kita hari ini? Secara fisik, mungkin
rumah kita megah, berlantai keramik, berpendingin udara, dan dipenuhibp&ia mewah.
Namun, pertanyaannya adalah: Apakah rumah itu hidup? Atau justru ia mati dan gérsang?

Di zaman modern ini, banyak rumah yang ramai dengan suara televisi, musik, atau notifikasi
gawai (gadget), tetapi sunyi senyap dari lantunan ayat&k@fur'an. Banyak rumah yang terang
benderang oleh lampu kristal, namun gelap gulita dari cahaya shalat sunnatzikin Ruriah

yang seharusnya menjadBaiti Jannati(Rumahku Surgaku), berubah menjadi tempat yang
sumpek, penuh pertengkaran, dan kegalian. Mengapa? Karena kita telah membiarkan rumah
kita seperti kuburan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalarQAl'an tentang circiri rumah (fisik maupun
metaforis) yang dimuliakaNlya:

G. SNIF 86 A K 1 S Landgjld yand tdlah &perivtahkanlurtuR diffuliakan dan disebut
namab &8 I RA RFfFYye&ls LIRF g+ 0dNwBE&A RIEYy 611 dz

Ayat yang mulia ini, menurut parhli tafsir, tidak hanya merujuk pada masjid sebagai bangunan
fisik, tetapi juga mencakup rumalimah orang beriman yang di dalamnya ditegakkan dzikir
kepada Allah. Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk memuliakan
tempat-tempat ibadah dan menyucikannya dari kotoran serta perkataan yang tidak berguna. Jika
rumah kita ingin mendapatkan kemuliaan dan ketenangan seperti masjid, maka syarat utamanya
adalah: sebut nama Allah di dalamnya, hidupkan ibadah di dalamnya. Rumah tanpa diakir ada
bangunan kosong tanpa jiwa.

whk adz dzf € I K {KFfflFfflFKdz WHrElFAKA g+ alrfttry YSYo:
agar kita tidak menelantarkan sisi spiritual rumah kita. Beliau bersabda:

GWE Y 3Fyf K 1 f-turhayi kakah $epettilkyburadddS¥durigguhnya syetan lari dari
rumah yang dibacakan surat-All Ij F N K RA RIFfl Yy&l ®¢ o1 wd adzaf A
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Hadits ini memberikagambaran yang sangat menohok. Kuburan adalah tempat yang sepi dari
ibadah; penghuninya tidak lagi bisa shalat, tidak bisa mengaji. Jika sebuah rumah tidak pernah
dipakai untuk shalat (selain shalat wajib yang di masjid bagfalklidan tidak pernah dilzakan
Al-Qur'an, maka pada hakikatnya penghuninya sedang tinggal di dalam "kuburan" yang gelap.
Inilah sebabnyamengapa banyak keluarga merasa tidak betah di rumah sendiri, mudah emosi,
dan anakanak sulit diatur; karena syetan betah bercokol di rumahgysepi dari dzikrullah.

Lalu, bagaimana agar rumah kita bercahaya? Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan bahwa
ketenangan jiwa yang merupakan kunci kebahagiaan rumah tanghanya bisa diraih dengan
mengingatNya.

& 6 ., I A (i-deéng yahglbefimhan dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Alkéh K Kl G A YSy a2l RARad:88f (i SNI Y d¢

Jamaah sekban,

Konflik suami istri, ketidakharmonisan dengan anak, seringkali bukan karena kurang harta,
melainkan karena "keringnya" hati. Rumah yang kering dari dzikir membuat hati penghuninya
keras. Solusinya bukanlah renovasi bangunan, melaim&anvasi iman. Hidupkan kembali
sunnahsunnah Nabi di dalam rumabh.

Salah satu cara konkret menghidupkan rumah adalah dengan mengerjakanstesitsunnah
RA NMzYlF K® wl adzf dzf €t F K {KFfflfflFKdz Wl AKA g &
Belau bersabda:

GWFERALFYtFK o6F3AFY Rl N¥nah dk&ianf Idan jahganiaih [kafian R A N
YSy2FIRAlFYyYy&l 1dzodz2N} ydé 61 wd . dzl KFNRA b2® noH
Imam AnNawawi menjelaskan hadits ini bahwa disunnahkan bagi seorang muslim untuk
mengerjakan shalat sunnah (nawafil) di rumahnya. Hikmahnya sangat besar: Pertama, untuk
memberkahi rumah tersebut dan turunnya rahmat serta malaikat. Kedua, agar menjadi teladan
pendidikanbagi istri dan anafnak. Bagaimana anak mau shalat jika tidak pernah melihat
FeFKyeél akKlFflrd RA NMHzYFK o0aKIFfld adzyylI KoK YSGA
karena ibadah di rumah lebih tersembunyi.
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Sebagai penutup rangkaian dalil di khaitbpertama ini, mari kita renungkan perintah Allah agar
kita proaktif menjaga keluarga kita dari api neraka, yang salah satu caranya adalah dengan
mendidik mereka beribadah di rumabh.

al | A -&aNg ydng beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia ddvatu; penjaganya malaikatalaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahdya kepada mereka dan selalu
YSYISNEBIF{FYy FLI &Fy3-T&hAMIBHNAY G K1 ydé o6{ dzNI K !

Menghidupkan sunnah di rumah adalah bentuk nyata danhjaga keluarga dari api neraka.
Mengajak istri shalat berjamaah (jika luput di masjid) atau shalat malam, menyimak hafalan anak,
atau sekadar rutin membaca dzikir pagi petang bersama, adalah benteng pertahanan agidah
keluarga kita.

Sebagai motivasi, Rdallah menjanjikan kebaikan yang melimpah bagi mereka yang rumahnya
hidup dengan ibadah.

a WA 1 h seardnf Hi antara kalian telah menunaikan shalat (wajib) di masjidnya, maka
hendaklah ia menjadikan bagian dari shalatnya untuk rumahnya. Karena sesungguhnya Allah
F1FYy YSYy2FRATlFY 1So0FAlFY REFEEFY NYzYI Kyeél RFNA

Semoga Bah memudahkan kita untuk menyulap rumah kita yang mungkin selama ini 'gersang’,
menjadi tamartaman surga yang dipenuhi cahayaQr'an dan Sunnah.

67

182



BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

()

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah dengan sebehanar takwa. Sadarilah bahwa rumaktekii dunia ini
adalah tempat persinggahan sementara sebelum kita menuju rumah abadi di akhirat.

Sebagai kesimpulan (khulasah), jangan biarkan kemewahan fisik rumah melalaikan kita dari
membangun kekokohan spiritualnya. Jadikan rumah kita sebagai madsagahnakanak kita

dan masjid bagi shalahalat sunnah kita. Hiasi dindiaiindingnya dengan gema tilawah-Al
Qur'an, bukan hanya dengan hiasan duniawi. Jika rumah kita hidup dengan sunnah, maka Allah
akan menurunkarSakinas, Mawaddah, dan Warahmabertamenjauhkan gangguan syetan
yang memecah belah keluarga. Ingatlah, rumah yang paling indah di mata Allah bukanlah yang
paling mahal harganya, melainkan yang paling banyak disebut-hy@ali dalamnya.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan hatemohon kepada Allah agar keluarga
dan rumah tangga kita diberkahi.

Ya Allah, jadikanlah rumatumah kami sebagai tempat turunnya rahmat dan beridh.
Jauhkanlah rumah kami dari gangguan syetan, kema&sjadan kelalaian.
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G, ¢dzKFy 1FYAZ Iy dz3S NistrkRamiydlanl kturuha® LkkmR $ebadair YA A
penyenang hati (kami), dgadikanlah kamiimam bagiorarg NI y3 &y 3 oO0SNII 1 61 ¢
Furgan: 74)
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NASKAHK] ¢ . ! | W aQ! ¢ HT
Tema: Menjaga Amanah Pekerjaan: Korupsi Waktu dan Harta di Tempat Kerja

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas
segala nikmat yang tak terhingga. Terutama nikmat iman, Islam, dan kesehatan sehingga kita
dapat melangkahkan kaki menuju masijid ini.

Shalawa dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
{KFEftlFffrKdz WHElFAKA gl altfl Y 1SLIRIF {Sftdz NBI
agama yang istigamah hingga akhir zaman.

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada #atib pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita
tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan sebdmararnya takwa. Takwa bukan hanya di

atas sajadah, tetapi takwa di segala aspek kehidupan, termasuk saat kita sedang bekerja mencari
nafkah.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Bekerja dalam pandangan Islam bukanlah sekadar aktivitas untuk mengistguwntiiharta,
melainkan sebuatbadahdanamanahyang sangat besar. Namun, fenomena yang menyedihkan
terjadi di tengah umat hari ini. Banyak antara kita yang merasa shalih di masjid, namun lalai
saat berada di kantor, di pabrik, atau di tempat usaha.

Seringkali kita mendengar kata "korupsi”, pikiran kita langsung tertuju pada pejabat yang
mengambil uang negara milyaran rupiah. Padahal, bbeitnih korupsi itu bisa tumbuh subur di
meja kerja kita sendiri. Datang terlambat namun pulang lebih cepat, menggunakan fasilitas
kantor untuk kepentingan pribadi, memanipulasi laporan lembur, hingga bermaddesan saat

jam kerja padahal gaji diterima peh.

Ini adalah bentukkorupsi Waktudan pengkhianatan terhadap amanah harta (gaji) yang kita
terima. Padahal, setiap rupiah yang kita bawa pulang akan menjadi daging dan darah bagi anak
istri kita.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dengan tegas mengenai kewajiban menunaikan amanah
dalam &rah AnNisa ayat 58:

G { S &dzy 33 K ynerlyuruh! kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yanglsskaia

kepadamu. Sesungguhnya AllaRb f I K al KI  a Sy RSy 3 I(QI. AlNisais8)a | K I ¢
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Ayat ini adalah landasan utama profesionalisme seorang muslim. Ketika kita menandatangani
kontrak kerja, maka kita telah berjanji untuk bekerja sekian jam dengan tugas tertentu. Jika kita
melangganya dengan sengajaseperti asyik bermain media sosial berjgam saat jam kerja

maka kita telah mencederai amanah tersebut.

wl adzt dzf t F K {KFffFffl Kdz Wl {l AKA gl alrftflry YSY
amanah adalah salah satu ciri kemunafikan.

5FNA ! 6dz | dzZNF AN} K wl RKA&Iff | Kdz WIyKdzZ bloA {K

Y

ac

FYRE 2Nl y3 Ydzyl FA1 Addz | Rl {jhi@mevigingkar] dan o S ND A
Al

RAO0SNRA I YKHRIBikhaki & MasiBriNJ KA | y I G ®é
Kaum Muslimin yang Berbahagia,

Bentuk pengkhianatan di tempat kerja yang sering diremehkan adahulul
(korupsi/penggelapan) dahatfif (curang dalam takaran/timbangan kerja).

Jika seorang pedagang dilarang mengurangi timbangan, maka seorang pegawai pun dilarang
mengurangi "timbangan” kinerjanya. Mengambil gaji penuh tapi bekerja setengah hati adalah
bentuk kecurangan yang nyata.

Allah mengancam orangrang yang curang ini dalam Surah\VAltaffifin ayat 13:

d ®

G/ St 1 f I Koradgyany cugahgl (§aM menakar dan menimbang)! (Yaitu) orang

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila
YSNB1lF YSYIF{FNI FGlFdz YSYAYol y3 des AkjutafifiNily 3 € | A
3)

Dalam konteks pekerjaan, ayat inenyindir kita: Ketika menuntut hak (gaji, tunjangan, bonus),
kita minta dipenuhi seratus persen. Namun, ketika giliran menunaikan kewajiban (bekerja), kita
sering menguranginya, sering mencurinya dengan aktivitas yang tidak bermanfaat.

Ingatlah, harta yandidapat dari cara yang tidak halal, meskipun sedikit, akan berdampak buruk
pada kehidupan kita. la menghilangkan keberkahan, membuat hati gelisah, dan menjadi
penghalang terkabulnya doa.
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wlk adzf dzf € I K { KFf€fFffl Kdz WI | A Kdiiwagatkanler fnamY o6 S NJ
Tirmidhi dari Ka'ab bin Ujrah:

G2 FKFEA YFEQFEO O0OAY W! 2Nl KZ &aSadzyad3ddzKyel GARFTE
ht N} YZ YSEFAYlFY bSNIMRTAmBOAK LI yila ol 3Ayel ¢¢

Bayangkan, wahai Saudaraku. Jika kita membawa pulang uang gaji buta atau hasip mark
anggaran kantor, lalu uang itu dibelikan makanan untuk aaredk kita yang masih suci, maka
tumbuhlah dagin SNB 1 RIFENRXA &l y3 KIFENFYP bl QdzRT dzoAf f | K

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Lantas, bagaimana solusinya? Bagaimana agar kita selamat dari jebakan korupsi waktu dan harta
ini?

Jawabannya ada pada dua sifat utama yang harus dimiliki setiap paWeiglim: Al-Qawiy
(Kompeten/Kuat) darl-Amin (Dapat Dipercaya/Jujur).

Hal ini sebagaimana dikisahkan dalarvAzNH 'y G Sy Gl y3 bl oA adzal Wl

G{FHftlFK &aS2Nry3 RINR {1SRdzr gl yAlGl AdGdz oSNJI Gl
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
ATl K 2Nry3 &Fy3 1 dDsiAQasams) RI LI 0 RALISNDI &l Qaé

Al-Qawiy berarti kita harus profesional, menguasai ilmu pekerjaan, dan bekerja tuik#snin
berarti kita menjaga integritas, tidak mengambil yang bukan hak kita, dan jujur dalam
penggunaan waktu serta fasilitas.

Jika kita mampu menjaga ini, maka lelah kita bekerja akan bernilai pahala jihad di jalan Allah.
Tidak ada rezeki yang lebih nikmat seleezeki yang didapat dari keringat sendiri dengan cara
yang halal.
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{SoF3FA LISydzidzld { KdziolF K LISNIFYl AYAZ YIFENR (Al
wa sallam yang memotivasi kita untuk mandiri dan jujur:

GCARF1flIK aSaS2Nly3 YSYF{lFy &adzrddz YI1lFYyly @1 y:
dari hasil kerja keras tangannyaseNdi @ 5|y &Sadzy33IdzKy el bloA €l
Y1y RENR KFaat ((NBukharii y3Fyyelr ASYRANR®E

Semoga Allah membimbing kita agar menjadi pekerja yang amanah, yang membawa pulang
keberkahan ke dalam rumah tangga kita, bukan membawa hziraesiaka.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah SWT. Di khutbah kedua ini, mari kita simpulkan kembali bahwa
pekerjaan kita adalah ladang ujian. Korupsi bukamyhasoal mencuri uang negara, tetapi juga
mencuri waktu kerja, menggunakan fasilitas kantor (listrik, kertas, kendaraan) untuk kepentingan
pribadi tanpa izin, dan ketidakjujuran dalam laporan.

Mari kita bersihkan harta kita. Jika merasa pernah melakukanplsd waktu, gantilah dengan
meningkatkan kinerja atau bersedekah sebagai pembersih harta. Pastikan yang masuk ke mulut
keluarga kita hanyalah yang halal lagi baik (halalan thayyiban).

Marilah kita menundukkan kepala dan hati, memohon ampunan dan pertalokgpada Allah
Dzat Yang Maha Kaya.

Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa para guru kami, dan dosa
seluruh kaum muslimin. Muliakanlah merekangahidup dengan ketaatan, dan lapangkanlah
kubur bagi mereka yang telah wafat.

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan rezdki yang halal sehingga kami terhindar dgang
haram. Dan kayakanlah kami dengan karuMa sehingga kami tidak meminta kepada selain
Engkau.
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Ya Allah, sucikanlah harta kami daibha, dari korupsi (ghulul), dan dari Hadl yang syubhat.
Dan berkahilah apa yang telah Engkau rezekikan kepada kami.
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b!{Y!Il YI!¢.!1 W aQl¢ HYy

¢SYFY LaNI aAQNlayY tSNAyYyGlIK {KFEfFdG RFEYy tSylGAy

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah memberikan kita nikmat Iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada
Baginda Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau, para sahabat,
para ulama, dan para pejuang agama Allah hingga akhir zaman.

Bertakwalah kepada Allah dengan sebebanar takwa. Takwa bukan sekadar lisan yang
berucap,melainkan hati yang tunduk dan raga yang patuh pada sydyat terutama dalam
menjaga amanah waktu dan ibadah.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Kita hidup di zaman yang serba cepat. Era digital menuntut kita untuk selalu terhliakegja

keras, dan mengejar target duniawi. Seringkali kita mendengar keluhan, "Saya tidak punya
waktu," atau "Waktu terasa sangat singkat." Kesibukan mengejar karir dan eksistensi di dunia
maya seringkali membuat kita lupa bahwa kita sedang berjalan mdmmmatian.
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Ditengah hirukJA 1 dzZl Y2 RSNYAGlI A AYAS LISNRAGAGE LANF a
masa lalu yang kita rayakan setahun sekali. Peristiwa ini membawa pesan agung tentang
manajemen waktudan prioritas hidup melalui perintah Shalatrha waktu.

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabadikan perjalanan agung ini dal@uor'ah Surah Alsra
ayat 1.

dal KIF {dzOA ! ffF KX &l y3-NyaSphda Kuaty BatahSaiRAl Masgjigh | | y K
Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tandanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
aSYRSY 3l NI fF3IA &QSKAlsraalFy IS KdzA d ¢

Ayat ini menegaskan kekuasaan mutlak Allah yang mampu menembus batas ruang dan waktu.
¢CFFAANI RENR el d AYA YSydzyadz] |hgh nudaddasah LIS NE |
(perjalanan suci) untuk menjemput perintah Shalat langsung dari Allah tanpa perantara Malaikat

Jibril. Ini menunjukkan betapa urgensinya shalat. Jika syariat lain diturunkan di bumi, maka shalat
dijemput di langit (Sidratul Muntaha).

Kaum Muslimin yang Berbahagia,

Mengapa Shalat menjadi oledleh utama dari perjalanan langit ini? Karena Shalat adalah
barometer kedisiplinan seorang hamba. Dalam konteks manusia modern yang sering terjebak
hustle culture(gila kerja), Shalat adalah mekanismentit' yang Allah berikan agar kita berhenti
sejenak, menata hati, dan mengingat tujuan penciptaan.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menekankan bahwa amal yang paling dicintai Allah adalah
shalat yang dikerjakan tepat waktu, yang mencerminkan kediaipkingkat tinggi.

5FNA ! 0Rdzf t F K 0AY al aQdzR NI} RKA&I ff I Kdz WI yKdz

Y

"Aku bertanya kepada Nabi Shalil 'alaihi wa sallam: 'Amalan apakah yang paling dicintai
Allah?' Beliau menjawab: 'Shalat pada waktuny@4R. Bukhari & Muslim)

Hadits ini adalah tamparan keras bagi kita yang sering menoodda shalat karena alasan
"tanggung, pekerjaan belum selesatau "masih ada waktu nanti". Menunda shalat adalah
bentuk ketidakdisiplinan spiritual yang akan berdampak pada ketidakberkahan waktu kita.
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Jamaah yang dirahmati Allah,

Allah telah mengatur jadwal "meeting" dengan hari¥ga lima kali sehari. Jadwiai bersifat
baku dan tidak bisa diubah seenaknya. Disiplin shalat mengajarkan kita untuk menghargai waktu.
Allah berfirman dalam Surah Mtisa ayat 103:

"Sesungguhnya shalat itu adalah ddwu yang ditentukan waktunya atas oraagang yang
beriman."(QS. ArNisa: 103)

Katama'qutadalam ayat ini berarti memiliki batasan waktu tertentu yang sudah ditetapkan. Ini
mengajarkan muslim modern untuk memiliki manajemen waktu yang baik. Orang yisessu
menjaga shalat di awal waktu, biasanya akan sukses mengatur urusan dunianya. Sebaliknya,
orang yang berantakan waktu shalatnya, biasanya hidupnya dipenuhi dengan kegelisahan dan
ketidakteraturan, meskipun secara materi terlihat sukses.

Ingatlah sebualperingatan keras dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang apa yang
pertama kali akan diperiksa di hari kiamat nanti.

"Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya.
Jika shalatnya baik, dia beruntung dan berhasil. Jika shalatnya rusak, dia sungguh telah gagal
dan merugi."(HR. Tirndzi & AnNasa'i, hadits hasan shahih)

Hadits ini memberikan ultimatum. Baik buruknya seluruh aspek kehidupan kita, baik itu karir,
rumah tangga, maupun hubungan sosial, sangat bergantung pada kualitas shalat kita. "Rusak" di
sini bukan hanya batalecara rukun, tetapi juga rusak karena dikerjakan di luar waktu, terburu
buru, dan tidak khusyuk.

Sidang Jumat yang saya cintai,

Lalu bagaimana solusinya agar kita menjadi pribadi yang disiplin dan sukses dunia akhirat? Allah
memberikan kuncinya dalam SiraFAsr ayat 13:

® ®

194



"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu bevemar dalam kerugian, kecuali orafogang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaré@S. AlAsr: 13)

Ayat ini adalah filosofi waktu yang paling agung. Solusi bagi muslim modern adalah:

1. Beriman:Menjadikan shalat sebagai kebutuhan, bukan beban.

2. Amal ShalehMengisi waktu luang dengan produktivitas, bulsmnollingmedia sosial tanpa
tujuan.

3. Saling MenasihatiMembangun lingkungan (circle) yang saling mengingatkan waktu shalat.

Sebagai motivasi peitup di khutbah pertama ini, mari kita renungkan hadits Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan olekHa@dim, tentang pentingnya
memanfaatkan momentum:

Y

"Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara: Masa mudamu sebelum datang masa
tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa
kefakiranmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang
kematianmu."(HR. AHakim & AlBaihaqi, Shahih)

Isra Mi'raj mengajarkan kita bahwa langit itu tinggi, namun Allah sangat dekat bagi mereka yang
bersujud. Mari perbailshalat kita, perbaiki disiplin waktu kita. Jika kita menghormati waktu Allah
(Waktu Shalat), maka Allah akan memberkahi waktu hidup kita.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita kembali meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT.

{SoF3FA NAY3I{lIAlY RINR {KdziolK AYyAZ LISNRAGAGI
shalat lima waktu. Bagi Muslim modern, shalat adalah latihan kedisiplinan yang etakii).

Jangan biarkan kesibukan duniawi melalaikan kita dari panggilan lllahi. Mulailah dari sekarang:
dengar adzan, tinggalkan pekerjaan, dan melangkah ke masijid. Disiplin dalam shalat adalah
pangkal dari segala kebaikan dan keberhasilan hidup.

Marilah kita menundukkan kepala, merendahkan hati, memohon ampunan dan pertolongan
kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa.
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Ya Allah, jadikanlah kami termasuk hambambaMu yang mendirikan shalat, yang menjaga
waktu-waktu shalat, dan yang khusyuk dalam beribadah kepllla Jauhkanlah kami desifat
malas, menundanunda, dan melalaikan kewajiban.

"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku omaramg yang tetap mendirikan shalat, ya
Tuhan kami, perkenankaatt doaku."(QS. Ibrahim: 40)
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b {Y!Il YI!¢.!1 W aQl¢ H@

Tema:Kualitas Shalat: Detoks Jiwa dari Hiruk Pikuk Kesibukan Duniawi

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita awali pertemuan mulia ini dengan memperbaharui komitmen ketakwaan kita
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang
tunduk dan raga yang patumenjalankan perintaltNya serta menjauhi larangadya, di saat

ramai maupun sepi.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau yang suci, para sahabat yang mulia, sada gara
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ulama pewaris nabi dan para mujahid yang ikhlas berjuang di jalan Allah hingga akhir zaman.
Semoga kita semua diakui sebagai umat beliau yang kelak mendapatkan syafaatnya.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Kita hidup di zaman yangerba cepat. Setiap hari, pikiran kita dibombardir oleh hpikuk
duniawi. Notifikasi gawai yang tak henti berbunyi, target pekerjaan yang menumpuk, persaingan
bisnis yang ketat, hingga keinginan untuk mengejar gaya hidup, seringkali membuat jiwa kita
lelah, kering, dan gelisah. Kita merasa "sibuk”, namun hampa. Kita berlari mengejar dunia, namun
ketenangan justru semakin menjauh.

Di tengah badai kesibukan ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kita sebuah "oase" atau
tempat istirahat yang seringkalit&d abaikan. Oase itu bernanfahalat Namun sayang, bagi
sebagian kita, shalat masih dianggap sebagai "beban" yang memotong waktu kerja, bukan
sebagai "kebutuhan" untuk membasuh jiwa yang kotor. Padahal, shalat yang berkualitas adalah
detoksifikasi (pembesih racun) terbaik bagi rohani kita dari raetatun duniawi.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan bahwa kunci kemenangan dan ketenangan bukan pada
seberapa banyak harta yang kita kumpulkan, melainkan pada kualitas kekhusyukan shalat kita.

Perhatikan Firma Allah dalanQS. Ala dzZQY A ydzy2: F & G wm

()

A { Saddzy33dzKy & 0 SridipyangzygeHnbah, Kyaitd) Noragfiyang yang khusyu'
FEFY 4S8Yo H(@SAREDYYAIYRIZYY M

Ayat ini menberikan tafsir kontekstual yang sangat dalam. Kemenangafglah) dikaitkan
langsung dengan Khusyu'. Khusyu' adalah hadirnya hati, tenangnya anggota badan, dan fokusnya
pikiran hanya kepada Allah. Jika shalat kita hanya sekadar gerakan olahraga tédradarpéhti,

maka shalat itu tidak akan mampu menjadi detoks bagi jiwa kita. Shalat tanpa khusyu' ibarat
jasad tanpa ruh.

T Q

Kaum Muslimin yang Berbahagia,

Bagaimana shalat bekerja sebagai pembersih dosa dan kotoran jiwa? Rasulullah memberikan
perumpamaan §ng sangat indah. Bayangkan jika tubuh kita kotor penuh debu dan keringat
setelah seharian bekerja, lalu kita mandi di sungai yang jernih sebanyak lima kali sehari. Masihkah
ada kotoran yang tersisa?

Simaklah Hadits Shahih riwayat Imam Bukhari dan Mustinkut ini:
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Y @ Y

Ge¢l KdzZl F K 1FEAFLYyZ aStryRFEAYy&lF FRIF aSodzZ K adz/3al A
lalu ia mandi dari air sungai itu setiap hari lima kali, apakah akan tersisa kotorannya walau
ASRA{TAGKE tIFNY alKIolF(idas8YeRhal alzya¢R2RENI VY RBRY @
Gal 1l 0S3AldA I K LISNHzYLI YIFy &aKFEFG f-Rxal &4 1 0c
(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menjelaskan syarah (penjelasan) bahwa shalat lima waktu memiliki Tazgsfatun
Nafs(penyucian jiwa). Setiap kali kita bertakbir, kita sedang mencuci hati dartkanatt dosa

kecil, kelalaian, dan penyakit hati yang menempel akibat interaksi duniawi antara waktu shalat
satu dengan yang lain. Inilah detoksifikasi spiritual yang patmmuh.

Namun, detoks ini tidak akan berfungsi jika "cara mandi" kitaasallan. Jika shalat dikerjakan
dengan terburdburu, pikiran melayang ke urusan bisnis saat sujud, atau ingin cepat selesai saat
membaca AFatihah, maka shalat itu tidak akan melahimketenangan.

Allah berfirman tentang fungsi shalat sebagai benteng pertahanan mental dan moral @&am
Al-Ankabut ayat 45

& . Hab kpa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbudtd NB dzl Gy 0o 1 S3QS. Rl Yy Ydz
Ankabut: 45)

Ayat ini menjadi argumen pendukung bahwa shalat yang benar (ydirikain/igamah, bukan
sekadar dikerjakan) akan menghasilkan output perilaku yang baik. Jika ada orang yang rajin shalat
namun masih korupsi, masih hobi menipu, masih suka mencela di media sosial, maka yang perlu
diperbaiki adalah kualitas shalatnya. Mungkhalatnya baru sampai di gerakan badan, belum
sampai ke relung hati.

Sidang Jumat yang dirahmati Allah,

Hatihatilah dengan penyakit "mencuri* dalam shalat. Di tengah kesibukan dunia, kita sering
merasa waktu shalat itu sempit, sehingga kita memangkias an sujud kita secepat kilat.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan peringatan keras dalam sebuah hadits:
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G{ S2KKIKIG LISYOdz2NA FRFEfIFTK 2NIy3 &Fy3a YSyOdzNA
G2 KFA  wladz dzf £ F KT o6F3FAYEFEYEFE AF  YSYyOdzNA  RIF N
YSy e SYLIzNY | {1 | ya dxidzRARyTAMhad RidnyMakim, dishahihkan oleh Al

Albani)

Ini adalah ancaman nyata bagi kita. Jangan sampai kesibukan mengejar rezeki membuat kita
menjadi "pencuri” di hadapan Pemberi Rezeki. Shalat yang tidak tuma'ninah (tenang) justru akan
menambahkegelisahan jiwa, bukan menghilangkannya.

Lantas, apa solusinya agar shalat kita bisa menjadi istirahat dan penawar lelah?

Solusinya termaktub dala®S. Thaha ayat 14li mana Allah mengajarkan tujuan utama shalat:

(0p))

ddzy33dKyel ' 1dz AYyA FRFIEFK 'E€fFKEZ GARF1 | RI
z RFY RANARLFYEFK &KQStThaha:tigy (idzl YSy3IAy3IL i ! | dz

o

a{
'

Kuncinya adalafiLi Dzikri" (untuk mengingaKu). Jadikan shalat sebagai momen "Log Out" dari
dunia dan "Log In" koneksi kepada Allah. Saat bertaklhu Akbar tanamkan dalam hati
bahwa Allah Maha Besar, dan masalah dunia (utang, pekerjaan, jabatan) itu kecil.

Sebagai penutup kitbah pertama ini, mari kita renungkan hadits motivasi amal agar kita
memprioritaskan kualitas shalat di atas segalanya.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

G{ Sadzy3adzKyel FYIf KFYol &Fy3a LISNIFYIF {FEA ||
Jika shalatnya baik, maka sungguh ia telah beruntung dan berhasil. Dan jileinglarusak,
Y1l adzy33adzK Al { SHEHR Rrmi@ddantAnlF BF @AY S NHZAA d ¢

Semoga Allah memberikan kita kekuatan untuk memperbaiki kualitas shalat kita, menjadikannya
penyejuk hati di tengah panasnya persaingan dunia.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan (Khulasah) dari khutbah ini: Dunia tidak akan pernah habis kita kejar, namun
umur kita pasti akan dbis. Jangan sampai kita matatian mengejar sesuatu yang akan kita
tinggalkan, namun melalaikan shalat yang justru akan menjadi teman kita di alam kubur. Jadikan
shalat sebagai "Tombol Jeda" yang efektif. Berhentilah sejenak dari mengejar dunia, basuh
wudhu dengan sempurna, dan shalatlah dengan tenang. Nikmati setiap sujudnya, rasakan setiap
bacaannya. Niscaya, ketenangan yang Anda cari di tetepgiat wisata, di kafd&kafe mewah,

atau di layar gawai, justru akan Anda temukan di atas sajadah Anda.
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Marilah kita tutup khutbah ini dengan bermunajat kepada Allah, memohon agar hati kita
dilembutkan untuk bisa merasakan nikmatnya ibadah.

Ya Allah, jadikanlah kami dan anak cucu kami orarang yang tetap mendirikan shalat. Ya
Tuhan kami, perkenankanlatoa kami.

Ya Allah, tolonglah kami untuk selalu mengindyi, bersyukur kepaddlu, dan memperbaiki
ibadah (shalat) kami kepadslu.

Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia sebagataiitaterbesar kami, dan jangan pula
Engkau jadikan batas pengetahuan kami, dan janganlah Engkau biarkan-orang yam tidak
mengasihi kami menguasai kami.
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b! {Y!Il YIl!¢.!1l W aQl¢ on
Tema: LarangaMenzalimi Diri: Menjaga Kehormatan Darah dan Harta di Bulan Haram

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, melainkan hati yang tunduk dan anggota badan
yang patuh menjalankan perintaiya serta menjauhi larangaxya.

Hari ini, kita berada di masmasa yang mulia. Namun, sungguh memprihatinkan, di tengah
kemuliaan waktu yang Allah tetapkan, kita masih sering menyaksikan berita tentang hilangnya
nyawa manusia dengan alasan sepele, pertumpahan darah karena dendam, hinggaapenip
harta benda yang merajalela di masyarakat. Kehormatan darah dan harta seolah tidak lagi
berharga. Padahal, Islam datang untuk memuliakan manusia dan menjatpakdlsarnya.

205



Oleh karena itu, khutbah hari ini akan mengangkat tema pentibgrangan Mezalimi Diri:
Menjaga Kehormatan Darah dan Harta di Bulan Haram."

Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan dua belas bulan dalam setahun, dan di antaranya
ada empat bulan yang disebut sebagailan Haram(bulanyang disucikan). Di buldvulan ini,
dosa kezaliman dilipatgandakan beratnya, sebagaimana pahala amal saleh juga dilipatgandakan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal@®. AtTaubah ayat 3&ebagai landasan utama kita:

G{ Sadzy3adzKyel oAfly3IlLy odzf Iy LI Rketetapandhahdit f | K
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
FAFYF @Fy3 fdz2NUzZAZ YFE{F 2Fy3rytFrK 1FYdz YSy3alyAa
(QS. AfTaubah: 36)

Ayat ini menegaskan larangan keras rkakan kezalimanaf-zulm) di bulanbulan haram
(Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab). Ibnu Katsir menjelaskan bahwganasanlah
kamu menganiaya diri kamubermakna larangan berbuat dosa secara umum, namun
dikhususkan di bulabulan ini karenalosanya lebih besar dan lebih berat di sisi Allah. Menzalimi
diri sendiri mencakup melakukan maksiat kepada Allah dan menzalimi sesama manusia.

wlk adzft dzf t K {KFftFfftlFKdz WFtFAKA g1 arttry YSY

mengambil harta orang laiterutama dalam momentum haji yang berada di bulan haram. Beliau
bersabda dalam khutbah Haji Wada':

3

G{ Sadzy3adzKy el HakaMdlida adalahtharany(sué/tenarang untuk dinodai) atas
1FEALYS a80F3FAYEYF KFENIYyaF KENRKR | FfAHRY AYAS
Bukhari dan Muslim)

Hadits ini adalah proklamasi hak asasi manusia terbesar. Nabi Muhammad SAW mengingatkan
bahwa nyawa dan harta setiap Muslim itu suci. Tidak boleh ada darah yang tumpah tanpa alasan
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yang haq (benar secara syariat), dan tidak boleh ada harta yang diamipdirdeara batil (seperti
mencuri, korupsi, menipu, atau judi).

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sayangnya, bentuk kezaliman terhadap harta dan jiwa kini bertransformasi menjadi lebih
canggih. Pinjaman online ilegal yang mencekik leher, invelstaking yang memakan harta
sesama muslim, hingga tawuran dan kekerasan fisik yang menghilangkan nyawa. Semua ini
masuk dalam kategori memakan harta secara batil dan membunuh karakter atau fisik diri sendiri.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal@®. ArNisa ayat 29

al | A -a&aNg ygng beriman, janganldamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-sakaadi antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
1 S LI R {QSdadNisa: 29)

Perhatkanlah ayat ini, Allah menggandengkan larangan memakan harta secara batil dengan
larangan membunuh diri. Ini mengisyaratkan bahwa kejahatan ekonomi seringkali menjadi
pemicu hilangnya nyawa atau rusaknya kehidupan seseorang. Orang yang korupsi, manipu, at

memakan riba, sejatinya sedang "membunuh” ketenangan hidupnya sendiri di dunia dan
membinasakan dirinya di akhirat.

Rasulullah SAW memberikan peringatan keras tentang orang yang banikrilis)( di hari
kiamat. Bukan mereka yang tidak punya uang, tetapreka yang ddang membawa pahala
ibadah namun habis karena menzalimi orang lain.

Y

ac¢clk Kdzl] F K 1FEAFY aAal LI 2N y3 @Fy3a ol y3a{ NHzi Al
bangkrut di antara kami adalah orang yang tidak memiliki dirham dan tidak memiliki harta
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0SYRI ®¢ WSNaRdzfOdRIfYr Ka {6Sa dzy 33 dzKy &l 2NIry3a &ly3a ol
yang datang pada hari kiamat dengan (pahala) shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia datang dengan
membawa dosa mencela si ini, menuduh (zina) si ini, memakan harta si ini, menumpahkan darah

s ini, dan memukul si ini. Maka diberikanlah kepada orareng yang dizaliminya itu dari pahala
kebaikannya. Jika pahala kebaikannya habis sebelum lunas tanggungannya, maka diambilah
dosadosa mereka (yang dizalimi) lalu ditimpakan kepadanya, kemudiditeraparkan ke dalam

Yy S NI (HR. ®gslim)

Hadirin yang berbahagia,

Lantas, bagaimana solusinya agar kita terhindar dari menzalimi diri dan orang lain? Solusinya
adalah segera bertaubat, menahan amarah, dan memaafkan. Kita harus kembali sadar bahwa
setiaptindakan agresi kepada orang lain adalah bumerang bagi diri sendiri.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan jalan keluar bagi aveargy yang bertakwa dala@sS.
Ali'Imran ayat 133134

)

G5Fy O0SNESISNIfI K 11 Ydz 1 S kiipitia sulgryaidyltasyya selbadk ¢ dz
langit dan bumi yang disediakan untuk oraagang yang bertakwa. (Yaitu) orarggang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan ecsiagg yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) oramglah menyukai orangrang yang berbuat

1 Sol 2@S. A Idran: 13334)

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita jadikan motivasi dari Rasulullah SAW sebagai
standar kepribadian kita. Seorang Muslim sejati adalah yang memberikan rasa aman bagi
lingkungannya.

G{ 32Nl y3 YdAftAY 6&ty3a asSal iAo FRFEFIK 2NIy3 &l
FYFy0 RFENR 3+ y33dzk yHREBukbarian Rusfim) G F y 3 yy el oé

Semoga Allah menjaikan kita dari sifat zalim, menjaga tangan kita dari mengambil hak orang
lain, dan menjaga lisan serta emosi kita dari menyakiti saudara seiman.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bertakwalah kepada Allah SWT. Pada khutbah kedua ini, mari kita renungkan kembali inti pesan
yang telah disampaikan. Kehormatan darah dan harta adalah pilar stabilitas kehidupan.
Menzalimi orang lain di bulabulan haramt maupun bulan lainnya adalah bentuk "bunuh diri"
spiritual yang akan membinasakan kita di akhirat.

Jadilah Muslim yang kehadirannya membakealamaian, bukan kecemasan. Jadilah tetangga
yang amanah, pedagang yang jujur, pejabat yang adil, dan pemuda yang menjaga emosi. Ingatlah,
pengadilan Allah di akhirat sangat teliti, tidak ada satu rupiah pun harta haram atau satu tetes
darah pun yang lupufari hisabNya.

Marilah kita menundukkan kepala dan hati, memohon perlindungan dan ampunan kepada Allah
'‘Azza wa Jalla.
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Ya Allah, kami berlindung kepa#iéu dari perbuatan zalim dan aniaya. Kami berlindung kepada
Mu dari berbuat zalim atau dizalimi, dan dari berbuat bodoh atau diperlakukan dengan bodoh.

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan yang halal-t¥arisehingga kami terhindar dari yang haram,
dan kayakanlah kami dengan karuriéu sehingga kami tidak bergantung kepada sekangkau.
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b! {Y!Il YI!¢.301 W aQ!¢

Tema: Tobat Nasuha: Membersihkan Arsip Dosa Sebelum Ajal Menjemput

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
masih memberikan kita nikmat usia dan kesehatan. Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada junjungan kita, Nabi Muhanaich Shallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarganya, para
sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.
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Mari kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan sebbanarnya takwa. Takwa bukan
sekadar ucapan di lisan, tetapiesadaran hati untuk selalu merasa diawasi oleh Allah,
menjalankan perintatNya, dan menjauhi larangadya, baik saat ramai maupun saat sendiri.

Saudaraku yang dimuliakan Allah,

Pernahkah kita merasa cemas ketika memori penyimpanan di telepon genggatkoatputer

kita penuh? Kita sibuk memilih file mana yang harus dihapus, foto mana yang harus dibuang, agar
perangkat kita bisa bekerja kembali dengan cepat. Kita begitu peduli dengan "arsip digital”
duniawi kita. Namun, pernahkah kita merenung sejenak tegtarsip Dosa"kita di hadapan

Allah?

Setiap hari, sadar atau tidak, kita menumpuk-file kesalahan. Ucapan yang menyakiti hati
orang lain, pandangan mata yang tidak terjaga, harta yang tercampur syubhat, hingga kelalaian
dalam shalat. Malaikat Raqib ml&tid tidak pernah lalai mencatat. Lembask@mbaran catatan

amal itu terus menumpuk. Pertanyaannya, sudahkah kita membersihkannya sebelum "sistem"
kehidupan kita dimatikan secara paksa oleh kematian?

Tema khutbah kita pada siang hari ini adaldbat Nasuha: Membersihkan Arsip Dosa
Sebelum Ajal Menjemput.”

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Tobat bukanlah menunggu masa tua. Tobat adalah kewajiban yang harus disegerakan "sekarang
juga". Allah Subhanahu wa Ta'ala menyeru kita dengan panggilan kasih sayangegetk
membersihkan diri melaluiobat Nasuhgtobat yang semuramurninya).

Allah berfirman dalamh\l-Qur'an Surah AfTahrim ayat 8

al | A -aadg yArd beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat nasuha (tobat yang
semurnimurninya). Mudakhmudahan Rabbmu akan menutupi kesalaHa@salahanmu dan
memasukkanmu ke dalam jaah yang mengalir di bawahnya sungaidzy” 3(QS\ Afkahrim: 8)

Ayat ini menegaskan bahwa tobat nasuha adalah kunci untuk menghapus "arsip dosa" kita. Para
ulama menjelaskan bahwa syarat tobat nasuha ada tifggnyesaliperbuatan dosa tersebut,
Berhenti seketika itu juga dari dosa yang dilakukan, dBertekad kuat untuk tidak
mengulanginya lagi di masa depan. Jika dosa itu berkaitan dengan hak sesama manusia, maka
ada syarat keempat, yaitu meminta maaf atau mengembalikan hak orang yang dizalimi.

Namun, seringkali bisikan setan datang menggoda: "Dosamu terlalu banyak hmegkin Allah
ampuni?" atau "Nanti saja tobatnya kalau sudah tua." Ini adalah tipu daya yang membinasakan!
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Jangan pernah berputus asa dari rahmat Allah. Allah itu Maha Pengampun, seluas apapun dosa
kita, ampunan Allah jauh lebih luas.

Perhatikan janji hah dalamSurah AzZZumar ayat 53

GYFGF1F Yyt KYambaKu yang Knalafipaubatas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampurdadasa

asydzZ yel & {Sadzy3a3adzZKyel S5AFfFK | Iy #QSaAZmar:t Sy 3
53)

Hadirin Rahimakumullah,

Mengapa kita hars menyegerakan tobat? Karena kita tidak memiliki jaminan napas sampai nanti
sore. Ajal seringkali datang titidna, tanpa mengetuk pintu, tanpa memberi abha. Sungguh
celaka bagi mereka yang menunda tobat, lalu kematian menjemput di saat ia sedaniinieenge
maksiat.

Renungkanlah penyesalan oraogang yang terlambat bertobat sebagaimana digambarkan
dalamSurah AlMunafiqun ayat 10

Gas5Fty oStlyalr1lytrFrK aSoF3aAly RIENR LI &Fy3 aS
kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau
tidak menangguhkankematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orafgNJ y' 3 & | {@B5. AMuriaf®jnK19)E

Mereka meminta waktu tambahan, walau hanya sebentar, untuk memperbaiki arsip amalnya.
Namun, waktu tidak bisa dipat ulang. Maka, mumpung jantung masih berdetak, mari kita
bersihkan hati kita.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan kabar gembira bagi mereka yang mau
bertobat. Dalam sebuah Hadits Qudsi yang diriwayatkan dtehm Muslim Rasulullah
bersabda
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G{ Sadzy3adzKyel ! fftFK !'1T1 I -Myhpadsimé hari 208 Wedtéhst (i | y 3 1 |
orang yang berbuat jahat di siang hari, dan Dia membentangkan taijanpada siang hari

agar bertobat orang yang berbuat jahat di malam hari, (hal ini terus berlangsung) hingga
YEGFKENR 0SNBRAMusliR) NA 6 NF G @€

Hadits ini mennjukkan betapa Allah sangat menanti kepulangan haipa. Allah tidak
mempersulit kita. Allah menunggu kita dengan tangan terbuka. Lalu, apa yang membuat kita
masih enggan mengetuk pintu ampunrbiya?

Lantas, bagaimana jika kita tergelincir lagii2anusia memang tempatnya salah dan lupa.
Kuncinya adalah jangan pernah berhenti bertobat dan iringi kesalahan dengan kebaikan.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan resep pembersih dosa dalam hadits riwayat
Imam Tirmidhi

G. SNII{1¢FfFK {(SLIRF 'ffFK RA YIylF atrear Sy3atl
perbuatan baik, niscaya (perbuatan baik itu) akan menghapusnya. Dan péabanianusia
RSy 3ly 1 Kf FHR. Grmghi) Ydz Al ¢

Saudaraku, setiap kali kita melakukan kesalahan, segeralah beristighfar dan lakukan amal saleh.
Bersedekah, membantu orang lain, shalat sunnah, atau membaQarfin. Kebaikafkebaikan
ini akan berfungi sebagai "penghapus" nogtenda hitam di catatan amal kita.

Terakhir, sebagai motivasi agar kita semangat membersihkan diri, dengarkanlah sabda Nabi yang
menyejukkan hati ini.

GhNIy3 @ly3a oSRE20IKGABLISINIIR22INI y3I &Fy3 GARIF |
(HR. Ibnu Majah)

Mari kita jadikan hari Jumat ini sebagai titik balik. Jangan biarkan arsip dosa kita menumpuk

menjadi beban yang memberatkan di Hari Perhitungan kelak. Bersihkanlah sekatagignse
kain kafan membungkus tubuh kita.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita kembali meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT.

Sebagai kesimpulan dari khutbah pertama tadi, ifejatbahwa tobat adalah kebutuhan
mendesak, bukan pilihan yang bisa ditunda. Kita hidup di dunia yang penuh godaan, dan "arsip
dosa" kita bisa penuh kapan saja. Solusinya adbtddat Nasuhayang segera, keyakinan akan
luasnya ampunan Allah, dan membiasakdin menutup kesalahan dengan amal kebaikan.
Jangan sampai kita menjadi orang yang menyesal di saat nyawa sudah sampai di kerongkongan.
Bersihkanlah hati kita sekarang, agar kita bisa menghadap Allah dengan jiwa yang tenang (Nafsu
Muthmainnah).

Marilah kta menundukkan kepala, merendahkan hati, dan mengangkat tangan, memohon
ampunan kepada Dzat Yang Maha Pengampun. Semoga doa kita di waktu yang mustajab ini
dikabulkan oleh Allah SWT.
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Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa para guru kami, dan dosa
seluruh kaum muslimin.

Ya Allah,kami memohon kepad®lu tobat sebelum datangnya kematian, ketenangan saat
menghadapi kematian, dan ampunan setelah kematian. Bersihkanlah catatan amal kami dari
nodanoda dosa, ya Rabb. Terimalah tobat kami, sesungguhnya Engkau Maha Penerima Tobat
lagi MahaPenyayang.
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b!'{Y!Il YI!¢.!1l W aQ!¢ oH

Tema: Sya'ban Bulan yang Dilupakan: Saatnya Pemanasan Ibadah Sebelum "Pertandingan”
Ramadan

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
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Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah melimpahkan nikmat iman, islam, dan kesehatan kepadaditaua. Shalawat serta salam
semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam, kepada
keluarganya, sahabatnya, dan umatnya yang setia hingga akhir zaman.

Dalam hitungan hari, kita akan memasuki bulan Ramadan, bulan yangiehaatikan. Namun,
seringkali kita lupa bahwa sebelum memasuki "arena pertandingan” Ramadan, ada masa
"pemanasan” yang sangat krusial namun sering terabaikan. Masa itu adalah bulan Sya'ban.
Banyak umat Islam yang lalai di bulan ini, terjepit di antara ke Rajab dan keagungan
Ramadan, padahal Sya'’ban menyimpan rahasia persiapan ruhiyah yang luar biasa.

Jamaah yang dimuliakan Allah,

Mengapa kita perlu "pemanasan” di bulan Sya'ban? Karena ibadah di bulan Ramadan itu berat
dan intensif. Tanpa persiapanemtal dan fisik, kita akan kaget dan kelelahan di tengah jalan.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menyinggung tentang pentingnya persiapan dalam segala hal yang
besar.

Allah berfirman dalan@S. AtTaubah ayat 46

a5y 2A1F YSNB{lF Yldz 0SNIy3I{ld o6dzyiddzl o6 SNLISN
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberaagkaereka, maka

lffFT K YSESYFKTlFY (SAYAAYLY YSNB{F® 5y RATLI
bersamaorang2 NI y3 & | y 3 (QBAATaUBaN:f46) A ( dzQ d ¢

Ayat ini menegaskan bahwa keseriusan niat seseorang terlihat dari persiapannya. Jika kita
mengaku rindu Ramadan dan ingin sukses meraih Lailatul Qadar, mana bukti persiapan kita? Jika
Sya'ban kita kosong dari amal, itu pertanda lemahnya tekad kita. Jangan sampai Allah
"melemahkan” semangat kita di bulan Ramadan karena kita tidak menghargai masa
persiapannya di bulan Sya'ban.
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Lantas, bagaimana bentuk pemanasan yang dicontohkan oleh Rasulullah? Mari kita lihat hadits
shahih berikut ini.

Dari Usamah bin Zaid, beliau bertanya kepada Rasulullah SAW:

G2 KA wl adzkqerdah ridelihat lefigkizu hedpliisa dalam satu bulan sebagaimana
Sy3{ldz 0SNlJz &I RA odzZ 'y {&F4olyK . SftAl dz 0SNA&AI
manusia, (letaknya) antara Rajab dan Ramadan. Dan di bulan itu,-amall diangkat kepada
Rabb§YSadl FflYX YFE{F F{ldz AY3aAYy FYlIf{ldz RAFY3Ll
HR. A aF QA RIY ! KYI RO

Hadits ini adalah tamparan keras bagi kita yang sas#atai. Rasulullah saja, manusia yang sudah
dijamin surga, memperbanyak puasa sunnah di butarkarena dua alasan: pertama, karena
banyak orang lalai; kedua, karena ini adalah momen pelaporan amal tahunan. Sungguh malu jika
catatan amal kita ditutup sementara kita sedang sibuk dengan urusan duniawi yesig. sia

Selain puasa, persiapan larang wajib kita lakukan adalah "muhasabah” atau introspeksi diri
untuk menghadapi hari esok (akhirat).

Allah berfirman dalan@S. AlHasyr ayat 18

al A -&aNd yaHg beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahudla & I y 3 1 | Q8. AHEWRIB)| | v ® ¢

Sya'ban adalah waktu yang tepat untakeckingkondisi hati. Apakah masih ada dendam?
Apakah masih ada hasad? Sebelum masuk ke bulan suci, hati harus disucikan.

Terkait hal ini, ada peringatan sekaligus kabar gesntari Nabi Muhammad SAW tentang
pertengahan bulan Sya'ban (Nisfu Sya'ban).
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Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

Gretr K Wil oI WEEt-belYSEIRRE G YR SLY RIYAXF §zK { d
mengampuni seluruh makhltya kecuali orang musyrik dan orang yang bermusuhan
OYSyeAaYLI y(HR Soyurviajah) Shahih)

Hadits ini mengajarkan kita s praktisMaafkanlah sesamalangan bawa sampah dendam ke
dalam bulan Ramadan. Allah menunda ampunan bagi mereka yang bertikai sampai mereka
berdamai.

Terakhir, mari kita jadikan Sya'ban sebagai ajang perlombaan dalam kebaikan, agar kita terbiasa
"berlari" kencang dalam ibadah saat Ramadan tiba.

Allah berfirman dalan@S. Ali Imran ayat 133

G5y O0SNRSISNI K 1 ITYdomy GabhXkepatia stirgalyddryllaghyarséludd
langit dan bumi yang disediakan untuk oraBgNJ y 3 & | y 3(QSD. AliNdirani183) ® ¢

Semoga Allah memberkahi kita di sisa bulan Sya'ban ini dan menyampaikan umur kita ke bulan
Ramadan dalam keadaan hati ydregsih dan fisik yang kuat.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai ringkasan, jangan biarkan Sya'ban berlalu sebagai bulan yang "dilupakan”. Hidupkanlah
sunnah puasa Sya'baebagai latihan fisik, perbanyak tilawah@ur'an sebagai latihan lisan,

dan bersihkan hati dari dendam sebagai persiapan batin. Barangsiapa yang menanam benih di
bulan Sya'ban, niscaya ia akan memanen hasilnya di bulan Ramadan dengan kenikmatan ibadah
yang luar biasa.

Marilah kita menundukkan kepala, memohon kepada Allah agar diberikan taufik dan hidayah
Nya.
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Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan Sya'ban, dan sampaikanlah usia kami berjumpa
dengan bulan Ramadan.

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami dari riya, lisan kami dari dusta, dan
mata kami dari khianat.
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b!'{Y!Il YI!¢.!l W aQl!¢ oo
TEMA: MEMBERSIHKAN HAMAAFKAN SEMUA ORANG SEBELUM MASUK BULAN SUCI

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa membasahi lisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala, serteembuktikan syukur itu dengan peningkatan takwa yang sebenar
benarnya. Takwa bukan sekadar ibadah fisik, tetapi juga kebersihan hati dari segala penyakit yang
mengotorinya.

Harthari ini, kita berada di ambang pintu bukanlan yang mulia. Banyak di antadia yang

sibuk mempersiapkan bekal fisik: menabung uang untuk belanja, merapikan rumah, atau
menyiapkan pakaian terbaik. Namun, ada satu persiapan yang sering terlupakan, padahal ia
adalah persiapan yang paling krusial, ypitusiapan hati

Hati adalah \wdah bagi cahaya Allah. Bagaimana mungkin cahaya Ramadhan atau cahaya bulan
suci akan masuk dengan sempurna jika wadah tersebut masih dipenuhi oleh saarppah
dendam, kebencian, dan permusuhan terhadap sesama saudara Muslim?

Ketahuilah, hati yang menypan dendam ibarat selang air yang tersumbat lumpur. Meski air
rahmat Allah mengalir deras, ia tidak akan bisa masuk ke dalam jiwa kita secara maksimal. Oleh
karena itu, tema khutbah kita pada hari yang mulia ini addMémbersihkan Hati: Maafkan
Semua Orag Sebelum Masuk Bulan Suci"

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjadikan sifat pemaaf sebagai ciri utama orang yang
bertakwa dan calon penghuni surga. Perhatikanlah firman Allah d@8mAli 'Imran: 13334
berikut ini:

)

G5Fy 0SNRERS3ISNI f lukan dati MdanmMuSladiképada surgd yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk oraogang yang bertakwa, (yaitu) orangrang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan eosagg yang menahan
amarahnya dan memaaflka (kesalahan) orang. Allah menyukai oramgng yang berbuat
1SolF2All yoé

Jamaah yang dimuliakan Allah,

Dalam ayat ini, Allah menyejajarkan amalan sedekah dengan amaleraafkan orang lainini
menunjukkan bahwa memaafkan adalah sedekah ruhiyah yang sangat tinggi nilainy&V&lata
‘afina 'anin nas'{memaafkan manusia) menggunakan bentuk kata benda pé{amn fa'il), yang
bermakna bahwa sifat pemaaf itu sudah menjadi karakter yang raglekkan sifat musiman.
Sebelum kita melangkah memasuki bulan suci, pastikan tidak ada lagi api amarah yang menyala
di dada kita.
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Mengapa kita harus segera memaafkan dan menyelesaikan sengketa sebelum bulan suci? Karena
permusuhan antar sesamidluslim dapat menjadi penghalang diangkatnya amal ibadah kita.
Sungguh merugi, jika kita berpuasa dan shalat malam, namun amal itu tertahan di langit hanya
karena ego kita yang enggan memaafkan.

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan perindg@tias dalam sebuah hadits shahih
riwayatimam Muslim

Y

a ! Y-arfal manusia diperlihatkan (kepada Allah) pada setiap hari Kamis dan Senin. Maka Allah
Azza wa Jalla mengampuni pada hari itu setiap orang yatak tmenyekutukan Allah dengan
sesuatu pun, kecuali orang yang di antaranya dan saudaranya terdapat permusuhan (dendam).
Maka dikatakan: 'Tangguhkanlah (amal) kedua orang ini hingga keduanya berdamai,
tangguhkanlah (amal) kedua orang ini hingga keduanyd®el Y I A ®J ¢

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bayangkan kalimatrkd hadzaini'(tangguhkan keduanya). Amal puasa kita, bacaan Quran kita,
sedekah kita, semuanya ditahan statusnya oleh Allah. Bukan karena kurang ikhlas, bukan karena
salah rukunnya, tapi kana hati kita masih kotor oleh kebencian kepada sesama. Apakah kita
siap mengambil risiko sebesar itu hanya demi mempertahankan gengsi?

Seringkali, alasan tersulit untuk memaafkan adalah karena kita merasa "Saya yang benar, dia
yang salah". Ego kita besit bahwa memaafkan berarti kalah, memaafkan berarti lemah.
Padahal, logika langit berbeda dengan logika bumi. Allah menawarkan pertukaran yang luar
biasa:Maafkanlah hambaKu, maka Aku akan memaafkanmu.

Renungkanlah firman Allah dala@$. AANur: 22 yarg turun berkenaan dengan Abu Bakar Ash
Shiddiq yang bersumpah tidak mau lagi menolong Misthah karena telah memfitnah putrinya
(Aisyah):
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a 5 hehdaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah
YSYy 3l YLzyAYdzK 5Fy 'ffFK FRFEETFK al KF tSy3al YLdzy

Ayat ini adalah tamparan kasih sayang bagi kita. Seolah Allah bertanya: "Wahai-kamba
engkau punya da@s yang menumpuk setinggi gunung kepddla dan engkau sangat butuh
ampunanKu di bulan suci nanti. Jika kesalahan saudaramu yang kecil saja tidak mau engkau
maafkan, bagaimana engkau berharap Aku memaafkan-dosamu yang besar?"

Jangan takut menjadi hinarena memaafkan. Justru, kemuliaan sejati terletak pada kelapangan
dada. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam hadits rMasian:

GCARF1ElIK 1ffFK YSYFYolrK oF3A aS2Nlry3 KFYol |
tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah melainkan Allah akan mengangkat
RSN 2Fdyel o¢

Lalu, bagaimana jika hati ini masih terasa berat? Bagaimana akag ¢ersebut tidak meminta
maaf? Solusinya adalah inisiatif kebaikan dari kita. Jangan menunggu orang lain berubah, tapi
ubahlah respon kita.

Allah mengajarkan teknik psikologi spiritual yang tinggi dalsn Fussilat: 3@derikut ini:

G5y GARFQ1fEIFIK &lFYl (1SoFAllY RIEYy (1Se2FIKFEily®d ¢32
baik, maka tibatiba orang yang ataramu dan antara dia ada permusuhan secf@hh telah
YSy2lFRA (SYlLy @Fy3a aly3alrida aSaiil o¢

Balaslah keburukan dengan kebaikan. Jika dia memutus silaturahmi, kita yang menyambungnya.
Jika dia menahan hak kita, kita berikan haknya. Ini memang berat, tetiahi jalan para Nabi
dan Shalihin.

Sebagai penutup khutbah pertama ini, mari kita amalkan motivasi dari Rasulullah untuk menjadi
orang yang "terbaik” dalam sebuah konflik. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam
hadits riwayatBukhari dan Musiin:

Y
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G¢CARF]l KFEFf oF3A aSaS2Nly3a dzyiddzl YSYRALFY(LlY
bertemu, lalu yang satu berpaling dan yang lain juga berpaling. Dan yang terbaik di antara
1SRdzZl yel ITRIFIfITK @Fy3 YSYdzt A YSy3dzOFLly alftl

Jadilah yang terbaik di mata Allah dengan memulai sapaan, memulai senyuman, dan memulai
kata maaf. Bersihkan hati kitelaarang juga, agar esok hari kita menyambut bulan suci dengan
jiwa yang bening.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai ringkasan dari khutbah ini, ingatlah bahwa musuh terbesar kita bukanlah orang yang
menyakiti kita, melainkan hawa nafsu dan bisikan setan yang menyuruh kita memelihara
dendam.
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Bulan Suci sudah di depan mata. Mata jadikan momen Jumat ini sebagai titik balik uritNkl-
Nol" kembali. Maafkan orang tua kita, maafkan pasangan kita, maafkanaarakkita, maafkan
tetangga dan teman kerja kita. Lepaskan beban berat di hati itu.

Biarkan hati kita terbangingan menuju Allah. Tidak ada yang lebih melegakan jiwa selain
memberi maaf yang tulus. Dengan hati yang bersih (Qolbun Salim), insyaallah ibadah kita di bulan
suci nanti akan jauh lebih nikmat, khusyuk, dan diterima oleh Allah SWT.

Marilah kita menundukan kepala, mengangkat tangan dengan penuh kerendahan hati,
memohon agar Allah mencabut segala akar kebencian dari dada kita.

Ya Allah, ampunilah dosdosa kami, dosa kedua arg tua kami, dan dosa seluruh kaum
muslimin. Muliakanlah mereka yang masih hidup dan lapangkanlah kubur bagi mereka yang
telah wafat.

()

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari kemunafikan, bersihkan amal kami dari pamer (riya’),
bersihkan lisan kami dari dusta, dan mata katari khianat. Ya Allah, cabutlah dari hati kami
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rasa dengki, dendam, dan hasad kepada harhbmbaMu yang beriman. Jadikanlah kami
hambaMu yang mudah memaafkan dan berlapang dada.

G, wkoo 1FYAX 2ly3aryftlIK 9y3{iltdz GryrYlly RIf]
terhadap orangorang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
al KI tSyelegly3aode
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b! { Y! I YI | ¢. 1| Wl aQl! ¢ on
Tema: Malam Nisfu Sya'’ban: Momen Emas Evaluasi Catatan Amal Tahunan

BAGIAN 1: KHUTBAMERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kitasenantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
telah memberikan kita nikmat iman, islam, dan kesehatan, sehingga kita masih diperkenankan
menghirup udara bulan Sya'ban yang mulia ini. Shalawat dan salam semoga senantiaah tercu
kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau,
para sahabat, serta kepada para ulama dan mujahid yang telah berjuang menegakkan kalimat
Allah di muka bumi ini hingga akhir zaman.

Saya berwasiat kepada diri sapribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita tingkatkan
ketakwaan kita kepada Allah dengan sebebanarnya takwa. Takwa adalah saatunya bekal

yang tidak akan pernah kadaluwarsa, bekal yang akan menyelamatkan kita saat harta dan jabatan
tidak lag berguna.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,
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Tanpa terasa, hari ini kita telah berada di pertengahan bulan Sya'ban. Bulan yang seringkali
dilalaikan manusia karena terhimpit di antara dua bulan mulia, Rajab dan Ramadhan. Padahal, di
bulan ini tedapat satu peristiwa spiritual yang sangat agung, yaitu diangkatnya catatan amal
manusia secara tahunan ke hadapan Allah Rabbul ‘Alamin. Kita berada di ambarigaartu

Nisfu Sya’bansebuah momen emas untuk melakukan evaluasi total terhadap rapor kedmdu

kita sebelum diserahkan kepada Allah.

Seringkali kita sibuk mengevaluasi keuntungan bisnis tahunan, kita sibuk memeriksa kesehatan
fisik berkala, namun kita lupa memerik&agaimana status catatan amal kita tahun ini? Apakah
lebih banyak tinta emas kimatan, atau justru noda hitam kemaksiatan?

Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan kita untuk selalu mengevaluasi diri sebagai persiapan
masa depan (akhirat), sebagaimana firridya dalam AQur'an Surah AHasyr ayat 18:

al | A -&aNd yaHg beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya unhai esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
lffF KX &aSadzy3a3ddzKyel !fflFK al KIHQ% AHasSIB) KdzA | LI

Ayat ini adalah landasan utama Muhasabah (introspeksi). Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
ayat ini bermakna: "Hitunglah dikalian sebelum kalian dihitung (diadili) oleh Allah.” Di bulan
Sya'ban ini, sebelum buku catatan tahunan ditutup, ayat ini menampar kesadaran kita untuk
melihat kembali apa yang sudah kita "packing" untuk perjalanan panjang menuju akhirat.

Mengapa bularsya'ban ini begitu krusial untuk evaluasi? Karena di bulan inilah rekapitulasi amal
diangkat. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam AnNasa'i:

G.dzZA 'y {&@FUoly | RIfl K 0dz loyanggih herada dijantadialRajabA f | £ |
dan Ramadhan. Padahal ia adalah bulaandjkatnya amatmal kepada Rabb semesta alam,

YFE1lF Fldz 6blFoA0O adzll 2A1t Yl {HRoxNAsa'l, No2BI7,0 &l | {
Dihasankan oleh Syaikh-Albani)

Hadits ini menegaskan bahwa Sya'ban adalah momen pelaporan tahunan (Annuat).Repor
Bayangkan jika saat laporan itu diserahkan, kita sedang dalam keadaan lalai, berbuat maksiat,
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atau hati kita kotor. Tentu kita ingin catatan itu ditutup dengan kebaikan, dengan puasa, dan
dengan taubat nasuha.

Kaum Muslimin yang Berbahagia,

Secara khsus, terdapat keutamaan pada malam pertengahan bulan ini, atau Nisfu Sya'ban. Ini
adalah malam "Amnesti Umum" dari Allah, namun ada pengecualian yang mengerikan.
Perhatikan peringatan Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam berikut:

G!'EfFK YSYREFEGEFY3AA ONYS kepadd delurdd SnakiHNya pada maram i
Nisfu Sya'ban. Maka Dia pun mengampuni seluruh makitjtkkecali orang musyrik dan orang
@l y3a o0SN)¥dzadzKl y o Y(8R. d8bkuvHibbah, NB. $§6R [dighahdhkan oleh Al
Albani dalam Silsilah AsShahihah)

Hadits ini adalah kabar gembira sekaligus ancaman. Kabar gembiranya, pintu ampunan dibuka
selebarlebarnya. Ancamannya, ampunan itu DIBLOKIR bagi dua golongan:
1. Musyrik: Orang yang menyekutukan Allah, termasuk percaya ramalan, jimat, ddrahal
yang merusak tauhid.
2. Musyahin: Orang yang hatinya penuh kebencian, belum berdamai dengan saudaranya,
menyimpan dendam, dan memutus silaturahmi.

Maka, evaluasi catatan amal kita bukan hanya soal shalat dan puasa, tapi juga soal hati. Apakah
hati kita masih menyimpan dendam kepada sesamsslim? Apakah kita masih mendiamkan
saudara kita lebih dari tiga hari? Jika ya, segera bersihkan hati itu sebelum malam Nisfu Sya'ban
tiba. Jangan sampai kita menjadi orang yang rugi, orang lain diampuni, namun kita tertolak hanya
karena ego dan dendam.

Ingatlah, pencatatan amal itu sangat teliti. Tidak ada yang luput dari pantauan Malaikat Raqib
dan Atid. Allah berfirman dalahsurah Qaf ayat 118:

Go, I Addzd0 1{SOGA{l RdzZl 2Nry3 YIEFIALFG YSyOFdald
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan
ada di dekatnya malaikat pengawas yang seldiuf A(QSp®af: 1-18)
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Ayat ini mengingatkan kita bahwa setiap komentar di media sosial, setiap umpatan saat marah,
setiap ghibah yang terucap, semuanya tercatat rapi. Di malam Nisfu Sya'ban dan bulan Sya'ban
ini, mari kita hapus catatan buruk itu dengkstighfar dan memperbanyak kebaikan.

Lantas, apa solusi bagi kita yang merasa catatan amalnya setahun ini penuh dosa? Solusinya
adalah bersegera. Jangan menunda taubat. Allah memberikan motivasi indah dalam Surah Ali
Imran ayat 133:

G5y O60SNESISNIfIK 1FYdz {SLIRF FYLdzyly RIFNRKR ¢dz
langit dan bumi yang disediakan untuk oraogang yangd S NJi | (R®. Aldlénran: 133)

Dan sebagai penutup motivasi amal kita, mari kita renungkan hadits Rasulullah tentang siapa
orang yang sebenarnya cerdas itu:

GhNFy3 &@Fy3d OSNRIFIA OLIYRIFIAO FTRFEIFTK 2N}y3 &l y3
beramal untuk kehidupan setelah kematian. Sedangkan orang yang lemah adalah orang yang
mengikuti hawa nafsunya namun berangangan kepada Allah (mengharap surga tanpa

I Y I f(HR®TErmidzi, No. 2459)

Ma'asyiral Muslimin,

Momentum Sya'ban dan Nisfu Sya'ban bukan untuk dirayakan dengan pesta pora atau-amalan
amalan yang tidak ada tuntunannya, melainkan momen hening untuk membersihkan hati dari
syirik dan dendam, serta memperbaiki kualitas ibadah sebagai persiagaming upmenuju
Ramadhan. Mari kita tutup buku tahunan amal kita dengaisnul Khatimal§akhir yang baik).
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan khutbah kita pada siang hari ini: Bulan Sya'ban adalah bulan diangkatnya
amal. Malam Nisfu Sya'ban adalah malam pengampunan bagi mereka yang hatinya bersih dari
kesyrikan dan bersih dari kebencian terhadap sesama muslim. Mari kita manfaatkan sisa hari di
bulan ini untuk berdamai dengan saudara, meminta maaf kepada orang tua, istri, dan tetangga,
serta memperbanyak puasa sunnah dan bacaa@Quklan. Pastikan saat makat mengangkat
laporan amal kita, status kita adalah hamba yang sedang bertaubat dan taat, bukan hamba yang
lalai dan bermusuhan.

Marilah kita menundukkan hati dan pikiran kita, bermunajat kepada Allah Azza wa Jalla,
memohon ampunan dan kekuataman.
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Ya Allah, di bulan Sya'ban yang mulia ini, bersihkanlah hati kami dari segala noda kesyirikan,
kemunafikan, dan akhlak yang buruk.

Ya Allah, sucikanlah hati kami dari kemunafikan, amal kami dari riya), kisani dari dusta, dan
mata kami dari khianat. Dan janganlah Engkau jadikan di dalam hati kami rasa dendam dan benci
kepada orangprang yang beriman.

Ya Allah, berkahilah kami di bulan Sya'baip dan sampaikanlah umur kami untuk berjumpa
dengan bulan Ramadhan dalam keadaan sehat dan iman yang kuat.
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b!'{Y!Il YI!¢.!1l W aQl!¢ op

Tema: Mulai Membuka AQur'an: Jangan Menunggu Ramadan untuk Membacanya

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
dengan sebear-benarnya takwa. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang
tunduk dan anggota badan yang patuh menjalankan periNgh serta menjauhi larangeaxya,

di mana pun kita berada.
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kegadmngan Kkita, Nabi Agung
Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau, para sahabat, serta para ulama
dan pejuang agama yang setia menjaga kemurnian Islam hingga akhir zaman.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Seringkali kita melihat fenomenyang menyentuh hati sekaligus membuat kita merenung. Di
bulan Ramadan, mushaf-8lur'an terbuka lebar di setiap masjid dan rumah. Suara lantunan ayat
suci menggema di mamaana. Namun, begitu Ramadan berlalu, mushafkhaf itu kembali
tertutup rapat, bedebu di atas lemari, seolatiah AtQur'an hanya diturunkan untuk satu bulan
saja.

Padahal, hati kita membutuhkan cahaya(lr'an setiap hari, bukan setahun sekali. Jiwa kita
seringkali merasa gersang, hidup terasa sempit, dan masalah datang silih befgapt sadar,
itu semua terjadi karena kita menjauh dari sumber ketenangan, yealamullah(Perkataan
Allah).

Hari ini, di tempat yang mulia ini, mari kita bangun tekad bafuiai Membuka AtQur'an,
Jangan Menunggu Ramadan.

Allah Subhanahu wa Ta'ataenegaskan tujuan utama diturunkannya@ur'an dalamSurah
Shad ayat 29

GLYA FTRFEfI K &aSodzZa K {AGlFro &ly3 YI Yshpaya omNéka/ | | Y
memperhatikan ayatyatnya dan supaya mendapat pelajaran oram@gng yang mempunyai
LAl AN y®Pe S6v{d {KIRY H®DU

Ayat ini menjelaskan bahwa -@ur'an adalah kitab yandJlubarak (penuh keberkahan).
Keberkahan ini tidak akan bisa kita raih jika naisa tertutup. Allah memerintahkan kita untuk
liyaddabbarumemperhatikan/merenungi) ayatyatnya. Bagaimana kita bisa merenurgjniya
jike?> membacanya saja kita tundanda? Orang yang cerdas|(l Albal) adalah mereka yang
senantiasamengambil pelajaran da AFQur'an dalam setiap fase kehidupannya, bukan hanya
saat bulan puasa tiba.

Ma'asyiral Muslimin yang dirahmati Allah,

Mengapa kita harus menyegerakan membac#&At'an hari ini juga? Karena kita tidak ingin
menjadi orangyang merugi. Perdagangan dengan Allah melalui bacaauidn adalah
perniagaan yang tidak akan pernah rugi. Keuntungan pahalanya berlipat ganda dan instan.
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Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan motivasi yang sangat kuat dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam ATirmidhi:

G. FNFy3IaAlkLIF &Fy3a YSYolahQAQurah)indka KidzkdafmeriRapdA Y A

satu kebaikan. Dan satu kebaikan itu akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan semisal.

' 1dz GARF1 YSy3ardrily WHEAT [IY aAYQ AlGdz al Gdz

RI'Y aAY &l ( deTisnitiNHadtséHasan Shahih)!

Bayangkan, Saudaraku! Membdasmalalsaja sudah puluhan huruf, berarti ratusan kebaikan.
Jika kita menunggu Ramadan, berapa juta kebaikan yang kita lewatkan setiap harinya-di bulan
bulan lain? Apakah kita yakin umur kiampai ke Ramadan tahun depan? Maka, bukalah Al
Qur'anmu hari ini, meski hanya satu halaman, meski hanya satu 'ain.

Namun, ada hal yang lebih menakutkan daripada sekadar kehilangan pahala. Yaitu ancaman Allah
bagi mereka yang melupakan@ur'an dan berpahg dari peringatarNya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal&orah Thaha ayat 124

G5Fy O NFy3IaArl LI o EKNmhkdsesuighuhRya bainyd jemghidaEn yiarkgy
ASYLIAGE REY YEYA Fl1hy YSy3akAyLldzy 1+tyyel LI RE
124)

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa "berpaling dari pering#tahbermakna meninggalkan-Al
Qur'an; tidak membacanya, tidak angamalkannya, dan melupakannya. Akibatnya adalah
Ma'isyatan Dhanka(penghidupan yang sempit). Harta mungkin banyak, jabatan mungkin tinggi,
tapi hatinya sempit, gelisah, tidak tenang, dan penuh masalah. Jika hari ini kita merasa hidup
sumpek dan penuh kedjisahan, cobalah introspeksi: sudah berapa lama debu menutupi mushaf
kita?

Lebih lanjut, AQur'an kelak di hari kiamat akan memiliki dua peran: sebagai Pembela atau
sebagai Penuntut. Kita tentu ingin-@ur'an datang membela kita, bukan justru memberatka
kita.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits riwayat Imam Muslim:
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G5 W diNRIF Y Aldz FRIfFK Kdz2z2l K 61 NBHBdzYSykodzl GAD
OYSYOSNI G lFyYdzo®é o1l wd adzaf AYD

Jangarsampai di hari kiamat nanti, /Qur'an bersaksi di hadapan Allah: "Ya Rabb, hambani
mengabaikanku, dia hanya menyentuhku setahun sekali sebagai formaktdadzubillahi min
dzalik.

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Mungkin ada di antara kita yang megalserat memulai karena merasa bacaannya belum lancar,
masih terbatabata, atau takut salah. Ketahuilah, Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Pengasih. Al
Qur'an didesain oleh Allah untuk mudah dipelajari.

Allah berfirman berulang kali dalaBurah AlQamar, salah satunya di ayat 17:

a5y a$
o

dzy 33 dzKy & I GGuf'ah ehtukypeldjdran, Ynaka bdékalt ofang yang
YSy3ary f

a
A LIS f-QagharNY)y Ké  6v{ & | f

Allah sendiri yang menjamin kemudainya. Tidak ada alasan "sulit" untuk tidak membacanya.
Bahkan, bagi Anda yang masih belajar dan merasa kesulitan, Rasulullah SAW memberikan kabar
gembira yang luar biasa.

Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, dari Aisyah radhiyallahu 'anha, Rasdtskbda:

GhNF y3a &Fy3 YIKdNDIYYS Yo IOF nidikaE yangmulialaditaat.
Adapun orang yang membaca-AldzNR | y R S y-Bataydan imSrash kegulitan, maka
oF3Aye&l Rdzqr LI KFfl ®¢ 61 wd . dzl KINR 3 adzafAYD

Subhanallah! Satu pahala karena membacanya, dan satu pahala lagi atas kesungguhannya
melawan kesutan itu. Jadi, tidak ada alasan untuk malu atau menunda. Mulailah hari ini. Ambil
wudhu, duduk sejenak, dan bacalah. Biarkan ayat Allah membasahi kerongkongan jiwa kita
yang kering.

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita untuk menjadik&uibn sebagai sahabat karib
kita, bukan tamu tahunan.

239



BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumllah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, marilah kita bawa pulang satu pesan penting: Jangan jadikan
Al-Qur'an sebagai "barang antik" yang hanya dipajang.

Ada tiga langkah sederhana untuk memulainya hari ini:

1. Tetapkan Waktuluangkan waktu minimal 106 menit sehari, misalnya setelah Subuh atau
setelah Maghrib. Jangan menunggu waktu luang, tapi luangkanlah waktu.

2. Mulai Sedikit tapi Rutin (Istigamah)Setengah halaman setiap hari jauh lebih dicintai Allah
daripada satu juz taghanya setahun sekali lalu berhenti.

3. Tadabburi Artinya:Bacalah terjemahannya agar kita paham pesan cinta dari Allah untuk

kita.

Mari kita berdoa, memohon agar hati kita dilembutkan untuk menerima cahauAan.
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Ya Allah, Ya Rahman, Ya Rahim...

Jadikanlah AQur'an sebagai penyejuk hati kami, cahaya bagi dada kami, pelipur kesedihan kami,
dan penghapus kegelisahan kami. Jangan biarkan hari ini berlalu tanparkambaca ayat
ayat-Mu.

Ya Allah, ingatkanlah kami apa yang kami lupa daQAi'an, ajarkanlah kami apa yang belum
kami ketahui darinya, dan berilah kami rezeki untuk membacanya seganjaam dan siang
dengan cara yang Engkau ridhai.
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b! { Y! I YI | ¢. 1| Wl aQl! ¢ oc
Tema: Puas&adget- Menahan Diri dari Konten St&ia Demi Kekhusyukan Puasa

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

' YYl o6 QRdzo
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah
mempertemukan kita dengan bulan suci Ramadhan (atau hari yang mulia ini), bulan di mana
pintu surga dibuka seludsasnya dan pintu neraka ditutup serapatpatnya. Shalawat serta
alrtrly asSvy23ar aSyrydAlal GSNOdzNF K {SLI RF 2dzy2da
sallam, kepada keluarga beliau, para sahabat, para ulama pewaris nabi, dan para mujahid yang
istigamah menegakkan agama Allah hingga akhir zaman.

Di mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada seluruh jamaah,
marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan seHegraar takwa. Yakni dengan
menjalankan perintaiNya da menjauhi larangaiNya, baik saat kita sendirian di kamar yang
sepi maupun saat berada di keramaian, baik di dunia nyata maupun di dunia maya.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Hari ini kita hidup di zaman yang unik. Perut kita mungkin sedarguasa menahan lapar dan
dahaga, namun ada satu hal yang seringkali "tidak berpuasa" dan terus memakan santapan demi
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santapan tanpa henti. Apakah itu? Itulah mata dan jari jemari kita yang lekat dgadgetatau
gawai.

Kita mampu menahan diri dari nasard air sejak fajar hingga maghrib, namun betapa beratnya
kita menahan diri untuk tidalscrolling media sosial, menyebarkan berita yang belum jelas
(hoaks), atau menikmati tontonan yang -sia (laghw). Fenomena ini memunculkan
kekhawatiran: jangaffangan masa kita hanya sukses secara fisik, namun gagal secara ruhani
karena "kebocoran pahala™ melalui laysanartphonekita.

Padahal, tujuan utama puasa adalah membentuk pribadi yang bertakwa, sebagaimana firman
Allah dalam Surah Aaqgarah ayat 183:

al | A -&add ydng beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orangorang sebelum kamu agar kanduS NJi I (R®. IARagarah: 183)

Ayat ini menegaskan bahveautput atau hasil akhir dari puasa adalah takwa. Takwa bukan hanya
shalat dan zakat, tetapi juga kemampuan mengendalikan sklfF¢ontrol). Jika puasa tidak
mampu menahan jari kita dari mengetikmentar pedas, atau menahan mata kita dari melihat
aurat yang terbuka di media sosial, maka kualitas takwa kita patut dipertanyakan.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Mengapa kita perlu melakukan "Puasa Gadget" atau setidaknya membatasi diri? Karena
Raglzt dzf f K { KFff €t Kdz WHfFAKA gl alfttly G4Stl K
yang berpuasa, namun tidak mendapatkan -@pa selain lapar dan haus. Mengapa? Karena
lisannya (dan di zaman ini, jarinya) tidak berpuasa dari kebohongan daa-k&l.s

wl adzt dzt £t I K {KIFIffltfl Kdz WFEfIl AKA &I alfftlyY o6SNJ
Bukhari:

G. FNFy3IaAl LI  i@&dgakan pérkatdan|dustd, Sryalah mengamalkannya, dan
melakukan tindakan bodoh, maka Allah tidak butuh kepada usahanya menahan lapar dan
RI KI 3 (KR Bulhéri)

Hadits ini adalah "tamparan” kasih sayang bagi Kjaul azzur (perkataan dusta) di era digi
ini bentuknya sangat beragam: meneruskan pedamwadcast bohong tanpa tabayyun,
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memalsukan citra diri demlike dan pujian, hingga berkomentar buruk yang menyakiti hati
saudara seiman. Jika ini terus kita lakukan sambil berpuasa, magialaia rasadpar yang kita
tahan seharian.

Selain dosa, tantangan terbesar kita adalahtfalyangLaghw(siasia). Konten hiburan, debat
kusir di kolom komentar, atagameyang berlebihan mungkin tidak serta merta haram, tetapi ia
mencuri waktu berharga kita. Wakyang seharusnya untuk tilawah, habis unsakolling Waktu
untuk dzikir, habis untuk memantau status orang lain.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji oraorgng beriman yang mampu berpaling dari hal yang
siasia, sebagaimana firmaya dalam Surah Al dzQ Yrayad3:

G5y 2Nry3a &ly3a YSyeald«K{ly RANR RFNR 0LISNDdz G
(QS. AR dzQYA Yy dzyY o000

Dalam tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa orang beriman itu ketika melihat atau melaati h
hal yang batil dan tidak berguna, mereka berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya. Maka,
"Puasa Gadget" di sini bermakna: menahan diri daghw (konten sampah/sisia) demi
menjaga kesucian hati dan kekhusyukan ibadah.

Jamaah yand3erbahagia,

Lalu, bagaimana jika kita gagal mengendalikan ini? Ancaman bagi mereka yang tidak bisa menjaga
interaksi sosialnya (termasuk di media sosial) sangatlah berat. Rasulullah pernah bertanya
tentang siapa orang yang bangkriuflis) di akhirat nant

Dalam Hadits riwayat Muslim disebutkan:

G{ Sadzy3adzKyel 2NIy3 &ly3 oFy3a|lNHzi RI Namatdzy |l {1 d:
dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Namun ia datang dengan membawa dosa
mencela si ini, menuduh si ini, memakan harta si ini, menumpahkan darah si ini, dan memukul si

ini. Maka diberikanlah pahala kebaikannya kepada si ini dan siklupahala kebaikannya habis
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sebelum lunas tanggungannya, maka diambilah ddssa mereka (orang yang didzalimi) lalu
RAGAYLI 1FYy 1SLIRFYy&FZ 1SYdzZRAHR Mudim)RAE SYLI NJ Iy

Bayangkan, pahala puasa yang kita kumpulkan dengan susah, figalhabis seketika hanya
1TFNBYylF 1SGA1LFY 2FNR (AGF @Fy3a YSY3IKAYyl 2NIy3
billahi min dzalik.

Saudaraku Rahimakumullah,

Sebagai solusi agar puasa kita berkualitas dan terhindar dari maksiat digHQlr'a@h
menawarkan konsepluragabah(merasa diawasi) dan tanggung jawab penuh atas indera kita.
Sebelum kita melihat, mendengar, atau membagikan sesuatu, ingatlah firman Allah dalam Surah
Al-lsra ayat 36:

a5y 2Fry3aryftrK (FYdz YSYy3IA{dziA LI &Fy3a 11 Ydz |
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
2l &1 0(O8.IAKra:36)

Ayat ini adalah rem pakem bagi kita. Sebelum jari menekan tostiok tanyakan pada hati:
"Apakah saya tahu kebenarannya? Apakah ini bermanfaat? Apakah Allah ridha jika saya
menyebarkan ini?" Jika jawabannya ragu atau tidak, maka tinggalkanlah.

Mari kita ganti waktu yang biasanya untgdget dengan kembali kepada-@lur'an, dzikir, dan
muhasabah. Sebuah prinsip emas diajarkan oleh Rasulullah untuk menjadi Muslim yang baik,
sebagaimana sabda beliau:

G5A FydFNF GFyRE 186FA1FY 18Aaf | ¥dl yangaidak S2 NIy
0 SNXY I y I I {HRoTirdEidziyd@nHbdeMajah, hadits hasan)

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk bisa "berpuasa” dari segala konten
negatif, menahan pandangan dari maksiat, dan menjaga lisan serta jari dari menyakiti sesama.
Agar kelak, kita keluar dari bulan Ramadhan (atau dari ibadah kita) sebagai pemenang yang sejati.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah kita hari ini: Puasa yang sejati tidak hanya menahan lapar, tetapi
juga menahan nafsu digitalt&. Mari jadikangadgetsebagai ladang pahalauntuk menyimak

kajian, membaca ADur'an digital, atau menyambung silaturalimbukan sebagai ladang dosa
yang menggerogoti pahala puasa kita. Ingatlah, bahwa Allah Maha Melihat apa yang ada di layar
kita, dan Malaikat Ragib Atid senantiasa mencatat setiap ketikan jari kita.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan menundukkan kepala, merendahkan hati, memohon
ampunan dan perlindungan kepada Allah '‘Azza wa Jalla.
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Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa orang tua kami, guguru kami, dan seluruh kaum
muslimin. Bersihkanlah hati kami dari segala penyakit hati, dan bersihkanlah lisan serta anggota
tubuh kami dari perbuatan yang ssa.

Ya Allah, sucikanlah hati kami daémunafikan, amal kami dari riya’, lisan kami dari dusta, dan
mata kami dari khianat (memandang yang haram). Sesungguhnya Engkau mengetahui
pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan di dalam dada.
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b!{Y!Il YI!¢.!1l W aQ!¢ or

Tema: Nuzulul Qur'an: AQur'an sebagai Manual of Life, Bukan Sekadar Bacaan

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dialah
Dzat yang telah memuliakan bulan Ramadhan dengan diturunkansQarfn sebagaigtunjuk

bagi manusia. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam, sosok yang akhlaknya adaf@br'ah, beserta
keluarga, sahabat, dan umatnya yang istigamah hingga akhir zaman.

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita tingkatkan
kualitas ketakwaan kita kepada Allah. Takwa adalah -satiunya bekal yang akan
menyelamatkan kita di hari perhitungan kelak.

Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakatiah,

Setiap kali kita memperingati Nuzulul Qur'an, kita diingatkan kembali pada peristiwa agung
turunnya wahyu lllahi. Namun, mari kita renungkan sejenak kondisi umat saat@urah ada

di setiap masjid, di setiap rumah, bahkan di setiap gawai (dadg®. Namun, mengapa
kegelisahan jiwa, keretakan rumah tangga, dan kerusakan moral masih merajalela di-tengah
tengah kita?

Jawabannya mungkin menyakitkan: karena kita seringkali menempatk&uran hanya
sebagai bacaan ritual semata, bukan sebadanual of Lifeatau buku pedoman hidup. Kita
membacanya untuk mengejar pahala, namun kita melupakan fungsinya sebagai peta jalan yang
menuntun setiap keputusan hidup kita. Padahal, Allah menurunk&u#&an untuk meluruskan
segala urusan kehidupan manusiaatgdak tersesat.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal&orah Alisra ayat 9

& { S & dzy’ 3 3Qeray idi menibérikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi
khabar gembira kepada orargrang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka
FRFE LI KFEfF @Fy3 o6Sal NWé

Ayat ini menegaskan bahwa-@ur'an memberikan solusi yang paling lsitaqwam)dan paling
tepat untuk segala permasalahan. Jika ekonomi kita bermasal&yridn punya aturannya. Jika
keluarga kita tidak harmonis, -@ur'an punya tuntunannya. Masalah muncul ketika kita
mengabaikan "manual” dari Pencipta kita dan lebih nignaituran buatan manusia yang lemah.
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Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam telah memberikan jaminan keselamatan bagi siapa saja
yang menjadikan AQur'an sebagai pegangan utama, bukan sekadar sampingan. Beliau bersabda
dalam hadits shahih riwayat Imamalik:

Y

G! {dz GAy3I3Art1ry (1SLIFIRF ({FEAFY RdzFk LISNJIFNFZ @&F
kalian berpegang teguh kepada keduanya: KitabullakQéfan) dan Sunnah Nabié | @ ¢

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Apa akibatnya jika kita menjadikan-@ur'an sekadar hiasan lemari dan tidak menjadikannya
pedoman hidup? Allah memberikan peringatan yang sangat keras. Orang yang berpaling dari
tuntunan A-Qur'an, meskipun ia kaya raya secara materi, Allah akan berikan padanya kehidupan
yang sempit dan menyesakkan.

Perhatikan firman Allah dala®urah TeHa ayat 124

45Fy OFNFy3Jaik Ll 0 SKLINQU'hE maRd seBungdulingek baginyai |y
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan
odzii I Pé

Kehidupan yang sempfina‘isyatan dhankapukan berarti miskin harta, tetapi sempitnya hati,
hilangnya ketenangan, dan rasa gelisah yang tak berujung. Ini adalah dampak nyata ketika
manusia hidup tanpa panduan wahyu.

Lebih menakutkan lagi, Rur'an kelak di hari kiamat bisa menjadi musuh yangumut Kita.
Jika kita membacanya tapi mengkhianati isinya, ia akan bersaksi memberatkan kita. Rasulullah
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits riwayat Muslim:

a 5 I yQurlarh itu adalah hujjah (saksi/btik yang membelamu atau justru menuntutmu
OYSYOSNI G yYdzo ¢

Maka, solusinya adalah mengubah cara kita berinteraksi deng@urdn. Jangan berhenti pada
membaca teksnya saja. Kita harus naik kelas mehagiabbur yaitu merenungkan maknanya
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untuk diamalka. AFQur'an diturunkan bukan untuk sekadar dilagukan, tetapi untuk dipikirkan
dan diterapkan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal&orah Shad ayat 29

GLYA FTRFEfFTK &Sodzr K YAOGFo &@lFy3a YIYA GdzNHzylty 1
memperhatikan (mentadabburi) ayayatnya dan supaya mendapat pelajaran oramgng
@ly3a YSYLlzyel A LIATANI yOE

Jika kita mampu menjadikan -@lur'an sebagaiManua of Life membacanya dengan
pemahaman, dan mengamalkannya dalam keseharian, makudn akan datang sebagai
sahabat setia yang memberi pertolongan (syafaat) di saat tidak ada pertolongan lain.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan kabmabige dalam hadits riwayat Muslim:

. I Ol fQuran, Karkna sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi
syafaat bagi para sahabatnya (orang yang rajin mén®l RIy YSy3F Yl t 1 lyyel o

Semoga Allah menjadikan kita ahlul Qur'an, keluarga Allah di muka bumi, yang hidupnya diterangi
cahaya wahyu llahi.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita kembali meluruskan niat dan meningkatkan ketakwaan. Sebagai kesimpulan
khutbah kita pada siang hari ini: JadikanlabQ@t'an sebagaManual of Lifeyang sejati. Baca
petunjuknya sebelum melangkah, pahami aturannya sebelum bertindak. Jangan ddatapai
tersesat di dunia padahal kita memegang peta, dan jangan sampai kita celaka di akhirat padahal

kita memiliki kuncinya.

Marilah kita berdoa, memohon kepada Allah agar hati kita dilembutkan untuk menerima hidayah
Al-Qur'an.

Ya Allah, jadikanlah Aur'an yang agung sebagpenyejuk hati kami, cahaya bagi dada kami,
pelipur kesedihan kami, serta penghilang kekalutan dan keresahan kami.
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b! { Y! I YI | ¢. 1| W aQl ¢ oy
Tema: Memburu Lailatul Qadar: Fokus Ibadah di Garis Finish (10 Hari Terakhir)

BAGIAN 1KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Marilah kia senantiasa membasahi lisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Di saat banyak saudara kita yang telah dipanggil menbjlyaddqta

masih diberikan nikmat umur untuk bernapas di bulan suci Ramadan yang mulia ini. Shalawat

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada pelita akhir zaman, Baginda Nabi Muhammad
{KFIfflffl Kdz WFHEFAKA gl altftlyYys 06SaSNIIF (St dzr N
hingga hari kiamat.

254



Ketahuilah, perjalanan Ramadan kita ibarat sebuah permantdari maraton. Saat perlombaan
baru dimulai, pesertanya membludak, penuh semangat, dan berd#ssdékan di garistart.
Namun, fenomena yang sering kita saksikaan ini adalah realita yang menyedihkaketika
mendekati garidinish, barisan jamaah di nsgid justru semakin maju (semakin sedikit), pusat
perbelanjaan semakin padat, dan fokus umat mulai terpecah pada persiapan duniawi
menyambut lebaran.

Padahal, dalam logika perlombaan, seorang pelari profesional justru akan mengerahkan seluruh
sisa tenagarg (sprint) ketika garidinish sudah terlihat. Begitu pula seharusnya sikap seorang
mukmin sejati. Sepuluh hari terakhir Ramadan adalah "zona emas", karena di dalamnya terdapat
satu malam yang nilainya lebih mahal daripada investasi ibadah seumur hidup, yaitu Lailatul
Qadar.

Allah Subhnahu wa Ta'ala berfirman dala@S. AlQadr ayat 13 mengenai keagungan malam
ini:

® ¢

G{ Sadzy33dzKy &l YI YA GGufah)ady Bajadzidmyilinan.yDAretahukah! f
1FYdz FLIT1FK YFEFY 1SYdZ ALYy AlddzK al Y -1SYdzZ A
Qadr: 13)

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah penegasan luar biasa dari Alldthadata

(lebih baik)menunjukkan bahwa ibadah di malam itu nilainya bukan sekadar sama dengan 1000
bulan (kurang lebih 83 tahun), melainkabih baikdari itu. Bayangkan, jika kita shalat dua rakaat
saja di saat Lailatul Qadar, nilainya melebihi shalat kita selama 83 tahpa keenti. Ini adalah
"bonus umur" bagi umat Nabi Muhammad yang reéda umurnya pendek. Sungguh rugi, seribu
kali rugi, orang yang melewatkan malam ini dengan tidur lelap atau bersenda gurau yaigg sia

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Bagaimana aga kita memburu malam mulia ini? Mari kita lihat teladan terbaik kita, Rasulullah

{KFEtlFtfFrKdz WHElFAKA gl atrttlyYd . StAldz GARF] ¢
yang berlebihan, melainkan beliau mengencangkan ikat pinggangnya untuk ferikoedah.

Sebagaimana disebitan dalamHadits Riwayat Bukhari dan Musliari Aisyah Radhiyallahu
WI yKIY
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! RIf I{KK IbflfolAf £  Kdz WI Il AKA g alrttry FLIFOAEI YI
beliau mengencangkan sarungnya (bersungguhgguh dalam ibadah/menjauhi istri),
YSYIKARdzLIL FY YIflFYyels Ry YSYoly3adzyilty 1St dz

Istilah "mengerangkan sarung'syadda mi'zarahuadalah kiasan yang bermakna keseriusan
total dalam beribadah dan sementara waktu menjauhi hubungan suami istri demi fokus
bermunajat. Beliau juga tidak egois masuk surga sendirian; beliau membangunkan keluarganya.
Ini tequran bagi kita para kepala keluarga: apakah kita tega membiarkan istri daraaakkita
terlelap tidur sepanjang malam di 10 hari terakhir, sementara pintu rahmat dibuka selebar
lebarnya?

Mengapa kita harus begitu lelah mengejarnya? Karena ada jaminparem total bagi mereka
@ly3a adzZasSa YSYyRFLIGlUlIYyyelo wlkadzdz 1K {KFff
gembira dalanHadits Riwayat Bukhari dan Muslim

a . r&ngsiapa mendirikan shalat pada Lailatul Qadar karena iman dan mengharap pahala dari
Allah, niscaya diampunidosa2 a  y&l &t y3 GStFK ffdzpé o661 wod . dz

Hadits ini adalah motivasi terbesar kita. Syaratnya élmanan(meyakini kebenaran janji Allah)
dan Ihtisaban(ikhlas mengharap wajah Allah, bukan karena ingin dipuji). Jika dua hal ini ada,
maka dosadosa masa lalu kita yang menggunung itu akan dihaptsiiboleh Allah Subhanahu

wa Ta'ala.

Allah juga menegaskan bahwa malam ini adalah malam yang penuh keberkahan dan di dalamnya
segala urusan ditetapkan. Sebagaimana firfya dalanQS. AdDukhan ayat 24

()

G{Sadzy3adzKyel YIFIYA YSydaNHzyllyyel LI Rl &adz §dz
Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
KA1l Yl KdoDukbanm:{34p ! R

Ayat ini memperkuat alasan mengapa kita harus "memburu” malam ini. Ini adalah malam
penetapan takdir tahunan. Nasib kita setahun ke depan, rezeki, ajal, dan kebahagiaan kita
dituliskan. Maka, alangkah indahnya jika saat takdir kita sedang ditulis olelMadaikat, kita
sedang dalam keadaan sujud, sedang memba€uihn, atau sedang menengadahkan tangan
berdoa.
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Jamaah yang dimuliakan Allah,

Lalu, apa solusi praktisnya? Apa yang harus kita lakukan dan apa yang harus kita baca jika kita
merasamendapatkan malam tersebut? Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita untuk
selalu berdoa dan meminta kepadiya, karena Dia sangat dekat.

Allah berfirman dalan@S. ABBagarah Ayat 186

a5y I LI ohamhbaKukértshyd kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepadaY¥Y dzd © @ éBagaraH; 186)! f

Ayat ini letaknya di selsda ayat puasa dalam Surat-B&garah, mengisyaratkan eratnya
hubungan antara puasa, Ramadan, dan doa. Sebagai implementasinya, lbunda Aisyah pernah
bertanya kepada Rasulullah tentang doa khusus di malam Qadar.

DalamHadits Riwayat Tirmidhilonu Majah, da\hmad yang dinilai Shahih:

Dari Aisyah radhiyallahuyakl = Al o06SNJ FGFY d&! 1{dz 60SNIlFyel =
menurutmu jika aku mengetahui malam apa itu Lailatul Qadar, apa yang harus aku baca

LI RIFyelr KQ .StAldz 6SNAFORFY W' OFLJYFYyfFKY | F ! f1
mencintai maaf, mak&' I | F{F yt F K | 1dz2Q®dé o0l wd ¢CANNARKAZI LOY

Saudaraku, doa ini singkat namun dahsyat. Kita tidak meminta dunia, tidak meminta harta, tapi
meminta "Maaf" AF'Afwu). Karena jika Allah sudah memaafkan kita, maka ¢Ny@akan turun.
Jika ridhaNyaturun, maka kebahagiaan dunia dan akhirat otomatis akan kita genggam.

Maka, di sisa malarmalam terakhir ini, mari kita kurangi jam tidur kita, kurangi aktivitas media
sosial yang tidak perlu. Hidupkan masjpasjid dengan I'tikaf, atau setidaknya hidupkamah
rumah kita dengan lantunan &ur'an dan Qiyamul Lail. Jangan sampai kita menjadi orang yang
merugi, yang membiarkan tamu agung (Lailatul Qadar) lewat begitu saja tanpa kita sambut.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sebagai penutup khutbah ini, mari kita renungkan kembali. Waktu kita tinggal sedikit. Jangan
biarkan kesibukarmempersiapkan baju baru dan kue lebaran mengalahkan kesibukan kita
mempersiapkan "baju taqwa" untuk menghadap Allah. Ingatlah, 10 hari terakhir adalah garis
finish Tidak ada pelari maraton yang berjalan santai di giaiish, mereka semua berlasekuat
tenaga.

Mari kita "gas pol" ibadah kita. Ajak anak istri untuk shalat malam, perbanyak sedekah, dan
basahi lidah dengan istighfar serta dalahumma innaka ‘afuwwunSemoga salah satu malam
di harthari mendatang menjadi saksi bahwa kita layak naadkan kemuliaan Lailatul Qadar.

Marilah kita tundukkan kepala dan hati kita, memohon kepada Dzat yang merrtaliakan
hati, agar kita ditetapkan dalam iman dan Islam hingga akhir hayat.
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Ya Allah, ampunilah dosdosa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa para-guru kami.
Sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangi kami di waktu kecil.

Ya Allah, berkahilah kami di sisa bulan Ramadan ini, dan sampaikanlah kami pada Lailatul Qadar.
Berikanlah kami taufig untuk bisa menghidupkan malam tersebut dengan ibadah yang Engkau
ridhai.

Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan mencintai kemaafan, maka maafkanlah
kesalahan kami, hapuskanlah dedesa kami, dan terimalah tobat kami.

259



b!'{Y!Il YI!¢.!1l W aQl¢ od

Tema: Zakat Fitrah dan Maklembersihkan Harta, Memberdayakan Umat

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakurallah,

Puji syukur hanyalah milik Allah, Zat Yang Maha Kaya, yang kekdyadidak akan pernah habis
meski diberikan kepada seluruh makhluk di langit dan di bumi.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW,
teladan kedermawanan yang paling mulia, serta kepada keluarga, sahabat, para ulama, dan para
pejuang di jalan Allah yang senantiasa menjaga kemurnian agama ini.

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan seblesmiaarnya takwa. Takwa
bukan hanya rap rukuk dan sujud di masijid, tetapi juga kesiapan hati untuk berbagi, kepedulian
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untuk mengentaskan saudara kita dari jurang kemiskinan, dan kejujuran dalam menunaikan hak
harta.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Kita hidup di zaman yang penuh paradoks.aii sisi, gedungedung pencakar langit menjulang
tinggi, pusat perbelanjaan penuh sesak, dan gaya hidup mewah dipertontonkan di media sosial.

Namun, di sisi lain, tidak jauh dari tempat kita tinggal, masih ada saudara kita yang bingung
apakah besok bisaakan, anakanak yang putus sekolah karena biaya, dan keluarga yang terjerat
utang riba hanya untuk menyambung hidup.

Islam hadir bukan hanya sebagai agama ritual, tetapi sebagai solusi sosial. Salah satu pilar
utamanya adalatZakat baik itu Zakat Fitrah aupun Zakat Mal. Zakat adalah jembatan kasih
sayang yang menghubungkan si kaya dan si miskin, serta mekanisme ilahi untuk membersihkan
jiwa dan memberdayakan umat.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dal@8. AtTaubah ayat 103yang menjadi landasan
filosofis mengapa kita wajib berzakat:

G!' YOAETETITK TF{FG REFENR &SolF3AlLYy KIFENIF dSNB]1I X
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
1SUSYUSNIYlLY 2A¢F ol 3IA YSNBllFI® 5y (%MK al K
Taubah: 103)

Ayat ini menegaskan dua fungsi utama zaKaithahhiruhum (membersihlan mereka) dan
Tuzakkihim(mensucikan/menumbuhkan mereka).

Zakat membersihkan harta kita dari hak orang lain yang "menempel” di dalamnya, dan
membersihkan hati muzakki (pemberi zakat) dari sifat kikir, tamak, dan cinta dunia yang
berlebihan. Harta yangidak dikeluarkan zakatnya adalah harta yang kotor, yang kelak bisa
menjadi sumber penyakit bagi hati dan kehidupan kita.

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Secara spesifik, di bulan Ramadhan dan menjelang Idul Fitri, kita diwajibkan menunaikan Zakat
Fitrah. Ini adalah zakat bagi jiwa, pembersih bagi orang yang berpuasa.

Perhatikan sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang diriwayatkarAblelbaud dan Ibnu
Majah dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu:
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awl adzt dzf f | Kaih{ w& Isdlldml nfetvdjibkadz zakdt fitrah untuk membersihkan orang
yang berpuasa dari perbuatan ss&a dan perkataan kotor, serta untuk memberi makan orang
orang miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri), maka itu adalah
zakat yangditerima. Dan barang siapa yang menunaikannya setelah shalat, maka itu hanyalah
& SRS I K(HR. Adu ®dudbdan Ibnu Majah, Hadits Hasan)

Hadits ini mengajarkan kita bahwa puasa kita mungkin cacat, mungkin ada-cetdah
kekurangan karena lisan yandti@rjaga atau hati yang lalai. Zakat Fitrah hadir sebagai penambal
kekurangan tersebut.

Tujuannya sangat mulig: dzQ Y I G I y  (meniberivrakan drakig/miskin), agar di hari raya
nanti tidak ada satu pun umat Islam yang bersedih karena kelaparan semeydag lain
berpesta pora.

Lantas, bagaimana dengan Zakat Mal (Zakat Harta)?

Banyak di antara kita yang merasa berat mengeluarkannya karena takut harta akan berkurang.
Logika matematika manusia mengatakan: 10 dikurang 1 tinggal 9. Tetapi logika iman dan
matematika Allah berbeda.

Allah menjanjikan pertumbuhan dan keberkahan bagi harta yang dizakatkan, sebagaimana
firman-Nya dalanQS. AlBagarah ayat 261

Gt SNHzYLI YIFy oyl Tl K @&l-ofafg yBw ménafkahkhid Harsany2 di S K 0
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan bujirh pada tiaptiap

bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunid @ F 0 f | 3A al KOS. ABSqaranSa61) K dzA @ ¢

Ayat ini membantah ketakutan kita akan kemiskinan. Zakat dan sede&@h adalah investasi
terbaik dengarreturn (imbal hasil) yang berlipat ganda, baik di dunia berupa keberkahan dan
ketenangan, maupun di akhirat berupa surga.
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Rasulullah SAW pun memberikan jaminan (garansi) bahwa harta tidak akan habis karena
sedekah. Bediu bersabda:

G{ SRS1{FK GARF{ F{1ly YSy3adz2NI}y3IA KINIIF® ¢ARI ]I
yang sukamemberi maaf kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seseorang merendahkan diri karena
lffFTKE 1SOdzr tA ' ffFK (HRMysimySy 3l y3alird RSNral iy

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah,

Penting untuk kita sadari bahwa dalam harta kita, sesungguhnya ada "hdkaralilg lain yang
dititipkan Allah kepada kita. Jika kita menahannya, berarti kita memakan hak orang lain.

Allah berfirman dalan@S. AdZDzariyat ayat 19

Q

A5y LI -Rdrta nierebdlada hak untuk oramgiskin yang meminta dan orang miskin yang
G0ARI 1 YSyYyRKQS: AdDialya:Al0)y o £

C

Dengan memahami ayat ini, ketika kita menyerahkan zakat, janganlah kita merasa sombong atau
merasa sebagai pahlawan. Justru kita harus berterima kasih kepada fakin ikarena mereka

telah membantu kita "mengambil” hak mereka, sehingga harta kita menjadi bersih dan halal
kembali.

Terakhir, zakat memiliki fungsi pemberdayaan. Islam tidak ingin umatnya terus menerus menjadi
pemintaminta. Zakat harus dikelola untuk mengubatustahik (penerima zakat) menjadi
muzakki(pemberi zakat) di masa depan. Islam mendorong kemandirian ekonomi.

Rasulullah SAW memotivasi kita untuk menjadi tangan di atas (pemberi) dalam hadits riwayat
Bukhari dan Muslim

G ¢y 3l y atas legifdbailRdaripada tangan yang di bawah. Tangan di atas adalah tangan
8ly3 YSYOSNR O6YSYy3IAAyFL{{1ltyo: &aSRIEy3lly GFy3aly
(HR. Bukhari dan Muslim)
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Semoga Allah SWT melembutkan hati kita untuk ikhlas menunaikan, haflag, dan sedekah,
serta menjadikannya sebagai wasilah pembersih jiwa dan pemberdaya umat menuju kejayaan
Islam.

16 15

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kitabertakwa kepada Allah. Pada khutbah yang kedua ini, marilah kita simpulkan bahwa
Zakat Fitrah dan Zakat Mal adalah bukti keimanan yang konkret. la bukan beban, melainkan
kebutuhan kita sendiri untuk mensucikan jiwa dan harta.

Zakat Fitrah mengembalikart&kepada kesucian fitrah setelah Ramadhan, sementara Zakat Mal
menjaga keseimbangan sosial dan ekonomi umat. Janganlah menunda pembayaran zakat, karena
kita tidak tahu kapan ajal menjemput. Pastikan harta yang kita tinggalkan adalah harta yang
bersih, yag menjadi amal jariyah, bukan harta kotor yang menjadi beban hisab di akhirat kelak.

Marilah kita tundukkan kepala dan hati, bermunajat kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengabulkan doa.
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Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa para guru dan ulama
kami, serta dosa seluruh kaum muslimin. Muliakanlah mereka yang telah mendahului kami
dengan iman.

)

Ya Allah, kami memohon kepatiéu petunjuk, ketakwaan, terjaga dari dosa, dan kekayaan hati
serta harta. Ya Allah, berkahilah harta dan keluarga kami, jadikanlah kami golonganaramg
yang gemar berzakat dan bersedekah, dan jauhkanlah kami dari sifat kikir dan tamak.

Ya Allah, cukupkanlah kami dengan rezdki yang halal sehingga kami terhindar dari yang
haram, dan kayakanlah kami dengan karwitu sehingga kami tidak meminta kepada selain
Engkau.
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NAS ! | YI 1 ¢. 1| Wl aQ! ¢ nn
Tema: Kedermawanan Ramadan: Obat Kikir dan Penyuci Jiwa

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa
adalah sebenabenar bekal yang akan kita baw@enghadapNya. Takwa berarti menjalankan
segala perintaiNya dan menjauhi segala larangslya, baik dalam keadaan lapang maupun
sempit, baik saat sendiri maupun di tengah keramaian.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda Muhammad SAWepagla
keluarga beliau, para shahabat beliau dan keluarganya, kepada para ulama yang mewarisi ilmu
nabi, dan kepada para mujahid fi sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama
Islam di seluruh dunia sampai akhir zaman.
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Hadirin yang dimuliaka Allah, saat ini kita berada di momen yang sangat istimewa. Bulan
Ramadan bukan sekadar bulan menahan lapar dan dahaga, tetapi ia adalah madrasah (sekolah)
bagi jiwa kita. Namun, ironisnya, seringkali kita melihat fenomena di mana meja makan kita
penuh dexgan makanan berlimpah saat berbuka, sementara di luar sana, masih banyak saudara
kita yang berbuka dengan air mata karena ketiadaan makanan. Ramadan seharusnya
melunakkan hati yang keras dan membuka tangan yang terkepal. Maka, tema khutbah kita pada
hariini adalah "Kedermawanan Ramadan: Obat Kikir dan Penyuci Jiwa".

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalar@QAt'an Surah ATaubah ayat 103, yang menjadi
landasan utama tentang fungsi sedekah bagi jiwa kita:

G!' YOAtEI K TF1lFd RIENR aSol3alry KIFENIF YSNB1I I
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itadijnen]
1SGSYGdSNYYFY 2Ag61 o0l 3IA YSNB{lI® 5y (S MK al K
Taubah: 103)

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa katghahhiruhum (membersihkan mereka) bermakna
sedekah itu membersihkan diri dari dosa dan akhlak tercela, khyausifat kikir atau bakhil.
Sedangkanii dzl | 1 {meréuciKan mereka) bermakna menumbuhkan akhlak mulia dan
menambah keberkahan harta. Jadi, kedermawanan di bulan Ramadan adalah mekanisme
‘detoksifikasi' rohani untuk membuang penyakit cinta dunia yangebéran.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam adalah teladan terbaik dalam hal ini. Beliau adalah orang
yang paling dermawan, dan kedermawanan beliau memuncak saat Ramadan tiba. Perhatikan
hadits berikut:

Y

dip

G5FNR Loydz ! 60lF&d NIYRKA@IFffI| Kdz WFHyKdzyYl s Al 0S8N
orang yang paling dermawan dalam kebaikan, dan beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadan

al G WAONRE YSySyYdzZayeéel odd { dzy dlawiebh desmhadaief dzf f | |
RFEfEIFTY 1S0FA1lY RINRLI (RR. Bukyadroyl908) y3 06 SNKSYO dza @
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Dalam hadits ini, kedermawanan Nabi digambarkan sepertiih akmursalah (angin yang
berhembus). Maknanya, kedermawanan beliau sangat cepat, ringan tanpa belmamedata
menyentuh siapa saja tanpa pilih kasih, sebagaimana angin yang memberi kesejukan kepada
setiap makhluk yang dilewatinya.

Jamaah Jumat yang berbahagia,

Mengapa kita seringkali berat untuk bersedekah? Jawabannya adalah karena rasa takut akan
kemiskinan dan kecintaan yang berlebihan terhadap harta. Sifat kig¥syuhbh ini adalah
penyakit hati yang berbahaya. Allah memberikan peringatan keras bagi mereka yang merasa
aman dengan menahan hartanya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam BukkImran ayat 180:

& { S-ali jankjanlah orangrang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka
dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu
adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bddamilitu akan dikalungkan kelak di lehernya

di hari kiamat. Dan kepunyaan Alld¥dth segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan
lff1F K YSy3aSal Kdza | LS. Aikmyas: 180) Ydz { SNEBF { | Yy d¢

Ayat ini menegaskan bahwa harta yang kita tateman, yang tidak kita keluarkan hak fakir
miskinnya, kelak akan menjadi siksa. Harta itu akan berubah wujud menjadi lempengan atau ular
yang dikalungkan di leher pemiliknya yang pelit di hari kiaMatudzubillah min dzalik

Lebih dari itu, setiap pagi, ada doalaikat yang senantiasa dipanjatkan khusus untuk orang yang
berinfak dan orang yang pelit. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam befsabda:

Y 2

G¢CARF]l FRF &liddz KIENR Llddzy RA YIyl &aS@adldyad KI Yo
malaikat yang turun. Salah satu dari keduanya berdoa: 'Ya Allah, berikanlahkgpatia orang

yang berinfak." Dan malaikat yang lain berdoa: 'Ya Allah, berikanlah kebinasaan (kehancuran
KFENIGFO 1SLIRFE 2NIy3 & yHR. Bikbafiind 1442 &Mushidino i@10) 6 | A

268



Hadits ini adalah motivasi sekaligus ancam@iihan ada di tangan kita, apakah kita ingin
didoakan keberkahan dan penggantian harta oleh malaikat, ataukah kita ingin didoakan
kebangkrutan?

Saudaraku seiman,

Lalu bagaimana solusinya agar kita ringan tangan? Yakini janji Allah. Matematika seddkah tida
sama dengan matematika manusia. Dalam hitungan manusia, 10 dikurang 1 tinggal 9. Tapi dalam
hitungan Allah, harta yang disedekahkan justru bertambah dan berlipat ganda.

Allah memberikan perumpamaan yang indah dalam Surd&eagarah ayat 261:

Gt SNYzYLI YFE Iy oyl Tl K @& lofafg yRy feSafkdakaNJpdrtghya it S K 0
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pad@aftap

bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunid @ F 0 f | 3A al KOS. ABSqaranSa61) K dzA @ ¢

Sebagai penguat, Rasulullah SAW memberikan jaminan yang sangat tegas untuk menenangkan
hati kita yang sering khawatir miskin. Beliau bersabda:

G{ SRS1TFK GARF{1fIFIK YSy3dzN}y3IA KIENIHGFD ¢ARFEFK |
pemaaf melainkan akan semakin memuliakannya. Dan juga tidaklah seseorang memiliki sifat

GF 6l RKdzQ ONBYREKFIKIVYSOFAYNBY ! £ I(HR Mudlinyio. YSY A Y
2588)

Oleh karena itu, mari jadikan Ramadan ini sebagai momentum untuk melatih jiwa kita. Mulailah
dari yang kecil, berilah makanan berbuka (takjil) meski hanya seteguk air atau sebutir kurma.
Sanuni anak yatim dan dhuafa di sekitar kita. Ingatlah, kafan kita tidak memiliki saku, tidak ada
satu rupiah pun yang akan kita bawa mati kecuali yang telah kita titipkan melalui téerygem

orang yang membutuhkan.
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KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita kembali memanjatkan puji syukur dan memperbaharui ketakwaan kita. Dalam
khutbah pertama, kita telah memahami bahwa kikir adalah penyakit yang membinasakan,
sedangkan sedekah adalaknyuci jiwa. Jangan biarkan Ramadan ini berlalu tanpa ada harta
yang kita infakkan di jalan Allah.

Ingatlah, harta sejati kita adalah apa yang kita berikan, bukan apa yang kita simpan. Yang kita
simpan akan menjadi rebutan ahli waris, sedangkan yang kiti&kdn akan menjadi penolong

kita di akhirat, menjadi naungan di Padang Mahsyar saat matahari didekatkan sejengkal di atas
kepala. Mari bersihkan hati, sucikan jiwa dengan berbagi kebahagiaan kepada sesama.

Inilah saatnya kita menengadahkan tangan dengenup harap, memohon ampunan dan
pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla.
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G { S & dzy 3 3 dzK ynialaikatnfalbikaiNyaPbérshalawat untuk Nabi. Hai oragang yang
OSNAYlIYS OSNBKFtFglFdtl K {FYdz dzyiddzl blkoA RIYy d
(QS. AlAhzab: 56)

Ya Allah, ampunilah dos#osa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa para guru dan ulama
kami, serta dosa kaum muslimin dan stimat, baik yang masih hidup maupun yang telah tiada.

Ya Allah, kami berlindurigepadaMu dari kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, kepikunan, dan
sifat kikir. Dan kami berlindung kepaedu dari siksa kubur, serta dari fithah kehidupan dan
kematian. Sucikanlah hati kami dari ketergantungan kepada dunia, dan jadikanlah kamihamba
hamba-Mu yang dermawan.

G, ¢dzKFy (FYAZ 2Fy3alryftlrK 9y3ailtdz 2FrRALFY KIFGA
memberi petunjuk kepada kamdan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau;
sesungguhnya Engkdul K al KI t SY GGESNMi 'Indan:I8NXzy A I 0 d¢
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G, ¢dzKFyYy {11 YAZ 0 SkefFaikah difdunia dan &edaikan di akhirstA dan
LISt AKFNF £ K 1 YRS RBaydkah: 2K al Y SNI || @€
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b!{Y!I YI:¢.!I W:aQ!(l: nmm
Tema: Makna Idul Fitri: Kembali Suci atau Kembali ke Dosa Lama?

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Sublhareaiha'ala dengan
sebenarbenar takwa. Takwa yang tidak hanya terucap di lisan saat Ramadhan, tetapi takwa yang
menghunjam di dalam dada dan terbukti dalam amal perbuatan di sebelas bulan lainnya.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada bagindaN a dzKI YYI R { KI t t I
wa sallam, juga kepada keluarga beliau, para shahabat beliau, serta kepada para ulama dan
mujahid fi sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia
hingga akhir zaman.

Hari ini kita masih nmasakan sisgisa suasana ldul Fitri. Baju baru mungkin sudah mulai
disimpan, kuekue lebaran mungkin sudah habis, namun ada satu pertanyaan besar yang harus
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kita jawab bersama: "Ke mana perginya ruh ibadah kita yang begitu membara saat Ramadhan
kemarin?"

Kita melihat fenomena yang menyedihkan setiap tahunnya. Masjid yang penuh sesak saat
Ramadhan, kini kembali sepi-@ur'an yang rutin dibaca, kini kembali berdebu di lemari. Lisan
yang dijaga dari ghibah saat puasa, kini kembali tajam mencela sesamahApakakna Idul

Fitri yang sesungguhnya? Apakah kita kembali suci (fitrah), atau justru kita sedang "mudik"
kembali ke kubangan dostosa lama?

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Jangan sampai kita menjadi golongan orangng yang merugi, yang diibakain oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala seperti orang gila yang merusak hasil kerjanya sendiri. Allah memberikan
peringatan keras dalam-&ur'an Surah AiNahl ayat 92:

a5y 2Fy3aryfrK (FYdz aSLISNIA &eaaNgnya Fand 38deES Y LJdzl
dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu
sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanyayujiekamu dengan hal itu.

Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskia kepadamu apa yang dahulu kamu

LISNE St A QK AnNayfl: 92) (i dzd ¢

Imam A{Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini adalah perumpamaan bagi orang

yang telahmelakukan amal kebaikan (seperti ibadah di bulan Ramadhan) dengan susah payah,
namun kemudian merusaknya kembali dengan kemaksiatan dan kelalaian setelahnya. Ibarat
memintal benang menjadi kain yang indah selama sebulan penuh, lalu di bulan Syawal kain itu
kita robekrobek kembali menjadi benang kusut. Sungguh, itu adalah pekerjaan yasig.sia

Makna Idul Fitri adalall-'audu ilal fitrah(kembali kepada kesucian). Tanda diterimanya amal
ibadah Ramadhan adalaba'dahu khairun min gablih(kondisi setelahya lebih baik dari
sebelumnya). Jika setelah Ramadhan kita justru lebih buruk atau kembali bermaksiat, maka kita
patut menangis dan khawatir, janggangan puasa kita hanya menghasilkan lapar dan dahaga
saja.
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whk adzf dzf £ I K { KFff | ff lrikadzpeddménlagaKKita tidak kegntbali Keldosa Y S Y 6
lama, yaitu dengan menjaga konsistensi (istigamah) walau sedikit. Dalam sebuah hadits shahih
riwayat Imam Muslim, Nabi bersabda:

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya:
"Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab: "Amalan yang dikerjaka
secara terusnenerus (istigamah) meskipun sedik{tiR. Muslim, No. 783)

Hadits ini mengajarkan kita untuk realistis. Mungkin kita tidak bisa shalat malam full seperti saat
tarawih, atau khatam AQur'an sebanyak saat Ramadhan. Namun, jangan tinggsdikaa sekali!

Jika tidak bisa satu juz sehari, bacalah satu halaman. Jika tidak bisa 11 rakaat witir, kerjakanlah 3
rakaat atau minimal 1 rakaat sebelum tidur. Yang Allah nilai adalah keistigamahan kita menjaga
hubungan dengailNya.

Jamaah yang dimuliakan iah,

Ingatlah bahwa musuh kita, syaitan, yang mungkin terbelenggu saat Ramadhan, kini telah lepas
dan siap menyerang kita dengan tipu daya yang lebih dahsyat. Barangsiapa yang beribadah hanya
karena Ramadhan, maka Ramadhan telah pergi. Namun barangsiagabgebadah karena

Allah, sesungguhnya Allah itu Maha Hidup dan tidak pernah mati.

Allah menjanjikan kemuliaan dan ketenangan hati bagi mereka yang mampu mempertahankan
keimanan setelah momentum ibadah berlalu. Allah berfirman dalam Surah FushilaBayat 3

G{ Sadzy 33 dzeyNS Iy 32 Nty YSy AL G 1 |y Ykenmddiagzinergka 1 | Y A
meneguhkan pendirian mereka (istigamah), maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
YSy3ararliryyY WWFHy3lytrK (FYdz GF1dzi RFEy 2Fy3lyft
RSy3aly 2lyyrK &Fy3a (St ®SRus@t3g2A{ly !ttt K {1 SLJ

Ayat ini adalah kabar gembira bagi kita yang mau berjuang melawan hawa nafsu pasca
Ramadhan. Malaikat akan datang menenangkan hati kita, menghilangkan rasa takut akan masa
depan dan kesedihan akan masa lalu.
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Lalu, bagaimana jika kita merasa berB&gaimana jika godaan dosa lama itu datang kembali?
whk adzf dzf € I K { KFfflfflFKdz WHEflAKA gl alfttlry YSYo.
menjadi orang yang "mantan ahli ibadah".

Dari Abdullah bin Amr bin #Ash radhiyallahu '‘anhuma, ia berkata: Rasulullah shaltall'alaihi

wa sallam bersabda kepadaku: "Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti Si Fulan. Dulu dia rajin
shalat malam, namun kemudian dia meninggalkan shalat malam tersefidR: Bukhari No.

1152 dan Muslim No. 1159)

Hadits ini adalah tamparan kerasdi&ita. Jangan sampai hama kita disebut sebagai orang yang
"dulu rajin ke masjid", "dulu rajin baca Quran”, "dulu rajin sedekah", tapi sekarang berhenti total.

Sebagai solusi agar kita tetap dalam kesucian fitrah dan tidak kembali ke dosa lama, mari kita
lakukan dua hal sederhana:

Pertama lkuti keburukan dengan kebaikan. Kita manusia biasa yang pasti pernah tergelincir. Jika
pasca lebaran ini kita melakukan dosa, segera hapus dengan istighfar dan amal sholeh.

Kedua Jagalah lingkungapergaulan. Berkumpullah dengan oraogang yang mengingatkan
kita pada akhirat, bukan yang hanya mengajak pada-hura duniawi.

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk merawat hasil didikan Ramadhan,

sehingga Idul Fitri bendyenar menjadi tik balik menuju kesalehan yang permanen, bukan
sekadar ritual tahunan tanpa makna.
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KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Pada khutbah yang kedua ini, marilah kita perbaharui niat kita. Intipgsan khutbah hari ini
adalah tentangstigamah Jangan biarkan kain tenun ibadah yang sudah kita pintal selama 30
hari Ramadhan, kita urai kembali menjadi benang kusut kemaksiatan. Idul Fitri adalah "Garis
Start" untuk kehidupan yang lebih baikykan "Garis Finish" untuk berhenti beribadah.

Tanda kesuksesan Ramadhan bukanlah baju baru yang mahal, melainkan akhlak yang semakin
mulia dan ibadah yang semakin terjaga. Mari kita pertahankan shalat berjamaah kita, interaksi
kita dengan AQur'an, dankedermawanan kita. Sekecil apapun, asalkan terus menerus, itu
dicintai oleh Allah.

Marilah kita tundukkan kepala dan hati kita, bermunajat kepada Allah Dzat Yang Maha
Membolakbalikkan hati, agar kita ditetapkan dalam ketaatan hingga ajal menjemput.

277



Ya Allah, ampunilah dosdosa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa eguitu kami, dan dosa
seluruh kaum muslimin. Terimalah amal ibadah kami selama bulan Ramadhanajandan
janganlah Engkau jadikan Ramadhan tahun ini sebagai Ramadhan terakhir bagi kami.

Ya Allah, Dzat yang membotaklikkan hati, teguhkanlah hati kami di atas agarfveu. Wahai
Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami untuk senantiasa taat kejtda
Jauhkanlah kami dari kembali kepada kebiasaan buruk dan-dosa lama setelah Engkau
sucikan kami di bulan Ramadhan
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b! {Y!Il YI!¢.!'l W aQ!¢ nH

Tema:Silaturahim: Menyambung yang Putus, Bukan SekadarBasaSeremonial

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungarNkibi, Muhammad
Shallallahu 'alaihi wa sallam suri teladan terbaik bagi umat manusia. Juga kepada keluarga
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beliau yang suci, para shahabat beliau yang mulia, dan kepada para ulama serta mujahid di jalan
AllahSubhanahu wa Ta'algang telah berjuang menegakkan papginji Islam hingga hari akhir.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita tingkatkan takwa kita kada AllahSubhanahu wa Ta'aJadengan sebenabenar
takwa. Karena takwa adalah kunci kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat.

Saudarssaudara seiman yang saya cintai, dalam pusaran kehidupan modern yang serba cepat,
kita sering kali dihadapkan padlilema waktu dan prioritas. Kesibukan materi dan profesional
seolah merenggut waktu kita untuk kiaal fundamental, termasuk menjaga tali persaudaraan.
Kita hidup dalam satu komplek, satu lingkungan kerja, bahkan satu atap, namun hati kita
berjauhan. Peselisihan sepele, perbedaan pandangan politik, warisan, atau bahkan gengsi
sesaat, mampu memutus hubungan darah yang telah diikat oleh Sl&hanahu wa Ta'ala
Silaturahim, yang seharusnya menjadi pilar utama dalam masyarakat muslim, kini sering kali
direduksi maknanya, hanya menjadi formalitas baaai seremonial saat hari raya, atau sekadar
bertukar pesan singkat yang tanpa ruh. Padahal, Islam meletakkannya sebagai ibadah yang
agung.

Silaturahim, atawBhilat arRahim(menyambung rahim), adalah petah agama yang bertujuan
untuk mengikat hati, menghapus dendam, dan menebarkan kasih sayang antar kerabat. la adalah
bukti keimanan dan ketagwaan seseorang.

1. Silaturahim adalah Perintah Allah dan Bukti Iman

AllahSubhanahu wa Ta'aldengan tegas memeriahkan kita untuk menjaga tali persaudaraan
dan mengingatkan bahwa memutusnya adalah sifat om@ragng yang merugi.

a5y -g@rahb yash menghulngkan apaapa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan,
dan mereka takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab yang BQ@kAw I 4 RY H MO0 £

Ayat ini menggambarkan sifatfat Ulul Albab (orangrang yang berakal sempurna), di mana

salah satu cinitamanya adalal® I a KAt ny I Yn | YI NJmehghubundkaizamaA KA |
yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan), dan yang pertama serta utama adalah tali
persaudaraan. Mereka menyambung silaturahim bukan karena untung rugi duniawi, melainkan
karenatakut akan siksa dan hisab yang buruk dari ABabhhanahu wa Ta'ala
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Perintah ini diperkuat oleh sabda Néthallallahu ‘alaihi wa sallagang menjadikan silaturahim
sebagai tolok ukur keimanan.

G. FNFry3IaAFLIEF O0SNAYLFY (1 SLIRIF !nieftlidgkan Ramyhya.K | NJA
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia menyambung silaturahim. Dan
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.
o0l wod . dzl KI NA 3 adzaf AYoéE

Syarah SingkatHadits ini menyejajarkan pentingnya silaturahim dengan memuliakan tamu dan
menjaga lisan, menempatkan ketiganya sebagai indikator nyata dari keimanan seseorang kepada
Allah dan Hari Akhir. Menyambung tali persaudaraan adalah wujud praktis dari iman yang
diyakini.

2. Ancaman Bagi Pemutus dan Janji Allah Bagi Penyambung

Saudaraku, jangan pernah meremehkan dosa memutus silaturahim, karena Allah daNyRasul
telah memberikan ancaman yang sangat keras.

dGal1F FLIFTFK 1ANYye&lF 2A1F 1FYdz 0SNJdzZt &aF {1 Ydz
memutus hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orangng yang dikutuki Allah; lalu Allah
tuli-kan (pendengaran) mereka dan btkan (penglihatan) merekdQS. Muhammad: 28 o U €

Ayat ini secara eksplisit mengaitkan tindakan merusak di muka bumi dengan memutus tali
persaudaraan { I |j "O°OA Wn ), [d&tFimelibedikdm¥anksi spiritual yang berat: dikutuk,
pendengaran dan penglihatan hati mereka ditumpulkan. Ini menunjukkan betapa seriusnya
dampak sosial dan spiritual dari memutus hubungan darah.

Adapun balasan bagi orang yang menyambungnya sungguh luar biasa, tidak pedmla
akhirat, tetapi juga manfaat duniawi yang kita dambakzamjang umur dan kelapangan rezeki

a. FNFy3Iaal LI el y3 adz| R A f @zl umurhyg, heddaklad {iah vy & |
menyambung silaturahimb | wd . dzl KF NAX b2d pdypoE
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Syarah SingkatHadits ini adalah janji profetilDiluaskan rezekinybisa bermakna keberkahan

harta, kesehatan, atau kemudahan urus@ipanjangkan umurnyde dzy' a n QF f )Kn T o
dimaknai sebagai penundaan ajal atau keberkahan waktu sehingga umurnya diisi dengan amal
kebaikan yang berlipat ganda, seofalah umurnya panjang.

3. Silaturahim Sejati: Menyambung Walaupun Diputus

Lalu, bagaimana hakikat silaturahim yang sejati? laablak sekadar membalas kebaikan,
melainkan inisiatif untuk menyambung meskipun kita yang terzalimi atau diputus. Allah
Subhanahu wa Ta'al@mengajarkan kita untuk menghadapi keburukan dengan kebaikan.

Ge2f 11K o1S2FKFGFY Aldz RiSaommhgyan@dntddamudany 3 S
antara dia ada permusuhan seolaltah telah menjadi teman yang sangat akrdQS. Fussilat:
34%

Penjelasan:Ayat ini memberikan solusi praktis dalam menghadapi konflik, termasuk konflik
dengan kerabat. Kebaikan yang tulus dan proaktif memiliki kekuatan ajaib untuk meredam
permusuhan dan mengubah musuh menjadi sahabat karib. Ini adalah esensiatarakim
sejati.

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallammenjelaskan bahwa penyambung silaturahim yang hakiki
bukanlah orang yang membalas kunjungan, melainkan orang yang mendatangi kerabat yang
memutusnya.

a . dzl i gehylambung (silaturahim) itu orang yang membalas (kebaikan), akan tetapi
penyambung (silaturahim) itu adalah orang yang apabila diputus hubungan kerabatnya, ia
menyambungnya(HR. Bukhari, No. 59%1)

Syarah SingkatHadits ini memotivasi kita untuk memjainisiator perdamaian dan kebaikan.
Kebaikan yang dilakukan tanpa mengharapkan balasan adalah ibadah tertinggi. Ini menegaskan
bahwa silaturahim yang bernilai di sisi Allah adalah tindakan aktif menyambung yang putus,
bukan sekadar respons atau basasiseremonial. Mari kita bertekad untuk menjadi pihak yang
memulai, mengalah, dan menyambung tali rahim, mencari ridha Allah semata.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Silaturahim adalah nafas sosial Islam, ia adalah ibadah hati, lisan, dan tindakakitaiaieksi

niat kita. Sambunglah yang putus, hilangkan prasangka, dan lapangkan dada. Jadikan setiap
upaya silaturahim kita sebagai investasi akhirat yang akan meluaskan rezeki dan memberkabhi
umur kita.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa dan semakin memperkuat ikatan takwa kepada @illahanahu wa
Ta'ala Karena sebaikaik pakaian adalah pakaian takwa, dan selbaik jalan menuju
kebahagiaan adalah jalan yang diridhgjia.

Dalam khutbah pertama, kita telah diingatkan bahwa Silaturahim adalah perintah llahi yang
menjadi tanda keimanan sejati, membawa keberkahan rezeki dan usia, serta menghindarkan kita
dari laknat Allah. Silaturami yang hakiki adalah tindakan proaktif untuk menyambung yang
terputus, bukan sekadar membalas kebaikan atau s saat hari raya. Kewajiban kita adalah
menjadi pihak yang memulai kebaikan, memadamkan api permusuhan dengan air kasih sayang,
demi meraihpredikatal-2 n 6(pefyambung) yang dijanjikan Surga.
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G{ Sadzy3adzKyel |Infabikaiyaershalawat intuk Nabi.dHarangorang yang
GSNAYIYS OGSNRKFtFglGflFK 1FYdz dzyiidzl bloi REY
(QS. AAhzab: 56)

Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagiMaha Mengabulkan dog@oa, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

Ya Allah, satukanlah hahiati kami, perbaikilah hubungan di antara kami, tunjukkanlah kami
jalanjalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari kegelapan menuju cahaya.

)

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami termasuk evagigy yang memutus tali
persaudaraan sehingga merugi di dunia dan akhirat. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang
orang yang menyaming (silaturahim) yang menyambung apa yang Engkau perintahkan untuk
disambung.
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G, ¢dzKFYy {11 YAZ
LISt AKFNF 1K (1F YA

6SNALIYE Ll K
RBabdkah: 200)] & |
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b! {Y!l YI!¢.!'l W aQ!¢ no

Tema: Puasa Syawal: Tanda Diterimanya Amal Ibadah Ramadan (Konsistensi)

BAGIAN 1: KHUTBAHERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirinrahimakumullah,

Alhamdulillah, puji syukur yang tak terhingga kita panjatkan ke hadirat Sildihanahu wa
Ta'ala Baru saja kita keluar dari madrasah agung bernama Ramadan, sebulan penuh kita ditempa
dengan puasa, giyam, tilawah, dan berbagai amal salahya. Kini, kita berada di bulan Syawal,
bulan peningkatan dan pembuktian.

Namun, ada sebuah keresahan dan pertanyaan besar yang menggantung diApddah amal
ibadah Ramadan kita telah diterima oleh AllgBubhanahu wa Ta'ala

Tanda diterimanya amal ukanlah perayaan yang meriah, bukan pula pujian dari sesama
manusia. Tanda hakiki diterimanya amal adalah ketika seorang hamba mampu mempertahankan
dan melanjutkan kebaikan yang telah ia lakukan di bulan suci tersebut. Inilah yang kita sebut
konsistensiatau istigamah Jangan sampai kita menjadi hamba musiman, yang taat hanya di
Ramadan, lalu kembali lalai setelahnya.
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Allah Subhanahu wa Ta'aleelah menetapkan bahwa tujuan dari penciptaan kita adalah untuk
beribadah kepadadNya, dan Dia mencintai amal yanigplukan secara konsisten, meski sedikit.

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi Kepada
(QS. AZariyat: 56)

Ayat ini adalah landasan filosofis hidup seordhgslim. Kehidupan kita setelah Ramadan harus
tetap berada dalam koridor ibadah, bukan berhenti. Ramadan adadatyang kuat, dan Syawal
adalah jalur balapan sesungguhnya untuk membuktikan ketaatan itu. Ibadah puasa, salat malam,
dan sedekah harus tetagda dalam agenda harian dan mingguan Kkita.

Puasa Syawal: Bukti Keberlanjutan dan Pahala Sepanjang Masa

Bulan Syawal menawarkan satu amalan istimewa yang menjadi penutup keindahan ibadah
Ramadan, yaitu puasa enam hari. Amalan ini secara eksplisit diaggekaRasulullalshallallahu
‘alaihi wa sallanmsebagai tolok ukur konsistensi kita.

RasulullalShallallahu 'alaihi wa sallafmersabda:

"Barangsiapa yang telah berpuasa Ramadan kemudian mengikutinya dengan puasa enam hari
di bulan Syawal, maka itu seperti puasa setahun pentdRR. Muslim, No. 1164)

Hadits ini memberikan kabar gembira yang luar biasa. Puasa Ramadan setara sepulutabulan, d
enam hari puasa Syawal setara dua bulan (karena satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat).
Totalnya adalah dua belas bulan, menjadikannya seperti puasa setahun penuh. Puasa Syawal
adalah sunnaly dzQ | | |(sari®at ditekankan) yang menunjukkan bahwa segraamba tidak
merasa cukup dengan amalan Ramadan, namun terus berupaya meningkatkan ketaatan-di bulan
bulan berikutnya.

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Lalu, bagaimana jika setelah Ramadan kita malah kembali bermaksiat dan meninggalkan
kebiasaan baik? Inilah tanda yang paling ditakutkan: tanda bahwa ibadah kita belum mampu
menjadi benteng dari perbuatan dosa. Amal yang diterima adalah amal yang menjadikan
pelakunya semakin dekat dengan Allah dan semakin takut berbuat maksiat.

Allah Subhamahu wa Ta'alaberfirman mengingatkan kita tentang pentingnya menjaga amal
setelah mengerjakannya:
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"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang mengurai benangnya yangiguidti
dengan kuat, menjadi cerdderai kembali.'(QS. ArNahl: 92)

PenjelasanAyat ini memberikan perumpamaan yang sangat menyentuh. Setelah sebulan penuh
kita memintal benang ketaatan dengan susah payah di Ramadan, sangat merugi jika kita
menguraikanga kembali menjadi sisia di bulan Syawal dan seterusnya. Ibadah yang sejati
adalah ibadah yang kokoh dan berkelanjutan, bukan ibadah yang besgitatdis atau
momentary Amal kita harus terus dirawat agar pahalanya tidak terputus dan kualitas ketakwaan
kita tidak merosot tajam.

Kita harus waspada terhadap godaan untuk kembali pada kemalasan. Kebiasaan salat berjamaah,
membaca ARur'an, dan menjaga lisan harus terus dihidupkan. Jika tidak, keimanan kita
terancam.

RasulullatShallallahu ‘alaihi wa sallamemberikan peringatan keras tentang kondisi keimanan
yang naik turun:

Terjemahan: "Sesungguhnya iman itu bisa usamgathm rongga dada salah seorang di antara
kalian, sebagaimana usangnya pakaian. Maka, mohonlah kepada Allah agar Dia memperbaharui
keimanan di hati kalian.(HR. AHakim dalamAl-Mustadrak No. 5. Riwayat ini dinilai Shahih
oleh AtAlbani dalansilsilahAl-Ahadits AskShahihahNo. 1585)

Syarah Hadits:Hadits ini adalahsolusi sekaligusperingatan Peringatan bahwa iman itu
fluktuatif, bisa usang seperti pakaian lama. Solusinya adalah dsegantiasa berdoaanterus
beramal Doa adalah senjata mukmin untuk memohayjdidul iman(pembaharuan iman), dan
amal saleh yang konsisten adalah sarana kmhemelihara dan menyuburkan iman itu.

Untuk menjaga konsistensi ini, kita memerlukan komitmen yang kuat dan sadar bahwa semua
amal baik kita akan kembali kepada diri kita sendiri.

Terjemahan: "Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika
kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu send@sS. Alsra’: 7)

PenjelasanAyat ini adalaimotivasi paling murni. Ibadah yang kita lakukdn Ramadan, dan
konsistensi yang kita lanjutkan di Syawal, sepenuhnya untuk kebaikan kita di dunia dan akhirat.
Sebaliknya, jika kita kembali lalai, kerugiannya pun akan menimpa diri kita sendiri. Prinsip ini
harus menjadi pemicu bagi kita untuk tidak pah berhenti berbuat kebaikan.
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Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita jadikan puasa enam hari Syawal ini sebagai komitmen nyata dan tanda bahwa kita
adalahhamba Rabban{hamba Allah sepanjang waktu), bukaamba Ramadhanijhamba yang

taat hanya dRamadan). Buktikan bahwa ketaatan kita adalah hasil dari perubahan karakter yang
mendalam, bukan hanya rutinitas sesaat.

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallamimemberikan dorongan terakhir:

Terjemahan: "Amal yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala adalah amal yang paling berkelanjutan
(terusmenerus) meskipun sediki{fMR. Bukhari, No. 6464 dan Muslim, No. 783)

Syarah HaditsHadits ini adalahmotivasi amaltertinggi. Jangan pernah meremehkan amalan
kecil yang dilakukan secara istigamah, seperti salat sunaahtib, membaca satu lembar Al
Qur'an setiap hari, atau berzikir pagi dan petang. Keberlanjutan adalah kunci, karena ia
mencerminkan keikhlasan dan kétisan niat seorang hamba kepada Raiya.

Semoga Allah menerima seluruh amal ibadah kita di Ramadan dan menguatkan hati kita untuk
istigamah hingga akhir hayat.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
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Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita kuatkan kembali wasiat takwal.iBerbekallah dengan takwa, karena ia adalah sebaik
baik bekal. Takwa hari ini adalah cerminan dari keberhasilan kita di Ramadan. Jagalah takwa ini
dengan melanjutkan kebiasaan baik, khususnya puasa sunnah Syawal, sebagai penguat dan
penyempurna ibadah taunan kita.

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwaiasa Syawal adalah tanda terima yang paling jelas
atas amal ibadah Ramadaristigamah atau konsistensi adalah ruh dari sebuah amal. Jangan
biarkan diri kita menjadi hamba musiman, yang beribadahyhakarena terikat waktu atau
suasana. Jadilah hamba Rabbani, yang mengikatkan diri kepadeéSAblahnahu wa Ta'aldi

setiap waktu dan tempat. Kebaikan yang terus berlanjut adalah jaminan pahala abadi dan
keselamatan jiwa dari terurainya kembali bendrnang ketaatan yang telah susah payah kita
rajut.
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Tema: "Menikah di Bulan Syawal: Membangun Keluarga Sakinah, Bukan Sekadar Pesta
Mewah"

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkddetakwaan kita kepada AllalSubhanahu wa Ta'ala
dengan menjalankan segala perintdlya dan menjauhi segala larangdlga. Semoga kita
termasuk golongan hamba yang beruntung di dunia dan akhirat.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Sayyiduna Muhabmaléadlahu
‘alaihi wa sallam juga k@ada keluarga, para shahabat beliau, dan kepada para ulama serta
mujahidfi sabilillahyang senantiasa berjuang menegakkan panji Islam hingga akhir zaman.
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Sidang Jumat yang dirahmati Allah,

Kita berada di bulan yang mulia, bul@gawal Setelah sebulan penuh kita ditempa di madrasah
Ramadhan, Syawal hadir membawa semangat baru. Bulan ini sering kali identik dengan momen
bahagia, yaitu momen pernikahan. Banyak pasangan memilih Syawal selakgaiistimewa

untuk mengikat janji suci. Pilihan ini bukanlah tanpa dasar, sebab ini adalah bulan di mana
RasulullatShallallahu "alaihi wa sallammenikahi Sayyidah Aisyaadhiyallahu 'anha

Namun, di tengah maraknya pernikahan di bulan Syawal, kita rkeikgan sebuah fenomena

yang meresahkan: pergeseran nilai. Pernikahan, yang seharusnya menjadi ibadah dan fondasi
bangunan sakinah (ketenangan), kini seringkali lebih diprioritaskan sebagai ajang pamer,
perlombaan kemewahan, dan tuntutan gengsi. Biaya yhkegluarkan untuk pesta dan dekorasi

jauh melampaui kemampuan, bahkan berujung pada utang dan beban. Lantas, di mana letak
berkah pernikahan jika ia diawali dengan paksaan dan pemborosan?

Sidang Jumat yang berbahagia,

Islam mengajarkan bahwa pernikahanatah sebuah ikatan suci, sebubhfitsagan Ghalizhan
(perjanjian yang kuat) antara seorang hamba dengan Allah, serta antara suami dan istri. Tujuan
utamanya adalah mencapai ketenangan jiwa dan melanjutkan keturunan yang saleh. Allah
Subhanahu wa Ta'al@menegskan pondasi utama pernikahan dalam firridya:

G5y RA I-tnda kikliasadadNya Rilah Dia menciptakan untukmu pasangaasangan

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian ittbepaar
terdapat tandatandabagi kaum yang berpiki(QS. ARum: 21§

Ayat ini menjelaskan tujuan hakiki pernikahdnA @ | & 1 dagan karfut cenklééumg dan
merasa tenteram kepadanya Pernikahan adalah sumber ketenangasak{nal), tempat
bersemainya cintanfjawaddal) dan kasih sayangréhmah). Ayat ini menggeser fokus dari
kemewahan fisik dan material menuju kekayaan batin dan spiritual. Jika ketenangan sudah
tercapai, seberapa pun sederhana pestanya, pernikahan itu telah mencapai tujuannya.

Pilihan menikah di bulan Syawséndiri adalah sunnah yang mulia, menunjukkan bahwa
pernikahan adalah amalan yang baik dan tidak ada larangan di bulan manapun, apalagi Syawal.
RasulullahShallallahu 'alaihi wa sallatmemberikan contoh kesederhanaan dan keberkahan
dalam pernikahannya.

293



DariAig K NI RKA&FfflKdz Ul yKFZ RAF 0SNJIFGFY awl &dz

di bulan Syawal, dan bergaul denganku di bulan Syawal. Maka, adakah di antaiatristri
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam yang lebih beruntung dafikR? Mislimg

Hadits ini merupakan dalil anjuran menikah di bulan Syawal dan membantah anggapan jahiliah
yang menganggap Syawal sebagai bulan sial untuk menikah. Namun, yang paling penting dari
hadits ini adalah penekanan pakieberuntungan(keberkahan), bukangula seberapa besar atau
mewah resepsinya. Keberuntungan itu datang dari meneladani$tadiallahu ‘alaihi wa sallam

Saudaraku, fenomena pesta pernikahan yang berlebihan saat ini seringkali menjauhkan kita dari
hakikat pernikahan. Pesta yang mewah hardiaikmati sesaat, namun beban utang dan
ekspektasi yang tinggi justru menjadi penyebab kehancuran rumah tanggaSaAbaanahu wa
Ta'alamengingatkan kita akan bahaya berlebihan dan pemborosan:

F

G5y 0SNA] YT I -Kelurgd ydindrdekat|aah liaknied kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan; dganganlah kamu menghambtramburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pembofmsmboros itu adalah saudaisaudara setan dan setan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhann{@S. AL a NJ-2Q¥Y H c

Ayat ini adalah peringatan keras terhadap perilékt or REnsborosan) yang sering menyertai
pernikahan mewah. Ketika ribuan, bahkan puluhan ribu, dihabiskan untuk dekorasi satu malam,
padahal masih banyak kerabat dan fakir miskin yang berhak atas sebagian harta itu, maka pesta
tersebut telah kehilangan keberkannya. Pemborosan adalah perbuatan saudara setan, dan ini
sangat kontras dengan esensi ibadah dalam pernikahan.

Pernikahan yang diberkahi adalah yang dilaksanakan dengan mudah, bukan yang dipersulit oleh
tuntutan materi.
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
G{ Sadzy3adzKyel LIS Ny A | | edrkghanByh yidalah Lyangy Jafiy madaha | NJ -
biayanya (ringan maharnyajHR. Ahmad dan Aaihaqi

Hadits ini memberikan panduan emasemudahan biayaadalah kunci utama keberkahan
pernikahan. Hadits ini secara langsung menampar budaya hedonisme yang menuntut biaya
besar. Keberkahan terletak pada ringannya beban, bukan pada gemerlapnya pesta. Ringan biaya
berarti memprioritaskan akad dan fondasi rumamgiga, bukan perayaan sesaat.

Lantas, bagaimana kita membangun keluarggkinahyang sesungguhnya di bulan Syawal ini?

Jawabannya adalah kembali kepada tujuan utama. Jadikan harta yang sedianya dihabiskan untuk
kemewahan sesaat, dialihkan untuk modal awembangun rumah tangga yang kokoh, atau
digunakan sebagai nafkah yang bermanfaat bagi umat. Lakukan walimah (resepsi) yang sesuai
syariat, yaitu sebagai pemberitahuan kepada khalayak, bukan sebagai perlombaan gengsi.

Kita harus meneladani Rasulull&hallallahu 'alaihi wa sallamdalam semua aspek kehidupan,
termasuk dalam berinteraksi dengan pasangan. Alalbhanahu wa Ta'alanemberikan
petunjuk yang sangat jelas mengenai bagaimana suami dan istri seharusnya hidup dal
keharmonisan:

G5y O0SNHIdZ fF K RSy3ry YSNB]llF aSOFN} LI dGdzi o
mereka, (maka bersabath) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang bany@®S. ArNisa'": 19§

Ayat ini adalah solusi utama dalam membangakinah al-Y dzUd n 8 & I NI 0 dzergall £ Y| U |
dengan cara yang patut/baik). Ini mencakup komunikasi yang lembut, saling menghormati, dan
bersabar terhadap kekurangan pasangan. Inilah yang akan menumbuhkaaddah wa

rahmah jauh lebih penting daripada pesta pernikahan termahal. Kebahagiagti terletak

pada kualitas hubungan, bukan kuantitas tamu undangan.

Maka, bagi yang sedang merencanakan pernikahan, atau bagi yang ingin memperbaiki biduk
rumah tangganya, motivasi terbaik datang dari sabda [Sahilallahu 'alaihi wa sallam

Y
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Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu '‘anhuma, bahwa Rasulullah Shalldbddibi wa sallam
OSNRBRFORIY a5dzyAl | RI-baik gerhiasénNiknia ladalah/anitar(isty) yands 0 | A |
salehah(HR. Musliny

Hadits ini menjadi motivasi amal bagi para suami dan calon suami. Kekayaan sejati dalam
pernikahan bukanlah perhiasan as) perabot mewah, atau pesta megah, melainkan kehadiran
istri yang salehah. Fokus harus dialihkan untuk mencari, memilih, dan membimbing pasangan
agar menjadishalihahatau shalih sebab inilahharta terbaik yang akan mengantarkan kita
menuju surga.

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita jadikan bulan Syawal ini sebagai momentum untuk meluruskan niat: menikah adalah
untuk mencari ridha Allah dan membangsakinah bukan untuk memuaskan tuntutan gengsi.
Sederhanakan pesta, kuatkan ibadah, kokohkal&si takwa dalam rumah tangga.

Semoga AllaBubhanahu wa Ta'almenganugerahkan kepada kita pemahaman yang mendalam
tentang tujuan pernikahan, dan menjadikan setiap ikatan yang terbentuk di antara umat Islam
sebagai ikatan yang penuh keberkahan dan diridtya.

()

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kembali kita tegaskan wasiat takwa. Sesungguhnya bekal terbaik adalah takwa. Takwa
adalah landasan bagi keluargakinahyang kita dambakan. Barangsiapa yang bertakwa, niscaya
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Allah akan memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan dan memberinghi éari arah yang
tidak disangkasangka.

Telah kita bahas bersama, bahwa menikah di bulan Syawal adalah sunnah yang mulia, namun
esensinya bukan terletak pada kemewahan pesta, melainkan pada pembangunan fondasi
keluarga yang bertakwa. Ketenangaakinah) yang dijanjikan Allah hanya akan tercapai melalui

cinta dan kasih sayangrawaddah wa rahmaR sertapergaulan yang patutY dzQn & & NI (i dz @
Y I Q)NBukan melalui besarnya biaya yang dikeluarkan. Jauhi pemborosan, karena ia adalah
perbuatan yang diatai oleh setan. Prioritaskan modal untuk kehidupan setelah pesta, bukan

pada pesta itu sendiri.

Ya Allah, jadikanlah pernikahan kaum Muslimin sebagai pernikahan yang diberkahi,
tenangkanlah hati mereka dengannya, satukanlah mereka dengan cinta dan kasih sayang, dan
jauhkanlah mereka dari fithnah pemborosan, penghamburan harta, dan berbabgggga
dengan kekayaan, wahai Tuhan semesta alam.
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b! { Y! I YI | ¢. 1| W aQl ¢ np
Tema:Dzulga'dah: Waktu Istirahat untuk Menata Kembali Niat Ibadah (Duduk)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
Mukadimah

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Kita berada di ambang pergantian waktu, beralih dari satu fase ibadah menuju fidsatinea.

Belum lama kita merayakan Idul Fitri, menyaksikan semangat ketaatan di bulan Ramadhan, dan
menyelesaikan enam hari Syawal. Kini, kita memasuki bulan yang Balilga’'dah Bulan ini
adalah salah satu dari empat bulan haraasyhurul huruny yang dimuliakan AllaBubhanahu

wa Ta'ala

Namun, di tengah hiruk pikuk ibadah yang berkelanjutan, seringkali kita lupa memberikan jeda
bagi jiwa. Kita beribadah dengan raga, namun mungkin hati kita telah lelah, niat kita telah
memudar, dan fokus kitaetah terganggu oleh rutinitas. Bulan Dzulga'dah, secara historis
merupakan bulan "duduk" atau istirahat dari peperangan (kecuali diserang), ia mengajarkan
sebuah filosofi pentingstirahat bukan berarti berhenti total, melainkan duduk sejenak untuk
menatakembali niat dan energi ibadah kita.

Saudaraku seiman,
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Mengapa kita perlu "duduk” sejenak? Karena kualitas amal sangat bergantung pada niat. Amalan
yang besar bisa menjadi debu tak bernilai jika diniatkan bukan karena Allah. Sebaliknya, amalan
kecil bisamenjadi penentu surga jika dilandasi niat yang murni. Bulan Dzulga'dah hadir sebagai
'pit stop' spiritual kita, agar ibadah Haji atau amal di bulbadan berikutnya dilakukan dengan

niat yang segar, lurus, dan kuat.

Allah Subhanahu wa Ta'alaerfirman, memrgaskan tujuan penciptaan dan hakikat amal yang
dikehendakiNya:

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi keg&ada
(QS. AdDzariyat: 56)

Tafsir RingkasAyat ini adalah landasan utama keberadaan kita. Tujuan hidup kita adalah
‘'ubudiyah (pengabdian) kepada Allah. Pengabdian ini harus mikhla§. Ketika kita lelah
beribadah, kita harus kembali pada tujuan utama ini, menata niat agar pengabdian kita tidak
bercampr dengan tujuan duniawi (riya' atau sum'ah). Dzulga'dah adalah momentum untuk
memastikan bahwéubudiyahkita masih fokus hanya kepadiya.

Untuk menata kembali niat, kita harus menyadari bahwa amal itu haruslah ikhlas dan sesuai
tuntunan. Ikhlasadalah pondasi.

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallamersabda, menegaskan pentingnya niat:

"Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang (akan
dibalas) sesuai dengan apa yang dia niatkamaBgsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rdsyh. Dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia
yang ingin dia raih atau karena wanita yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya (dinilai) sesuai
dengan apa yang diajnahi. (HR. Bukhari & Muslim)"

Syarah SingkatHadits ini adalah poros agama. Niat adalah ruh amal. Di bulan istirahat ini, kita
dituntut merenungkan: apakah ibadah kita setahun ini, dari shalat, puasa, hingga sedekah, telah
murni tertuju pada Allah? Jikada ganjalan, inilah waktu untuk meluruskannya. Jika niat kita telah
condong pada pujian manusia, mari kita "duduk” sejenak dan kembalikan kompas hati kita
kepadatauhidul niyyanlmengesakan niat).

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

300



Ketika niat telalurus, langkah selanjutnya adalah fokus. Kualitas ibadah akan meningkat jika kita
memberikan yang terbaik, bukan sekadar menggugurkan kewajiban. Istirahat di Dzulga'dah
berarti mengumpulkan kembali fokus untuk ibadah akbar yang akan datang, terutamai Haji d
Dzulhijjah.

Allah Subhanahu wa Ta'alanengarahkan kita untuk selalu berbuat baik dan fokus pada
perbaikan diri:

"Hai orangorang yangberiman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. (Q&HRjAl77)"

Tafsir RingkasAyat ini menggabungkan antara perintah shalatk(¢k dan sujud, perintah
ibadah secara umuma(l U 6 dzBbakumy ban perintah berbuat kebajikanvéaf'alul khairg.
Kemenangang(-falah) hanya dapat diraih jika ketiga aspek ini berjalan seimbang dengan kualitas
terbaik. Dzulga'dah memberi kita waktu untuk mengevaluasi, apakiaik dansujudkita sudah
khusyuk dan apakalkhair (kebaikan) kita sudah maksimal?

Ancaman terbesar bagi niat adalaia’ (pamer) darsum'ah(ingin didengar). Dua penyakit hati
ini bisa merusak seluruh amal ibadah yang telah kita kumpulkan.

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallamersabda, memperingatkan kita tentang bahaiye"

Y ® ®
Y

"Perkara yang paling aku takutk menimpa kalian adalah syirik kecil." Beliau ditanya
tentangnya, lalu menjawab: "Riya'. Allah 'Azza wa Jalla berfirman pada Hari Kiamat ketika Dia
membalas perbuatan manusia: 'Pergilah kalian kepada o@agg yang kalian pameri amal
perbuatan kalian didunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan dari mereka? (HR.
Ahmad)™

Syarah Singkatini adalah peringatan kerafiya'adalah syirik kecil, yang dapat menghapus
pahala amal. Di bulan Dzulga'dah yang tenang ini, mari kita bersihkan hati kiteetteyinan

dipuji manusia. Duduklah, renungkanlah, dan mintalah pertolongan Allah agar amal kita hanya
menjadi rahasia indah antara kita dan Dia.

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah,
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Maka, apa solusi praktisnya di bulan "duduk” ini? Solusinya adailddat dan ishlahun niyah
(perbaikan niat) secara total. Jadikan Dzulga'dah bulékaf hati, meski raga kita tetap
beraktivitas di dunia.

AllahSubhanahu wa Ta'almembuka pintu solusi bagi kita:

"Hai orangorang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni
murninya (taubatan nasuha). Mudahudahan Tuhn kamu akan menghapus kesalahan
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnyasumggzii
(QS. AfTahrim: 8)"

Tafsir RingkasTaubatan nasuhadalah tobat yang murni, menyesali dosa masa lalu, berhenti
dari dosa saat ini, dan bertekad tidak mengulanginya lagi di masa depan. Perbaikan niat adalah
bagian dartaubatan nasuhani. Kita memohon ampun atas niatat yang keruh dan bertekad
untuk betibadah murni karendNya saja.

Jadikan istirahat sejenak ini sebagai pemantik semangat amal yang baru, amal yang lebih
bermutu. Motivasi utama kita adalah ridha Allah.

RasulullatShallallahu ‘alaihi wa sallamersabda, memberikan motivasi tertinggi:

"Sesungguhnya Allah mencintai perkafgerkara yang tinggi dan mulia, dan Dia membenci
perkara-perkara yang hina(HR. AHakim, Shahih menurut-Albani)

Syarah SingkatHadits ini memotivasi kita untuk selalu beramal dengan kualitas terbaik
(ma'aliyal umuy, termasuk niat yang paling mulia, yaitu niat y@dgas Di bulan Dzulga'dah ini,
mari kita tingkatkan kualitas niat kita dari yang 'biasa’ menjadi yang ‘'mulia’,sagjauh amal
kita tercatat sebagai ibadah yang dicintai Allah dan jauh dari perkara yasg €afsafahg.

Oleh karena ituMa'asyiral Muslimin Rahimakumullahmari kita jadikan bulan Dzulga'dah
sebagai madrasah spiritual untukenjerninkan niat Beritadahlah dengan niat yang benar,
dengan kesadaran penuh bahwa istirahat ini adalah persiapan menuju puncak ketaatan di bulan
Dzulhijjah.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita perbarui dan kuatkan wasiat taqwa kita kepadalABabhanahu wa Ta'ala. Bertagwa
adalah bekal terbaik, dan takwa yang sesungguhnya tercermin dalam kejujuran niat kita-kepada
Nya.

Dalam khutbah pertama, kita telah merenungkan bahwa bulan Dzulga'dah adalah waktu spiritual
untuk "duduk" sejenak, bukan urkuberhenti beramal, melainkan untukerevisi dan menata
ulang niat ibadah kitaagar menjadtaubatan nasuhayang ikhlas, jauh dariya' dan sum'ah
Mengingat amal bergantung pada niatnya, dan Allah mencintai perkara yang mulia, maka mari
kita manfaatkan waktu ini untuk membersihkan hati kita, sehingga ibadah Haji, Qurban, dan amal
saleh di Dzulhijjah mendatang akan menjadi ibadah yang Heswer bekualitas dan murni
hanya karena AllaBubhanahu wa Ta'ala
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Ya Allah, perbaikilah niatiat kami dalam seluruh amal perbuatan kami, dan jadikanlah ia murni
hanya karena wajatMu yang Mulia, dan jauhkanlah kami dari riya' dan saim(ingin didengar)
dalam ucapan dan perbuatan, wahai Tuhan semesta alam.
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{1 br{yYrir yYrte.r1 w aQl¢ nc

Tema: Filosofi Haji: Persamaan Derajat Manusia (Pejabat dan Rakyat) di Hadapan Allah

BAGIAN 1KHUTBAH PERTAMA
T Mukadimah

Amma ba'du.

e lIftitah (Pembuka)

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepadé&aAbahnahu wa
Ta'ala Takwa adalah poros kehidupan, kunci keberkahan, dan wasilah untuk rkebaihagiaan
sejati, baik di dunia maupun di akhirat.
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Saudaraku seiman, kita hidup di zaman yang serba kompleks. Terkadang, kita melihat jurang
perbedaan yang begitu lebar antara satu kelompok manusia dengan kelompok lainnya, seolah
status sosial, jabataan kekayaan menjadi ukuran nilai seorang hamba. Di satu sisi, ada pejabat
yang dihormati, didampingi pengawal, dan memiliki kekuasaan. Di sisi lain, ada rakyat biasa yang
mungkin luput dari perhatian, berjuang keras untuk sekadar bertahan hiégmomena
kesenjangan sosial dan kesombongan karena status ini adalah penyakit hati yang merusak
tatanan kemanusiaan dan mengikis nitailai keadilan dalam Islam.

Di tengah kondisi ini, AllaBubhanahu wa Ta'aleelah menetapkan sebuah ritual agung yang
setiap tahun menjadi momentum pembersihan diri dan pengembalian fitrah, yaitu ibatkgh
Filosofi haji, sejak awalhram hingga selesai, menyuguhkan sebuah pelajaran universal yang
menusuk ke dalam sanubapersamaan derajat mutlak di hadapan Sang Pencipta.

| Isi Khutbah (Body)

1. Keseragaman Pakaian Ihram: Simbol Hilangnya Semua Label Duniawi

Saudarasaudara, perhatikanlah jamaah haji di Padang Arafah atau saat Tawaf mengelilingi
Ka'bah. Mereka semua mengenakan karamyang sederhana, tanpa jahitan, tanpa perhiasan,

dan tanpa pembeda. Pakaian yang sama dikenakan oleh seorang kepala negara, seorang menteri,
seorang saudagar kaya, maupun seorang petani, buruh, dan rakyat jelata. Inilah gambaran sejati
tentang nilai kemansiaan di hadapaR®abbul ‘Alamin

AllahSubhanahu wa Ta'alaerfirman:

G2 FKFEA YFydzaAlrH {Sadzy3a3dzKyel YI YA da&ifdark Y Sy C
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbabgsgsa dan bersuksuku agar

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu diasisaklh orang

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahat&Qits. AHujurat: 13§

Penjelasan Ayat:Ayat ini adalah landasan utama persamaan derajat dalam Islam. Allah
menegaskan bahwa perbedaan ras, suku, jabatan, atau kekayaan dibaatkan sebagai
"pangsabangsa dan suksuku") hanyalah sarana untuk saling mengeiah( G }, Bukadd F n
untuk saling merendahkan atau menyombongkan &tandar kemuliaan yang hakiki dan satu
satunya di sisi Allah adalah ketakwaah i |j n)] Safihram, semua label duniawipejabat,

boss atau rakyat dilepas, menyisakan substansi takwa di dalam hati.

Penguat filosofi ini datang langsung dari Rasululiallallahu 'alaihi wa sallam
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G2 FKFEA YFydzaAlY {1SO0FKdzAt I K ¢ dzK Juga sdtul Ketahuggh | R € |
tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas parab, tidak pula bagi noArab atas orang Arab,

tidak pula bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, dan tidak pula orang berkulit

hitam atas orang berkulit meralkecuali dengn ketakwaan.(HR. Ahmad, dari Abu Nadhrah,

Hadits Shahik)

Syarah HaditsKhutbah terakhir Nalfhallallahu 'alaihi wa sallami, yang disampaikan saat haji
wada', adalah deklarasi agung tentdmgnan equality Status kekuasaan, warna kulit, keturunan,
dan jabatan sama sekali tidak memberikan keistimewaan. Haji adalah simulasi hari kiamat
(yaumul hisab, di mana semua akan berdiri setara, hanya amal saleh dan takwa yang menjadi
pembeda.

2. Bahaya Kesombongan dan Penindasan Berdasarkan Jabatan

Ma'asyiral Musliminsifat kesombongaral-kibr), terutama yang muncul karena kekuasaan atau
harta, adalah dosa yang paling dibenci Allah. Ironisnya, sebagian orang yang diberi amanah
berupa kekuasaan atau jabatan justru menggunakannya untuk menindadettiaku tidak adil
terhadap rakyat jelata, lupa bahwa kekuasaan hanyalah pinjaman.

Allah mengingatkan kita dalam firmatya:

G5ty Ylal o1Sa2lellty RIFEYy 1SKFEYyOdz2NYyyO0 AlGdz Y| Y)
mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orarang yang beriman (dengan orang

orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikisfya sakgsaksi. Dan Allah tidak menyukai orang

orang zalim(QS. Ali 'Imran: 146)

Penjelasan AyatJabatan dan kekuasaan adalah fase yang berpyfaizR n &) HadizRni)
seseorang di atas, besok ia bisa di bawah. Ayat ini memberikan argumen pendukung bahwa
semua kenikmatan duniawi, termasuk jabatan, bersifat sementara dan digilirkan. la dimaksudkan
sebagai ujian, dan Allah tidak menyukai oramgng yang menggakan kekuasaan itu untuk
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berbuat zalim @ n f } Waikyzalim terhadap diri sendiri maupun terhadap -hak sesama,
terutama rakyat yang lemah.

Mengenai ancaman bagi pemimpin atau pejabat yang menipu rakyatnyaSKalballahu "alaihi
wa sallambersabda:

GCARIF1fIK aS2Nlry3 KFEYol Lidzy &Fy3a 'f€tFK 0SNRTI
memelihara mereka dengan nasihat (ketulusan &aadilan), melainkan ia tidak akan mencium
bausurgad | wd . dz] KI NA 9 adzaf AMdzaniRlI NA al QliAf o0AY

Syarah HaditsHadits ini berisi ancaman keras. la menegaskan bahwa jabatan bukan hanya
kehormatan, melainkan beban dan tanggung jawab beratalizej yang menyalahgunakan
kekuasaan, bersikap sombong, atau mengkhianati amanah untuk berbuat adil kepada rakyat,
terancam tidak mencium bau surg@ilosofi haji mengajarkan kerendahan hati mutlak, yang
harus dibawa pulang dan diterapkan dalam setiap ketdgan dan interaksi, baik di kantor
maupun di tengah masyarakat.

3. Kembali Kepada Takwa: Solusi untuk Keadilan dan Kedamaian

Lantas, bagaimana kita menyikapi perbedaan status ini? Solusinya adalah kembali kepada esensi
takwa dan mengamalkan ajaran N&fdlallahu 'alaihi wa sallamTakwa diwujudkan dengan
menjalankan keadilan, menjaga haék sesama, dan melayani dengan tulus, tanpa memandang
status.

AllahSubhanahu wa Ta'almenawarkan solusi kedamaian dan keadilan melalui finNga:

& { S & dzy 3 3 dzKoyadd- mul@nil ity Bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat
rahmat. (QS. AHujurat: 10§

Penjelasan AyatAyat ini menegaskan persaudaraakh(wah universal di antara mukminin.
Dalam konteks haji, semua jamaah adalah saudarg ysnkumpul. Di luar haji, pejabat dan
rakyat samasama adalah saudara seiman, sehingga tidak pantas ada kesombongan, penindasan,
atau perlakuan istimewa yang merusak keadilan. Solusi untuk memperbaiki tatanan sosial adalah
dengan mempererat persaudaraaf ( ) @dn Amgningkatkan takwawvé-I G G | [) dgarf n K
meraih rahmat Allah.
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Sebagai motivasi amal, Nehinallallahu 'alaihi wa sallaimemberikan contoh nyata kerendahan
hati:

G. NI y3aAl Linereitahkan Rif) de&¥ena Allah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat)nya.(HR. Muslim, dari Abu Hurairah, Hadits Shahih)

Syarah HaditsHadits ini adalah janji dan motivasi. Pejabat sejati bukanlah yang meninggikan diri,
melainkan yang merendahkan diyia di hadapan Allah dan melayani rakyatnya dengan tulus.
Kerendahan hatil{ I & r) &da#gh buah dari filosofi haji. la adalah sifat yang akan mengangkat
derajat seorang hamba, jauh melampaui kehormatan palsu yang diberikan oleh jabatan.

Penutup Khutb& Pertama
Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita jadikan ibadah haji, atau setidaknya filosofinya, sebagai cermin untuk meninjau
kembali hati kita. Apakah masih ada kesombongan karena jabatan, atau penghinaan terhadap
orang yang lebih rendah statusnya? Ingatlah, kita semua akan kembali balatan kain kafan

yang sederhana, sama seperti pakaitlaiam. Mari kita tinggalkan kezaliman, tegakkan keadilan,
dan jadikan takwa sebagai mahkota kemuliaan kita.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
t  Mukadimah Ringkas
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Wasiat Taqwa

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Mari kita sekali lagi memperbaharui janji kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk senantiasa
bertagwa. Karena sesungguhnya bekal yang terbaik adalah takwa.

4 Khulasah (Ringkasan)

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahvildadah haji menyuguhkan panggung kesetaraan
terbesar di bumi.Pakaianhramadalah simbol mutlak bahwa di hadapan Allah, semua manusia,
tanpa terkecuali pejabat maupun rakyat, adalah hamba yang sama. Kemuliaan sejati tidak diukur
oleh jabatan, kekuasaan, atau harta, melainkan oleh kualitas takwa dan kerendahan hati. Oleh
karena iu, bagi siapa pun yang diberi amanah kekuasaan, wajib menjauhi kesombongan dan
kezaliman, serta melayani umat dengan adil dan tulus. Begitu pula bagi rakyat, wajib
menghormati pemimpin yang adil, serta terus mengingat bahwa derajat semua hamba akan
ditentukan di hari perhitungan kelak.

1 Doa Penutup (Lengkap)

310



Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih

hidup maupun yang telah meniggl dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Mengabulkan dadoa, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

()

Ya Allah, kami memohon kepatéu keadilan dalam hukum dan kebaikan dalam akhlak. Kami
berlindung kepadaMu dari kesombongan karenabatan dan kezaliman penguasa. Ya Allah,

jadikanlah para pemimpin kami orargyang yang rendah hati, melayani rakyat mereka, dan
menegakkan keadilan di muka bumi.

G, ¢dzKlFy 1FYAZ OSNA{FYyflIK {SLIRF 1FYA (1SolA
LISt AKFNF 1K 1FYA RBabdkah:20) al yYSNI 1 ®¢ ov{d !¢
9 Penutup Final
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NASKAH KHUTBAH JUMAT 47

Tema:Menjadi "Haji" Tanpa ke Mekkah: Meraih Pahala Haji Lewat Amal Saleh Harian

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
Mukadimah

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Puji syukur tak terhingga senantiasa kita panjatkan ke Hadirat 8lldhanahu wa Ta'alatas
limpahan nikmat iman, Islam, dan kesehatan, sehingga kita dapat berkumpul di tempat yang
mulia ini dalam rangka menunaikan kewajiban shalat Jumat.
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Shalawat dan $am semoga selalu tercurah kepada bagiMizhammad Shallallahu "alaihi wa
sallam, kepada keluarga beliau, para shahabat beliau dan keluarganya, kepad#aauaesyang
meneruskan risalah kenabian, dan kepada panajahid fi sabilillah yang senantiasa
menyekarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia sampai akhir zaman.

Iftitah (Pembuka)

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Saat ini, jutaan umat Islam dari seluruh penjuru dunia sedang bersiap, atau bahkan telah
menunaikan ibadah haji, sebuah ritteung yang menjadi rukun Islam kelima. Getaran rindu
FAGdzZE £ FKE 1SNAYRdzZEY LI RF tFRFY3 ! NFFFK RIEY
kita tahu bahwa ibadah haji adalah ibadah yang memerlukan kemampuan fisik, materi, dan
waktu yang tidak dimilikbleh setiap muslim. Keterbatasan kuota, antrean panjang, serta biaya
yang besar seringkali menjadi penghalang antara seorang hamba dengan Tanah Suci.

Lantas, apakah mereka yang terhalarentah karena usia, biaya, atau kondisi lairnyarputus
peluangnya untuk meraih pahala yang agung, setara dengan pahala haji yang nisdoma?
sekali tidak! Inilah kabar gembira yang dibawa oleh syariat Islam yang pestumat. Tema
khutbah kita hari ini adalatiMenjadi 'Haji' Tanpa ke Mekkah: Meraih Pahala Haji Lewat Amal
Saleh Harian."

Islam mengajarkan kita bahwa All&ubhanahu wa Ta'aleelah membuka banyak pintu amal
saleh yang keutamaannya sangat besar, bahkamyan@ai pahala haji dan umrah. Arshal ini
dapat kita tunaikan setiap hari, di masjid kita, di rumah kita, dan di tetgiapah masyarakat
kita.

Isi Khutbah
1. Landasan Utama: Setiap Kebaikan Adalah Pintu Menuju Surga

Kita harus memahami prinsip dasaalam Islam, bahwa setiap amal kebaikan yang dilakukan

dengan ikhlas adalah jalan menuju keridaan Allah. Ibadah haji hanyalah salah satu bentuk ibadah.

AllahSubhanahu wa Ta'aleerfirman dalam AQur'an:
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G. dzl I Yy I K inéhghhdapkdn iwsgjahmuikdzrah timur dan barat, tetapi kebajikan itu
ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, makailkedaikat, kitabkitab,
dan nabinabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, areary
miskin, orangorang yang dalam perjalanan (musd&jir dan orang yang memintminta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat; darocaagg
yang menepati janji apabila berjanji; dan orang yang sabar dalam kemelaratan, pieatedan
pada masa peperangan. Mereka itulah oram@gng yang benar, dan mereka itulah oraogang
yang bertakwa(QS. Al | lj F NI KY MTTUE

Tafsir RingkasAyat ini menjelaskan bahweakikat kebaikan &l-Birr) bukanlah hanya ritual yang
bersifat formal (sperti menghadap kiblat), tetapi adalah kombinasi dari keimanan yang kokoh
dan pelaksanaan amal saleh yang mencakup aspek sosiafalah) dan ritual (padah). Amalan
seperti sedekah, menunaikan shalat, zakat, menepati janji, dan sabar, semuanya ad&ah bag
dari al-Birryang nilainya sangat tinggi di sisi Allah.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang menunjukkan bahwa jihad, yang merupakan puncak dari
pengorbanan, dapat digantikan dengan amal lain bagi yang tidak mampu.

Dari Aisyalmadhiyallahu 'anhdahwadia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kami (para wanita)
tidak perlu berjihad, sesungguhnya kami melihat jihad adalah amal yang paling utama?" Maka
beliau bersabda:

a{ S@dlHM{l 2AKIR | RIER. Bukhirl, NMAB61Y Y I 6 NHzZND o é

Penjelasan Haditddadits ini menunjukkan bahwa amal saleh memiliki tingkatan, dan haji adalah
ibadah yang sangat berat dan agung. Namun, Islam juga memberikan pengecualian (rukshah) dan
alternatif. Dalam riwayat lain, NaBihallallahu ‘alaihi wa slam menyebutkan bahwa shalat dan
puasa juga merupakan jihad. Hal ini membuka pemahaman bahwa pahala besar dapat diraih
melalui amal saleh yang sesuai dengan kemampuan dan konteks kita.

2. Amal Salehah yang Pahalanya Setara Haji dan Umrah

Saudaraku, adanaalanamalan spesifik yang pahalanya secara eksplisit disebut oleh Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallarsetara dengan haji dan umrah. Ini adalah kabar gembira bagi kita
semua.
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Perhatikanlah firman AllaBubhanahu wa Ta'al@ntang pentingnya dzikir damengingatNya:

dal 1 Ay 3l &d Ak pinSakdh pat kepadamu. Bersyukurlah keffadadan
janganlah kamu ingkar kepaelu.(QS. ABagarah: 152)

Tafsir RingkasAyat ini adalah perintah untuk senantiasa berdzikir dan bersyukur. Dzikir adalah
nutrisi hati. Salah satu bentuk dzikir yang memiliki keutamaan luar biasa adalah amalan setelah
shalat Subuh berjamaah, yang disabdakan oleh N&fiallallahu 'alaihi wa sala dapat
menyamai pahala haji dan umrah.

Dari Anas bin Malikadhiyallahu 'anhuRasulullatshallallahu ‘alaihi wa sallaimersabda:

G. FNFy3IaAFLF &Fly3a aKlFtFG {dzodzK 606SNEBFYIFKXE 1SY
matahari terbit, lalu ia shalat dua rakaat, maka baginya pahala seperti pahala haji dan umrah
yang sempMY/ I = & S Y LIdzNJY(HRZ Tirdidziy Nddsi 3/ dinites Hasan Shahih)

Penjelasan HaditsHadits ini adalah solusi spiritual bagi mereka yang rindu Baitullah namun
belum mampu menjejakkan kaki ke sana. Amalan ini adasalalat Subuh berjamaah
dilanjutkan dengarerdiam diri (duduk)di tempat shalat sambberdzikir(membaca AQur'an,
tasbih tahmid, tahlil) hingga matahari terbit setinggi tombak (sekita205nenit setelah terbit),
kemudian diakhiri dengashalat dua rakaat (shaldsyragatau Dhuhadi awal waktu) Ini adalah

haji dan umrah harian yang bisa kita raih!

3. Solusi dan Motivai: Amal Saleh untuk Kesejahteraan Umat

Selain ibadah ritual, syariat Islam juga memberikan peluang meraih pahala besar melalui
pengorbanan sosial dan kepedulian terhadap sesama.

AllahSubhanahu wa Ta'alaerfirman tentang pentingnya memberi makan dan berbagi kepada
yang membutuhkan:

F F F
F F

dal 11 GARF11FTK aSolAlyel Al YSySYLWdz 2Ffly @&t
jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan perbudakan (membebaskan budak), atau
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memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungabakestau
orang miskin yang sangat membutuhkd@S. ABalad: 1116

Tafsir RingkasJalan yang mendaki dan sukaail{Agabah) diibaratkan sebagai amal kebaikan
yang berat namun bernilai tinggi, seperti membebaskan perbudakan (di masa lalu), dan hari ini
dapat dimaknai sebagai upaya membebaskan dari kemiskinan dan kebodohan. Memberi makan
orang yang kelaparan, terutama yatim dan miskin, adalah amal yang berat namun pahalanya luar
biasa besar, setara dengan pengorbanan yang dilakukan jamaah haiji.

Amalan seial ini diperkuat oleh hadits lain yang menyandingkan amal harian dengan amal besar
seperti haji dan jihad.

Dari Abu Hurairalnadhiyallahu 'anhyRasulullatshallallahu 'alaihi wa sallatmersabda:

GhNIy3a @Fy3a 60SNYzAF K YSYolylddz 2FyRI RIFIYy 2N} y3
lff1F KX RIY ASLISNIA 2NIy3a &Fy3a oS KIR®kidat, N(RA & A |
5353, dan Muslim, No. 2982)

Penjelasan HaditsPerhatikanlah, RasulullaBhallallahu ‘alaihi wa sallanmenyandingkan
pertolongan kepada janda dan miskin dengdrad fi sabilillah, puasa sunnahdan shalat
malam. Ketiga amalan tersebut adalgluncakpuncak ibadah. Dengan demikian, menolong
kaum yang lemah baik dengan harta, tenaga, atau ilmadalah bentuk "haji sosial" kita.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Pesan kunci hari ini adalah: Jangan pernah biarkan kerinduan pada Baitullah melemah
semangat Anda untuk beramal saleh. Jadikan keterbatasan fisik dan materi sebagai motivasi
untuk mengumpulkan pahala haji dan umrah melalui amal harian yang terjangkau.

Amalan penjemput pahala Haji/Umrah tanpa ke Mekkah:

Shalat Subuh berjamaah di masjiduduk berdzikir, dan shal&huhadua rakaat.
Menjaga shalat lima waktuengan sempurna, terutama shalat Jumat.

Memberi makan/bersedekatkepada yang membutuhkan (anak yatim, janda, miskin).
Mencari nafkah dengan jalan halaintuk keluarga (kewajiban).

Menyambung silaturahimdengan ikhlas.

aprwdE

Mari kita jadikan setiap langkah kaki kita menuju masjid, setiap uluran tangan kita kepada yang
lemah, dan setiap dzikir kita setelah shalat, sebagai bekal yang setara dengaabaiji.
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Penutup Khutbah Pertama

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
Mukadimah Ringkas &Vasiat Taqwa

Khulasah (Ringkasan InteBan)
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah

Inti dari khutbah ini adalah: Jangan biarkan ketidakmampuan fisik atau finansial menghalangi kita
dari pahala tertinggi. AllaBubhanahu wa Ta'aleelah menyediakan jalur alternatif yang mulia.
Dengan melaksanakan shalat fardhu berjamaah di masjid (khususnya Subuh dan Isya), berdzikir
setelah shalat hingga terbit matahari, serta aktif dalam amal sosial seperti membantu fakir miskin
dan janda, kita telah menunaikan 'Haji Harian' dan 'Jihad Sosial' ydradgpga disandingkan

oleh Rasulullalshallallahu "alaihi wa sallamlengan Haji Mabrur dan Jihdidsabilillah Mari kita
istigamah dalam amal saleh kita, sebab Allah melihat niat, bukan sekadar jarak.

Doa Penutup (Lengkap)

317



Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagiMaha Mengabulkan dog@oa, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keplldapetunjuk, ketakwaan, sifat iffah (menjaga
diri dari yang haram), dakekayaan hati.

Ya Allah, jadikanlah seluruh amal kami sebagai amal saleh, jadikanlah ia ikhlas hanya karena
wajah-Mu, dan janganlah Egkau jadikan sedikit pun bagian di dalamnya untuk seldin

GSNX1FYEFK 1SLIRF 1FYA 1S80kA
- \B&YAKRN] 201p€ SV { d I f

5

a, | ¢dzKIly 1FYAZ
peliharalah kamitl NA a A 1 al

Penutup Final
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Tema: Menahan Amarah: Larangan Berbuat Zalim dan Bertengkar di Bulan Haram

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

(0]

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita tingkatkan takwa kita kepada All@hbhanahu wa Ta'aJaakwa yang sebendrenar

takwa. Takwa adalah perisai hati dan jiwa kita dari api neraka. Takwa adalah menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi segala larangddya, di setiap waktudi setiap tempat, dan dalam

setiap keadaan.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Sayyidul Anbiya wal Mursalin, Naginda
Muhammad Shallallahu alaihi wa sallamjuga kepada keluarga beliau yang suci, para shahabat
beliau yang mulia, serta kaga para ulama dan mujahid di jalan Alflbhanahu wa Ta'algang
gigih menyebarkan cahaya Islam hingga akhir zaman.

Iftitah (Pembuka)

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Kita kini berada dalam episode waktu yang agung dan mulia, BaitanBulan Haram(Al
Asyhurul Hurum Bulanrbulan yang telah AllaBubhanahu wa Ta'aletapkan sebagai periode

di mana kesuciannya harus dijaga lebih dari biddatan lainnya. Namun, sungguh
memprihatinkan, di tengah kemuliaan waktu ini, kita menyaksikantettiyang mudh terpicu
amarah, lisadisan yang mudah mengeluarkan k&ata keji, dan tangatangan yang ringan
untuk berbuat zalim, baik secara fisik maupun verbal, bahkan di media sosial yang sejatinya
adalah dunia maya.

Padahal, kemuliaan bulan haram ini sejatimpanjadi rem spiritual bagi setiap Muslim untuk
menahan diri, mengendalikan hawa nafsu, dan menjauhi segala bentuk kezaliman dan
pertengkaran. Khutbah kita hari ini akan membahas tentang urgktesiahan Amarah
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menjauhikezaliman dan menjaga diri dapertengkarandi dalam bularbulan yang disucikan
ini.

Isi Khutbah

Landasan Utama: Kemuliaan Bulan Haram dan Larangan Berbuat Zalim

AllahSubhanahu wa Ta'al@lah berfirman dengan tegas mengenai bulauian yang disucikan
ini:

(QS. AfTawbah: 36)

Terjemahan: "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, mgkaganlah kamu menganiaya diri kamuadam bulan

ya'ng empat itu"

PenjelasanAyat ini menetapkan bahwa Allah telah memilih empat bulan (Dzulga'dah, Dzulhijjah,
Muharram, dan Rajab) sebagai bulamlan yang dimuliakanHaram). Larangan yang paling
ditekankan dalam ayat ini adalddrangan mezalimi diri sendiri dan orang lai(fala tazhlimuu
fiihinna anfusakum di bularbulan tersebut. Kezaliman di waktu mulia ini akan memiliki dosa
yang lebih besar, sebagaimana ibadah di waktu mulia akan mendatangkan pahala yang berlipat
ganda. Kezaliman dini mencakup segala dosa dan permusuhan.

Pengendalian Diri: Kunci Menjauhi Kezaliman

Kezaliman seringkali berawal dari satu sumber penyakit hati, gafarahyang tidak terkontrol.
RasulullatShallallahu alaihi wa sallammengajarkan bahwa kekuatan sejbtikanlah pada fisik,
melainkan pada kemampuan mengendalikan amarah:

(HR. Bukhari & Muslim)
Terjemahan: "Orang yang kuat itu bukanlah orang yang pabdegulat, tetapi orang yang kuat
adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah."

PenjelasanHadits ini menguatkan bahwa menahan amarah adalah manifestasi dari kekuatan
jiwa dan takwa yang sesungguhnya. Seorang Muslim sejati tidak mudatutezsubsi hingga
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menyebabkan ia berbuat zalim, apalagi di bulan haram. Menguasai amarah berarti menguasai
pangkal kezaliman.

Argumen Pendukung: Ancaman Bagi Para Pembenci dan Pemutus Silaturahmi

Kezaliman di bulan haram, termasuk bertengkar dan memutuskatursthmi, adalah perilaku
yang dibenci Allatsubhanahu wa Ta'alaAllah Subhanahu wa Ta'almengingatkan tentang
pentingnya menjaga persaudaraan dan menjauhi permusuhan:

(QS. AHujurat: 10)

Terjemahan: "Orangrang mukmin itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat.”

Penjelasan:Ayat ini menegaskan fondasi utama umat Islapersaudaraan (Ukhuwwal).
Bertengkar, apalagi sampai berbuat zalim di bulan mulia, adalah tindakan yang merobek kain
persaudaraan yang telah Allah perintahkan untuk dijaga. Perintah letamaidanbertaqwa

addah kunci untuk meraih rahmatlya.

Kabar Gembira bagi Orang yang Menahan Diri

Bagi mereka yang mampu menahan amarah dan menjauhi pertengkaran, khususnyasdasaat
di mana nafsu sedang memuncak, RasuluBiahllallahu alaihi wa sallai€menjanjikan balasan

yang agung:

(HR. Abu Dawud & Tirmidzi, Hadits Hasan)

Terjemahan: "Barangsiapa menahan amarah padahai&ampu untuk meluapkannya, maka
Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk hingga Allah menyuruhnya memilih
bidadari mana saja yang ia kehendaki."

PenjelasanHadits ini memberikan motivasi luar biasa. Pilihan untuk menahan amarah bukanlah
kelemahan melainkan sebuajihad melawan hawa nafsu yang berbuah pahala setara dengan
pilihan nikmat surga. Menahan amarah di bulan haram adalah pintu menuju kemuliaan di
hadapan Allah.
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Solusi dan Motivasi Amal: Jadilah Pemaaf

Lantas, bagaimana solusinya ketikia klihadapkan pada pemicu amarah dan kezaliman? Allah
Subhanahu wa Ta'almemberikan petunjuk yang sangat jelas, yaitu dengan mengedepankan
sifatpemaafandankesabaran

(QS. Ali'Imran: 13334)

Terjemahan: "Dan bersegeralah kamu kepada ampurem Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk eoaagg yang bertakwa, (yaitu) orang
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempitpdarg-orang
yang menahan amarahnya dan memaafkan (ledahan) orang lain Allah menyukai orang
orang yang berbuat kebajikan."

Penjelasan:Ayat ini menempatkan sifat menahan amaraal-Kaazhimiinal ghaizha dan
memaafkan orang lainal-'aafiina 'anin naay sebagai ciri utama orargang bertaqgwa yang
berhak mendapatkan surga. Solusinya bukan menghindari pemicu amarah, tetapi membangun
kekuatan spiritual untuk mengendalikan dan mengubahnya menjadi pemaafan.

Motivasi untuk Berbuat Kebaikan dan Menjauhi Perselisihan

Sebagai penutup khutbah pertama, mahilkita ingat motivasi besar untuk senantiasa menjaga
lisan, tangan, dan hati kita dari kezaliman dan pertengkaran, apalagi di-bulam yang
disucikan ini.

(HR. Muslim)

Terjemahan: "Pintypintu surga dibuka pada hari Senin dan ihidamis. Lalu diampuni setiap
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, kecuali seseorang yang antara
dia dan saudaranya terdapat permusuhan (syahnaa’). Maka dikatakan: ‘Tangguhkanlah dua
orang ini hingga keduanya berdamai, tangguhkanlala @drang ini hingga keduanya berdamai'."

PenjelasanHadits yang sangat kuat ini menjadi motivasi amal bagi kita. Perbuatan zalim dan
pertengkaran, yang merupakan buah dari amarah tak terkendali, dapat menghalangi ampunan
Allah Subhanahu wa Ta'alpada har dibukanya pintu surga. Mari kita segera berdamai,
mencabut akaiakar permusuhan dari hati, demi meraih ampunan dan keberkahan di bulan
haram ini.
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Penutup Khutbah Pertama

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita jadikan bulan haram ini sebagai moma&nt muhasabah diri, menahan amarah, dan
menjauhi segala bentuk kezaliman. Barangsiapa mengendalikan amarahnya karena Allah, maka
Allah akan memuliakannya. Barangsiapa memaafkan saudaranya, maka ia telah meneladani sifat
Muttaqgin (orangorang yang bertakwa).

o)
o}
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
Mukadimah Ringkas
) P

Wasiat Taqwa
Ma'asyiral Muslmin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita teguhkan kembali ikrar takwa kita kepada Allah. Takwa adalahsafainya jalan
keselamatan. Di bulan haram ini, mari kita jaga lisan kita dari pertengkaran, hati kita dari
kebencian, dan tangan kita dari kezalimaadikan momentum ini sebagai pelatihan spiritual
untuk menjadi hamba yang mampu mengendalikan hawa nafsu dan amarah.

Khulasah (Ringkasan Inti Pesan)

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwa bulanlan haram merupakan waktu yang
dimuliakan Allah, dimana dosa kezaliman dilipatgandakan. Menahan amarah, memaafkan
kesalahan orang lain, dan berdamai dengan saudara seiman adalah ciri utama orang bertakwa
yang dijanjikan surga seluas langit dan bumi. Jangan biarkan amarah dan permusuhan
menghalangi ampunaAllah Subhanahu wa Ta'aldari kita. Ingatlah, kekuatan sejati terletak
pada pengendalian diri saat amarah memuncak.
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Doa Penutup (Lengkap)

(o)

Ya Allah, kami berlindung kepati&u dari akhlak, amal, hawa nafsu,rdgenyakit yang mungkar.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan dalam hati kami rasa dengki dan benci terhadap orang
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang.

Penutup Final
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Tema: Menahan Amarah: Larangan Berbuat Zalim dan Bertengkar di Bulan Haram

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita tingkatkan takwa kita kepadaakiSubhanahu wa Ta'aJaakwa yang sebendrenar

takwa. Takwa adalah perisai hati dan jiwa kita dari api neraka. Takwa adalah menjalankan segala
perintah Allah dan menjauhi segala larangddya, di setiap waktu, di setiap tempat, dan dalam
setiap keadaan.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Sayyidul Anbiya wal Mursalin, iNajinda
MuhammadShallallahu alaihi wa sallamjuga kepada keluarga beliau yang suci, para shahabat
beliau yang mulia, serta kepada para ulama dan mujahid di jalanSullanahu wa Ta'algang
gigih menyebarkan cahaya Islam hingga akhir zaman.

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Kita kini berada dalam episode waktu yang agung dan mulia, BaikanBulan Haram(Ak
Asyhurul Hurum Bulanbulan yang telah AllaBubhanahu w& a'alatetapkan sebagai periode
di mana kesuciannya harus dijaga lebih dari bddatan lainnya. Namun, sungguh
memprihatinkan, di tengah kemuliaan waktu ini, kita menyaksikanhettiyang mudah terpicu
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amarah, lisadisan yang mudah mengeluarkan ka&aa keji, dan tangaftangan yang ringan
untuk berbuat zalim, baik secara fisik maupun verbal, bahkan di media sosial yang sejatinya
adalah dunia maya.

Padahal, kemuliaan bulan haram ini sejatinya menjadi rem spiritual bagi setiap Muslim untuk
menahan diri, mengendalikan hawa nafsu, dan menjauhi segala bentuk kezaliman dan
pertengkaran. Khutbah kita hari ini akan membahas tentang urgbtesiahan Amarah
menjauhikezaliman dan menjaga diri dapertengkarandi dalam bularbulan yang disucikan

ini.

AllahSubhaahu wa Ta'alaelah berfirman dengan tegas mengenai bulaulan yang disucikan
ini:

Terjemahan: "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, mgkaganlah kamu menganiaya diri kamuadam bulan

ya'ng empat itu (QS. AfTawbah: 36)

PenjelasanAyat ini menetapkan bahwa Allah telah memilih empat bulan (Dzulga'dah, Dzulhijjah,
Muharram, dan Rajab) sebagai bulamlan yang dimuliakanHaram). Larangan yang paling
ditekankan dalam ayat irmdalahlarangan menzalimi diri sendiri dan orang laffala tazhlimuu
filhinna anfusaku di bularbulan tersebut. Kezaliman di waktu mulia ini akan memiliki dosa
yang lebih besar, sebagaimana ibadah di waktu mulia akan mendatangkan pahala yang berlipat
ganda. Kezaliman di sini mencakup segala dosa dan permusuhan.

Kezaliman seringkali berawal dari satu sumber penyakit hati, gafarahyang tidak terkontrol.
RasulullatShallallahu alaihi wa sallammengajarkan bahwa kekuatan sejati bukanlah pada fisik,
melainkan pada kemampuan mengendalikan amarah:

Terjemahan: "Orang yang kuat itu bukanlah orang yang pandai bergulat, tetapi orang yang kuat
adalah orang yangnampu mengendalikan dirinya ketika marghlR. Bukhari & Muslirh)
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PenjelasanHadits ini menguatkan bahwa menahan amarah adalah manifestasi dari kekuatan
jiwa dan takwa yang sesungguhnya. Seorang Muslim sejati tidak mudah tersulut emosi hingga
menyebabkana berbuat zalim, apalagi di bulan haram. Menguasai amarah berarti menguasai
pangkal kezaliman.

Kezaliman di bulan haram, termasuk bertengkar dan memutuskan silaturahmi, adalah perilaku
yang dibenci Allatsubhanahu wa Ta'alaAllah Subhanahu wa Ta'alemengngatkan tentang
pentingnya menjaga persaudaraan dan menjauhi permusuhan:

Terjemahan: "Orangrang mukmin itu sesungguhnya bersaudara. Sebabddmaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat(QS. AHujurat: 10)

Penjelasan:Ayat ini menegaskan fondasi utama umat Islapersaudaraan (Ukhuwwal).
Bertengkar, apalagi sampai berbuat zalim di bulan mulia, adalah tindakan yang merobek kain
persaudaraan yang telah Allah perintahkan untuk dijaga. Perintah lettdamaidanbertaqwa
adalah kunci untuk meraih rahmdtya.

Bagi mereka yang mampu menahan amarah dan menjauhi pertengkaran, khususnyasdasaat
di mana nafsu sedang memuncak, RasuluBiahllallahu alaihi wa sallaimenjanjikan balasan

yang agung:

Terjemahan: "Barangsiapa menahan amarah padahal ia mampu untuk meluapkannya, maka
Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk fanggah menyuruhnya memilih
bidadari mana saja yang ia kehendafiR. Abu Dawud & Tirmidzi, Hadits Ha%an)

PenjelasanHadits ini memberikan motivasi luar biasa. Pilihan untuk menahan amarah bukanlah
kelemahan, melainkan sebugihad melawan hawa nafsuang berbuah pahala setara dengan
pilihan nikmat surga. Menahan amarah di bulan haram adalah pintu menuju kemuliaan di
hadapan Allah.
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Lantas, bagaimana solusinya ketika kita dihadapkan pada pemicu amarah dan kezaliman? Allah
Subhanahu wa Ta'almemberikanpetunjuk yang sangat jelas, yaitu dengan mengedepankan
sifatpemaafandankesabaran

Terjemahan: "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk ecmaagg yang bertakwa, (yaitu) orang

orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempitparg-orang

yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang laillah menyukai orang

orang yang berbuat kebajikafQsS. Ali 'Imran: 13334)'

Penjelasan: Ayat ini menempatkan sifat menahan amarahl-Kaazhimiinal ghaizha dan
memaafkan orang lainal-'aafiina 'anin naay sebagai ciri utama orargrang bertaqgwa yang
berhak mendapatkan surga. Solusinya bukan menghindari pemicu amarah, tetapi nggmban
kekuatan spiritual untuk mengendalikan dan mengubahnya menjadi pemaafan.

Sebagai penutup khutbah pertama, marilah kita ingat motivasi besar untuk senantiasa menjaga
lisan, tangan, dan hati kita dari kezaliman dan pertengkaran, apalagi di-bulam yang
disucikan ini.

Terjemahan: "Pintypintu surga dibuka pada hari Senin dan hari Kamis. Lalu diampuni setiap
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, kecuali seseorang yang antara
dia dan saudaranya terget permusuhan (syahnaa'). Maka dikatakan: 'Tangguhkanlah dua
orang ini hingga keduanya berdamai, tangguhkanlah dua orang ini hingga keduanya berdamai'.
(HR. Muslin)

PenjelasanHadits yang sangat kuat ini menjadi motivasi amal bagi kita. Perbuatan zalim dan
pertengkaran, yang merupakan buah dari amarah tak terkendali, dapat menghalangi ampunan
Allah Subhanahu wa Ta'alpada hari dibukanya pintu surga. Mari kita segera berdamai,
mencabut akaiakar permusuhan dari hati, demi meraih ampunan dan keberkahan di bulan
haram ini.
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Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita jadikan bulan haram ini sebagai momentum muhasabah diri, menahan amarah, dan
menjauhi segala bentuk kezaliman. Bagsiapa mengendalikan amarahnya karena Allah, maka
Allah akan memuliakannya. Barangsiapa memaafkan saudaranya, maka ia telah meneladani sifat
Muttaqgin (orangorang yang bertakwa).

()]

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita teguhkan kembali ikrar takwa kita kepada Allah. Takwa adalakhsaainya jalan
keselamatan. Di bulan haram ini, mari kita jaga lisan kita dari pertengkaran, hati kita dari
kebencian, dan tangan kita dari kezaliman. Jadikan momentum ini sebagai pelatihan spiritual
untuk menjadi hamba yang mampu mengendalikan hawa nafsu dan amarah.

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwa buwaolan haram merupakan waktu yang
dimuliakan Allah, di mana dosa kezaliman dilipatgandakan. Menahan amarah, memaafkan
kesalahan orang lain, dan berdamai dengan saudara seiman adalah ciri utama orang bertakwa
yang dijanjikan surga seluas langit dan bumi. Jangan biarkan amarah dan permusuhan
menghalangi ampunan AllaBubhanahu wa Ta'aldari kita. Ingatlah, kekuatan sejati terletak
pada pengendalian diri saat amarah memuncak.
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Ya Allah, kami berlindung kepafiéu dari akhlak, amal, hawa nafsu, dan penyakit yang
mungkar. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan dalam hati kami rasa dengki dan benci

terhadap orangorang yang beriman. Ya Tuhan kasesungguhnya Engkau Maha Penyantun
lagi Maha Penyayang.
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b!{y!l Ylj¢.!'1 W aQl¢ ndo
Tema: 10 Hari Pertama Dzulhijjah: Hadari Terbaik Duniaintuk Beramal

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Waktu terus berputar, hari berganti minggu, minggu berganti bulan. Kita baru saja memasuki
salah satu bulan agung dalam kalender Islam, Dzulhijjah. Di tengah hiruk pikuk kehidupan dunia
yang semakin melenakan, seringkali kita lupa bahwa A8abhanahu waTa'ala telah
menyediakan stasiustasiun istimewa, musirmusim kebaikan, di mana pintu rahmat dibuka
lebar dan nilai amal dilipatgandakan. Inilah yang kita rasakan sekarang, kita berada di ambang
sepuluh hari pertama Dzulhijjah, yang oleh Rasulufdtalldlahu 'alaihi wa sallamsendiri
dinyatakan sebagdnari-hari terbaik di dunia
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Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada babjliabidvViluhammadShallallahu ‘alaihi

wa sallam suri teladan terbaik kita, yang telah membimbing umat ini menuju cahayenkean.

Juga kepada keluarga beliau, para shahabat yang mulia, serta kepada para ulama danfmujahid
sabilillahyang hingga kini tak lelah menyebarkan dan membela agama Allah di seluruh penjuru
dunia.

Saudaraku seiman, mari kita tingkatkan takwa kitagkigpAllah. Takwa adalah bekal yang abadi.
Takwa adalah kesadaran bahwa hidup ini memiliki tujuan mulia, dan kita harus memaksimalkan
setiap kesempatan emas yang diberikdpa. Kesempatan emas itu, kini, ada di hadapan kita: 10
hari pertama Dzulhijjah.

Allah Subhanahu wa Ta'aleelah bersumpah dengan wakiunaktu istimewa ini, menunjukkan
betapa besarnya kedudukan sepuluh hari ini dilSis.

F

G5SYA FlL2FNE RFY RSYA -PgEE2y Y &1 y3a aSLzZ dzKkdé 6v

Tafsir Ringkas/Penjelasan KontekstuaMayoritas ulama ahli tafsir, termasuk Ibnu Abbas
radhiyallahu 'anhy sepakat bahwa yang dimaksud denganl"f | & n f"A(falarfl yaag@ NA
sepuluh) adalah sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah. Sumpah Allah dengan stzetn cip
menunjukkan keagungan ciptaan tersebut. Ketika Allah bersumpah dengan sepuluh hari ini, itu
adalah isyarat tegas tentarkpmuliaan, keberkahan, dan potensi pahala yang luar biaBa
dalamnya. Ini adalah undangan ilahi untuk berlorhtv@ba dalam keba#n.

Keutamaan beramal di hahiari ini ditegaskan langsung oleh lisan Rasululhallallahu "alaihi
wa sallam

Y & Y
Y

G5FNRA Loydz !'00lFa NIYRKA@FfflKdz Ul yKdzYlF> RFNR &
bersabda: Tidak ada amal yang dilakukan di Hemii yang lebih utama darinya (amal yang
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dilakukan) pada sepuluh hari ini (sepuluh hari Dzulhijjah). Para sahabat bertanya: Tidak juga
jihad? Beliau menjawab: Tidak juga jihad, kecuali seseorang yang keluapertaruhkan jiwa
RFY KFENIOlFyeéelrs tFfdz GARF]1 (1SYolfA aSRAlAG Lidzy

Penjelasan/Syarah Singkatadits shahih ini dengan jelas menempatkan amal shalih di 10 hari
Dzulhijjah pada puncak keutamaan, bahkan mengungguli Jihsabilillalt yang merupakan
salah satu amal tertinggi dalam Islarkecuali bagi seorang mujahid yang bebanar gugur di
medan perang. Ini berarti, peluang emas yang ditawarkan diHzariini tersedia untuk semua
orang, baik yang kaya maupun yang misiak yang sehat maupun yang sakit, asalkan memiliki
kemauan untuk beramal.

Puncak dari sepuluh hari ini adalah Hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijah), di mana Allah
menyempurnakan nikmat dan agaAya bagi umat Islam.

i

Y LIdzNY/ |

Goodt I R KIFINRA Ay ' {dz &s 1
fF ARI-An LARIKY 680

oF3AAYdzZ RFYy (S

- C
r—“(j))

K F4u 3L YE
N =

f |
dz FA I3l

Tafsir Ringkas/Penjelasan Kontekstuaiyat ini turun pada Hari Arafah, saat N&tiallallahu
‘alaihi wa sallansedang wukuf. Hari Arafah adalah hari di mana Allah menetapkan bahwa syariat
Islam telah paripurna. Peristiwa ini terjadi di pertengahan 10 hari D@lihiMengapa ini
penting? Karena Hari Arafah menjadi penanda bahwa ibadah yang kita lakukan-kdarari
tersebut adalah ibadah yang paling diridhai dan paling sempurna tuntunannya. Doa di hari itu
adalah yang paling mustajab.

Di antara amal yanditekankan adalah puasa sunnah, khususnya pada Hari Arafah. Ini adalah
kabar gembira bagi kita yang ingin dihapuskan etbiesanya.
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G5 NR | 6 dzAnshad radRiyakahu!'aihhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
ditanya tentang puasa hari Arafah, maka beliau bersabda: la menghapus dtdaus yang
GStFK tflrfdz Ry aSidlKdzy &ry3a {1ty RIFEGIFYTDE 61 w

Penjelasan/Syarah Singkateutamaan luar biasa ini hanya diberikan kepada puasa Hari Arafah.
Syaratnya adalah berpuasa pada tanggal 9 Dzulhijjah. Ini menunjukkan bahwa satu hari saja di
musim kebaikan ini memiliki nilai yang tak terhingga, menjadi kesempatan emas untuk
membersihka diri dari dosa dan memulai lembaran baru.

Solusi: Memperbanyak Tahlil, Takbir, dan Tahmid

Lantas, amal apa yang sebaiknya kita tingkatkan? Selain puasa, shalat, dan sedekah, Rasulullah
Shallallahu "alaihi wa sallamemberikan kunci amalan lisan yang mhahlakukan di mana saja.

Y

G5FNR LOoydz ! YFENI N RKA@FEfFKdz Ul yKdzYl s RIENRKR bl
ada harthari yang lebih agung di sisi Allah dan amal shalih lebih dicintai di dalamnya melainkan
padad SLJdzf dzK KI NRA AYyA o057 dzA KA22F KO YI 1l LISNDI ye
No. 5446. AAlbani menshahihkannya dalam Irwa'ul Ghalil)

Penjelasan/Syarah SingkaHadits ini memberikan panduan praktgerbanyakTahlil 6

0 erbanyakTakbiro 0 K| pérbanyakTahmido WMyA RFEEFK RTATANI
tA&LY YVIYdy 68N} G RA GAYGlLy3dlYy FYEEd YAGE O6AAl
I G} dz 6 S.Nadkan Rakhariknk dipenuhi dengan getaran kalimat tauhid dan pengagungan
kepada Allah.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Sepuluh hari ini adalah penawaran terbaik dari Allah. Ini adalah momen untuk melakukan
'investasi akhirat' secafaesarbesaran, sebelum datangnya Hari Kiamat.

G5y O0SNBSISNIEFK {FYdz {SLIRF FYLdzyly RFNR ¢ dzf
langitdan bumi yang disediakan untuk ora@gNJ y 3 &Fy3 oO0SNIF {1 6 ®¢ o6v{ P
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Tafsir Ringkas/Penjelasan Kontekstudlyat ini memerintahkan kita untuk bersegera. 10 hari
Dzulhijjah adalah momentum "bersegera"” yang paling tepat. Jangan menunda argah gia

siakan waktu. Segeralah bertaubat, berinfak, berpuasa, dan berdzikir. Sebab, kesempatan ini
mungkin tidak akan kita temui lagi di tahun mendatang.

Motivasi Amal: Perumpamaan Perdagangan Akhirat

Amal shalih, terutama sedekah dan infak, adalah pg@ma yang tidak akan pernah merugi,
apalagi jika dilakukan di waktu yang mulia ini.

Y
Y

G5FNR ! 6RAzZNNI KYlYy O0AYy ! 06RdzZ I K 6AYy al addzRz R
‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya sedekah itu Hegr@ar memadamkan kemurkaan
CdzKF ydé 61 wd ¢ANNYARIAADbam)2® ccn® S5AKFaAlYy({ly 2f

Penjelasan/Syarah SingkaBedekah yang dilakukan di hlari yang mulia ini, yang pahalanya
dilipatgandakan, memiliki kekuatan luar biasa untuk meredam murka Allah dan menjadi benteng
bagi pelakunya dari bencana. Maka, perbanyaklah sedekabak, dan infak. Sisihkan harta
terbaik kita untuk mencari keridhaaxya di harhari yang penuh berkah ini.

4. Penutup Khutbah Pertama

Saudaraku, mari kita akhiri khutbah pertama ini dengan tekad yang bulat untuk menjadikan 10
hari pertama Dzulhijjah iriebagai momen revolusi amal. Perkuat niat, tingkatkan kuantitas dan
kualitas ibadah, dari shalat, puasa, tilawahQair'an, dzikir, hingga infak. Semoga Allah
menerima seluruh amal shalih kita dan mengampuni segala khilaf dan dosa kita.
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullamari kita kembali memperbaharui tekad dan
memperkuat ikatan takwa kita. Sesungguhnya bekal yang terbaik adalah takwa. Tidak ada yang
lebih penting dari mencari keridhaan Allah.

Inti pesan kita haiini sangatlah jelas dan mendesak: Sepuluh hari pertama Dzulhijjah ddaiah

hari terbaik di duniauntuk beramal, bahkan mengalahkan jihdsabilillah (kecuali syahid).
Keagungan hatiari ini disumpahi langsung oleh Allah dalam SurakRaf{l dan diperat oleh

sabda Nabi yang mulia. Kunci untuk memaksimalkan momentum ini adalah dengan perbanyak
puasa, khususnya Hari Arafah, perbanyak dzikir tahlil, takbir, dan tahmid, serta perbanyaklah
infak dan sedekah. Jangan biarkan del#tik emas ini berlalu targkita isi dengan amal yang
terbaik, karena kerugian di hari akhir jauh lebih besar dari kerugian dunia.

Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan nmatphaik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Mengabulkan dadba, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.
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Ya Alah, tolonglah kami agar dapat senantiasa berdzikir kepitig bersyukur kepad®u, dan
beribadah kepadaMu dengan sebaikaiknya.

Ya Allah, berikanlah taufik kepada kami untuk beramal shalih di sepuluh hari yang penuh berkah
ini, dan terimalah dari kami puasa kami, shalat malam kami, dan seds&dbkah kami.

G, ¢dKIFy 1FYAZ 2Fy3kyilK

Oy A1l dz Kdzl dzy 1 YA
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat aiem@ga Engkau
bebankan kepada orarg NI Y3 & S0 St dzBagarahY2B6h ¢

[

ov{o !¢
G, ¢dzKlFy 1FYAZ OSNA{FYflIK {SLIRF 1{FYh {(1SolA
LISt AKFNF £ FK {F YA RBabdkah:20)] al ySNI 1| ®¢ o6v{ d | f§
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b!'{Y!l Yl ;¢. !l W aQ!t ¢ YI | {;{
Tema: Persatuan Umat Islam Melalui Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tu(lgg&T)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Ma'asyiral MusliminRahimakumullah

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas takwa kita kepada Sldihanahu wa Ta'ala
dengan sebenabenar takwa. Takwa adalah pelita di tengah gelapnya perselisihan, dan benteng
dari derasnya arus perpecahan. Kita bersyukur kepadsh Alhng telah mengaruniakan kita
nikmat iman dan Islam, serta nikmat kesempatan untuk berada di hari yang mulia ini, dalam
rangkaian harhari yang mengingatkan kita pada peristiwa agudgri Arafahdan Hari Raya
Kurban.

Saudarassaudaraku seiman, dalamtsg tahun, kita menyaksikan sebuah ironi yang menyayat
hati: Perbedaan penentuan awal ibadah dan hari ray&da yang telah berpuasa, ada yang
belum. Ada yang sudah merayakan, ada yang masih menunggu. Perbedaan ini, meskipun terkait
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masalahfighiyyah (hukum), namun telah menimbulkan kerancuan sosial, bahkan secara tidak
sadar meretakkan bangunan ukhuwabh islamiyah, padahal kita adalah satu umat.

Hari ini, mari kita renungkan bersama sebuah ikhtiar mulia para ulama dan cendekiawan Muslim
di seluruh duniaGagsan Hisab Hakiki Kalender Hijriah Global Tunggal (KH&IHuah upaya
untuk mengembalikan persatuan umat pada poros waktu yang sama, yang bersumber dari
ketetapan Allah di alam semesta.

1. Landasan Persatuan dalam Ajaran Islam

Allah Subhanahu wa Ta'aleelah mewajibkan kita untuk bersatu dan melarang kita berpecah
belah. Persatuan adalah ruh dari agama ini.

AllahSubhanahu wa Ta'aleerfirman dalam Surah Ali 'Imran: 103:

G5Fy o0SNLIS3IFy3d G§STdzKEFK 1FYdz aS{lrtAly 1SLI R
janganlah kamu berpecah belah. Dan ingatlah nikmkthAkepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan -Ryai&kamu

YSy a2l RA 0 8SBAl 'timRah: NA3)D £

Tafsir RingkasAyat ini adalaHandasan utama persatuan umat Islanfali Allah idablulah)

adalah agama Islam,-@lur'an, dan Sunnah. Perintah ini bersifat mutlak: bersatu secara total,
dan larangan berpecah belah adalah larangan keras. Allah mengingatkan bahwa persatuan hati
adalah nikmatNya yang harus dijaga, karena dulunya kita adalaku.

Persatuan umat ini ditegaskan kembali oleh Rasul@8ladllallahu "alaihi wa sallam

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallamersabda (Hadits k&):

Gt SNHzYLI YIFy {1FdzY YdzZl YAYAY REEFY KFEE Al fAy3
berbelas kasih adalah seperti satu jasad. Apabila salah satu anggotanya sakit, maka seluruh
jasadd 'y Aldzi YSNI &l 1ly &l 1 A0 R(ER Bukhari &MuBim] oA &l

Penjelasan Singkatdadits ini menggunakan analagil G dz { dzoudwék ménggambarkan
hakikat persatuan umat. Jika satu organ merasakan sakit (atau mengalami kebingungan dalam
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ibadah), maka seluruh tubuh harus merespon. Jika umat Islam di dunia berbeda dalam
menentukan hari yang sama, ini adalah penyakit yang harumtisekan.

2. Kewajiban Menggunakan Perhitungan (Hisab) dan Kalender yang Baku

Islam telah menyediakan sistem waktu yang jelas. Penggumnaai (melihat hilal) secara lokal,
yang saat ini menjadi sumber perbedaan, harus dikembalikan kepada prinsip dasar bahwa Allah
telah menciptakan waktu berdasarkan perhitungan.

AllahSubhanahu wa Ta'aleerfirman dalam Surah Yunus: 5:

G5AFE K @Fy3a YSyalRALFY YI (lakDiddh yandSebefagkanNJ Ry
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu).

Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda
tanda (kébesaranNya) kepdR I 1 | dzY & y 3(QS. Suh@d Bl I K dzA & €

Tafsir RingkasAyat ini secara gamblang menegaskan bahwa tujuan utama penetapan orbit
Matahari dan Bulan adalah agar manusia dapa&ngetahui bilangan tahun dan perhitungan
(Hisab).Ayat ini memotivasi kita untuk menggunakan ilmu pengetah(astronomi/hisab) yang
benar pakiki) untuk mengatur waktu ibadah, demi mencapai kebenaran yang Allah ciptakan.

Namun, NabiShallallahu 'alaihi wa sallarjuga memberikan petunjuk agar tidak beribadah
berdasarkan perkiraan, melainkan kepastian.

Rasululla Shallallahu "alaihi wa sallamersabda (Hadits k2):

GWEY3IFyfFrK (FEAFY 06SNLJz &F &SKAyY33lkasehinggal y Y St
kalian melihatnya. Jika hilal itu tertutup (awan) atas kalian, maka perkirakanlah (genapkanlah
KAGdzy3l y (HROMuslilmy & | ® ¢

Penjelasan Singkat: Hadits ini, khususnya pada lafazx ¥ | |j R dzNHzdtmaké | K dzé
perkirakanlah/genapkanlah), telah ditalsan oleh para ulama secara beragam, termasuk
menggenapkan 30 hari atau menggunakasab (perhitungan). Dalam konteks kekinigtisab
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Hakikiyang presisi (seperti dalam KHGT) adalah betaigdir (perkiraan yang akurat) yang paling
mendekati kebenaran ilmiah, sehingga dapat menyatukan keputusan, daripada sekadar
menggenapkan 30 hari dalam ketidakpastian.

3. KHGT sebagai Solusi Penyatuan Umat

Kita memerlukan sebuah solusi yang komprehensif, besbdsiu, dan berorientasi pada
persatuan global Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGdgngan metodeHisab Hakiki
(perhitungan astronomi yang sangat akurat) hadir sebagai jalan keluar. KHGT bertujuan
menetapkan satu tanggal untuk seluruh umat Islam di @umnengakhiri perpecahan yang
berulang.

AllahSubhanahu wa Ta'alaerfirman tentang tujuan akhir Syariat:

Gttt K YSYaKSyYyRF1{A {SYdzZRIKFYy o6l 3AYdzZ RIYy GAR
hendaklah kamu mencukupkan bilangan itu (puasa) dan hendaklah kamu mengagungkan Allah
ataspetunjukb @ I @ Fy3 RAOGSNAIY | SLI ROSYARaqaradASB)& | 1 I Y«

Tafsir Ringkas:Ayat ini adalahprinsip Yusrun (Kemudahan) dalam SyariatPerbedaan
penentuan awal bulan yang menyebabkan kesukaran, kebingungan, dan perpecahan bukanlah
tujuan agama. Mengadopsi Hisab Hakiki Kalender Global Tunggal adale@hmencapayusrun

dan menghindariusr (kesukaran), sehingga umat dapat beribadah dan bersyukur secara
serentak, selaras dengan petunjuk Allah.

Upaya persatuan ini adalah bagian dari amal saleh terbaik.

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallamersabda (Hadits k8):

G YEFEFY @1Fy3a LI EAYy3I RAOAY(GFA 2f SHKkkantkd dalgm I RI f |
hati seorang muslim, atau engkau hilangkan kesusahan darinya, atau engkau lunasi utangnya,
FOFdz Sy3all dz KAt I (HR.JAThabrdniSdihkshilkadblghyARdnip &

Penjelasan SingkatMenyatukan kalender dan mengakhiri kebingungartas kerancuan ibadah
(termasuk hari raya) yang dialami umat Islam di berbagai belahan dunia adalah upaya
memasukkan kegembiraans(ruur) dan menghilangkan kesusaharkirbah) yang luar biasa
besar bagi persatuan dan kenyamanan umat. Ini adalah motivadi sateh yang harus kita
dukung.
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Maka, marilah kita jadikan momentum ini untuk merenungkan, bahwa persatuan umat bukan
sekadar slogan, melainkan kewajiban yang harus diupayakan secara nyata, termasuk dalam hal
waktu dan kalender. limu hisab telah maju. Tuntutan zaman telah berubah. Sad#tya kita
bergerak darikhtilaf (perbedaan) menujitihad (kesatuan) melalui Hisab Hakiki Kalender Hijriah
Global Tunggal.

Kita memohon kepada Allalsubhanahu wa Ta'alagar menganugerahi kita ilmu yang
bermanfaat, kemampuan untuk mengaplikasikanmgni kemaslahatan umat, dan kekuatan
untuk bersatu di bawah naungan kalender yang satu.

)

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah

Marilah kita senantiasa menjaga wasiat takwa ini. Tagwa adalah fondasi yang akan
menyelamatkan kita dari azab Allah dan mempersatukan hati kita di dunia.

Dalam klutbah pertama, kita telah merenungkan betapa vitalnya persatuan umat dalam Islam,
yang diperintahkan Allah dan Radlja. Kita telah melihat bahwa perbedaan penentuan awal
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bulan yang berulang setiap tahun telah merusak citra persatuaHisab Hakiki Kainder Hijriah

Global Tunggal (KHG&dalah sebuahkhtiar ijtihadi (upaya keras)ang berbasis pada ilmu
pengetahuan presisi untuk mewujudkan perintah Allah: bersatu dan mencapai kemudahan
dalam beribadah. Sudah saatnya perbedaan waktu ibadah yang hanya dipisahkan oleh batas
batas geografis dan metod®'yah lokal yang terbatas, diakth dengan satu ketetapan ilmiah
global yang sah secara syar'i.

G{ Sadzy3aadzKyel |Infabikaiyaershalawat ik Ngbi: Hai orangrang yang
GSNAYIYS GSNRERKFtF@glGfFK 1FYdz dzyiidzZl bloi REY
(QS. Akhzab: 56)

Ya Allah, satukanlah haliati kami dan satukanlah barisan kami, dan jadikanlah p&r&n
(keputusan) kami satu di atas kebenaran, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, berikanlah taufik
kepada ulama dan pemimpipemimpin kami untuk menyatukan keputusan kaum Muslimin,
khususnya dalam masalah hilal dan perhitungan global yang berlaku unémiuas
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

343



344



NASKAH KHUTBAM, a Q! ¢ p ™

Tema: Qurban dan Kepedulian Sosial: Menyembelih Sifat-Akeran™ dan Egoisme

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Marilah kita tingkatkan kembali keimanan dan ketakwaan kita kepada Alliddhanahu wa
Ta'ala Kita patut bersyukur, di tengah gemuruh kehidupan yang serba individualistik ini, Allah
masih memberikan kita satu syariat agung yang mengajarkan arti pengorbanan dan kepedulian
sejati, yaitulbadah Qurban

Shalawat dan salam yang terindah senantiasa &itrahkan kepada junjungan kita, Nabi Besar
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallajmjuga kepada keluarga, para shahabat beliau, dan
kepada para ulama serta mujaHidsabilillahyang hingga kini terus menyebarkan risalah Islam.
Semoga kita semua mendapatafa‘atnya di hari kiamat kelak.
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Saudaraku,

Ibadah Qurban bukan sekadar ritual menyembelih hewan. la adalah simbolisasi dramatis dari
pertarungan abadi dalam jiwa manusia: pertarungan antara rniegsaku-an (egoisme) melawan
ketaatan total kepada Allah dakepedulian terhadap sesama. Di zaman yang serba kompetitif
ini, seringkali kita terjebak dalam lingkar&aku": Akuyang bekerja kerasikuyang berhak
menikmati kekayaan, dam\ku yang paling utama. Qurban hadir untuk menyembeftku
tersebut.

1. HakikatQurban: Bukan Daging, Tapi Tagwa

Qurban adalah manifestasi dari ketaatan Nabi Ibratafaihissalamyang siap mengorbankan
putra tercintanya, Ismail, demi menjalankan perintah Allah. Ini mengajarkan kita bahwa harta
benda, bahkan anak kandung, hanyalah titipan yang harus siap dikorbankan d\lyalaAllah
Subhanahu wa Ta'almenegaskan hakikat ini gah firmanNya:

G5y 0 |ti@phumat AelalhXami syariatkan penyemibein (qurban), supaya mereka
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka.
Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu #épmdaan
berilah kabar gembira kepada oraftgang yang tuduk patuh (kepada Allah{QS. AHajj: 34§

Penjelasan:Ayat ini menempatkan Qurban sebagai bagian desansak(syariat ibadah) yang
tujuannya adalah mengingat nama Allah atas re2gla. Inti Qurban bukanlah pada daging atau
darahnya, melainkan pada ketdukan &l-ikhbat) dan kepasrahan kepadéh (Tuhan) Yang
Maha Esa. Inilah landasan utama bahwa Qurban adalah ujian keimanan dan ketaatan, bukan
sekadar perayaan makan daging.

2. Menyembelih Egoisme Harta

Tantangan terbesar dalam berqurban adalah melawan bisikan ego yang mengatakan, "Mengapa
hartaku harus dibagi? Lebih baik uang ini untuk kebutuhanku sendiri." Ini adalah wujukdari
Akuan yang menganggap rezeki murni hasil jerih payah sendiri. PadasailluRahShallallahu

‘alaihi wa sallamelah memberikan peringatan keras tentang keengganan berqurban bagi yang
mampu:

Y Y
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa
memiliki kelapangan (harta) namun ia tidak berqurban, maka jangan skiflia mendekati
tempat shalat kami(HR. Ibnu Majah, No. 3123; HadBhahih menurut Albani)

PenjelasanSyarah hadits ini menunjukkan betapa pentingnya ibadah Qurban. Peringatan untuk
tidak mendekati tempat shalat (mushalla) mengindikasikan bahwa meninggalkan Qurban
padahal mampu dapat mengurangi kesempurnaan keistaseseorang dan menjauhkan dari
keberkahan ibadah jamaabh. Ini adalah teguran keras bagi sifat kikir dan egois.

3. Qurban sebagai Jembatan Kepedulian Sosial

Ibadah Qurban secara langsung mengajarkan kita tentang distribusi kekayaan. Sepertiga daging
Qurbanadalah hak fakir miskin. Dengan pembagian ini, kita dipaksa keluar dari zona rigaman
Akuankita menuju kesadaran sosial. Kita diajarkan bahwa di balik harta yang kita miliki, ada hak
orang lain yang harus kita tunaikan. Inilah nilai hakiki Qurban yaegciptakan ikatan
persaudaraan dan menghilangkan kesenjangan sosial.

AllahSubhanahu wa Ta'alaerfirman tentang pembagian daging Qurban:

Gal 1l YIFI1lyfFrK aSolKF3IAFY REFENARLI RFye&l RFEY 0SSN
ada padanya (yang tidak memintainta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan untainta itu kepada kamu, mudaimudahan kamubersyukur(QS. AHajj: 36§

PenjelasanAyat ini memberikan perintah yang jelas: makan, dan beri makb@ani'a(orang

yang menerima tanpa meminta) daAlMu'tarr (orang yang memintminta) adalah dua
kelompok mustahik yang harus mendapatkan bagianadialah pelajaran bahwa keberkahan
harta terletak pada berbagi, dan Qurban adalah mekanisme yang Allah sediakan agar kesyukuran
kita terwujud dalam bentuk aksi sosial nyata.

4. Menyempurnakan Ukhuwah dan Menghapus Sifat Dengki

Ketika kita melihat saudarsaudara kita, terutama yang kurang mampu, turut berbahagia
menikmati hidangan daging Qurban, saat itulah ukhuwah Islamiyah terjalin erat. Qurban
membantu menghapus penyakit hati berupa dengki dan iri di kalangan fakir miskin, karena
mereka merasakan kepetlan dari saudargaudara mereka yang kaya.

RasulullatShallallahu "alaihi wa sallatmersabda, menguatkan pentingnya membantu sesama:
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Gt SNYzY LI YFE Yy {FdzY YdzZl YAYAY REfFY KIFE alfAy3
berempati adalah seperti satu tubuh. Apabila satu anggota tubuh mengeluh (sakit), maka
anggota tubuh yang lain ikut mesakan (sakit) dengan tidak tidur dan demaidR. Bukhari, No.

6011 dan Muslim, No. 2586)

PenjelasanHadits ini adalah fondasi kepedulian sosial dalam Islam. Qurban adalah salah satu
wujud nyata darii I (0 I @alirigderempati) datarahum (saling mengasihi). la membuktikan
bahwa keimanan tidak bisa berdiri sendiri; ia harus berwujud dalam ikatan gas@kuat.

5. Jalan Keluar: Keikhlasan dan Kemenangan Akhirat

Lalu, apa solusi bagi kita agar terlepas dari belenggu egoisnmesdiu-an? Jawabannya adalah
Ikhlasdan Orientasi Akhirat

Allah Subhanahu wa Ta'almenjelaskan bahwa tujuan akhir Qurban &ftamencapai derajat
takwa, bukan sekadar formalitas:

a 5 | 3daging unta dan darahnya itu sekdtali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Dia menundukkannya untuk
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidaygh kepada kamu. Dan bkah kabar
gembira'kepada orangorang yang berbuat baiKQS. AHajj: 37§

PenjelasanAyat kunci ini memutus segala pemikiran materialistik tentang Qurban. Allah tidak
butuh daging atau darah. Yang Allah nilai adalafwa yang lahir dari niat ikhlaslan
pengorbanan kita. Qurban menjadi sarana bagi kita untuk mengagungkan Allah atas fiNgayah
(takbiru 'ala ma hadakumdan meraih gelaAl-Muhsinin(orangorang yang berbuat baik).

Sebagai penutup khutbah pertama ini, marilah kita jadikan momen Idwd Adh Qurban sebagai
momentum besar untuk menyembeliKeAkuan, kekikiran, dan egoisme dalam diri kita.
Jadikanlah setiap tetes darah hewan Qurban sebagai penanda gugurnysifatfdturuk itu,
digantikan oleh sifat dermawan, peduli, dan bertakwa.

Rasulllah Shallallahu 'alaihi wa sallai€Tmemberikan motivasi amal yang tak ternilai harganya
bagi mereka yang berqurban dengan ikhlas:

Y
Y Y
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Dari Zaid bin Argam, iserkata: Para shahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah Qurb&yurban ini?" Beliau menjawab, "ltu adalah sunnah bapak
kalian, lIbrahim." Mereka bertanya lagi, "Apa yang kami dapatkan darinya, wahai Rasulullah?"
Bdiau menjawab, "Di setiap helai rambutnya ada satu kebaikan." Mereka bertanya lagi, "Kalau
begitu bagaimana dengan bulunya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Di setiap helai bulu
dari bulubulunya juga ada satu kebaika(HR. Tirmidzi, No. 1493 dan IbWajah, No. 3127,
Hadits HasafShahih)

PenjelasanHadits ini adalah motivasi amal yang luar biasa. Qurban adalah tradisi mulia yang
membawa pahala berlipat ganda, bahkan perhitungannya mencapai helai bulu. Ini menunjukkan
betapa besar nilai pengorbanamata yang dilakukan dengan tulus ikhlas demi mendekatkan diri
kepada Allah dan berbagi dengan sesama.

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita kuatkan kembali weat takwa, takwa yang sesungguhnya yang lahir dari keimanan dan
diwujudkan dalam kepedulian. Takwa berarti menyelaraskan ketaatan ritablum minallal
dengan ketaatan sosiaghdblum minannas
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Dalam khutbah pertama tadi, kita telah merenungkan bahvealdh Qurban hakikatnya adalah
perintah untuk menyembelih sifatKeAku-an dan egoisme yang sering membelenggu jiwa.
Dengan berqurban, kita dididik untuk menjadi pribadi yang dermawan, yang sadar bahwa rezeki
kita adalah titipan, dan di dalamnya ada hak fakiskin. Qurban adalah jembatan sosial yang
menghubungkarsi kayadengansi miskin mewujudkan persatuan, dan memenangkan kita
sebagaiAl-Muhsinin(orangorang yang berbuat kebaikan) di hadapan Allah. Mari kita teruskan
semangat berbagi dan kepedulian ini dalam setiap aspek kehidupan kita.

Inilah saatnya kita menengadahkan tangan, memohon ampunan, hidayah, dan kekuatan dari
AllahSubhanahu wa Ta'ala

G, ¢dzKFy {1FYAXZ 2Fy3alytl K 9y 31 dz adraRgodatgy 1 SRS
&ly3a O0SNAYlIYS I ¢dzKIyYy (FYAZ aSadzy3adzyel 9y3
(Doa agar terhindar dari penyakit hati seperti egoisme dan dengki yang merusak kepedulian
sosial).

G, ¢dzKFy {1FYAS FydASNrK{FIyfFrK (1SLIRF {FYA LI
penyenang hati (kami), dan jaddnlah kami pemimpin bagiorarg NI y3 &y 3 o0SNI I | &
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NASKAH KHUTBAH JUMAT 52
Tema: Kisah Ibrahim dan Ismail: Pendidikan Karakter Anak dan Ketaatan AyahAd&da

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkkatakwaankita kepada Allasubhanahu wa Ta'aléengan
sebenarbenar takwa, yaitu dengan menjalankan segala periNgh dan menjauhi segala
laranganNya. Karena, takwaadalah pakaian terbaik$\i SEG - R paawa o RI Yy
terpenting di hari akhirat

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepaggdinduhammadShallallahu "alaihi

wa sallam Sang Nabi Agung, juga kepada keluarga beliau yang mulisgbeiaatnya yang setia,

dan seluruh ulama serta mujahid yang istigamah menyebarkan dan membela paniji Islam hingga
akhir zaman.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Di tengah hiruk pikuk kehidupan modern, kita sering menyaksikan berbagai krisis. Salatsisatu k
terbesar yang melanda umat adalakrisis karakter pada generasi muda darkrisis
kepemimpinan spiritualdalam rumah tangga. Kita melihat betapa banyak orang tua yang sibuk
mengejar dunia, hingga lupa menanamkan miiéai ketuhanan pada anaénak meeka. Anak
anak tumbuh cerdas secara akademis, namun rapuh dalam ketaatan.
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Di sinilah kita perlu kembali menoleh pada sebuah kisah abadi, kisah yang diulang setiap tahun
dalam ritual Idul Adha dan penyembelihan kurb#isah Nabi Ibrahim dan putranya, Isnai

WI £ I A KA .YKisamihi tbukah sekadar cerita sejarah, melainkan kurikulum pendidikan
keluarga yang sempurna, mengajarkan kita tentaegdidikan karakter anak dan ketaatan

ayah pada Allatyang melampaui segala logika dan hawa nafsu.

Pilar utamadari kisah ini adalah ketaatan Ibrahim kepada perintah Allah yang maha berat, dan
karakter Ismail yang tunduk patuh kepada perintah ayahnya sekaligus Tuhannya. Inilah yang
harus kita teladani.

1. Pilar Pertama: Ketaatan Mutlak Seorang Ayah (Ayat@lir'anke-1)

Ketaatan Nabi Ibrahim mencapai puncaknya ketika Allah mengujinya melalui mimpi untuk
menyembelih putra satsatunya, Ismail. Ini adalah ujian keimanan tertinggi; memilih antara
cinta kepada Allah dan cinta kepada anak yang telah lama dinanti.

AllahSubhanahu wa Ta'albderfirman:

dal 1 @rakity sampai (pada umur sanggup) berusaha bersaema Ibrahim, Ibrahim
berkata: 'Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!' la menjawab: 'Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
(kepadamu); insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk eoaaigg yang sabar. (QS. Ash
{KFEFFILAaY mnuo0Usé

Penjelasan KontekstualAyat ini menunjukkan dua hdtetaatan sempurna Ibrahindandialog
edukatifyang ia bangun. Ibrahim tidak serta merta melaksanakan perintah itu secaraddiam

la mengajak Ismail berdiskusi, menyampaikan perintah Tuhannya dengan leméut ( 0 dzy' | € € | €
- wahai anakku tersayang), bukan dengan paksaan. Ini adalah model kepemirapatagang

melibatkan anak dalam keputusan besar yang bersumber dari wahyu.

2. Pilar Kedua: Karakter Anak yang Taat dan Berakal (Haditd ke

Karakter hebat Ismail tidak lahir begitu saja. la adalah hasil dari pengasuhan Ibrahim yang telah
menanamkan tauhidejak dini. Respon Ismail sangat luar biasa: ia tidak hanya setuju, tetapi
menyerahkan dirinya sepenuhnya pada kehendak Allah, dengan kalimat kuhciy a én ! £ f |
engkau akan mendapatiku termasuk oraBgNJ y3 €l y3 al ol NJpe
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Dari Ibnu Abbagadhiyallahu ‘anhum, Rasulullalshallallahu "alaihi wa sallatmersabda tentang
hikmah di balik kurban:

G5A1 3dzy 31yt FK ORAAGINRFGLIlIYO LISYyeSYoStAKIyYy |
Ismail. (HR. Ahmad, Sanad Hasan

Syarah SingkatHadits ini menegaskan bahwa nilai ibadah kurban sesungguhnya terletak pada
pengorbanan dan penyerahan diri, bukan sekadar daging atau darah. Pengorbanan tertinggi yang
dituntut adalah ketundukan hati seorang ayah dakarakter penyerahan diriseorang anak
kepada Tuhannya.

3. Pilar Ketiga: Pendidikan Tauhid dan Uswah Hasanah (Ayaéi'an ke2)

Kisah ini memberikan pelajaran mendasar bagi kita para orang tua, keteladanan ayah
adalah madrasah pertama bagi anaRagaimana mungkin Ismail bisa berkdk&rjakanlah apa
yang diperintahkan!'jika ia tidak pernah melihat ayahnya, Ibrahim, taat sepenuhnya kepada
Allah?

AllahSubhanahu wa Ta'alaerfirman tentang sifat Nabi lbrahim:

GoLy3alradtrKO (1SGATlI ¢dzKFyye@l oOSNFANXIY 1SLIRI
menjawab: 'Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. (QSIA] N KY Mo MU0 &

Penjelasan KontekstuaAyat ini menggambarkan Ibrahim sebagasok ayah yang telah selesai
dengan dirinya sendiriyang seluruh hidupnya adalah penyerahan diré(f). 8e6rang anak akan
meniru apa yang dilihat, bukan hanya apa yang didengar. Jika seorang ayah shalatnya bolong
lisannya kotor, dan cintanya pada dunia melebihi cintanya pada akhirat, sulit mengharapkan
karakter anak yang taat.

4. Pilar Keempat: Kewajiban Mendidik Agama Sejak Dini (Hadit2ke

Pendidikan karakter tidak menunggu anak besar, tetapi dimulai sefak Ayah dan Bunda
adalah penentu awal cetakan karakter anak.

RasulullalShallallahu 'alaihi wa sallafmersabda:

G{ SGAIFLI I yI 1 RANdan firahNsudi/lslamR Mdka Rédud d@dng tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Maj@BiR. Bukhari & Muslim)
€
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Syarah SingkatHadits ini adalahancaman dan sekaligus kabar gembitegi orang tua.
Ancaman, karena tanggung jawab pendidikan agama ada di pundak mereka. Kabar gembira,
karena anak terlahir suci dan siap menerima tauhid. Kesalahan dalam pendidikan karakter, kata
Nabi, dapat merusak fitrah suci itu dan menggantinya derkgesesatan.

5. Pilar Kelima: Solusi dan Harapan (Ayat@lr'an ke3)

Jika kita menyadari kekurangan kita dalam mendidi#Qétan memberikan solusi dan harapan
melalui doa. Ayah yang saleh akan senantiasa mendoakan keturunannya agar menjadi pemimpin
orangorang yang bertakwa.

AllahSubhanahu wa Ta'almengajarkan doa:

GPPOREIEY 21 RALF YT K -“prang yangLBSrvkwe(Pdnghalad bHad QS. AINI y 3
Furqan: 749

Penjelasan Kontekstual:Doa ini adalah solusi. la menunjukkan bahwa tujuan tertinggi
pendidikan anak adalah bukan menjadi orang kaya atau pejabat, tetapi melmgan
(pemimpin) bagi orangrang bertakwa. Ini adalah cHata dunia akhirat. Mendidik anak agar
bertakwa adalah jain untuk menyelamatkan diri dan keluarga dari api neraka.

6. Pilar Keenam: Motivasi AmalWarisan Terbaik (Hadits k8)

Warisan terbaik seorang ayah kepada anaknya bukanlah harta benda, melainkan amal saleh yang
tidak terputus.

RasulullarShallallahu 'aléni wa sallanmbersabda:

G! LI oAt YIFydzaAl YSyAy33alf Rdzkectalktigay shadagahi S N1Jdzi
jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoaka(tiiga Muslineg

Syarah SingkatAnak saleh adalah investasi terbesar seorang ayah. Anak saleh yang berkarakter

kokoh dalam tauhid akan menja@imal yang tidak terputus yang terus mengirimkan pahala
kepada orang tuanya, jauh lebih berharga dari seluruh harta yang diwariskan.
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Mari kita jadikan kisah Ibrahim dan Ismail sebagai momentum untuk merevolusi pola asuh kita.
Ayah, jadilahdrahim, yang taat mutlak pada Allah. Anak, ajari mereka menjadi Ismail, yang
berkarakter kuat dan taat pada Tuhannya dan orang tuanya. Inilah kunci untuk membangun
peradaban yang berlandaskan tauhid.

()]

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,

Mari kita perbaharui kembali wasiat takwa yang telah kita denigaatlah, ketaatan Ibrahim dan
Ismail adalah perwujudan tertinggi dari takwa. Takwa adalah keberanian menempatkan perintah
Allah di atas segalgalanya, termasuk di atas cinta kita kepada anak dan harta. Jadikanlah
ketaatan ini sebagaiswahhasanah(teladan terbaik) bagi anak cucu kita.

Kisah lbrahim dan Ismail adalah kurikul®Rabbanitentang pengorbanan dan penyerahan diri.
la mengajarkan bahwpendidikan karakter anakyang hakiki adalah menanamkan tauhid dan
ketaatan kepada Allah, yang ig dimulai dariketaatan sempurna seorang ayakepada

Tuhannya. Ayah harus menjadi teladan hidugdg mode) yang menunjukkan bahwa tidak ada
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yang lebih berharga di dunia ini selain keridhaan ABabhanahu wa Ta'alaVlaka, kita wajib

bersunggubksungguhmendidik anak kita menjadi anak yang saleh, agar kelak menjadi pelita di
dunia dan bekal di akhirat.

Ya Allah, thpahkanlah rahmat dan keberkahan kepada Nabi Muhammad dan keluarga beliau,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat dan keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan
keluarga beliau di seluruh alam, sesungguhnya Engkau Maha Terpuiji lagi Maha Mulia.

Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukmiagt,ylang masih

hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Mengabulkan dadba, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

Ya Allahjadikanlah putraputri kami anakanak yang saleh dan salihah, penyejuk mata bagi kami
di dunia dan di akhirat. Jadikanlah mereka termasuk oraramng yang taat (&lj n Y A (i o £ 0

Mu, patuh kepada perintafperintanMu, mengikuti sunnah Naiilu, dan jagalahmereka dari
fitnah-fitnah zaman.

1 SLx
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Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
peliharalah kami dari siksa neraka.

P
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b! {Y!l YI!¢.!'l W aQ!¢ po

Tema:Hari Tasyrik: Menikmati Rezeki Allah dengan Bersyukur (Larangan Puasa)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah

Marilah kita senantiasa meningkatkan dan memperbaharui ketakwaan kita kepada Allah
Subhanahu wa Ta'alarakwa yang sejati adalah menjalankan perirthia di setiap waktu, di
setiap keadaan, dan di setiap musim kebaikan yang Allah hadirkan. Takwa adatah kun
kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kej@aganda Nabi Besar Muhammaghallallahu
‘alaihi wa sallam suri teladan terbaik kita, yang telah menuntun kita dari kegelapan jahiliyah
menuju cahaya Islam. Jugapada keluarga beliau yang suci, para shahabat beliau yang mulia,
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serta kepada para ulama dan mujafiidabilillahyang hingga hari ini berjuang menyebarkan ilmu
dan membela kehormatan Islam di seluruh penjuru bumi.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Kita baru saja melewati hahiari yang agung, hahari Idul Adha dan tiga hari setelahnya, yang
kita kenal sebagdilari Tasyrik Harthari ini bukanlah hari biasa. la adaléd (hari raya) bagi
seluruh kaum muslimin, baik yang sedang melaksanakan ibad@maupun yang berada di
kampung halaman. Pada hdwari ini, semarak takbir masih terdengar, bau daging kurban masih
tercium, dan hidangan makanan masih terhampar sebagai manifestasi syukur kita atas nikmat
Allah.

Namun, di tengah kesibukan menikmaezeki dan karunia Allah ini, terkadang muncul
pertanyaan atau keinginan untuk menyambung amal ibadah puasa. Di sinilah syariat Islam datang
memberikan panduan yang jelas, yaitu dengan tegadarang puasa pada Hari Tasyrik
Larangan ini membawa pesan yasgngat mendalam: bahwa ibadah tidak hanya tentang
menahan diri (puasa), tetapi juga tentang bersyukur, menikmati karunia Allah, dan berinteraksi
sosial dengan penuh kebahagiaan.

1. Hakikat Syukur dan Kenikmatan llahi (Landasan Utama)

Saudaraku seiman, AllaBubhanahu wa Ta'alanenciptakan kita dan menyediakan segala
kebutuhan kita. Allah tidak ingin kita menyiksa diri, melainkan ingin melihat hdgba
menikmati rezeki yang telah Dia berikan, sebagai bentuk pujian dan pengakuan ferhada
kemurahanNya. Hari Tasyrik adalah momen untuk mewujudkan hakikat syukur ini.

AllahTa'alaberfirman:

Artinya: "Hai orangprangyang beriman, makanlah di antara rezeki yang Haalkk yang Kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika bbeaar hanya kepadalya kamu
menyembah.'(QS. ABaqarah: 172)

Penjelasan KontekstualAyat ini adalah landasan umum bagi umat Islantuk menikmati
makanan yangthayyib (baik dan halal). Pada Hari Tasyrik, larangan puasa menjadi
pengejawantahan ayat ini secara spesifik. Allah memerintahkan kita untuk makan sebagai tanda
syukur dan pengakuan bahwa rezeki yang kita nikmati adalak\glatiBeribadah kepada Allah
tidak selalu berarti menahan diri, tetapi juga merayakan karNya.
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2. Hari Tasyrik: Hari Makan, Minum, dan Mengingat Allah

Mengapa puasa dilarang pada hari yang mulia ini? Karena Hari Tasyrik (tanggal 11, 12, dan 13
Dzulhijjal) ditetapkan oleh RasulullatfShallallahu ‘alaihi wa sallansebagai hari untuk
bergembira dan berdzikir. Hal ini dikuatkan oleh hadits shahih berikut:

Dari Nabisyah AHudzaliRadhiyallahu ‘anhuRasulullatshallallahu 'alaihi wa sallatmersabda:

Artinya: "Harthari Tasyrik adalah hahari untuk makan, minum, dan berdzikir kepada Allah
'‘Azza wa Jalla.(HR. Muslim, No. 1141)

Syarah SingkatHadits ini merupakan dalil yang sangat eksplisit dan tegas. Status Hari Tasyrik
sebagai "hari makan dan minum" menjadikannya seperti Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, di
mana puasa di dalamnya adalah haram. Dzikir yang dimaksud di sini mencakumtajdoyyad
(setelah shalat fardhu) damuthlag (kapan saja), serta menikmati hidangan kurban sambil
memuji dan mengingat Allah. Ini adalah ibadah menikmati, bukan ibadah menahan.

3. Merayakan Karunia dan Keutamaan Berbagi

Hari Tasyrik adalah puncak dari rangkaian ibadah kurban. Makanan yang kitp adatah

simbol dari rezeki yang Allah anugerahkan kepada kita, dan daging kurban yang kita bagikan
adalah simbota'awun (tolong-menolong) dan solidaritas sosial. Allah sangat menyukai hamba
Nya yang bersyukur dan peduli.

AllahSubhanahu wa Ta'aleerfirman tentang hikmah kurban:

Artinya: "Supaya mereka menyaksikan berbagainfaat bagi mereka dan supaya mereka
menyebut nama Allah pada hédrari yang telah ditentukan atas rezeki yang telah diberikan Allah
kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya dan
berikanlah untuk dimakan orargrang yang segsara lagi fakir.(QS. AHajj: 28)

Penjelasan KontekstuaRyat ini bukan hanya memerintahkan makan, tetapi juga menganjurkan
berbagi (solusi). Daging kurban adalah rezeki yang harus dinikmati dan didistribusikan. Puasa
akan menghalangi seseorang untmelaksanakan perintamakanlah daripadanyalan berilah

makan orangorang yang fakirMaka, pada hari ini, berbagi lebih utama daripada berpuasa.

4. Larangan Puasa, Keutamaan Beramal

Saudarakdid-diin, larangan puasa pada Hari Tasyrik menunjukkan betasany@a rahmat Allah.
Puasa yang menjadi amal ketaatan, bisa berubah menjadi maksiat jika dilakukan di waktu yang
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dilarang. Kita harus taat kepada Allah sesuai dengan tuntunan Ras'8a#dlallahu ‘alaihi wa
sallam

RasulullatShallallahu ‘alaihi wa sallatmersabda, menekankan larangan puasa:

Dari Abu HurairalRadhiyallahu ‘anhua berkata:

Y

Artinya: "Sesungguhnya Rasulull8hallallahu ‘alaihi wa sallam melarang berpuasa pada dua
hari: Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adi{&lR. Bukhari, No. 1991 dan Muslim, No. 1137)

Syarah Singkatveskipun hadits ini hanya menyebut Hari Raya Idul Adha (tanggal 10 Dzulhijjah),
ulama sepakat #hwa larangan tersebut diperluas hingga Hari Tasyrik (11, 12, 13 Dzulhijjah)
berdasarkan hadits sebelumnya yang menyebutnya sebagai hari makan dan minum. Melanggar
larangan ini sama saja menentasignnahdan meremehkan karunia Allah yang harus disyukuri
dengan cara merayakannya.

5. Jalan Keluar (Solusi): Dzikir dan Syukur sebagai Ganti Puasa

Jika puasa dilarang, lalu amal apa yang bisa kita optimalkan pada Hari Tasyrik? Jawabannya
adalahdzikir dan syukur Dua amal ini adalah inti dari perayaan Hari Raya.

Allah Subhanahu wa Ta'aleerfirman:

Artinya: "Maka apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah, sebagaimana kammenyebutnyebut (membanggdanggakan) bapak
bapakmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari {Q.S. ABaqgarah: 200)

Penjelasan KontekstualAyat ini memberikan motivasi amal. Allah memerintahkan agar dzikir
kita pada Hari Tasyrilayyam ma'duda) lebih agung dan lebih banyak daripada kebanggaan
duniawi. Ini adalah pengganti puasa terbaik: mengisi waktu dengan dzikir, takbir, tahmid, dan
tahlil, serta menikmati rezeki sambil memuiji Allah.

Sebagai motivasi amal penutup, Rasulufbdtallallahu 'aldii wa sallambersabda:

Dari AisyatRadhiyallahu ‘anhaia berkata:
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Artinya: "Tidak ada amalan anak Adam pada Hari Raya Kurban (ldul Adha) yandidétuti
oleh Allah selain dari mengalirkan darah (menyembelih kurb@AR: Tirmidzi, No. 1493, Hadits
Hasan)

Syarah SingkatHadits ini menunjukkan bahwatensiamal yang paling utama pada haari

raya ini adalah yang berhubungan dengan kurban, yeifud syukur yang berkonsekuensi pada
menikmati rezeki dan berbagi. Semakin seseorang menikmati rezeki itu sambil bersyukur dan
berdzikir, semakin sempurnalah ia dalam menunaamahpada Hari Tasyrik.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah

Kesimpulannydarangan puasa di Hari Tasyrik adalah anugerah, bukan beban. Ini adalah perintah
untuk bersyukur secara lahiriah dan batiniah. Mari kita isi-hari ini dengan menikmati rezeki
halal, menjalin silaturahim, berbagi kebahagiaan daging kurban, serta mbarpeik dzikir dan
takbir sebagai bentuk ketaatan sempurna kepada Allah dan Rsul

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah

Marilah kita tingkatkan kembali ketaatan kita lefa Allah. Sesungguhnya, Allah mencintai
hambaNya yang taat, baik dalam menjalankan perinbdya maupun dalam meninggalkan
laranganNya. Mari kita jadikan Hari Tasyrik ini sebagai momentum untuk menegaskan bahwa

363



ketaatan yang sesungguhnya adalah mengiketiunjuk syariat secara utuh, bukan sekadar
mengikuti hawa nafsu beribadah.

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwiari Tasyrik (11, 12, 13 Dzulhijjah) adalah hari untuk
makan, minum, dan berdzikir, dan puasa di dalamnya adalah haraanangan ini adalah rahmat
dari Allah, yang mengajarkan kita bahwa syukur atas rezeki dan kaMyaiadalah ibadah yang
setara, bahkan lebih diutamakan, daripada menahan diri dengan berpuasa padeahagung
ini. Ketaatan kita adalah dengan meniknmtatangan kurban sambil memperbanyak takbir, tahlil,
dan tahmid, mewujudkan solidaritas sosial, dan menjalin kehangatan ukhuwah.

Ya Allah, ampunilah kaumuslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Mengabulkan dadba, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

Ya Allah, lindungilah kami dari perpecahan, kemunafikan, dan akhlak yang buruk. Dan jadikanlah
kami termasulorang-orang yang senantiasa bersyukur atas nikaviia dan mentaati perintah
Mu pada Hari Tasyrik dan hdrari lainnya.
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Artinya: "Ya Tuhan kami, berikanlah kepadank&ebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
peliharalah kami dari siksa nerakd@S. ABagarah: 201)

()]
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NASKAH KHUTBAH JUMST

Tema: Evaluasi Akhir Tahun: Menutup Bukahunan dengan Husnul Khatimah

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA

Amma ba'du.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Sayyidina, Kekasih kita, Nabi Agung
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallansebagai nabi akhir zaman, penutup para rasul, beserta
keluarga sucinya, para shahabat yang mulia, dan para tabi'in. Khuskspgaa seluruh ulama,
mujahid, dan penerus risalah di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala yang senantiasa berjuang
menyebarkan dan membela cahaya Islam hingga akhir hayat mereka.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Kita berada di penghujung tahun, sebuah wallitumana banyak manusia disibukkan dengan
perayaan, agenda bisnis, dan hitungan materi. Namun, bagi seorang mukmin yang bijak,
pergantian tahun adalah lonceng pengingat yang sangat keras; ia adalah waktu untuk
muhasabah(evaluasi diri) yang mendalam. Waladalah modal utama kita, dan setiap detiknya
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dicatat. Apakah kita akan menutup "buku tahunan” amal kita dengan catatan yang indah, catatan
Husnul KhatimaHhakhir yang baik), ataukah sebaliknya? Inilah kegelisahan seorang hamba yang
cerdas, yang memandarauh ke depan, melampaui batas dunia fana ini.

Hadirin jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberikan batas waktu kepada kita. Setiap hembusan napas
adalah perjalanan menuju ajal, menuju hari perhitungan. Tidak ada yaity pelnting dari
memastikan bahwa akhir perjalanan kita adalah akhir yang dirdiai Landasan utama dalam
konsep muhasabah ini telah Allah firmankan dalam kitigia yang mulia:

al | A -@awd yadAg beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Alladh, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjak@é@S. AHasyr:
18

Penjelasan Ayat (Tafsir Ringkag)yat ini adalah seruan yang mengguncang jiwa bagi setiap
mukmin. la memerintahkan dua hékkwa kepada Allalrdanmuhasabah (introspeksi)Perintah

untuk "memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok" adalah instruksi jelas agar
kita selalu nremproyeksikan amal kita di dunia sebagai bekal di akhirat. Allah tahu semua
perbuatan kita, baik yang tampak maupun tersembunyi. Maka, evaluasi diri sebelum evaluasi
Allah adalah sebuah kewajiban agar kita memiliki persiapan yang memadai.

Penguatan terhada pentingnya evaluasi amal ini dipertegas oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa sallam:

Y

Gal yFIEFGLEFYEFK fAYF LISNJFNF &aS06Sfdzy €AYl LISN
tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa
fakirmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang
masamatimu. (HR. AHakim, disahihkan olehAlf 0 I YA 0 €
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Penjelasan Hadits (Syarah Singkatadis ini adalah peta jalan manajemen waktu dan prioritas
seorang mukmin. Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan kita untuk tidak
menundanunda amal kbaikan. la adalah seruan untbleramal sebelum terhalangterutama
memanfaatkan waktu hidup kita sebelum datangnya kematian, karena kematian adalah akhir
dari peluang beramal.

Saudaraku seiman,

Terkadang kita terlena, menyangka waktu mgsiimjang. Padahal, Allah Subhanahu wa Ta'ala
telah mengingatkan kita tentang betapa singkatnya kehidupan dunia ini dibandingkan dengan
kehidupan abadi. Kondisi lalai dan menuadanda amal ini justru yang menghalangi kita dari
Husnul Khatimah. Allah berfiamn:

GYFGE1{FYEFKY WYSaSyly3aly RA RdzyAl AYyA Klye@l 3
orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedibdizy” ® Q ¢

Penjelasan Ayat (Tafsir Ringkaglyat ini memberikan perspektif yang benar tentang dunia.
Dunia hanyalah kesenangan yang amat sedikit dan sementara. Tujuan hidup kita yang sejati
adalah akhirat, yang merupakan tempat kembali yang abadi, dan hasgalidapatkan dengan

bekal takwa. Siapa yang menunda tobat dan amal karena fokus pada kesenangan fana, dialah
yang merugi.

Kondisi lalai ini diperparah oleh penyakit hati yang dis&uftsmesikap menundanunda), yang
membuat kita terus berkata, "nansaja, besok saja, tahun depan saja". Padahal Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam telah memberikan ancaman keras terhadap kelalaian ini.

a{ SadzyIIdzKyel FYFt LSNDdz GFy Al dz(HRSBMER, WMai dzy 3 LI
6607)

Penjelasan Hadits (Syarah Singkdtladis ini sangat penting. la bukan hanya sekadar motivasi,
namun juga peringatan keras. Betapa pun baiknya amal seseorang di sepanjang hidupnya, jika ia
menutup hidupnya dengan maksiat (Su'ul Khatimah) terancam. Sebaliknya, betapa pun
kelamnya masa lalu seseorang, jika ia bertaubat secashuha(murni) dan istigamah hingga

ajal, ia berhak mendapatkan Husnul Khatimah. Fokus kita harusgiaganah hingga akhir
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Lalu, apa yang harus kita lakukan untuk menutup buku tahunan ini dan sisa umur kita dengan
Husnul Khatimah? Solusinya jelasristighfar, bertaubat, dan beramal shalih secara istigamah
Ingatlah, Allah tidak memanggil kita dengan predikat "orang yang tidak pernah salah,” melainkan
dengan predikat "orang yang bersegera menuju ampunan.”

G5y O0SNRSISNIEFK 11 Ydz {SLIRIF FYLdzyly RFNR ¢dz
langit dan bumi yang disediakan untuk oraagang yang bertakwa(QS. Ali 'Imran: 138)

Penjelasan Aya(Tafsir Ringkas)Ayat ini memerintahkan percepatan. Kita tidak boleh santai
dalam urusan akhirat. "Bersegeralah" berarti segera bertaubat dari dosa yang sudah berlalu dan
bersegera melakukan amal shalih untuk mengisi waktu yang tersisa, terutama di pemghu
tahun ini. Surga hanya disediakan bAgMuttaqin (orangorang bertakwa), yaitu mereka yang
selalu menjaga diri, bertaubat, dan beramal saleh.

Mari kita jadikan hadis ini sebagai motivasi amal kita di penghujung tahun dan sebagai bekal
menghadapi haresok:

G YFE @Fy3a LIEAYI RAOAYGIFA 2tSK !ffl K {dzoKI Yyl
terusmenerus (istigamah) walaupun sediKidR. Muslim, No. 782)

Penjelasan Hadits ¢@rah Singkat)Keindahan dalam beramal bukan terletak pada kuantitasnya
yang besar, namun pada keistigamahannya yang tereserus. Jika di akhir tahun ini kita hanya
bisa memulai satu amal shalih keacimisalnya shalat dhuha dua rakaat, atau membae@uklan

satu lembar setiap hari maka lakukanlah dengan istigamah. Istigamah adalah penentu Husnul
Khatimah, sebab ia mencerminkan ketulusan hati dan kesungguhan hamba kepada Tuhannya.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Mari kita tutup lembaran tahun inlengan tobat nasuha, perbaikan amal, dan keistigamaan.
Jangan biarkan amal baik kita terhenti hanya karena tahun telah berganti. Jadikan pergantian
tahun sebagai titik tolak untuk menjadi hamba yang lebih baik, hamba yang selalu ingat pada hari
perhitungan
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Mari kita kuatkan kembali wasiat takwa yang merupakan bekal terbaik kita. Bertakwa kepada
Allah berarti menanam amal shalih dan menjauhi maksiat, baik di aahtali tengah tahun,
maupun di akhir tahun, karena ajal tidak mengenal tanggal dan waktu.

Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwa seorang mukmin harus selalu waspada terhadap
waktu dan akhir kehidupannya. Kita dituntut untuk melakuleraluasi diri(muhasabah)di
penghujung tahun, menjadikan setiap momen yang berlalu sebagai pelajaran, dan setiap momen
yang tersisa sebagai kesempatan beramal shalih. Tidak ada yang lebih berharga daripada
menutup lembaran hidup baik itu tahunan maupun usiadenganHusnul Khatimah Husnul
Khatimah diraih dengan bersegera bertaubat, memperbanyak istighfar, dan mengistiqgamahkan
amal yang paling dicintai Allah, meskipun itu sedikit. Jangan tunda amal kebaikan, karena amal
tergantung pada akhirnya.
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Ya Allah, Wahai Dzat yang membecladiikkan hati, tetapkanlah hati kami di atas agasivéu.
Jadikanlah sebaikaik umur kami adalah akhirnya, sebdokik amal kami adalah penutupnya,
dan jadikanlah sebaikaik hari kami adalah hari di mana kabertemu dengarMu.

Ya Allah, kami memohon kepatéu Husnul Khatimah (akhir yang baik), dan kami berlindung
kepadaMu dari Su'ul Khatimah (akhir yang buruk).
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